

[image: Kitab Suci SU SI]



S U S I



(Kitab Yang Empat)



KITAB SUCI AGAMA KHONGHUCU



Kitab ini adalah terjemahan asli dari Su Si (Kitab Yang Empat) berhuruf Han yang telah diperbaiki oleh Team Penyempurna Terjemahan Su Si pada tahun 1970.



Edisi Digital

Revisi Digital 4 : 18 Agustus 2012



Tidak untuk diperjual-belikan.


THAI HAK 

(AJARAN BESAR) 



KATA PENGANTAR CU - HI 



Guruku Thiacu berkata, "Thai Hak ini adalah Kitab Warisan Mulia kaum Khong yang merupakan Ajaran Permulaan untuk masuk Pintu Gerbang Kebajikan. Dengan ini akan dapat diketahui urutan cara belajar orang-orang jaman dahulu. Hanya oleh terpeliharanya Kitab ini, selanjutnya dapat dipelajari baik-baik Kitab Lun Gi dan Kitab Bingcu. Maka yang bermaksud belajar hendaklah mulai dengan bagian ini. Dengan demikian tidak akan keliru." 


AJARAN BESAR BAB UTAMA 



ab.u.1 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 1-7



1. Adapun Jalan Suci yang dibawakan Ajaran Besar (Thai Hak) ini, ialah; menggemilangkan Kebajikan Yang Bercahaya (Bing Tik), mengasihi rakyat, dan berhenti pada Puncak Kebaikan. 



ab.u.2 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 2-7 



2. Bila sudah diketahui Tempat Hentian, akan diperoleh Ketetapan (Tujuan); setelah diperoleh Ketetapan, baharulah dapat dirasakan Ketenteraman; setelah Tenteram, baharulah dapat dicapai Kesentosaan (Bathin); setelah Sentosa, baharulah dapat Berfikir Benar; dan dengan Berfikir Benar, baharulah orang dapat Berhasil. 



ab.u.3 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 3-7 



3. Tiap benda itu mempunyai pangkal dan ujung, dan tiap perkara itu mempunyai awal dan akhir. Orang yang mengetahui mana hal yang dahulu dan mana hal yang kemudian, ia sudah dekat dengan Jalan Suci. 



ab.u.4 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 4-7 



4. Orang jaman dahulu yang hendak menggemilangkan Kebajikan Yang Bercahaya itu pada tiap umat di dunia, ia lebih dahulu berusaha mengatur negerinya; untuk mengatur negerinya, ia lebih dahulu membereskan rumah tangganya; untuk membereskan rumah tangganya, ia lebih dahulu membina dirinya; untuk membina dirinya, ia lebih dahulu meluruskan hatinya; untuk meluruskan hatinya, ia lebih dahulu mengimankan tekadnya; untuk mengimankan tekadnya, ia lebih dahulu mencukupkan pengetahuannya; dan untuk mencukupkan pengetahuannya, ia meneliti hakekat tiap perkara. 



ab.u.5 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 5-7



5. Dengan meneliti hakekat tiap perkara dapat cukuplah pengetahuannya; dengan cukup pengetahuannya akan dapatlah mengimankan tekadnya; dengan tekad yang beriman akan dapatlah meluruskan hatinya; dengan hati yang lurus akan dapatlah membina dirinya; dengan diri yang terbina akan dapatlah membereskan rumah tangganya; dengan rumah tangga yang beres akan dapatlah mengatur negerinya; dan dengan negeri yang teratur akan dapat dicapai damai di dunia. 



ab.u.6 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 6-7 



6. Karena itu dari raja sampai rakyat jelata mempunyai satu kewajiban yang sama, yaitu mengutamakan pembinaan diri sebagai pokok. 



ab.u.7 



AJARAN BESAR BAB UTAMA PASAL 7-7 



7. Adapun pokok yang kacau itu tidak pernah menghasilkan penyelesaian yang teratur baik, karena hal itu seumpama menipiskan benda yang seharusnya tebal dan menebalkan benda yang seharusnya tipis. Hal ini adalah sesuatu yang belum pernah terjadi. 


AJARAN BESAR BAB I 

(KEBAJIKAN YANG BERCAHAYA) 



ab.I.1 



AJARAN BESAR BAB I PASAL 1-4



1. Di dalam Khong-koo (salah satu bab kitab Kerajaan Ciu) tertulis, "Tekunlah di dalam Kebajikan Yang Bercahaya itu" (Suking V.9.1). 



ab.I.2 



AJARAN BESAR BAB I PASAL 2-4 



2. Di dalam Thai Kak (salah satu bab kitab kerajaan Siang) tertulis, "Pandang dan camkanlah Firman Tuhan Yang Gemilang itu." (Suking IV. 5A. 2). 



ab.I.3 



AJARAN BESAR BAB I PASAL 3-4 



3. Di dalam Kitab Hikayat bagian Raja Giau tertulis, "Camkan benar-benar Kebajikan Yang Bercahaya Lagi Mulia itu" (Suking I.1.2). 



ab.I.4 



AJARAN BESAR BAB I PASAL 4-4 



4. Sesungguhnya untuk memperoleh Kegemilangan itu hanya tergantung pada usaha orang itu sendiri. 


AJARAN BESAR BAB II 

(MENJADI RAKYAT BARU) 



ab.II.1 



AJARAN BESAR BAB II PASAL 1-4



1. Pada tempayan Raja Thong terukir kalimat, "Bila suatu hari dapat membaharui diri, perbaharuilah terus tiap hari dan jagalah agar baharu selama-lamanya!" 



ab.II.2 



AJARAN BESAR BAB II PASAL 2-4 



2. Di dalam Khong-koo tertulis, "Jadilah rakyat yang baharu." (Suking V.9.2). 



ab.II.3 



AJARAN BESAR BAB II PASAL 3-4 



3. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Negeri Ciu, biar negeri tua, Firman itu tetap dipelihara sehingga senantiasa baharu." (Si-kingIII.1.1.1). 



ab.II.4 



AJARAN BESAR BAB II PASAL 4-4 



4. Maka seorang Kuncu (Susilawan) tidak pernah tidak berusaha sungguh-sungguh." 


AJARAN BESAR BAB III 

(PUNCAK KEBAIKAN) 



ab.III.1 



AJARAN BESAR BAB III PASAL 1-5



1. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Daerah ibu kota yang seribu li luasnya itu, menjadi tempat kediaman rakyat." (IV.3.3.4). 



ab.III.2 



AJARAN BESAR BAB III PASAL 2-5 



2. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Berkicau burung kepodang, hinggap jauh di gunung rimbu." Nabi bersabda, "Seekor burung hanya, namun tahu dia Tempat Hentian. Teralahkah manusia oleh seekor burung?" (II.8.6.2). 



ab.III.3 



AJARAN BESAR BAB III PASAL 3-5 



3. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Sungguh agung dan luhur Raja Bun, betapa gemilang budinya karena selalu di Tempat Hentian. Sebagai raja ia berhenti di dalam Cinta Kasih; sebagai menteri berhenti pada Sikap Hormat (akan tugas); sebagai anak berhenti pada Sikap Bakti; sebagai ayah berhenti pada Sikap Kasih Sayang; dan di dalam pergaulan dengan rakyat senegeri berhenti pada Sikap Dapat Dipercaya." (III.1.1.4). 



ab.III.4 



AJARAN BESAR BAB III PASAL 4-5 



4. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Pandanglah tebing sungai Ki, hijau berkilau jajaran bambu. Adalah seorang Kuncu yang mengesankan, laksana (tanduk) dibelah, dikikir, laksana (batu) di pahat, di gosok. Betapa teliti dan tekun dia, betapa terang dan mulia. Adalah seorang Kuncu yang senantiasa tak boleh dilupakan." 'Laksana dibelah, dikikir, itulah cara belajarnya. 'Laksana dipahat, digosok' itulah cara membina dirinya. Betapa teliti dan tekun' itulah cara meluruskan hatinya. 'Betapa terang dan mulia' itulah yang menyebabkan orang hormat kepadanya, dan 'Adalah seorang Kuncu yang senantiasa tak boleh dilupakan' itulah melukiskan Jalan Suci yang jaya dan Kebajikan yang mencapai puncak kebaikan, maka rakyat tidak dapat melupakannya. (I.5.1.1). 



ab.III.5



AJARAN BESAR BAB III PASAL 5-5 



5. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "O, sungguh tidak dapat dilupakan baginda yang terdahulu (Bun dan Bu) itu. Sebagai pembesar hormat kepada yang wajib dihormati; kasih kepada yang wajib dikasihi. Rakyat merasa bahagia dalam hal yang menggirangkan dan merasa beruntung dalam hal yang menguntungkan. Itulah yang menyebabkannya tidak dapat dilupakan." (IV.1A.4.3). 


AJARAN BESAR BAB IV 

(PANGKAL DAN UJUNG) 



ab.IV.1 



AJARAN BESAR BAB IV PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Untuk memutuskan perkara di ruang pengadilan Aku dapat menyelesaikan seperti orang lain; tetapi yang wajib diutamakan ialah mengusahakan agar orang tidak saling mendakwa sehingga orang yang berhati tidak, luruspun tidak berani berbuat fitnah, dan setiap orang menaruh hormat yang besar kepada harapan rakyat." Inilah yang dinamai mengetahui pangkal. (SS XII: 13). 


AJARAN BESAR BAB V 

(MENELITI HAKEKAT TIAP PERKARA)



ab.V.1 



AJARAN BESAR BAB V PASAL 1-1 



1. Demikianlah yang dinamai mengetahui pangkal dan demikian pulalah yang dinamai memperoleh pengetahuan yang sempurna. (Bab V yang menerangkan hal 'meneliti hakekat tiap perkara' ini sudah hilang, maka disini dipetikkan buah tulisan Thiacu yang boleh menggantikan bagian itu. 



"Adapun yang dinamai meluaskan pengetahuan dengan meneliti hakekat tiap perkara itu ialah: Bila kita hendak meluaskan pengetahuan, kita harus meneliti Hukum (Li) sembarang hal sampai sedalam-dalamnya. Oleh karena manusia itu mempunyai kekuatan bathin, sudah selayaknya tidak ada hal yang tidak dapat diketahui; selain itu juga karena tiap hal di dunia ini sudah mempunyai Hukum tertentu. Tetapi kalau kita belum dapat mengetahui Hukum itu sedalam-dalamnya, itulah karena kita belum sekuat tenaga menggunakan kecerdasan. Maka Kitab Thai Hak ini mula-mula mengajarkan kita yang hendak belajar, supaya dapat menyelami dalam-dalam segala hal ihwal di dunia ini. Seorang yang mempunyai pengetahuan Hukum itu sedalam-dalamnya, akan menjadikan ia sanggup mencapai puncak kesempurnaan. Bila kita dengan sepenuh tenaga mempelajarinya, niscaya pada suatu pagi walaupun mungkin lama kita akan memperoleh kesadaran bathin yang menjalin dan menembusi segala-galanya. Disitu akan kita lihat semuanya luar dan dalam, halus dan kasar sehingga tiada suatupun yang tidak terjangkau. Demikianlah bathin kita telah sepenuhnya digunakan sehingga tiada sesuatu yang tidak terang. Demikianlah yang dinamai mengetahui pangkal, dan demikianlah pula yang dinamai memperoleh pengetahuan yang sempurna.") 


AJARAN BESAR BAB VI 

(MENGIMANKAN TEKAD) 



ab.VI.1 



AJARAN BESAR BAB VI PASAL 1-4



1. Adapun yang dinamai mengimankan tekad itu ialah tidak mendustai diri sendiri, yakni sebagai membenci bau busuk dan menyukai keelokan. Inilah yang dinamai bahagia di dalam diri sejati. Maka seorang Kuncu sangat hati-hati pada waktu seorang diri. 



ab.VI.2 



AJARAN BESAR BAB VI PASAL 2-4 



2. Seorang rendah budi (Siau Jien) pada saat terluang dan menyendiri suka berbuat hal-hal yang tidak baik dengan tanpa mengenal batas. Bila saat itu terlihat oleh seorang Kuncu, ia mencoba menyembunyikan perbuatannya yang tidak baik itu dan berusaha memperlihatkan kebaikannya. Tetapi bila orang mau memperhatikannya baik-baik, niscaya dapat melihat terang isi hati dan perutnya. Maka apakah gunanya perbuatan palsu itu? Inilah yang dinamai Iman yang di dalam itu akan nampak meraga di luar. Maka seorang Kuncu sangat hati-hati pada waktu seorang diri. (Su-king IV.3.3). 



ab.VI.3 



AJARAN BESAR BAB VI PASAL 3-4 



3. Cingcu berkata, "Sepuluh mata melihat sepuluh tangan menunjuk, tidakkah itu menakutkan?" 



ab.VI.4 



AJARAN BESAR BAB VI PASAL 4-4 



4. Harta benda dapat menghias rumah, laku bajik menghias diri; hati yang lapang itu akan membawa tubuh kita sehat. Maka seorang Kuncu senantiasa mengimankan tekadnya. (Bc. VIIA: 21. 4).


AJARAN BESAR BAB VII 

(MELURUSKAN HATI MEMBINA DIRI) 



ab.VII.1 



AJARAN BESAR BAB VII PASAL 1-3 



1. Adapun yang dinamai 'untuk membina diri harus lebih dahulu meluruskan hati' itu ialah: diri yang diliputi geram dan marah, tidak dapat berbuat lurus; yang diliputi takut dan khawatir tidak dapat berbuat lurus, yang diliputi suka dan gemar, tidak dapat berbuat lurus, dan yang diliputi sedih dan sesal, tidak dapat berbuat lurus. 



ab.VII.2 



AJARAN BESAR BAB VII PASAL 2-3 



2. Hati yang tidak pada tempatnya, sekalipun melihat takkan tampak, meski mendengar takkan terdengar dan meski makan takkan merasakan. 



ab.VII.3 



AJARAN BESAR BAB VII PASAL 3-3 



3. Inilah sebabnya dikatakan, bahwa untuk membina diri itu berpangkal pada melurus hati. 


AJARAN BESAR BAB VIII 

(MEMBINA DIRI MEMBERESKAN RUMAH TANGGA)



ab.VIII.1



AJARAN BESAR BAB VIII PASAL 1-3 



1. Adapun yang dikatakan 'untuk membereskan rumah tangga harus lebih dahulu membina diri' itu ialah: di dalam mengasihi dan mencintai biasanya orang menyebelah; di dalam menghina dan membenci biasanya orang menyebelah; di dalam menjunjung dan menghormat biasanya orang menyebelah; di dalam menyedihi dan mengasihi biasanya orang menyebelah; dan di dalam merasa bangga dan agungpun biasanya orang menyebelah. Sesungguhnya orang yang dapat mengetahui keburukan pada apa-apa yang disukai dan dapat mengetahui kebaikan pada apa-apa yang dibencinya, amat jaranglah kita jumpai di dalam dunia ini. 



ab.VIII.2 



AJARAN BESAR BAB VIII PASAL 2-3 



2. Maka di dalam peribahasa dikatakan, "Orang tidak tahu keburukan anaknya, seperti petani tidak tahu kesuburan padinya." 



ab.VIII.3 



AJARAN BESAR BAB VIII PASAL 3-3 



3. Inilah yang dikatakan, bahwa diri yang tidak terbina itu takkan sanggup membereskan rumah tangganya. 


AJARAN BESAR BAB IX 

(MEMBERESKAN RUMAH TANGGA MENGATUR NEGARA)



ab.IX.1 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 1-9



1. Adapun yang dikatakan 'untuk mengatur negara harus lebih dahulu membereskan rumah tangga' itu ialah: tidak dapat mendidik keluarga sendiri tetapi dapat mendidik orang lain itulah hal yang takkan terjadi. Maka seorang Kuncu biar tidak keluar rumah, dapat menyempurnakan pendidikan dinegaranya. Dengan berbakti kepada ayah bunda, ia turut mengabdi kepada raja; dengan bersikap rendah hati, ia turut mengabdi kepada atasannya; dan dengan bersikap kasih sayang, ia turut mengatur masyarakatnya. 



ab.IX.2 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 2-9 



2. Di dalam Khong-koo tertulis, "Berlakulah seumpama merawat bayi," bila dengan sebulat hati mengusahakannya, meski tidak tepat benar, niscaya tidak jauh dari yang seharusnya. Sesungguhnya tiada yang harus lebih dahulu belajar merawat bayi baru boleh menikah. (V.9.3). 



ab.IX.3 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 3-9 



3. Bila dalam keluarga saling mengasihi niscaya seluruh negara akan di dalam Cinta Kasih. Bila dalam tiap keluarga saling mengalah, niscaya seluruh negara akan di dalam suasana saling mengalah. Tetapi bilamana orang tamak dan curang, niscaya seluruh negara akan terjerumus ke dalam kekalutan; demikianlah semuanya itu berperanan. Maka dikatakan, sepatah kata dapat merusak perkara dan satu orang dapat berperanan menenteramkan negara. (S.S. XX: 1.5;11:2) 



ab.IX.4 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 4-9 



4. Giau dan Sun dengan Cinta Kasih memerintah dunia, maka rakyatpun mengikutinya. Kiat dan Tiu dengan kebuasan memerintah dunia, maka rakyatpun mengikutinya. Perintah yang tidak sesuai dengan kehendak rakyat, rakyat takkan menurut; maka seorang Kuncu lebih dahulu menuntut diri sendiri, baharu kemudian mengharap dari orang lain. Bila diri sendiri sudah tak bercacat baharu boleh mengharapkan dari orang lain. Bila diri sendiri belum dapat bersikap Tepasarira (Tahu Menimbang/Tenggang rasa), tetapi berharap dapat memperbaiki orang lain, itulah suatu hal yang belum pernah terjadi. (S.S. V : 12; XV : 24)



ab.IX.5 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 5-9 



5. Maka teraturnya negara itu sesungguhnya berpangkal pada keberesan dalam rumah tangga. 



ab.IX.6 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 6-9 



6. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Betapa indah pohon persik (Thoo) lebat rimbunlah daunnya; laksana nona pengantin ke rumah suami, ciptakan damai dalam keluarga."Dengan damai di dalam rumah baharulah dapat mendidik rakyat negara. (I.1.6.3) 



ab.IX.7 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 7-9 



7. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Hormatilah kakakmu, cintailah adikmu. Hormatilah kakakmu, cintailah adikmu." Dengan demikianlah baharu dapat mendidik rakyat negara. (II.2.6.3) 



ab.IX.8 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 8-9 



8. Di dalam Kitab Sanjak tertulis "Laku yang tanpa cacad itulah akan meluruskan hati rakyat di empat penjuru negara." Dapat melaksanakan tugas sebagai bapak, sebagai anak, sebagai kakak dan sebagai adik, baharulah kemudian dapat berharap rakyat meneladan kepadanya. (I.14.3.3.) 



ab.IX.9 



AJARAN BESAR BAB IX PASAL 9-9 



9. Inilah yang dikatakan mengatur negara itu berpangkal pada keberesan rumah tangga.


AJARAN BESAR BAB X 

(TERATUR NEGARA DAMAI DUNIA) 



ab.X.1 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 1-23 



1. Adapun yang dikatakan 'damai di dunia itu berpangkal pada teraturnya negara' ialah: Bila para pemimpin dapat hormat kepada yang lanjut usia, niscaya rakyat bangun rasa baktinya; bila para pemimpin dapat merendah diri kepada atasannya, niscaya rakyat bangun rasa rendah hatinya; bila para pemimpin dapat berlaku kasih dan memperhatikan anak yatim piatu, niscaya rakyat tidak mau ketinggalan. Itulah sebabnya seorang Kuncu mempunyai Jalan Suci yang bersifat siku. 



ab.X.2 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 2-23 



2. Apa yang tidak baik dari atas tidak dilanjutkan ke bawah; apa yang tidak baik dari bawah tidak dilanjutkan ke atas; apa yang tidak baik dari muka tidak dilanjutkan ke belakang; apa yang tidak baik dari belakang tidak dilanjutkan kemuka; apa yang tidak baik dari kanan tidak dilanjutkan ke kiri; dan apa yang tidak baik dari kiri tidak dilanjutkan ke kanan. Inilah yang dinamai Jalan Suci yang bersifat siku. 



ab.X.3 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 3-23 



3. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Bahagialah seorang Kuncu, karena dialah ayah bunda rakyat," Ia menyukai apa yang disukai rakyat dan membenci apa yang dibenci rakyat. Inilah yang dikatakan ia sebagai ayah bunda rakyat. (II.2.5.3)



ab.X.4 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 4-23 



4. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Pandang Gunung Selatan, tinggi megah batu di puncaknya, ingatlah akan kebesaranmu Menteri Ien, rakyat selalu melihatmu," Maka seseorang yang memegang kekuasaan di dalam negara tidak boleh tidak hati-hati, bila ia menyebelah, dunia akan mengutuknya. (11.4.7.1). 



ab.X.5 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 5-23 



5. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Sebelum Kerajaan Ien kehilangan kedaulatannya laksana di dalam pimpinan Tuhan Yang Maha Tinggi (Siang Tee)" Baiklah orang meneladan Kerajaan len dan insyaf betapa sukar mendapatkan Firman yang mulia itu. Maka dikatakan 'yang mendapat (hati) rakyat akan mendapat negara, yang kehilangan (hati) rakyat, akan kehilangan negara." (IV.1.6). 



ab.X.6 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 6-23 



6. Maka seorang Kuncu selalu mendahulukan kewaspadaannya di dalam melakukan Kebijaksanaan. Yang berkebajikan niscaya mendapat (hati) rakyat; yang mendapat rakyat niscaya mendapat daerah; yang mendapat daerah niscaya mendapat kekayaannya dan dengan kekayaan itu ia mendapat sumber perbelanjaan. 



ab.X.7 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 7-23 



7. Kebajikan itulah yang pokok dan kekayaan itulah yang ujung. 



ab.X.8



AJARAN BESAR BAB X PASAL 8-23 



8. Bila mengabaikan yang pokok dan mengutamakan yang ujung, inilah meneladani rakyat untuk berebut. 



ab.X.9 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 9-23 



9. Maka penimbunan kekayaan itu akan menimbulkan perpecahan di antara rakyat; sebaliknya tersebarnya kekayaan akan menyatukan rakyat. 



ab.X.10 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 10-23 



10. Maka kata-kata yang tidak senonoh itu akan kembali kepada yang mengucapkan, begitu pula kekayaan yang diperoleh dengan tidak halal itu akan habis dengan tidak keruan. 



ab.X.11 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 11-23 



11. Di dalam Khong-koo tertulis, "Firman itu sesungguhnya tidak berlaku selamanya." Maka dikatakan 'yang berbuat baik akan mendapat dan yang berbuat tidak baik akan kehilangan'. (Suking V. 9.4) 



ab.X.12 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 12-23 



12. Di dalam Kitab Kerajaan Cho tertulis, "Negeri Cho tidak memandang' suatu benda sebagai mestika, hanya Kebaikan sajalah yang dipandang sebagai mestika." 



ab.X.13



AJARAN BESAR BAB X PASAL 13-23 



13. Kiu-hwan berkata, "Aku sebagai seorang buangan tiada yang kupandang sebagai mestika, hanya Cinta Kasihlah mestikaku." 



ab.X.14 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 14-23 



14. Di dalam maklumat Pangeran Chien tertulis, "Kami ingin mendapatkan seorang menteri yang jujur dan tidak bermuslihat. Yakni yang sabar hati, dan siap menerima segala hal yang berfaedah; bila ada orang pandai, dia merasa itu sebagai kepandaiannya sendiri; lebih-lebih pula bila dia mendapati seorang yang berbudi sebagai Nabi, dia sangat menyukainya; ia tidak memuji dengan kata-kata saja bahkan siap menerimanya. Dengan orang yang demikian, tidak hanya dapat melindungi anak cucu, bahkan rakyatpun mendapatkan berkah. Sebaliknya seorang yang iri akan kepandaian orang lain; membenci dan menghalang-halangi orang yang berbudi luhur mendapat kedudukan; bukan saja tidak melindungi anak cucu, rakyatpun akan mengalami bencana." 



ab.X.15 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 15-23 



15. Hanya seorang yang penuh Cinta Kasih dapat menyingkirkan orang semacam itu terbuang ke empat penjuru, sehingga tidak dapat diam dalam negeri. Maka dikatakan bahwa hanya seorang yang penuh Cinta Kasih saja dapat mencintai dan membenci orang. (S.S.IV 3) 



ab.X.16 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 16-23 



16. Mengetahui seorang yang bijaksana tetapi tidak dapat mengangkatnya atau mengangkatnya tetapi terlambat, itulah lalai akan Firman. Mengetahui seorang yang tidak baik tetapi tidak dapat menyingkirkan atau dapat menyingkirkan tetapi tidak sejauh-jauhnya, itulah, kesalahan.



ab.X.17 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 17-23 



17. Gemar akan hal yang dibenci orang dan benci akan hal yang disukai orang, itulah memutarbalikkan Watak Sejati; maka akan membahayakan diri. 



ab.X.18 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 18-23 



18. Maka seorang Kuncu mempunyai Jalan Suci Yang Besar. Ingatlah hanya Satya dan Dapat Dipercaya sajalah memungkinkan kita mencapai cita-cita (yang mulia), sedangkan kesombongan dan keangkuhan akan mengakibatkan hilangnya harapan. (S.S. XIII : 26) 



ab.X.19 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 19-23 



19. Mengurus hartapun ada Jalannya Yang Besar; bila penghasilan lebih besar dari pada pemakaian dan bekerja setangkas mungkin sambil berhemat, niscaya harta benda itu akan terpelihara. 



ab.X.20 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 20-23 



20. Seorang yang penuh Cinta Kasih menggunakan harta untuk mengembangkan diri. Seorang yang tidak berperi Cinta Kasih, mengabdikan dirinya untuk menumpuk harta. 



ab.X.21 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 21-23 



21. Belum pernah ada kegemaran pihak atas akan laku Cinta Kasih mengakibatkan pihak bawah tidak menyukai Kebenaran. Belum pernah ada orang yang menyukai Kebenaran tidak menunaikan tugasnya baik-baik, dan tidak akan terjadi harta yang berada di dalam gudang negara bukan milik negara. 



ab.X.22 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 22-23 



22. Bing Hiancu berkata, "Seorang yang mempunyai kuda dan kereta tidak seharusnya ribut akan soal ayam dan babi; seorang yang berkedudukan tinggi tidak seharusnya ribut akan soal kerbau dan kambing; dan seorang pembesar yang dapat mengurus seratus kereta perang tidak seharusnya memakai pegawai yang suka memeras rakyat. Daripada mempunyai pegawai yang suka memeras rakyat lebih baik mempunyai pegawai yang suka mencuri. Inilah yang dikatakan bahwa negara janganlah menganggap keuntungan sebagai Keberuntungan, tetapi pandanglah Kebenaran sebagai Keberuntungan. (Siking I.15.1.8.;SS XI:17) 



ab.X.23 



AJARAN BESAR BAB X PASAL 23-23 



23. Pemimpin negara yang hanya mengutamakan harta saja, menunjukkan dia seorang rendah budi. Jika perbuatan rendah budi dianggap baik, maka akan datanglah malapetaka bagi negara itu. Bila hal ini sudah terjadi meski datang seorang yang Baik, iapun tidak akan dapat berbuat apa-apa lagi. Maka dikatakan 'suatu negara janganlah menganggap keuntungan sebagai Keberuntungan, tetapi pandanglah Kebenaran sebagai Keberuntungan.' (Bc. IA:1). 


TIONG YONG 

(Tengah Sempurna)



KATA PENGANTAR CU-HI 



Guruku Thiacu berkata, "Yang tidak menyeleweng dinamai Tengah, yang tidak berubah dinamai Sempurna. Tengah itulah Jalan Lurus dunia dan Sempurna itulah Hukum Tetap bagi dunia. 



Kitab ini berisi ajaran rokhani pemeluk Agama Khonghucu. Cusu (Khong Khiep, cucu Nabi Khongcu) khawatir lama kelamaan akan berkurang isinya, maka dibukukan untuk diserahkan kepada Bing-cu. 



Kitab ini mula-mula membicarakan tentang Satu Hukum, lalu dibentangkan sampai meliputi berlaksa perkara dan akhirnya dikembalikan menjadi Satu Hukum. Ajaran ini bila diuraikan akan meliputi enam penjuru, bila diringkas akan balik tersembunyi ke alam gaib. Sari ajarannya tidak pernah habis dan semuanya berisi ajaran nyata. 



Yang dapat baik-baik membacanya, sehingga memperoleh sarinya, akan dapat memakainya sepanjang hidup dan tidak dapat menghabiskannya. 


TENGAH SEMPURNA

BAB UTAMA



ts.u.1 



TENGAH SEMPURNA BAB UTAMA PASAL 1-5 



1. Firman THIAN (Tuhan Yang Maha Esa) itulah dinamai Watak Sejati. Hidup mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci. Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama. 



ts.u.2 



TENGAH SEMPURNA BAB UTAMA PASAL 2-5



2. Jalan Suci itu tidak boleh terpisah biar sekejappun. Yang boleh terpisah, itu bukan Jalan Suci. Maka seorang Kuncu hati-hati teliti kepada Dia yang tidak kelihatan, khawatir takut kepada dia yang tidak terdengar. 



ts.u.3 



TENGAH SEMPURNA BAB UTAMA PASAL 3-5 



3. Tiada yang lebih nampak daripada Yang Tersembunyi itu, tiada yang lebih jelas daripada Yang Terlembut itu. Maka seorang Kuncu hati-hati pada waktu seorang diri. 



ts.u.4 



TENGAH SEMPURNA BAB UTAMA PASAL 4-5 



4. Gembira, marah, sedih, senang, sebelum timbul, dinamai Tengah; setelah timbul tetapi masih tetap di dalam batas Tengah, dinamai Harmonis. Tengah itulah pokok besar daripada dunia dan keharmonisan itulah cara menempuh Jalan Suci di dunia. 



ts.u.5 



TENGAH SEMPURNA BAB UTAMA PASAL 5-5 



5. Bila dapat terselenggara Tengah dan Harmonis, maka kesejahteraan akan meliputi langit dan bumi, segenap makhluk dan benda akan terpelihara. 


TENGAH SEMPURNA BAB I 

(Susilawan/Kuncu)



ts.I.1 



TENGAH SEMPURNA BAB I PASAL 1-2 



1. Tiong Ni bersabda, "Seorang Kuncu hidup di dalam Tengah Sempurna; seorang rendah budi hidup menentang Tengah Sempurna." 



ts.I.2 



TENGAH SEMPURNA BAB I PASAL 2-2 



2."Tengah Sempurnanya seorang Kuncu ialah karena sepanjang waktu ia bersikap Tengah. Seorang rendah budi menentang Tengah Sempurna, karena seorang rendah budi tiada sesuatu yang diseganinya." 


TENGAH SEMPURNA BAB II 

(Jarang yang Tengah Sempurna) 



ts.II.1 



TENGAH SEMPURNA BAB II PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Sungguh Sempurna hidup di dalam Tengah Sempurna; sayang sudah lama jarang diantara rakyat yang dapat melaksanakan!" (S.S. VI: 29). 


TENGAH SEMPURNA BAB III

(Yang Kurang dan Yang Melampaui) 



ts.III.1 



TENGAH SEMPURNA BAB III PASAL 1-2 



1. Nabi bersabda, "Adapun sebabnya Jalan Suci itu tidak terlaksanakan, Aku sudah mengetahui: Yang pandai melampaui, sedang yang bodoh tidak dapat mencapai. Adapun sebabnya Jalan Suci itu tidak dapat disadari jelas-jelas, Aku sudah mengetahuinya: Yang bijaksana melampaui, sedang yang tidak tahu tidak dapat mencapai. 



ts.III.2 



TENGAH SEMPURNA BAB III PASAL 2-2 



2. Tiada seorang pun yang tanpa makan dan minum, namun jarang yang mengetahui rasanya." 


TENGAH SEMPURNA BAB IV 

(Keprihatinan Nabi) 



ts.IV.1 



TENGAH SEMPURNA BAB IV PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "O, demikianlah sebabnya mengapa Jalan Suci itu tidak dapat dilaksanakan!"


TENGAH SEMPURNA BAB V 

(Suka Bertanya dan Meneliti) 



ts.V.1 



TENGAH SEMPURNA BAB V PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Adapun yang menyebabkan Raja Sun itu besar bijaksananya ialah: ia suka bertanya dan meneliti kata-kata yang sederhana sekalipun. Yang buruk disembunyikan dan yang baik diluaskan. Dengan mengambil kedua ujung tiap perkara dan menetapkan Tengahnya, ia mengatur rakyat. Demikianlah sebabnya ia terkenal sebagai Raja Sun." (S.S. IX:8) 


TENGAH SEMPURNA BAB VI

(Jangan Berbangga Pandai)



ts.VI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB VI PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Banyak orang berkata 'aku pandai', tetapi jika dihalau ke dalam jaring, pikatan atau perangkap, mereka tidak dapat mengetahui bagaimana harus membebaskan diri. Banyak orang berkata 'aku pandai!', tetapi jika suatu ketika bertekad hendak hidup di dalam Tengah Sempurna, ternyata tidak dapat mempertahankan sekalipun hanya sebulan."


TENGAH SEMPURNA BAB VII 

(Mendekap Tengah Sempurna) 



ts.VII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB VII PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Demikianlah Hwee bersikap sebagai manusia: Setelah dipilih hidup di dalam Tengah Sempurna dan mendapatkan Satu yang baik itu, didekaplah erat-erat di dada seolah-olah takut hilang pula." (S.S. XII:14, T.S. XIX:18) 


TENGAH SEMPURNA BAB VIII 

(Sulitnya Tengah Sempurna) 



ts.VIII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB VIII PASAL 1-1 



1. Nabi bersabda, "Negara-negara di dunia dapat dibagi-bagi, kedudukan tinggi dan gaji besar dapat ditolak, mata senjata tajam dapat diinjak-injak, namun hidup di dalam Tengah Sempurna belum tentu dapat dilaksanakan." (S.S. V:8; XII: 20). 


TENGAH SEMPURNA BAB IX

(Keperwiraan) 



ts.IX.1 



TENGAH SEMPURNA BAB IX PASAL 1-5 



1. Cu Lo bertanya hal keperwiraan. 



ts.IX.2 



TENGAH SEMPURNA BAB IX PASAL 2-5 



2. Nabi bersabda, "Keperwiraan dari daerah Selatankah, keperwiraan dari daerah Utarakah, atau keperwiraan sejati? 



ts.IX.3 



TENGAH SEMPURNA BAB IX PASAL 3-5 



3. "Dengan lemah lembut mendidik sesama, tidak membalas perbuatan yang ingkar dari Jalan Suci; itulah keperwiraan dari Selatan yang juga dipegang teguh oleh seorang Kuncu. (S.S. XII:16). 



ts.IX.4 



TENGAH SEMPURNA BAB IX PASAL 4-5 



4. "Rebah dengan tetap mengenakan pakaian perang dan senjata, mati dengan tidak menaruh sesal; itulah keperwiraan dari Utara yang juga dipegang teguh oleh seorang yang gagah berani. 



ts.IX.5 



TENGAH SEMPURNA BAB IX PASAL 5-5 



5. "Maka seorang Kuncu bersikap harmonis, tidak melanda; betapa perwira ia! Bersikap Tengah dalam pendirian dan tidak goyah, betapa perwira ia! Negara di dalam Jalan Suci ia tidak mengubah cita-cita, betapa perwira ia! Negara ingkar dari Jalan Suci, sekalipun binasa ia tidak berubah sikap, betapa perwira ia!" 


TENGAH SEMPURNA BAB X 

(Yang Wajar dan Tekun) 



ts.X.1 



TENGAH SEMPURNA BAB X PASAL 1-3 



1. Nabi bersabda, "Menuntut ilmu gaib dan melakukan perbuatan mujijad agar termasyhur pada jaman mendatang, Aku takkan melakukannya. (S.S. VII:21; XI: 12). 



ts.X.2 



TENGAH SEMPURNA BAB X PASAL 2-3 



2. "Seorang Kuncu yang bertekad hidup di dalam Jalan Suci, tetapi setengah jalan membatalkan tekadnya; bagiku tidak dapat tidak melanjutkannya. 



ts.X.3 



TENGAH SEMPURNA BAB X PASAL 3-3 



3. "Seorang Kuncu yang dapat terus di dalam Tengah Sempurna, sekalipun tidak dikenal dunia, ia tidak menyesal; hanya seorang Nabi mampu berbuat demikian." (Bc. IV B: 10).


TENGAH SEMPURNA BAB XI 

(Luasnya Jalan Suci) 



ts.XI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XI PASAL 1-4 



1. "Jalan Suci seorang Kuncu sangat luas guna, dan sangat rahasia hakekatnya. 



ts.XI.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XI PASAL 2-4 



2. "Seorang pria atau wanita bodoh sekalipun masih dapat memahaminya; tetapi untuk sampai ke puncaknya, sekalipun seorang Nabi takkan dapat memahami dengan sempurna. (S.S. XIV: 17). 



Seorang pria atau wanita yang sekalipun tidak pandai, masih dapat menjalankannya; tetapi untuk mencapai puncaknya, meskipun seorang Nabi takkan dapat menjalankannya dengan sempurna. Segenap hal di antara langit dan bumi yang besar ini, orang masih dapat mencatatnya. Maka, Jalan Suci seorang Kuncu itu kalau dikatakan besar, tiada Benda di dunia ini yang dapat mendukungnya; kalau dikatakan kecil tiada alat di dunia ini yang dapat memecahnya. 



ts.XI.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XI PASAL 3-4 



3. "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Elang terbang meninggi langit, ikan menyelam menyusup air,' Kata-kata ini menunjukkan Kenyataan (Jalan Suci) itu dapat diteliti di atas maupun di bawah. (III. 1.5.3) 



ts.XI.4



TENGAH SEMPURNA BAB XI PASAL 4-4 



4. "Jalan Suci seorang Kuncu dasarnya terdapat dalam hati tiap pria dan wanita, dan pada puncaknya meliputi segenap Kenyataan yang dapat diteliti di manapun diantara langit dan bumi." 


TENGAH SEMPURNA BAB XII 

(Jalan Suci itu Satya dan Tepasarira) 



ts.XII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XII PASAL 1-4 



1. Nabi bersabda, "Jalan Suci itu tidak jauh dari manusia. Bila orang memaksudkan Jalan Suci itu ialah hal yang menjauhi manusia, itu bukan Jalan Suci. (Bc. IVB: 10). 



ts.XII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XII PASAL 2-4 



2. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Buatlah tangkai kapak dengan kapak, contohnya tidak jauh.' Buatlah tangkai kapak dengan kapak. Dengan kapak mengapak tangkai kapak; bila dipandang selintas, nampak jauh juga. Maka, seorang Kuncu dengan Kemanusiaan mengatur manusia, dan berhenti hanya setelah dapat memperbaiki kesalahannya. (I. 15.5.2). 



ts.XII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XII PASAL 3-4 



3. "Satya dan tepasarira (tahu menimbang) itu tidak jauh dari Jalan Suci. Apa yang tidak diharapkan mengena diri sendiri, janganlah diberikan kepada orang lain. (S.S. IV: 15; V:12)



ts.XII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XII PASAL 4-4 



4. "Jalan Suci seorang Kuncu ada empat yang khawatir belum satu Kulakukan. Apa yang Kuharapkan dari anakKu, belum dapat Kulakukan terhadap orang tuaKu; apa yang Kuharapkan dari menteriKu, belum dapat Kulakukan terhadap rajaKu; apa yang Kuharapkan dari adikKu, belum dapat Kulakukan terhadap kakakKu; dan apa yang Kuharapkan dari temanKu belum dapat Kuberikan lebih dahulu. Di dalam menjalankan Kebajikan Sempurna, di dalam berhati-hati membicarakannya, bila ada kekurangannya Aku tidak berani tidak sekuat tenaga mengusahakannya; dan bila ada yang berkelebihan Aku tidak berani menghamburkannya; maka di dalam berkata-kata selalu ingat akan perbuatan dan di dalam berbuat selalu ingat akan kata-kata. Bukankah demikian ketulusan hati seorang Kuncu?" 


TENGAH SEMPURNA BAB XIII 

(Berperilaku Tepat) 



ts.XIII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XIII PASAL 1-5 



1. Seorang Kuncu berbuat sesuai dengan kedudukannya, ia tidak ingin berbuat luar dari padanya. (S.S. XIV:26, 29) 



ts.XIII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XIII PASAL 2-5 



2. Dikala kaya dan mulia, ia berbuat sebagai layaknya seorang kaya dan mulia; dikala miskin dan berkedudukan rendah, ia berbuat sebagai layaknya seorang miskin dan berkedudukan rendah; di kala berdiam diantara suku I dan Tik, ia berbuat sebagai layaknya seorang suku I dan Tik; dikala ia sedih dan menghadapi kesukaran, ia berbuat sebagai layaknya seorang yang sedih dan berkesukaran. Maka seorang Kuncu di dalam keadaan bagaimanapun, selalu berhasil menjaga dirinya. 



ts.XIII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XIII PASAL 3-5 



3. Dikala berkedudukan tinggi ia tidak meremehkan bawahannya, dan di dalam kedudukan rendah ia tidak bersikap penjilat kepada atasannya; ia hanya meluruskan diri dan tidak mencari-cari kesalahan orang lain. Demikianlah maka ia tidak mempunyai rasa sesal. Ke atas ia tidak menyesali Tuhan YME dan ke bawah tidak menyalahkan sesamanya. 



ts.XIII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XIII PASAL 4-5 



4. Maka seorang Kuncu itu selalu damai tenteram menerima Firman, sebaliknya seorang rendah budi melakukan perbuatan sesat untuk memuaskan nafsunya. 



ts.XIII.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XIII PASAL 5-5 



5. Nabi bersabda, "Hal memanah itu seperti sikap seorang Kuncu. Bila memanahnya meleset dari bulan-bulannya, sipemanah berbalik mencari sebab-sebab kegagalannya di dalam diri sendiri." (S.S. III: 7). 


TENGAH SEMPURNA BAB XIV

(Setapak Demi Setapak) 



ts.XIV.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XIV PASAL 1-3 



1. Jalan Suci seorang Kuncu itu seumpama pergi ke tempat jauh, harus dimulai dari dekat; seumpama mendaki ke tempat tinggi, harus dimulai dari bawah. 



ts.XIV.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XIV PASAL 2-3 



2. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Keselarasan hidup bersama anak isteri itu laksana alat musik yang ditabuh harmonis. Kerukunan diantara kakak dan adik itu membangun damai dan bahagia. Maka demikianlah hendaknya engkau berbuat di dalam rumah tanggamu; bahagiakanlah isteri dan anak-anakmu." (II. 1.4.7/8) 



ts.XIV.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XIV PASAL 3-3 



3. Nabi bersabda, "Dengan demikian yang menjadi ayah bunda pun akan tenteram hatinya." 


TENGAH SEMPURNA BAB XV 

(Tuhan Yang Maha Rokh) 



ts.XV.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XV PASAL 1-5



1. Nabi bersabda, "Sungguh Maha Besarlah Kebajikan Kwi Sien (Tuhan yang Maha Rokh)." 



ts.XV.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XV PASAL 2-5 



2. Dilihat tiada nampak, didengar tiada terdengar, namun tiap wujud tiada yang tanpa Dia. 



ts.XV.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XV PASAL 3-5 



3. Demikianlah menjadikan umat manusia di dunia berpuasa, membersihkan hati dan mengenakan pakaian lengkap sujud bersembahyang kepadaNya. Sungguh Maha Besar Dia, terasakan di atas dan di kanan-kiri kita! (S.S. VII:13). 



ts.XV.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XV PASAL 4-5 



4. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Adapun kenyataan Tuhan Yang Maha Rokh itu tidak boleh diperkirakan, lebih-lebih tidak dapat ditetapkan." (III. 3.2.7). 



ts.XV.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XV PASAL 5-5 



5. Maka sungguhlah jelas sifatNya yang halus itu, tidak dapat disembunyikan dari Iman kita; demikianlah Dia. 


TENGAH SEMPURNA BAB XVI

(Laku Bakti yang Besar) 



ts.XVI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XVI PASAL 1-5 



1. Nabi bersabda, "Sungguh besar Laku Bakti Sun. Kebajikannya sebagai Nabi, keagungannya sebagai raja, kekayaannya meliputi empat samudera, Bio (Kuil) leluhurnya tetap dipuja dan terpeliharalah anak-cucunya. 



ts.XVI.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XVI PASAL 2-5 



2. "Maka seorang yang mempunyai Kebajikan Besar niscaya mendapat kedudukan, mendapat berkah, mendapat nama dan mendapat panjang usia. 



ts.XVI.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XVI PASAL 3-5 



3. "Demikianlah Tuhan YME menjadikan segenap wujud, masing-masing dibantu sesuai dengan sifatnya: Kepada pohon yang bersemi dibantu tumbuh, sementara kepada yang condong dibantu roboh. 



ts.XVI.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XVI PASAL 4-5 



4, "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Betapa mengagumkan dan bahagia seorang Kuncu, gemilanglah Kebajikannya yang selaras dengan kehendak rakyat dan selaras dengan Kemanusiaan. Diterimanya karunia Tuhan; terlindung Firman yang dikaruniakan kepadanya. Demikianlah selalu diterimanya dari Tuhan (III.2.5.1). 



ts.XVI.5



TENGAH SEMPURNA BAB XVI PASAL 5-5 



5. "Maka seorang yang ber-Kebajikan Besar itu niscaya menerima Firman." 


TENGAH SEMPURNA BAB XVII 

(Yang Berpenerus) 



ts.XVII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XVII PASAL 1-3 



1. Nabi bersabda, "Yang tidak pernah bersedih itu ialah Raja Bun. Raja Kwi sebagai ayahnya dan Raja Bu sebagai puteranya. Ayahnya yang meletakkan dasar dan puteranya yang melanjutkan. 



ts.XVII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XVII PASAL 2-3 



2. "Raja Bu melanjutkan pekerjaan Raja Thai, Kwi dan Bun. Hanya dengan sekali mengenakan pakaian perang, seluruh dunia menjadi miliknya, tanpa kehilangan keharuman namanya. Keagungannya sebagai raja, kekayaannya meliputi empat penjuru lautan, bio leluhurnya tetap dipuja dan anak-cucunya terpelihara. 



ts.XVII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XVII PASAL 3-3 



3. "Raja Bu di dalam usia lanjut baharu menerima Firman (Anugerah). Pangeran Ciu menyempurnakan Kebajikan Raja Bun dan Bu dengan memuliakan Raja Thai dan Kwi dengan gelar 'raja' dan menyembahyangi dengan upacara kerajaan kepada leluhurnya. Upacara ini diluaskan sehingga kepada pangeran-pangeran, pembesar-pembesar, para Siswa dan rakyat jelata. Ditetapkan peraturan: bagi seorang ayah yang berpangkat pembesar sedang puteranya adalah seorang Siswa; maka bila sang ayah meninggal dunia, upacara penguburannya sebagai seorang pembesar, dan upacara sembahyangnya dilakukan sebagai Siswa. Sebaliknya, seorang ayah yang hanya seorang Siswa dan puteranya seorang pembesar; maka bila sang ayah meninggal dunia, upacara penguburannya sebagai seorang Siswa sedang upacara sembahyangnya dilakukan sebagai pembesar. Upacara setahun berkabung (kematian paman) ditetapkan berlaku sampai kepada pembesar, sedang upacara tiga tahun berkabung (kematian orang tua) ditetapkan sampai kepada raja. Demikianlah di dalam upacara berkabung untuk ayah-bunda, mulia dan hina hanya satu peraturannya." (S.S. VI: 24;VII:5; XVII:21). 


TENGAH SEMPURNA BAB XVIII 

(Sempurnanya Bakti) 



ts.XVIII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 1-6 



1. Nabi bersabda, "Sungguh sempurna Laku Bakti Raja Bu dan Pangeran Ciu. 



ts.XVIII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 2-6 



2. "Adapun yang dinamai berbakti ialah dapat baik-baik melanjutkan cita-cita mulia dan dapat baik-baik meneruskan pekerjaan mulia manusia/orang tuanya. 



ts.XVIII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 3-6



3. "Di dalam Sembahyang Musim Semi dan Sembahyang Musim Rontok hendaklah dibangun kembali bio leluhur, diatur rapi barang-barang warisannya, diatur rapi pakaian-pakaiannya dan disajikan makanan sesuai dengan musimnya. 



ts.XVIII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 4-6 



4. "Di dalam upacara di bio leluhur, orang-orang yang sama she (marga) diatur kiri dan kanan, sehingga dapat dibedakan jauh dekat hubungan kekeluargaannya. Orang-orang dari marga lain dibagi menurut tingkat kedudukannya, sehingga dapat dibedakan tinggi rendah kedudukannya. Bagi para petugas diatur menurut tugasnya, sehingga dapat dibedakan kecakapannya. Kemudian para hadir saling memberi selamat, dengan pihak yang muda menyampaikan minuman kepada yang lebih tua. Dengan demikian pihak muda mendapat berkah. Apabila upacara itu telah selesai, lalu dibagilah tempat duduk menurut warna rambutnya, sehingga dapat dibedakan tingkat usianya. 



ts.XVIII.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 5-6 



5. "Dengan demikian dapat memberi kedudukan kepada leluhur dan menjalankan upacara. Kemudian ditabuh musik leluhur dan menghormati yang diagungkan oleh leluhur, melayani kepada yang telah mangkat sebagai melayani yang masih hidup, melayani kepada yang sudah tiada sebagai melayani kepada yang masih ada. Demikianlah Laku Bakti yang sempurna. 



ts.XVIII.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XVIII PASAL 6-6 



6. "Dengan melakukan upacara Sembahyang Kau dan Sia, berarti melakukan pengabdian kepada SIANG TEE, Tuhan Yang Maha Tinggi; dengan melakukan upacara di bio leluhur berarti memberikan persembahan kepada nenek-moyang. Kalau orang dapat mengerti jelas makna Sembahyang Kau dan Sia serta makna Sembahyang Tee dan Siang, maka untuk mengatur negara laksana melihat tapak tangan saja." (S.S. III:10).


TENGAH SEMPURNA BAB XIX 

(Jalan Suci dan Pemerintahan) 



ts.XIX.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 1-21 



1. Pangeran Ai bertanya tentang pemerintahan. (S.S. II:19). 



ts.XIX.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 2-21 



2. Nabi bersabda, "Tata negara Raja Bun dan Bu termaktub di dalam kitab yang dibuat dari potongan-potongan bambu dan kayu. Kalau orang yang dapat menjalankan masih ada, pemerintahan semacam itu dapat dijalankan. Kalau orangnya sudah tiada, maka pemerintahan demikian akan berakhir pula. 



ts.XIX.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 3-21 



3. "Adapun Jalan Suci manusia itu akan menyempurnakan pemerintahan, dan Jalan Suci bumi itu ialah menyempurnakan tumbuhnya pohon-pohonan. Maka, bila ada orang yang tepat di dalam pemerintahan, urusan pemerintahan itupun akan menjadi mudah laksana tumbuhnya tanaman paulo. 



ts.XIX.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 4-21



4. "Maka pemerintahan itu bergantung pada orangnya, orang itu bergantung pada diri pribadinya; untuk membina diri itu harus hidup dalam Jalan Suci dan untuk membina Jalan Suci itu harus hidup dalam Cinta Kasih. 



ts.XIX.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 5-21 



5. "Cinta Kasih itulah Kemanusiaan, dan mengasihi orang tua itulah yang terbesar. Kebenaran itulah kewajiban hidup, dan memuliakan para bijaksana itulah yang terbesar. Perbedaan dalam mengasihi orang tua dan pertingkatan dalam memuliakan para bijaksana itu terjadi oleh adanya Tata Susila. (Bc. VII B:16; IIA:5). 



ts.XIX.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 6-21 



6. "Bila pihak bawah tidak mendapat kepercayaan pihak atas, simpati rakyatpun tidak akan didapat dan pemerintahan takkan berjalan lancar. 



ts.XIX.7 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 7-21 



7. "Maka seorang Kuncu tidak boleh tidak membina diri; bila berhasrat membina diri, tidak boleh tidak mengabdi kepada orang tua; bila berhasrat mengabdi kepada orang tua, tidak boleh tidak mengenal manusia, dan bila berhasrat mengenal manusia, tidak boleh tidak mengenal kepada Thian (Tuhan Yang Maha Esa). 



ts.XIX.8 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 8-21 



8. "Adapun Jalan Suci yang harus ditempuh di dunia ini mempunyai Lima Perkara dengan Tiga Pusaka di dalam menjalankannya, yakni: hubungan raja dengan menteri, ayah dengan anak, suami dengan isteri, kakak dengan adik dan kawan dengan sahabat; Lima Perkara inilah Jalan Suci yang ditempuh di dunia. Kebijaksanaan, Cinta Kasih dan Berani; Tiga Pusaka inilah Kebajikan yang harus ditempuh. Maka yang hendak menjalani haruslah Satu tekadnya. 



ts.XIX.9 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 9-21 



9. "Ada orang yang sejak lahir sudah bijaksana, ada yang karena belajar lalu bijaksana, ada yang karena menanggung sengsara lalu bijaksana; tetapi Kebijaksanaan itu Satu juga. Ada orang yang dengan tenang-tenteram dapat menjalani, ada yang karena melihat faedahnya lalu dapat menjalani dan ada pula yang dengan susah payah memaksa diri untuk menjalani. Tetapi hasilnya akan Satu juga." (S.S. XIII: 9). 



ts.XIX.10 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 10-21 



10. Nabi bersabda, "Suka belajar itu mendekatkan kita kepada Kebijaksanaan; dengan sekuat tenaga melaksanakan tugas mendekatkan kita kepada Cinta Kasih dan Rasa Tahu Malu mendekatkan kita kepada Berani. (S.S. IX:29). 



ts.XIX.11 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 11-21 



11. "Bila dapat memahami ke-Tiga Pusaka itu, niscaya dapat memahami pula bagaimana dapat membina diri; bila telah memahami bagaimana harus membina diri, niscaya dapat memahami pula bagaimana cara mengatur manusia; bila telah memahami bagaimana cara mengatur manusia, niscaya dapat pula memahami bagaimana harus mengatur dunia, negara dan rumah tangga. 



ts.XIX.12 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 12-21 



12. "Untuk memimpin dunia, negara dan rumah tangga, ada sembilan pedoman, yakni: membina diri, memuliakan para bijaksana, mengasihi orang tua, menghormati menteri-menteri besar, bertepasarira kepada menteri-menteri bawahan, mencintai rakyat sebagai mencintai anak sendiri, mengundang beratus macam ahli, merawankan hati orang-orang yang datang dari tempat jauh dan menimbulkan rasa patuh dari para pangeran. 



ts.XIX.13 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 13-21 



13. "Dengan membina diri kita dapat menegakkan Jalan Suci; dengan memuliakan para bijaksana, kita dapat menghindarkan kesesatan; dengan mengasihi orang tua kita dapat menghindarkan sesalan para bapak, kakak dan adik; dengan menghormat menteri besar, berarti kita memberi keteguhan hati; dengan bertepasarira kepada menteri bawahan, menyebabkan mereka akan bersungguh-sungguh hati untuk membalas Kesusilaan; dengan mencintai rakyat sebagai mencintai anak sendiri, menyebabkan mereka mudah diatur; dengan mengundang beratus macam kaum ahli, kita mencukupkan segenap keperluan; dengan merawankan hati orang yang datang dari tempat jauh, kita menjadikan orang-orang dari empat penjuru datang dan dengan menimbulkan rasa patuh dari para pangeran, menjadikan dunia menaruh hormat. 



ts.XIX.14 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 14-21 



14. "Dengan berpuasa membersihkan hati mengenakan pakaian lengkap, tidak melakukan yang tidak susila, kita dapat membina diri. Dengan menyingkirkan kaum penghasut, menjauhi foya-foya, tidak mengutamakan harta dan memuliakan Kebajikan, akan dapat menarik para bijaksana. Dengan memuliakan kedudukan, memberi gaji cukup, mengimbangi apa yang disuka dan dibenci manusia, akan dapat menganjurkan rakyat mengasihi orang tua. Dengan melengkapkan anggota tiap-tiap jawatan, akan dapat menarik para pembesar tinggi. Dengan Sikap Satya, dapat dipercaya dan memberi gaji cukup akan dapat menarik para menteri bawahan. Dengan mengingat waktu di dalam memerintah rakyat, meringankan beban pajak, akan dapat menarik hati rakyat. Dengan tiap hari melakukan pemeriksaan, tiap bulan melakukan pengujian dan menimbang pemberian tunjangan atas hasil pekerjaan, akan dapat menarik beratus macam kaum ahli. Dengan mengantarkan mereka yang pergi, menyambut mereka yang datang, menghargai yang baik dan cakap serta menaruh simpati kepada yang tidak pandai, akan dapat merawankan hati orang yang datang dari tempat jauh. Dengan melanjutkan persembahyangan bagi mereka yang putus turunan, membangun kembali tempat-tempat yang hancur, menenteramkan yang kacau, menolong yang berkesukaran, bersidang tepat pada waktunya, banyak memberi dan sedikit menerima, akan dapat mendatangkan rasa hormat di hati para pangeran. 



ts.XIX.15 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 15-21 



15. "Memang untuk memimpin dunia ada sembilan pedomannya; tetapi untuk melaksanakan itu hanya Satu dasarnya. 



ts.XIX.16 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 16-21 



16. "Di dalam tiap perkara bila ada rencana yang pasti, niscaya dapat berhasil; bila tanpa rencana yang pasti, niscaya gagal. Di dalam berbicara bila lebih dahulu mempunyai ketetapan, niscaya tidak gagap. Di dalam pekerjaan bila lebih dahulu mempunyai ketetapan, niscaya tidak akan berbuat telanjur. Di dalam menjalankan sesuatu bila lebih dahulu mempunyai ketetapan, niscaya tidak akan menemui jalan buntu. Di dalam berusaha hidup sesuai dengan Jalan Suci bila lebih dahulu mempunyai ketetapan, niscaya tidak akan mengalami keputus-asaan. 



ts.XIX.17 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 17-21 



17. Bila pihak bawah tidak mendapat kepercayaan dari pihak atas, simpati rakyat tidak akan didapat dan pemerintahan takkan berjalan lancar. Untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak atas ada jalannya: bila tidak mendapat kepercayaan dari teman-teman, niscaya tidak akan mendapat kepercayaan dari pihak atas; untuk mendapatkan kepercayaan dari teman-teman ada jalannya: bila tidak patuh kepada orang tua, niscaya tidak akan mendapat kepercayaan dari teman-teman; untuk dapat patuh kepada orang tua ada jalannya: bila tidak dapat memenuhi diri dengan Iman, niscaya tidak dapat patuh kepada orang tua; untuk dapat memenuhi diri dengan Iman ada jalannya: bila tidak dapat benar-benar sadar tentang apa yang baik, niscaya tidak dapat memenuhi diri dengan Iman.



ts.XIX.18 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 18-21 



18. "Iman, itulah Jalan Suci Tuhan YME; berusaha beroleh Iman, itulah Jalan Suci manusia. Yang sudah di dalam Iman itu, dengan tanpa memaksakan diri, telah dapat berlaku Tengah; dengan tanpa berpikir-pikir, telah berhasil dan dengan wajar selaras dengan Jalan Suci, Dialah seorang Nabi. Yang beroleh Iman itu ialah orang yang setelah memilih kepada yang baik, lalu didekap sekokoh-kokohnya. 



ts.XIX.19 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 19-21 



19. "Banyak-banyaklah belajar, pandai-pandailah bertanya, hati-hatilah memikirkannya, jelas-jelaslah menguraikannya dan sungguh-sungguhlah melaksanakannya. 



ts.XIX.20 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 20-21 



20. "Memang ada hal yang tidak dipelajari, tetapi hal yang dipelajari bila belum dapat janganlah dilepaskan; ada hal yang tidak ditanyakan, tetapi hal yang ditanyakan bila belum sampai benar-benar mengerti janganlah dilepaskan; ada hal yang tidak dipikirkan, tetapi hal yang dipikirkan bila belum dapat dicapai janganlah dilepaskan; ada hal yang tidak diuraikan, tetapi hal yang diuraikan bila belum terperinci jelas janganlah dilepaskan; dan ada hal yang tidak dilakukan, tetapi hal yang dilakukan bila belum dapat dilaksanakan sepenuhnya janganlah dilepaskan. Bila orang lain dapat melakukan hal itu dalam satu kali, diri sendiri harus berani melakukan seratus kali. Bila orang lain dapat melakukan dalam sepuluh kali, diri sendiri harus berani melakukan seribu kali. 



ts.XIX.21 



TENGAH SEMPURNA BAB XIX PASAL 21-21 



21. "Hasil yang dapat dicapai dengan jalan ini, sekalipun yang bodoh akan menjadi mengerti, sekalipun yang lemah akan menjadi kuat."


TENGAH SEMPURNA BAB XX 

(Iman dan Sadar) 



ts.XX.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XX PASAL 1-1 



1. Orang yang oleh Iman lalu sadar, dinamai hasil perbuatan Watak Sejati; dan orang yang karena sadar lalu beroleh Iman, dinamai hasil mengikuti agama. Demikianlah Iman itu menjadikan orang sadar dan Kesadaran itu menjadikan orang beroleh Iman. 


TENGAH SEMPURNA BAB XXI 

(Yang Mencapai Puncak Iman) 



ts.XXI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXI PASAL 1-1 



1. Hanya orang yang telah mencapai puncak Iman di dunia ini, dapat sempurna mengembangkan Watak Sejatinya. Karena dapat sempurna mengembangkan Watak Sejatinya, maka dapat membantu mengembangkan Watak Sejati orang lain; karena dapat membantu mengembangkan Watak Sejati orang lain, maka akan dapat pula membantu mengembangkan Watak Sejati segenap wujud; karena dapat membantu mengembangkan Watak Sejati segenap wujud, maka dapat membantu langit dan bumi menyelenggarakan peleburan dan pengembangan; karena dapat membantu langit dan bumi menyelenggarakan peleburan dan pengembangan, maka menjadi tritunggal dengan langit dan bumi. (Su-king IV. 4.2). 


TENGAH SEMPURNA BAB XXII 

(Yang Tingkat ke Dua) 



ts.XXII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXII PASAL 1-1 



1. Orang tingkat ke dualah yang walau harus menempuh cara berbelit-belit, akhirnya dapat beroleh Iman. Iman itu menjadikan wujud, wujud menjadikan kenyataan, kenyataan menjadikan gilang-gemilang, gilang-gemilang menjadikan gerak, gerak menjadikan perubahan dan perubahan menjadikan peleburan. Hanya orang yang beroleh puncak Iman di dunia ini dapat melakukan peleburan. 


TENGAH SEMPURNA BAB XXIII 

(Tanda-Tanda Ajaib) 



ts.XXIII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIII PASAL 1-1



1. Jalan Suci seorang yang mencapai puncak Iman itu menjadikannya dapat mengetahui tentang apa yang akan terjadi. Negara yang akan berkembang niscaya ada gejala-gejala yang membawa bahagia, dan negara yang akan musna niscaya ada gejala-gejala yang jahat. Hal itu dapat diketahui dari tanda-tanda yang terdapat pada rumput Si atau pada tempurung kura-kura dan nampak pula di dalam gerakan-gerakan anggota badan. Tentang datangnya celaka atau bahagia itu, yang baik akan diketahui lebih dahulu dan yang tidak baikpun akan diketahui lebih dahulu. Maka yang beroleh puncak Iman itu akan seperti malaikat. (Suking II 2.2; V.4.2). 


TENGAH SEMPURNA BAB XXIV 

(Iman dan Jalan Suci) 



ts.XXIV.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIV PASAL 1-3 



1. Iman itu harus disempurnakan sendiri dan Jalan Suci itu harus dijalani sendiri pula. 



ts.XXIV.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIV PASAL 2-3 



2. Iman itulah pangkal dan ujung segenap wujud. Tanpa Iman, suatupun tiada. Maka, seorang Kuncu memuliakan Iman. 



ts.XXIV.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIV PASAL 3-3 



3. Iman itu bukan dimaksudkan selesai dengan menyempurnakan diri sendiri, melainkan menyempurnakan segenap wujud juga. Cinta Kasih itu menyempurnakan diri dan Bijaksana itu menyempurnakan segenap wujud. Inilah Kebajikan Watak Sejati dan inilah Keesaan LuarDalam dari pada Jalan Suci. Maka setiap saat janganlah dilalaikan. 


TENGAH SEMPURNA BAB XXV

(Keabadian)



ts.XXV.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 1-9 



1. Maka yang mencapai puncak Iman itu tiada saat berhenti. 



ts.XXV.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 2-9 



2. Tiada saat berhenti maka berlangsung lamalah Dia; karena berlangsung lama Dia menghimpun banyak pengetahuan; karena menghimpun banyak pengetahuan, jauhlah yang dicapaiNya; karena jauh yang dicapaiNya, maka luas dan teballah pengertianNya; karena luas dan tebal pengertianNya, maka tinggi dan cemerlanglah Dia. 



ts.XXV.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 3-9 



3. Karena luas dan tebal maka mendukung segenap wujud; karena tinggi dan cemerlang, maka melindungi segenap wujud dan karena berlangsung lama dan jauh maka menyempurnakan segenap wujud.



ts.XXV.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 4-9 



4. Luas dan tebal itu menyebabkan Ia selaras dengan bumi, Tinggi dan cemerlang itu menyebabkan Ia selaras dengan langit. Berlangsung lama dan jauh itu menyebabkan Ia tidak terbatas. 



ts.XXV.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 5-9 



5. Demikianlah, dengan tanpa menonjolkan diri telah terlihat jelas; dengan tanpa bergerak telah melakukan perubahan dan dengan tanpa berbuat, telah menyempurnakan. 



ts.XXV.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 6-9 



6. Jalan Suci langit dan bumi itu cukup dinyatakan dengan satu kalimat saja: Yang menjadikan wujud itu bukan prinsip yang mendua; tetapi wujud yang tumbuh tidak dapat diperkirakan. 



ts.XXV.7 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 7-9 



7. Jalan Suci langit dan bumi itu luas, tebal, tinggi, gemilang, jauh dan abadi. 



ts.XXV.8 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 8-9 



8. Sekarang dibicarakan tentang langit. Dari satu sudut, hanya berwujud sesuatu yang guram-suram, tetapi sesungguhnya tiada batasnya matahari, bulan, bintang-bintang dan cakrawala tertebar di dalamnya, berlaksa benda diliputinya. Sekarang dibicarakan tentang bumi. Dari satu sudut, tidak lebih dari segenggam tanah, tetapi sesungguhnya luas dan tebal. Gunung Hua dan Gak dapat didukungnya dengan tidak merasa berat; sungai dan laut dapat ditampung dengan tanpa tercecer dan segenap benda didukungnya. 



Sekarang dibicarakan tentang gunung. Dari satu sudut, tidak lebih dari sebutir batu, tetapi sesungguhnya sangat luas dan besar; rumput dan pohon-pohon tumbuh di atasnya, burung dan hewan diam di sana dan berbagai permata tersimpan di dalamnya. 



Sekarang dibicarakan tentang air. Dari satu sudut, tidak lebih dari segayung, tetapi sesungguhnya sangat tidak terduga; kura-kura besar, buaya, naga tak bertanduk dan bertanduk, ikan, bulus, hidup di dalamnya dan banyak pula barang-barang terdapat di dasarnya. 



ts.XXV.9 



TENGAH SEMPURNA BAB XXV PASAL 9-9 



9. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Hanya Firman Tuhan YME sajalah Maha Mulia dan kekal." Kalimat ini hendak menyatakan 'Demikianlah sebabnya mengapa kita menyeru Tuhan YME dengan nama Tuhan YME. Tertulis pula, "Ah, tidak jelaskah Kebajikan Murni Raja Bun?" Kalimat ini hendak menyatakan `Demikianlah sebabnya mengapa Raja Bun disebut Bun, kemurniannya itu tidak berkesudahan.' (IV. A.2.1). 


TENGAH SEMPURNA BAB XXVI 

(Jalan Suci Nabi) 



ts.XXVI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 1-7 



1. Maha besar Jalan Suci Nabi.



ts.XXVI.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 2-7 



2. Sangat luaslah Dia, berlaksa wujud dikembangkan dan dipelihara; kemuliaanNya meninggi langit. 



ts.XXVI.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 3-7 



3. Alangkah besar peranan yang dijalankanNya; daripadanya ditetapkan tiga ratus macam tata susila dan tiga ribu macam peraturan. 



ts.XXVI.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 4-7 



4. Hal ini menantikan orang kemudian yang dapat melaksanakannya. 



ts.XXVI.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 5-7 



5. Maka dikatakan, 'Kalau bukan yang telah mencapai Puncak Kebajikan, tidak akan dapat Dia mencapai puncak Jalan Suci.' 



ts.XXVI.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 6-7 



6. Maka seorang Kuncu memuliakan Kebajikan Watak Sejatinya dan menjalankan sifat suka belajar dan bertanya. Luas dan besarlah pengetahuannya sehingga dapat memahami apa yang lembut dan rahasia; dengan ketinggian dan kegemilangannya ia menjalankan Laku Tengah Sempurna; dengan mempelajari yang kuno ia dapat memahami yang Baru; dengan ketulusan hati yang tebal ia menjunjung Kesusilaan (S.S. II : 11).



ts.XXVI.7 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVI PASAL 7-7 



7. Maka pada saat berkedudukan tinggi ia tidak sombong dan pada saat berkedudukan rendah ia tidak berbimbang hati; pada saat negara di dalam Jalan Suci, kata-katanya cukup dapat membawa bahagia dan pada saat negara ingkar dari' Jalan Suci, kebungkamannya cukup untuk melindungi dirinya. 



Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Kesadaran bathin yang sempurna itu akan dapat melindungi diri." Sanjak ini kiranya memaksudkan hal di atas. (III. 3.6.4) 


TENGAH SEMPURNA BAB XXVII

(Menetapi Kedudukan)



ts.XXVII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVII PASAL 1-5 



1. Nabi bersabda, "Orang bodoh tetapi suka memakai cara sendiri, berkedudukan rendah suka menonjolkan diri, hidup pada jaman ini tetapi ingin menjalankan peraturan-peraturan kuno (yang sudah lapuk); perbuatan semacam ini niscaya membawa malapetaka baginya." 



ts.XXVII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVII PASAL 2-5 



2. Kalau bukan seorang raja, tidak berwenang menetapkan Tata Susila, tidak berwenang menetapkan Ukuran dan tidak berwenang menetapkan Kesatuan huruf. 



ts.XXVII.3



TENGAH SEMPURNA BAB XXVII PASAL 3-5 



3. Pada saat ini di dunia tiap kereta sama rodanya, tiap kitab sama hurufnya dan tiap adat sama pelaksanaannya. 



ts.XXVII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVII PASAL 4-5 



4. Meskipun berkedudukan bila tidak ber-Kebajikan tak berani membuat Tata Susila dan Musik. Sekalipun ber-Kebajikan bila tidak berkedudukan, tidak berani pula membuat Tata Susila dan Musik. 



ts.XXVII.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVII PASAL 5-5 



5. Nabi bersabda, "Aku dapat membicarakan Kesusilaan Kerajaan He, tetapi Negara Ki tidak cukup memberi kenyataannya. Lalu Kupelajari Kesusilaan Kerajaan Ien; ternyata Negeri Song masih dapat memeliharanya. Akhirnya Kupelajari Kesusilaan Kerajaan Ciu yang saat ini masih dijalankan. Maka Aku mengikuti Kerajaan Ciu." (S.S. III:9, 14). 


TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII

(Hukum Yang di Dalam Jalan Suci)



ts.XXVIII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 1-6 



1. Orang yang memerintah dunia, baginya ada tiga hal yang perlu diperhatikan agar dapat mengurangi kesalahan (tentang kebajikan, kedudukan dan waktu).



ts.XXVIII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 2-6 



2. Betapapun baik peraturan yang dibuat orang besar jaman dahulu itu, tetapi sudah tidak ada kenyataannya lagi. Karena sudah tidak ada kenyataannya lagi, maka tidak mendapatkan kepercayaan. Karena tidak mendapatkan kepercayaan maka rakyatpun tidak mau mengikutinya. Betapapun baik peraturan yang dibuat orang yang berkedudukan rendah, ternyata tidak mendapat penghormatan. Karena tidak mendapat penghormatan maka tidak mendapatkan kepercayaan. Karena tidak mendapatkan kepercayaan, maka rakyatpun tidak mau mengikutinya. 



ts.XXVIII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 3-6 



3. Maka Jalan Suci seorang Kuncu menuntut diri sendiri sebagai pokok. Dinyatakan itu kepada rakyat banyak; diujikan itu kepada hukum Tiga Raja yang lalu itu, agar tiada kesalahan; ditegakkan diantara langit dan bumi sampai tidak berlanggaran; dan, dinyatakan itu ke hadapan Tuhan Yang Maha Rokh sehingga tiada keraguan. Maka walaupun harus menunggu beratus jaman serta munculnya seorang Nabi baharu, tidak merasa was-was. (Bc. IIA:2.17). 



ts.XXVIII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 4-6 



4. Dinyatakan itu ke hadapan Tuhan Yang Maha Rokh sehingga tiada keraguan; itu menunjukkan ia mengenal Tuhan. Walaupun harus menunggu beratus jaman hingga munculnya seorang Nabi baharu, tidak merasa was-was; itu menunjukkan bahwa ia mengenal manusia. (T.S. XIX: 7). 



ts.XXVIII.5 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 5-6



5. Maka, seorang Kuncu itu segenap gerakannya turun temurun akan menjadi Jalan Suci bagi dunia; perbuatannya turun temurun akan menjadi contoh hukum di dunia; dan, kata-katanya turun temurun akan menjadi pedoman bagi dunia. Maka yang jauh akan mengharapkan dan yang dekat tidak merasa jemu. 



ts.XXVIII.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XXVIII PASAL 6-6 



6. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Di sana tiada yang membenci, di sini tiada yang menyesali, siang malam tak pernah lalai; maka, diperoleh pujian sepanjang masa tanpa berkesudahan'. Belum pernah ada seorang Kuncu yang tidak demikian dapat segera memperoleh pujian di dunia ini. (IV. IB.3.2). 


TENGAH SEMPURNA BAB XXIX

(Nabi Penerus dan Penyempurna)



ts.XXIX.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIX PASAL 1-3 



1. Tiong Ni meneruskan ajaran Giau dan Sun, mengembangkan ajaran Raja Bun dan Bu; di atas sesuai dengan peredaran alam semesta, dan di bawah sesuai dengan air dan tanah. 



ts.XXIX.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIX PASAL 2-3



2. Sebagai langit dan bumi tiada sesuatu yang tidak didukungnya dan tiada sesuatu yang tidak diteduhinya. Sebagai empat musim saling berganti, sebagai matahari dan bulan berseling memberi cahaya. 



ts.XXIX.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXIX PASAL 3-3 



3. Berlaksa wujud terpelihara dengan tidak saling mencelakakan, begitupun Jalan Suci terlaksana dengan tiada yang saling bertentangan. Kebajikan (langit dan bumi) kecil, Dia sebagai air sungai mengalir; besar, Dia membentuk dan melebur segala sesuatu. Inilah yang menjadikan kebesaran langit dan bumi. 


TENGAH SEMPURNA BAB XXX 

(Nabi Bagi Semua)



ts.XXX.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXX PASAL 1-4 



1. Hanya seorang Nabi yang sempurna di dunia ini dapat terang pendengaran, jelas penglihatan, cerdas pikiran, dan bijaksana; maka cukuplah Ia menjadi pemimpin. Keluasan hatinya, kemurahannya, keramah-tamahannya dan kelemah lembutannya, cukup untuk meliputi segala sesuatu. Semangatnya yang berkobar-kobar, keperkasaannya, kekerasan hatinya dan ketahan ujiannya, cukup untuk mengemudikan pekerjaan besar. Kejujurannya, kemuliaannya, ke-Tengahannya dan kelurusannya cukup untuk menunjukkan kesungguhannya. Ketertibannya, keberesannya, ketelitiannya dan kewaspadaannya cukup untuk membedakan segala sesuatu. 



ts.XXX.2



TENGAH SEMPURNA BAB XXX PASAL 2-4 



2. Kebajikannya tersebar luas, dalam, tenang dan mengalir tiada henti-hentinya, ibarat air keluar dari sumbernya. 



ts.XXX.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXX PASAL 3-4 



3. Keluasannya sebagai langit, ketenangannya dalam bagai tanpa batas. Maka rakyat yang melihatnya tiada yang tidak menghormat. Rakyat yang mendengar kata-katanya tiada yang tidak menaruh percaya dan rakyat yang mengetahui perbuatannya tiada yang tidak bergembira. 



ts.XXX.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXX PASAL 4-4 



4. Maka gema namanya meluas meliputi Negeri Tengah, terberita hingga ke tempat bangsa Ban dan Bek, kemana saja perahu dan kereta dapat mencapai, tenaga manusia dapat menempuhnya; yang dinaungi langit, yang didukung bumi, yang disinari matahari dan bulan, yang ditimpa salju dan embun. Semua makhluk yang berdarah dan bernapas, tiada yang tidak menjunjung tinggi dan mencintainya. Maka dikatakan, telah manunggal Tuhan YME. 


TENGAH SEMPURNA BAB XXXI 

(Sandaran Yang Teguh) 



ts.XXXI.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXI PASAL 1-3



1. Hanya seorang yang telah mencapai Puncak Iman di dunia ini dapat membukukan dan menghimpun Kitab Besar Dunia, menegakkan Pokok Besar Dunia, mengetahui peleburan dan pemeliharaan diantara langit dan bumi. Maka adakah tempat lain yang lebih teguh sebagai tempat bersandar? 



ts.XXXI.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXI PASAL 2-3 



2. Betapa tulus dan sungguh-sungguh Cinta Kasihnya; betapa dalam dan tenang, betapa luas dan besar memenuhi langit. 



ts.XXXI.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXI PASAL 3-3 



3. Maka kalau bukan seorang yang benar jelas pendengaran, terang penglihatan, suci dan bijaksana sehingga dapat mencapai Kebajikan Tuhan; siapakah pula yang mengerti sebab-sebabnya sehingga dapat demikian? 


TENGAH SEMPURNA BAB XXXII 

(Maha Sempurna Tuhan) 



ts.XXXII.1 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 1-6 



1. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Mantel sederhana untuk penutup baju bersulam." (I.5.3.1) Inilah menunjukkan kebencian akan kemewahan yang menyolok. Maka Jalan Suci seorang Kuncu itu mula-mula nampak kabur, namun bertambah hari bertambah cemerlang; sedang perbuatan seorang rendah budi itu mula-mula nampak gemilang, namun bertambah hari bertambah suram dan akhirnya musna. Jalan Suci seorang Kuncu itu tawar tetapi tidak menjemukan, sederhana tetapi tertib, ramah tamah tetapi menurut peraturan, mengetahui hal yang jauh berdasarkan hal yang dekat, mengetahui dari mana angin (pengaruh) berasal, mengetahui kenyataan dan perkara yang lembut dan rahasia. Sungguh ia telah masuk di dalam Kebajikan. 



ts.XXXII.2 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 2-6 



2. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Biar tenggelam sedalam-dalamnya, tetap tegas terlihat." (II. 4.8.11). Maka seorang Kuncu senantiasa memeriksa diri, sehingga tiada bercacat. Dengan demikian baharulah ia tidak merasa kecewa. Adapun sebabnya seorang Kuncu itu tidak dapat ditandingi ialah: ia mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dapat dilihat orang lain. 



ts.XXXII.3 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 3-6 



3. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Periksalah rumahmu, jagalah jangan ada yang memalukan sekalipun di sudut-sudut rumah." (III. 3.2.7) Maka, seorang Kuncu pada saat tidak berbuat sesuatu, tetap bersikap hormat dan pada saat tidak berbicara, tetap memegang sikap dapat dipercaya. 



ts.XXXII.4 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 4-6 



4. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Di dalam bersujud hendaklah tulus tanpa bercakap, sepanjang saat tidak lalai." (IV. 3.2.2). Maka seorang Kuncu itu dengan tanpa menjanjikan hadiah dapat membawa rakyat hidup baik, tanpa marah dapat menjadikan rakyat menaruh hormat melebihi ancaman hukuman dengan golok dan kapak. 



ts.XXXII.5



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 5-6 



5. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Bukankah Kebajikan yang maha cemerlang itu telah menjadikan beratus negara bagian menurut perintah?" (IV. 1.1.4). Maka seorang Kuncu dengan ketulusan dan hormatnya membawa damai di dunia. 



ts.XXXII.6 



TENGAH SEMPURNA BAB XXXII PASAL 6-6 



6. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, (Tuhan berfirman), "Aku berkahi Kebajikan Yang Bercahaya yang tidak besar suara dan rupa." (III. 3.6.6) 



Nabi bersabda, "Suara dan rupa itu hanya bagian yang paling akhir untuk memperbaiki rakyat." Di dalam Kitab Sanjak tertulis, "Kebajikan itu ringan bagai bulu, namun bulu masih ada bandingnya." (III. 1.1.7) Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maha Tinggi dan Pendukung semuanya itu tiada suara dan tiada bau. Demikianlah KesempurnaanNya. 


LUN GI 

(SABDA SUCI) 



Bagian A. 


SABDA SUCI

JILID I. HAK JI



ss.I.1



SABDA SUCI JILID I PASAL 1-16 



1. Nabi bersabda, "Belajar dan selalu dilatih, tidakkah itu menyenangkan? 



(2) "Kawan-kawan datang dari tempat jauh, tidakkah itu membahagiakan? 



(3) "Sekalipun orang tidak mau tahu, tidak menyesali; bukankah ini sikap seorang Kuncu?" 



ss.I.2 



SABDA SUCI JILID I PASAL 2-16 



2. Yucu berkata, "Seseorang yang dapat berlaku Bakti dan Rendah Hati, tetapi suka menentang atasan, sungguh jarang terjadi; tidak suka menentang atasan, tetapi suka mengacau, ini belum pernah terjadi. 



(2) "Maka seorang Kuncu mengutamakan pokok; sebab, setelah pokok itu tegak, Jalan Suci akan tumbuh. Laku Bakti dan Rendah Hati itulah pokok Peri Cinta Kasih." 



ss.I.3 



SABDA SUCI JILID I PASAL 3-16 



3. Nabi bersabda, "Seorang yang pandai memutar kata-kata dan bermanis muka, sesungguhnya jarang ber-Peri Cinta Kasih." (Suking 11.3.1). 



ss.I.4 



SABDA SUCI JILID I PASAL 4-16 



4. Cingcu berkata, "Tiap hari aku memeriksa diri dalam tiga hal : Sebagai manusia adakah aku berlaku tidak Satya? Bergaul dengan kawan dan sahabat adakah aku berlaku tidak dapat dipercaya? Dan adakah ajaran Guru yang tidak kulatih?" 



ss.I.5 



SABDA SUCI JILID I PASAL 5-16



5. Nabi bersabda, "Mengatur negeri yang mempunyai seribu kereta perang harus hormat kepada tugas dan dapat dipercaya, hemat dalam anggaran belanja dan mencintai sesama manusia, memerintah rakyat hendaklah disesuaikan dengan waktunya." 



ss.I.6 



SABDA SUCI JILID I PASAL 6-16 



6. Nabi bersabda, "Seorang muda, di rumah hendaklah berlaku Bakti, di luar hendaklah bersikap Rendah Hati, hati-hati sehingga dapat dipercaya, menaruh cinta kepada masyarakat dan berhubungan erat dengan orang yang berPeri Cinta Kasih. Bila telah melakukan hal ini dan masih mempunyai kelebihan tenaga, gunakanlah untuk mempelajari kitab-kitab." 



ss.I.7 



SABDA SUCI JILID I PASAL 7-16 



7. Cu-he berkata, "Orang yang dapat menjunjung Kebijaksanaan lebih dari keelokan, melayani orang tua dapat mencurahkan tenaganya, mengabdi kepada pemimpin berani berkorban, bergaul dengan kawan dan sahabat kata-katanya dapat dipercaya; meskipun dikatakan ia belum belajar, aku akan mengatakan : ia sudah belajar." (S.S. IX: 18). 



ss.I.8 



SABDA SUCI JILID I PASAL 8-16 



8. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu bila tidak menghargai dirinya, niscaya tidak berwibawa; belajarpun tidak akan teguh. 



(2) "Utamakanlah sikap Satya dan Dapat Dipercaya. 



(3) "Janganlah berkawan dengan orang yang tidak seperti dirimu. 



(4) "Bila bersalah janganlah takut memperbaiki." (S.S. IV:7; V:25). 



ss.I.9



SABDA SUCI JILID I PASAL 9-16 



9. Cingcu berkata, "Hati-hatilah saat orang tua meninggal dunia dan janganlah lupa memperingati sekalipun telah jauh. Dengan demikian rakyat akan kembali tebal Kebajikannya." (S.S. II: 5). 



ss.I.10 



SABDA SUCI JILID I PASAL 10-16 



10. Cu-khiem bertanya kepada Cu-khong "Tiap kali Guru tiba di suatu negara, niscaya mengetahui pemerintahannya. Ini disebabkan karena berusaha mengetahui atau diberi tahu?" 



(2) Cu-Khong menjawab, "Guru mendapatkan itu karena sikapNya yang ramah tamah, baik hati, hormat, sederhana dan suka mengalah. Demikianlah Guru mendapatkan pengetahuan itu. Berbeda dengan orang lainkah cara Guru mendapatkannya?" (S.S. V:4). 



ss.I.11 



SABDA SUCI JILID I PASAL 11-16 



11. Nabi bersabda, "Pada saat ayah seseorang masih hidup, periksalah cita-citanya; setelah meninggal dunia, periksalah perbuatannya. Bila selama tiga tahun tidak mengubah Jalan Suci orang tuanya, boleh ia disebut seorang anak berbakti." (S.S. IV : 20). 



ss.I.12 



SABDA SUCI JILID I PASAL 12-16 



12. Yucu berkata, "Di dalam menjalankan Tata Susila itu, keselarasanlah yang paling utama. Maka Jalan Suci raja-raja purba itu menyatakan, bahwa memang hal itulah terbaik untuk mengatasi perkara kecil maupun besar. 



(2) "Kalau ada hal-hal yang tidak dapat dijalankan, inilah kalau orang hanya menjalankan keselarasan demi keselarasan raja, tanpa didasari Kesusilaan. Sudah barang tentu, ada hal yang tidak dapat dijalankan." (S.S. IV : 13).



ss.I.13 



SABDA SUCI JILID I PASAL 13-16 



13. Yucu berkata, "Kalau memegang sikap Dapat Dipercaya itu dilandasi Kebenaran, maka kata-katanya akan dapat ditepati. Kalau Sikap Hormat itu dilandasi Tata Susila, niscaya menjauhkan malu dan hina. Kalau dapat dekat kepada orang yang patut (karena jiwanya yang luhur), ia akan mendapatkan pembimbing yang boleh dijunjung." 



ss.I.14 



SABDA SUCI JILID I PASAL 14-16 



14. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu, makan tidak mengutamakan kenyangnya; bertempat tinggal tidak mengutamakan enaknya, ia tangkas di dalam tugasnya dan hati-hati di dalam kata-katanya. Bila mendapatkan seorang yang hidup di dalam Jalan Suci, ia menjadikannya teladan meluruskan hati. Demikianlah seorang yang benar-benar suka belajar." (S.S. II : 15). 



ss.I.15 



SABDA SUCI JILID I PASAL 15-16 



15. Cu-khong bertanya, "Seorang yang pada saat miskin tidak mau menjilat dan pada saat kaya tidak sombong, bagaimanakah dia?" Nabi menjawab, "Itu cukup baik. Tetapi, alangkah baiknya bila pada saat miskin tetap gembira dan pada saat kaya tetap menyukai Kesusilaan." (S.S. XIV : 10) 



(2) Cu-khong berkata, "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Laksana dibelah, dikikir; laksana dipahat, digosok'. Demikianlah yang Guru maksudkan?" Nabi Bersabda. "O, Su; engkaulah orang yang dapat diajak membicarakan Kitab Sanjak; dengan Kubicarakan hal yang satu, kamu mengetahui kelanjutannya." (Siking I.5.1.2). 



ss.I.16 



SABDA SUCI JILID I PASAL 16-16 



16.Nabi bersabda, "Jangan khawatir orang tidak mengenal dirimu, khawatirlah kalau tidak dapat mengenal orang lain." (S.S. XIV : 30).


SABDA SUCI 

JILID II. WI CING 



ss.II.1



SABDA SUCI JILID II PASAL 1-24 



1. Nabi bersabda, "Pemerintahan yang berdasarkan Kebajikan itu laksana bintang Kutub Utara tetap di tempatnya dan bintang-bintang lain mengelilinginya." 



ss.II.2 



SABDA SUCI JILID II PASAL 2-24 



2. Nabi bersabda, "Ada tiga ratus sanjak lebih isi Kitab Sanjak, tetapi dapat diringkas menjadi satu kalimat : 'Pikiran jangan sesat'." (S.S. XIII : 5). 



ss.II.3 



SABDA SUCI JILID II PASAL 3-24 



3. Nabi bersabda, "Dibimbing dengan undang-undang, dilengkapi dengan hukuman, menjadikan rakyat hanya berusaha menghindari itu dan kehilangan perasaan harga diri. 



(2) "Dibimbing dengan Kebajikan dan dilengkapi dengan Kesusilaan, menjadikan rakyat tumbuh perasaan harga diri dan berusaha hidup benar." (Bc. VIIA : 3). 



ss.II.4 



SABDA SUCI JILID II PASAL 4-24



4. Nabi bersabda, "Pada waktu berusia 15 tahun, sudah teguh semangat belajarKu. 



(2) "Usia 30 tahun, tegaklah pendirian. 



(3) "Usia 40 tahun, tiada lagi keraguan dalam pikiran. 



(4) "Usia 50 tahun, telah mengerti akan Firman Thian. (S.S. VII : 17). 



(5) "Usia 60 tahun, pendengaran telah menjadi alat yang patuh (untuk menerima kebenaran). 



(6) "Dan usia 70 tahun, Aku sudah dapat mengikuti hati dengan tidak melanggar Garis Kebenaran." 



ss.II.5 



SABDA SUCI JILID II PASAL 5-24 



5. Bing I-cu bertanya hal Laku Bakti. Nabi menjawab, "Jangan melanggar!" 



(2) Ketika Huan Thi menyaisi kereta, Nabi memberitahu kepadanya," Tadi Bing-sun bertanya hal Laku Bakti dan Kujawab 'Jangan melanggar!"' (S.S. VI.22) 



(3) Huan Thi bertanya, "Apakah yang Guru maksudkan?" Nabi menjawab, "Pada saat hidup, layanilah sesuai dengan Kesusilaan; ketika meninggal dunia, makamkanlah sesuai dengan Kesusilaan; dan, sembahyangilah sesuai dengan Kesusilaan." (S.S. I:9; III: 1,2; XIX:5; Bc. IIIA : 2). 



ss.II.6 



SABDA SUCI JILID II PASAL 6-24 



6. Bing Bu-pik bertanya hal Laku Bakti. Nabi menjawab, "Orang tua merasa sedih kalau anaknya sakit." (S.S. V :8). 



ss.II.7 



SABDA SUCI JILID II PASAL 7-24 



7. Cu-yu bertanya hal Laku Bakti. Nabi menjawab, "Sekarang yang dikatakan Laku Bakti katanya asal dapat memelihara, tetapi anjing dan kudapun dapat memberi pemeliharaan. Bila tidak disertai hormat, apa bedanya?"



ss.II.8 



SABDA SUCI JILID II PASAL 8-24 



8. Cu-he bertanya hal Laku Bakti. Nabi menjawab, "Sikap wajahlah yang sukar. Ada pekerjaan, anak melakukan dengan sekuat tenaga; ada anggur dan makanan, lebih dahulu disuguhkan kepada orang tua; kalau hanya demikian saja, cukupkah dinamai Laku Bakti?" 



ss.II.9 



SABDA SUCI JILID II PASAL 9-24 



9. Nabi bersabda, "Sepanjang hari Aku bercakap-cakap dengan Hwee (Gan Yan); dalam percakapan ia tidak pernah membantah, seolah-olah seorang bodoh. Tetapi, setelah ia undur dari hadapanKu dan Kuselidiki perilaku dalam kehidupan pribadinya, ternyata ia dapat memenuhi ajaranKu. Sesungguhnya Hwee tidak bodoh." 



ss.II.10 



SABDA SUCI JILID II PASAL 10-24 



10. Nabi bersabda, "Tiliklah latar belakang perbuatannya. 



(2) "Lihatlah bagaimana ia akan mewujudkannya. 



(3) "Dan selidikilah kesenangannya. 



(4) "Dengan demikian, bagaimana orang dapat menyembunyikan sifat-sifatnya? Bagaimana dapat menyembunyikan sifat-sifatnya?" 



ss.II.11 



SABDA SUCI JILID II PASAL 11-24 



11. Nabi bersabda, "Orang yang memahami Ajaran Lama lalu dapat menerapkan pada yang Baru, dia boleh dijadikan guru." (T.S. XXV1:6).



ss.II.12 



SABDA SUCI JILID II PASAL 12-24 



12. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu itu bukan alat." (S.S. V:4). 



ss.II.13 



SABDA SUCI JILID II PASAL 13-24 



13. Cu-khong bertanya hal seorang Kuncu. Nabi menjawab, "Ia mendahulukan pekerjaan; dan selanjutnya, kata-katanya disesuaikan." (S.S. V.4). 



ss.II.14 



SABDA SUCI JILID II PASAL 14-24 



14. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mengutamakan kepentingan umum, bukan kelompok; seorang rendah budi mengutamakan kelompok, bukan kepentingan umum." (S.S. XIII : 23). 



ss.II.15 



SABDA SUCI JILID II PASAL 15-24 



15. Nabi bersabda, "Belajar tanpa berfikir, sia-sia; berfikir tanpa belajar, berbahaya!" (S.S. I:14). 



ss.II.16 



SABDA SUCI JILID II PASAL 16-24 



16. Nabi bersabda, "Siapa menuntut aliran sesat, akan membahayakan diri sendiri" 



ss.II.17 



SABDA SUCI JILID II PASAL 17-24



17. Nabi bersabda, "Yu (Cu-lo), Kuberi tahu apa artinya 'mengerti' itu! Bila mengerti berlakulah sebagai orang yang mengerti; bila tidak mengerti berlakulah sebagai orang yang tidak mengerti. Itulah yang dinamai 'mengerti.'" 



ss.II.18 



SABDA SUCI JILID II PASAL 18-24 



18 Cu-tiang ingin belajar cara mendapatkan kedudukan. 



(2) Nabi bersabda, "Banyaklah mendengar, sisihkan hal yang meragukan dan hati-hatilah membicarakan hal itu. Dengan demikian akan mengurangi orang lain menyalahkan. Banyaklah melihat sisihkan hal yang membahayakan dan hati-hatilah menjalankan hal itu. Dengan demikian akan mengurangi kekecewaan sendiri. Dengan pembicaraan tidak banyak mengandung kesalahan dan perbuatan tidak banyak menimbulkan kekecewaan, disitulah terletak rahasia kedudukan." 



ss.II.19 



SABDA SUCI JILID II PASAL 19-24 



19. Pangeran Ai bertanya, "Bagaimanakah caranya agar rakyat mau menurut?" Khongcu menjawab, "Angkatlah orang yang jujur dan singkirkanlah orang yang curang; dengan demikian niscaya rakyat menurut. Kalau diangkat orang-orang yang curang dan disingkirkan orang yang jujur, niscaya rakyat tidak mau menurut." (T.S. XIX : 1; S.S. III : 21). 



ss.II.20 



SABDA SUCI JILID II PASAL 20-24 



20. Kwi Khongcu bertanya, "Bagaimanakah agar rakyat mau bersikap Hormat, Satya dan bersedia menerima nasihat-nasihat?" Nabi menjawab: "Hadapilah mereka dengan keluhuran budi, niscaya mereka bersikap Hormat. Teladanilah dengan sikap Bakti dan Kasih Sayang, niscaya mereka akan bersikap Satya. Angkatlah orang-orang yang baik untuk mendidik yang belum mengerti, niscaya mereka mau menerima nasihat-nasihat." (S.S. X : 16).



ss.II.21 



SABDA SUCI JILID II PASAL 21-24 



21. Ada orang bertanya kepada Nabi Khongcu, "Mengapa Guru tidak memangku jabatan?" 



(2) Nabi menjawab, "Di dalam Su King tertulis 'Berbaktilah! Berbakti dan mengasihi saudara-saudara, ini sudah berarti membantu pemerintahan!' Mengapa harus memangku jabatan baru dinamai membantu pemerintahan?" (Suking V. 21.1). 



ss.II.22 



SABDA SUCI JILID II PASAL 22-24 



22. Nabi bersabda, "Seorang yang tidak dapat dipercaya (tanpa kepercayaan), entah apa yang dapat dilakukan? Itu seumpama kereta besar yang tidak mempunyai sepasang gandaran atau seumpama kereta kecil yang tidak mempunyai sebuah gandaran, entah bagaimana menjalankannya?" 



ss.II.23 



SABDA SUCI JILID II PASAL 23-24 



23. Cu-tiang bertanya, "Dapatkah diketahui bagaimana keadaan sepuluh jaman yang akan datang?" 



(2) Nabi menjawab, "Apa yang dibuang dan dikembangkan Dinasti Ien atas Kesusilaan Dinasti He, dapat diketahui. Apa yang dibuang dan dikembangkan Dinasti Ciu atas Kesusilaan Dinasti Ien, dapat diketahui. Maka dinasti-dinasti selanjutnya meskipun seratus jaman lagi dapat juga diketahui." (S.S. III:9). 



ss.II.24 



SABDA SUCI JILID II PASAL 24-24 



24. Nabi bersabda, "Bersembahyang kepada rokh yang tidak seharusnya disembah, itulah menjilat. 



(2) Mengetahui Kebenaran tetapi tidak melakukannya, itulah tiada Keberanian."


SABDA SUCI 

JILID III. PAT IET 



ss.III.1 



SABDA SUCI JILID III PASAL 1-26 



1. Nabi Khongcu berkata tentang keluarga Kwi, "Mereka mementaskan tarian Pat Iet di balai rumahnya. Ini keterlaluan. Kalau hal ini dapat dilakukan, apa lagi yang tidak akan dilakukan?" (S.S. II: 5). 



ss.III.2 



SABDA SUCI JILID III PASAL 2-26 



2. Ketiga Keluarga Besar Negeri Lo (Bing, Siok dan Kwi) pada saat melakukan upacara sembahyang kepada leluhurnya menggunakan lagu pujian 'Yong'. Nabi bersabda, "Di dalam lagu itu tercantum 'Dengan dibantu para pangeran, kaisar hening hormat memuja'. Bagaimanakah kalimat ini digunakan di ruang rumah ke tiga Keluarga itu?" (Siking IV. 1 B.7). 



ss.III.3 



SABDA SUCI JILID III PASAL 3-26 



3. Nabi bersabda, "Bagi seorang yang tidak berperi Cinta Kasih, apa arti kesusilaan? Bagi seorang yang tidak berperi Cinta Kasih, apa arti Musik? 



ss.III.4



SABDA SUCI JILID III PASAL 4-26 



4. Liem Hong bertanya tentang Pokok Kesusilaan. 



(2) Nabi menjawab, "Sungguh sebuah pertanyaan besar! 



(3) "Di dalam upacara, daripada mewah menyolok, lebih baik sederhana. Di dalam upacara duka, daripada meributkan perlengkapan upacara, lebih baik ada rasa sedih yang benar." 



ss.III.5 



SABDA SUCI JILID III PASAL 5-26 



5. Nabi bersabda, "Bangsa I dan Tik masih mempunyai raja, tidak seperti waris Kerajaan He ini yang seolah-olah sudah tidak mempunyainya." (S.S. IX : 14). 



ss.III.6 



SABDA SUCI JILID III PASAL 6-26 



6. Tatkala Keluarga Kwi melakukan upacara sembahyang di Gunung Thai, Nabi bertanya kepada Jiam Yu, "Tidak dapatkah engkau mencegahnya?" Dijawab, "Tidak dapat!" Nabi bersabda, "Ah, akan dikatakankah, bahwa Gunung Thai tidak dapat menyamai Liem Hong?" 



ss.III.7 



SABDA SUCI JILID III PASAL 7-26 



7. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu tidak mau berebut. Kalau berebut, itu hanya pada saat berlomba memanah. Mereka saling mengalah dan memberi hormat dengan cara Iep, lalu naik ke panggung dan berlomba; kemudian turun dan yang kalah meminum anggur. Meskipun berebut tetap seorang Kuncu." (T.S. XIII: 5; Bc IIA : 7/5). 



ss.III.8 



SABDA SUCI JILID III PASAL 8-26



8. Cu-he bertanya, "Apakah arti kalimat 'Betapa manis tawanya, betapa elok cahaya matanya, semua dari dasar putih dibubuhi warna'?" 



(2) Nabi menjawab, "Itulah cara orang menggambar, lebih dahulu didasari putih, lalu dibubuhi warna-warna." 



(3) Cu-he bertanya, "Kalau begitu. Tata Susilakah yang harus didasari (Cinta Kasih)?" Nabi menjawab, "Engkaulah Siang yang menyedarkanKu! Sekarang dapat Kuajak engkau merundingkan isi Kitab Sanjak" 



ss.III.9 



SABDA SUCI JILID III PASAL 9-26 



9. Nabi bersabda, "Kesusilaan Kerajaan He dapat Kubicarakan, tetapi Negeri Ki kurang memberi bukti-bukti. Kesusilaan Kerajaan Ien dapat Kubicarakan, tetapi Negeri Song kurang memberi bukti-bukti. Itu disebabkan di sana tidak mempunyai cukup dokumen-dokumen serta orang-orang yang dapat menjelaskannya. Kalau cukup, niscaya Aku dapat memperoleh bukti-buktinya." (T.S. XXVII : 5; S.S. II:23). 



ss.III.10 



SABDA SUCI JILID III PASAL 10-26 



10. Nabi bersabda, "Di dalam upacara Sembahyang Tee (Upacara sembahyang Besar kepada Tuhan) itu, setelah dilakukan upacara menuang anggur Aku sudah tidak ingin melihatnya lagi." (T.S. XVIII:6). 



ss.III.11 



SABDA SUCI JILID III PASAL 11-26 



11. Ada orang bertanya tentang upacara Sembahyang Tee. Nabi menjawab, "Aku tidak tahu. Yang tahu akan hal itu, ia akan dapat mengatur dunia semudah orang melihat ini!" Sambil menunjuk tapak tangannya. 



ss.III.12



SABDA SUCI JILID III PASAL 12-26 



12. Pada waktu sembahyang kepada leluhur, hayatilah akan kehadirannya dan waktu sembahyang kepada Tuhan Yang Maha Rokh, hayatilah pula akan kehadiranNya. 



(2) Nabi bersabda, "Kalau Aku tidak ikut sembahyang sendiri, Aku tidak merasa sudah bersembahyang." 



ss.III.13 



SABDA SUCI JILID III PASAL 13-26 



13. Ong Sun-ke bertanya, "Apakah maksud peribahasa 'Daripada bermuka-muka kepada malaikat Oo (malaikat ruang Barat Daya rumah), lebih baik bermuka-muka kepada Malaikat Co (Malaikat Dapur)' itu?" 



(2) Nabi bersabda, "Itu tidak benar. Siapa berbuat dosa kepada Tuhan, tiada tempat (lain) ia dapat meminta do'a." 



ss.III.14 



SABDA SUCI JILID III PASAL 14-26 



14. Nabi bersabda, "Kerajaan Ciu meneladan kedua kerajaan yang mendahuluinya dan ternyata megah kebudayaannya. Maka Akupun mengikuti jejak Kerajaan Ciu." (T.S. XXVII : 5). 



ss.III.15 



SABDA SUCI JILID III PASAL 15-26 



15. Tatkala Nabi masuk ke dalam Bio Besar (untuk memperingati Pangeran Ciu), segenap hal ditanyakan. Ada orang berkata, "Siapa berkata anak Negeri Co itu mengerti Kesusilaan? Masuk ke dalam Bio Besar segenap hal ditanyakan." Mendengar itu Nabi bersabda, "Justru demikian inilah Kesusilaan." (S.S. X:1) 



ss.III.16



SABDA SUCI JILID III PASAL 16-26 



16. Nabi bersabda, "Di dalam perlombaan memanah, tidak diutamakan tembusnya kulit bulan-bulannya, karena tenaga seseorang tidaklah sama. Ini sudah diadatkan sejak dahulu kala." (Bc. IIA. 7/5). 



ss.III.17 



SABDA SUCI JILID III PASAL 17-26 



17. Cu-khong ingin menghapus korban kambing pada upacara Bulan Baru. 



(2) Nabi bersabda, "Su, engkau menyayangkan kambingnya, Aku menyayangkan upacaranya." 



ss.III.18 



SABDA SUCI JILID III PASAL 18-26 



18. Nabi bersabda, "Bila mengabdi kepada pemimpin dengan benar-benar menjalankan upacaranya, orang lain menganggapnya penjilat." 



ss.III.19 



SABDA SUCI JILID III PASAL 19-26 



19. Pangeran Ting bertanya, "Bagaimanakah hendaknya seorang pemimpin memerintah pembantunya dan seorang pembantu mengabdi pemimpinnya?" 



(2) Nabi menjawab, "Seorang pemimpin hendaknya memerintah pembantunya sesuai dengan Kesusilaan dan seorang pembantu mengabdi pemimpinnya dengan Kesatyaan." 



ss.III.20 



SABDA SUCI JILID III PASAL 20-26 



20. Nabi bersabda, "Sanjak Kwan-chi itu menggembirakan, tetapi tidak melanggar kesopanan; mengharukan tetapi tidak membuat merana." (Siking I.1.1).



ss.III.21 



SABDA SUCI JILID III PASAL 21-26 



21. Pangeran Ai bertanya kepada Cai-ngo tentang keistimewaan pohon yang ditanam di tempat sembahyang kepada Malaikat Bumi. 



Cai-ngo menjawab, "Pada jaman Kerajaan He ditanam pohon Siong, pada jaman Kerajaan Ien ditanam pohon Pik, tetapi pada jaman Kerajaan Ciu ini ditanam pohon Lik dan dikatakan supaya rakyat gemetar ketakutan." (Bc. II A. 1/10). 



(2) Ketika mendengar hal itu, Nabi bersabda, "Hal yang sudah terjadi tidak perlu dipercakapkan, hal yang sudah terlanjur tidak perlu dicegah, dan hal yang sudah lampau tidak perlu disalah-salahkan." (S.S. II:19 ; V:10). 



ss.III.22 



SABDA SUCI JILID III PASAL 22-26 



22. Nabi bersabda, "Sesungguhnya sangat kecil kepribadian Kwan-tiong." (S.S. XIV:9). 



(2) Ada orang bertanya, "Bukankah itu disebabkan Kwan-tiong sangat hemat?" Nabi menjawab, "Kwan-tiong mempunyai panggung Sam-kui, dan mempunyai banyak pegawai yang khusus mengerjakan satu tugas saja. Bagaimanakah ia dapat dikatakan hemat?" 



(3) "Tetapi bukankah itu menunjukkan Kwan-tiong banyak mengerti Kesusilaan?" Nabi menjawab pula, "Para raja muda membangun tembok di muka pintu gerbang istananya, Kwan-tiong juga membangun tembok di muka pintu rumahnya. Para raja muda membangun panggung untuk menerima raja muda lain yang datang berkunjung ke istananya, Kwan-tiong membangunnya juga. Maka, kalau Kwan-tiong dikatakan mengerti Kesusilaan, siapakah yang tidak mengerti Kesusilaan?" 



ss.III.23 



SABDA SUCI JILID III PASAL 23-26 



23. Nabi bersabda kepada guru besar musik Negeri Lo, "Hal yang dapat diketahui tentang musik, ialah : Pada permulaannya suara harus cocok. Selanjutnya suara musik itu harmonis meninggi menurun dengan nada jernih dan tidak terputus-putus; demikianlah sampai akhirnya." 



ss.III.24 



SABDA SUCI JILID III PASAL 24-26 



24. Penjaga tapal Batas Negeri Gi mohon bertemu dengan Nabi dan berkata, "Setiap ada seorang Kuncu lewat di sini, aku tidak pernah tidak menemuinya." 



(2) Oleh para murid ia disilakan menemuiNya. 



(3) Setelah keluar , ia berkata, "Saudara-saudaraku, mengapa kalian nampak bermuram durja karena kehilangan kedudukan? Sudah lama dunia ingkar dari Jalan Suci, kini Tuhan YME menjadikan Guru selaku Bok-tok (Genta)." (S.S. VII: 23; IX : 5). 



ss.III.25 



SABDA SUCI JILID III PASAL 25-26 



25. Tentang musik Siau, Nabi bersabda, "Sungguh indah dan sempurna." Tentang musik Bu, Nabi bersabda, "Sungguh indah, namun belum sempurna." (S.S. VII : 14). 



ss.III.26 



SABDA SUCI JILID III PASAL 26-26 



26. Nabi bersabda, "Seorang berkedudukan tinggi yang tidak dapat berlapang hati; menjalankan upacara tiada rasa hormat; dan, di dalam hal kematian tiada rasa sedih; bagaimana Aku tahan melihatnya?" 


SABDA SUCI

JILID IV. LI JIEN 



ss.IV.1 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 1-26 



1. Nabi bersabda, "Bertempat tinggal dekat tempat kediaman orang yang berperi Cinta Kasih, itulah yang sebaik-baiknya. Bila tidak mau memilih tempat yang disuasanai Cinta Kasih itu, bagaimana memperoleh Kebijaksanaan?" (Bc. IIA. 7/2). 



ss.IV.2 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 2-26 



2. Nabi bersabda, "Seorang yang tidak berperi Cinta Kasih, tidak tahan lama di dalam penderitaan, dan tidak tahan lama di dalam kesenangan. Seorang yang berperi Cinta Kasih, merasakan sentosa di dalam Cinta Kasih dan seorang yang Bijaksana, merasakan beruntung di dalam Cinta Kasih." (S.S. XV. 9). 



ss.IV.3 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 3-26 



3. Nabi bersabda, "Hanya seorang yang penuh Cinta Kasih saja dapat mencintai dan membenci orang." (A.B. X 15). 



ss.IV.4 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 4-26 



4. Nabi bersabda, "Bila cipta selalu ditujukan kepada Cinta Kasih, tiada sarang bagi kejahatan." (S.S. XIV : 6) 



ss.IV.5 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 5-26



5. Nabi bersabda, "Kaya dan berkedudukan mulia ialah keinginan tiap orang, tetapi bila tidak dapat dicapai dengan Jalan Suci, janganlah ditempati. Miskin dan berkedudukan rendah ialah kebencian tiap orang, tetapi bila tidak dapat disingkiri dengan Jalan Suci, janganlah ditinggalkan. 



(2) "Seorang Kuncu bila meninggalkan Cinta Kasih, bagaimanakah memperoleh sebutan itu? 



(3) "Seorang Kuncu sekalipun sesaat makan tidak melanggar Cinta Kasih; di dalam kesibukan juga demikian, bahkan di dalam topan dan bahayapun ia tetap demikian." 



ss.IV.6 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 6-26 



6. Nabi bersabda, "Aku belum pernah melihat orang yang benar-benar menyukai Cinta Kasih dan benar-benar membenci laku yang tidak Cinta Kasih. Seorang yang benar-benar menyukai Cinta Kasih, tidak ada hal lain yang lebih dimuliakan daripadanya. Seorang yang benar-benar membenci laku yang tidak Cinta Kasih selalu berusaha melaksanakan Cinta Kasih sedemikian rupa, sehingga tidak memungkinkan barang sesuatu yang tidak berperi Cinta Kasih melekat pada dirinya. 



(2) Bila suatu hari seseorang mengerahkan seluruh kekuatannya dalam Cinta Kasih, Aku belum pernah melihat ia akan kekurangan tenaga. Mungkin ada juga, tetapi Aku belum pernah melihatnya." 



ss.IV.7 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 7-26 



7. Nabi bersabda, "Adapun kesalahan seseorang itu masing-masing sesuai dengan sifatnya. Bahkan dari kesalahannya dapat diketahui apakah ia seorang yang berperi Cinta Kasih." (S.S. I : 8). 



ss.IV.8 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 8-26 



8. Nabi bersabda, "Pagi mendengar akan Jalan Suci, sore hari matipun ikhlas."



ss.IV.9 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 9-26 



9. Nabi bersabda, "Seorang siswa yang benar-benar hendak hidup di dalam Jalan Suci, tetapi masih malu berpakaian buruk dan makan tidak enak, sesungguhnya ia belum masuk hitungan." (S.S. XIV : 2). 



ss.IV.10 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 10-26 



10. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu terhadap persoalan di dunia tidak mengiakan atau menolak mentah-mentah. Hanya Kebenaranlah yang dijadikan ukuran." 



ss.IV.11 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 11-26 



11. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu senantiasa ingat akan Kebajikan, sedangkan seorang rendah budi hanya ingat kenikmatan; seorang Kuncu senantiasa ingat akan hukum, sedangkan seorang rendah budi hanya mengharapkan belas kasihan orang." (S.S. XIV : 2). 



ss.IV.12 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 12-26 



12. Nabi bersabda, "Seorang yang hanya mengejar keuntungan saja, niscaya banyak yang menyesalkan." (A.B. X : 23). 



ss.IV.13 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 13-26



13. Nabi bersabda, "Bila orang dapat menggunakan Kesusilaan dan Kerendahan Hati di dalam mengatur negara, apakah kesukarannya? Kalau tidak dapat menggunakan Kesusilaan dan Kerendahan Hati di dalam mengatur negara, apakah guna Kesusilaan?" (S.S. I : 12). 



ss.IV.14 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 14-26 



14. Nabi bersabda, "Janganlah khawatir tiada kedudukan, berkhawatirlah kalau tidak mempunyai kecakapan untuk suatu kedudukan; janganlah khawatir tiada orang yang mengetahui dirimu, tetapi berusahalah agar mempunyai kecakapan yang patut diketahui." 



ss.IV.15 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 15-26 



15. Nabi bersabda, "Cham, ketahuilah, Jalan SuciKu itu satu, tetapi menembusi semuanya." Cingcu menjawab, "Ya, Guru." 



(2) Setelah Nabi pergi, murid-murid lain bertanya, "Apakah maksud kata-kata tadi?" (A.B. X 1,2; T.S. XII S.S. VI : 30; XII : 2; XV : 3). 



(3) Cingcu menjawab, "Jalan Suci Guru, tidak lebih tidak kurang ialah Satya dan tepasarira." (T.S. XII 4). 



ss.IV.16 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 16-26 



16. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu hanya mengerti akan Kebenaran, sebaliknya seorang rendah budi hanya mengerti akan keuntungan." 



ss.IV.17 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 17-26



17. Nabi bersabda, "Bila melihat seorang yang Bijaksana, berusahalah menyamainya; dan, bila melihat seorang yang tidak Bijaksana, periksalah dirimu sendiri." 



ss.IV.18 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 18-26 



18. Nabi bersabda, "Di dalam melayani ayah bunda, boleh memperingatkan (tetapi hendaklah lemah lembut). Bila tidak diturut, bersikaplah lebih hormat dan janganlah melanggar. Meskipun harus bercapai lelah, janganlah menggerutu." (S.S. XX : 2). 



ss.IV.19 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 19-26 



19. Nabi bersabda, "Pada saat orang tua masih hidup, janganlah jauh mengembara. Bila terpaksa mengembara, haruslah mempunyai tujuan yang tertentu." 



ss.IV.20 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 20-26 



20. Nabi bersabda, "Bila seseorang selama tiga tahun tidak mengubah Jalan Suci ayahnya, bolehlah ia dinamai berbakti." (S.S. I : 11). 



ss.IV.21 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 21-26 



21. Nabi bersabda, "Usia ayah bunda tidak boleh tidak diketahui; di satu pihak boleh merasa gembira, di lain pihak harus merasa khawatir." 



ss.IV.22 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 22-26



22. Nabi bersabda, "Adapun sebabnya orang jaman dahulu merasa sukar mengucapkan kata-kata, ialah karena merasa malu kalau tidak dapat melaksanakannya." (S.S. XIV : 20). 



ss.IV.23 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 23-26 



23. Nabi bersabda, "Seseorang yang dapat membatasi dirinya, sekalipun mungkin berbuat salah, pasti jaranglah terjadi." 



ss.IV.24 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 24-26 



24. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu lambat bicara tetapi tangkas bekerja." (S.S. XIII : 27). 



ss.IV.25 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 25-26 



25. Nabi bersabda, "Kebajikan tidak akan terpencil, ia pasti beroleh tetangga." 



ss.IV.26 



SABDA SUCI JILID IV PASAL 26-26 



26. Cu-yu berkata, "Dalam mengabdi kepada pemimpin bila berkali-kali memperingatkan, niscaya akan beroleh malu. Dalam bersahabat, bila berkali-kali memperingatkan, niscaya akan renggang." 


SABDA SUCI

JILID V. KONG-YA TIANG 



ss.V.1 



SABDA SUCI JILID V PASAL 1-28 



1. Nabi membicarakan tentang Kong-ya Tiang, "Ia boleh diterima menjadi menantu. Sekalipun pernah dipenjara, itu bukan karena ia telah berbuat jahat." Maka diterimalah sebagai menantuNya. 



ss.V.2 



SABDA SUCI JILID V PASAL 2-28 



2. Nabi membicarakan tentang Lamyong, "Bila negara di dalam Jalan Suci, ia tidak akan tersia-sia. Bila negara ingkar dari Jalan Suci, ia akan terhindar dari hukuman." Maka diterimalah ia sebagai menantu kakakNya. (S.S. VI : 1,2; XI: 5). 



ss.V.3 



SABDA SUCI JILID V PASAL 3-28 



3. Nabi membicarakan tentang Cu-cian, "Sebenarnyalah ia seorang Kuncu! Apabila di negeri Lo tiada orang yang berwatak Kuncu, dari manakah ia dapat meneladan?" 



ss.V.4 



SABDA SUCI JILID V PASAL 4-28 



4. Cu-khong bertanya, "Bagaimanakah tentang diri Su?" Nabi menjawab, "Engkau dapat diumpamakan sebagai suatu alat." "Sebagai alat apakah?" "Sebagai Ho Lian (alat sembahyang yang sangat berharga)." (S.S. I : 10; II : 12, 13). 



ss.V.5 



SABDA SUCI JILID V PASAL 5-28



5. Ada orang berkata, "Sesungguhnya Jiamyong seorang yang berperi Cinta Kasih, sayang tidak pandai bicara." 



(2) Nabi menjawab, "Mengapakah mesti pandai bicara? Orang yang pandai berdebat bahkan sering dibenci orang. Aku tidak tahu apakah ia berperi Cinta Kasih, tetapi mengapa ia mesti pandai bicara?" (S.S. VI : 1,2). 



ss.V.6 



SABDA SUCI JILID V PASAL 6-28 



6. Nabi menyuruh Chiet-tiau Khai memangku jabatan negara. Ia menjawab, "Murid belum mempunyai kepercayaan diri untuk jabatan itu." Mendengar jawaban itu Nabi gembira. 



ss.V.7 



SABDA SUCI JILID V PASAL 7-28 



7. Nabi bersabda, "Jalan Suci bila tidak dapat dijalankan, Kukira lebih baik dengan naik rakit pergi ke laut lepas. Dalam hal ini hanya Tiong-yulah dapat mengikuti Aku." 



(2) Mendengar itu Cu-lo sangat gembira. Nabi bersabda, "Yu, sungguh keberanianmu melebihi Aku; sayang kurang pandai memikirkan persoalannya." (S.S. IX : 14). 



ss.V.8 



SABDA SUCI JILID V PASAL 8-28 



8. Bing Bu-pik bertanya apakah Cu-lo seorang yang berperi Cinta Kasih. Nabi menjawab, "Aku tidak tahu." (S.S. II : 6). 



(2) Ketika ditanya lagi, Nabi bersabda, "Yu boleh disuruh mengatur angkatan perang suatu negara yang mempunyai seribu kereta perang, tetapi entahlah tentang Peri Cinta Kasihnya." (T.S. VIII). 



(3) "Bagaimanakah tentang Kiu (Jiamkiu)?" "Kiu boleh disuruh menjadi kepala daerah yang mempunyai seribu keluarga atau suatu marga dengan seratus kereta perang. Tetapi entahlah tentang Peri Cinta Kasihnya."



(4) "Bagaimana dengan Chik (Kong-see Chik)?" Chik boleh disuruh memakai pakaian upacara berdiri di istana untuk melayani atau menemui para tamu; namun, entahlah tentang Peri Cinta Kasihnya." (S.S. VI : 4). 



ss.V.9 



SABDA SUCI JILID V PASAL 9-28 



9. Nabi bertanya kepada Cu-khong, "Engkau dengan Hwee, siapakah kiranya lebih tangkas berpikir?" 



(2) Cu-khong menjawab, "Bagaimana Su berani membandingkan diri dengan Hwee? Hwee bila mendengar satu dapat mengerti sepuluh, sedangkan Su bila mendengar satu dapat mengerti paling-paling dua." 



(3) Nabi bersabda, "Memang tidak sebanding. Bahkan Aku denganmu tidak sebanding dengannya." 



ss.V.10 



SABDA SUCI JILID V PASAL 10-28 



10 Cai-i tidur pada siang hari. Nabi bersabda, "Kayu lapuk tidak dapat diukir, dinding dari tanah liat tidak dapat dikapur; kepada I tidak perlu kusesalkan." 



(2) Nabi bersabda, "Dahulu Aku terhadap seseorang, setelah mendengar kata-katanya, Aku percaya akan perbuatannya; tetapi, sekarang bila Aku mendengar kata-katanya, lalu Kuperiksa perbuatannya. I-lah yang menyebabkan Aku mengubah pendirian." (S.S. III : 21). 



ss.V.11 



SABDA SUCI JILID V PASAL 11-28 



11. Nabi bersabda, "Aku belum pernah melihat orang yang benar-benar berkemauan keras." Ada orang berkata, "Sien Ting!" Nabi bersabda, "Ting terlalu banyak berkeinginan. Bagaimana dapat berkemauan keras?"



ss.V.12 



SABDA SUCI JILID V PASAL 12-28 



12. Cu-khong berkata, "Aku tak ingin orang lain merecoki aku, maka akupun tak ingin merecoki orang lain." Nabi bersabda, "Su, itu kiranya belum menjadi kemampuanmu." (A.B. IX : 4). 



ss.V.13 



SABDA SUCI JILID V PASAL 13-28 



13. Cu-khong berkata, "Ajaran Guru tentang Kitab-kitab, dapat kuperoleh dengan mendengar; tetapi Ajaran Guru tentang Watak Sejati dan Jalan Suci Tuhan, tidak dapat kuperoleh (hanya) dengan mendengar." 



ss.V.14 



SABDA SUCI JILID V PASAL 14-28 



14. Cu-lo bila mendengar suatu ajaran dan belum berhasil menjalankannya, ia takut kalau-kalau mendengar ajaran baru pula. 



ss.V.15 



SABDA SUCI JILID V PASAL 15-28 



15. Cu-khong bertanya, "Mengapakah Khong Buncu diberi gelar Bun (Pujangga)?" Nabi menjawab, "Ia seorang yang pandai, tetapi suka belajar dan tidak malu bertanya sekalipun kepada bawahannya. Maka ia diberi gelar Pujangga." 



ss.V.16 



SABDA SUCI JILID V PASAL 16-28 



16. Nabi bersabda tentang Cu-san, "Ia telah dapat melaksanakan empat syarat Jalan Suci seorang Kuncu. Di dalam perbuatannya sehari-hari ia selalu bersikap hormat, di dalam mengabdi kepada atasannya selalu dengan sikap sungguh-sungguh, di dalam memelihara kesejahteraan rakyat ia selalu bermurah hati, dan di dalam memerintah rakyat selalu berdasar Kebenaran." (S.S. XIV : 9; Bc. IV B.2). 



ss.V.17 



SABDA SUCI JILID V PASAL 17-28 



17. Nabi bersabda, "Sungguh pandai bergaul Yan Ping-tiong; semakin lama semakin menumbuhkan sikap hormat." 



ss.V.18 



SABDA SUCI JILID V PASAL 18-28 



18. Nabi bersabda, "Cong Bun-tiong mendirikan rumah untuk seekor kura-kura besar, puncak tiang utamanya diukir bentuk gunung-gunungan dan pada tiang-tiang lainnya dilukisi gambar-gambar ganggeng. Entah orang pandai macam apa ia!" 



ss.V.19 



SABDA SUCI JILID V PASAL 19-28 



19. Cu-tiang bertanya, "Ling Ien (menteri) Cu-bun tiga kali diangkat menjadi Ling Ien, wajahnya tidak pernah menunjukkan gembira karenanya; tiga kali dihentikan dari jabatannya juga tidak kelihatan kecewa, bahkan segenap hal yang diurus kementeriannya diterangkan satu per satu kepada menteri yang Baru. Bagaimanakah dia itu?" Nabi menjawab, "la seorang yang Satya." "Bukankah dia seorang Yang berperi Cinta Kasih?" 



"Aku belum tahu ia dalam hal-hal lain. Bagaimana Aku dapat mengatakan ia berperi Cinta Kasih?" 



(2) "Ketika Cweecu membunuh pangeran Negeri Cee, Tien Buncu sekalipun mempunyai sepuluh kereta serta kudanya, ia rela meninggalkan negerinya dan mengembara. Setiba di negeri lain ia berkata, 'Di sini pun ada orang semacam Cweecu.' Ia lalu mengembara lagi. Setiba di negeri lain, ia berkata pula, 'Di sini pun ada orang semacam Cweecu.' Dan iapun mengembara lagi." Bagaimanakah dia ini?" Nabi menjawab, "Ia seorang yang bersih." "Bukankah ia seorang yang berperi Cinta Kasih?" "Aku belum tahu ia dalam hal-hal lain. Bagaimana aku dapat mengatakan ia berperi Cinta Kasih?"



ss.V.20 



SABDA SUCI JILID V PASAL 20-28 



20. Kwi Buncu setelah tiga kali berpikir barulah berani melaksanakan hasratnya. Mendengar itu Nabi bersabda, "Cukup dua kali saja." 



ss.V.21 



SABDA SUCI JILID V PASAL 21-28 



21. Nabi bersabda, "Ling Bucu pada saat negeri di dalam Jalan Suci ia berlaku Bijaksana, tetapi pada waktu negeri ingkar dari Jalan Suci ia membodoh. Kebijaksanaannya orang masih dapat menyamai, tetapi sikap membodohnya, orang lain tidak dapat menyamai." 



ss.V.22 



SABDA SUCI JILID V PASAL 22-28 



22. Ketika di negeri Tien, Nabi bersabda, "Marilah pulang! Marilah pulang! Murid-muridKu di sana masih banyak yang bercita-cita tinggi, berkemauan besar dan pandai dalam kesusasteraan; tetapi belum mengetahui bagaimana harus menyempurnakan dirinya." (S.S. XV : 2; Bc. VII B : 37). 



ss.V.23 



SABDA SUCI JILID V PASAL 23-28 



23. Nabi bersabda, "Pik-i dan Siok-cee tidak mengingat-ingat kejahatan lama orang lain, maka sedikitlah orang yang menyesalinya." (Bc. II. A : 2; S.S. VII: 15). 



ss.V.24 



SABDA SUCI JILID V PASAL 24-28



24. Nabi bersabda, "Siapa berkata Bising Koo jujur? Ketika ada orang meminta cuka, ia memintakan dari tetangganya untuk memberinya." 



ss.V.25 



SABDA SUCI JILID V PASAL 25-28 



25. Nabi berkata, "Pandai memutar kata-kata, bermanis muka dan hormat yang berlebih-lebihan; Coo Khiubing merasa malu untuk melakukan, Aku juga merasa malu. Di dalam hati membenci, tetapi berpura-pura baik dan bersahabat; Coo Khiubing merasa malu untuk melakukan, Akupun malu." (S.S. I : 3). 



ss.V.26 



SABDA SUCI JILID V PASAL 26-28 



26. Nabi duduk, Gan Yan dan Kwi-lo mendampinginya. Nabi bersabda, "Mengapa kalian tidak menyatakan cita-citamu?" 



(2) Cu-lo berkata, "Murid ingin mempunyai kereta berkuda dan pakaian indah berbulu ringan untuk murid pakai bersama kawan-kawan; dan, sekalipun terusakkan, murid tidak menyesal." 



(3) Gan Yan berkata, "Murid ingin tidak menonjolkan kebaikan diri dan memamerkan jasa." 



(4) Cu-lo berkata pula, "Murid ingin pula mendengar cita-cita Guru." 



Nabi bersabda, "Aku ingin membahagiakan orang-orang yang sudah lanjut usianya, bersikap Dapat Dipercaya kepada kawan dan sahabat, dan mengasuh para muda dengan kasih sayang." 



ss.V.27 



SABDA SUCI JILID V PASAL 27-28 



27. Nabi bersabda, "Sayang, Aku belum menemukan orang yang setelah dapat melihat kesalahan sendiri lalu benar-benar menyesali dan memperbaiki diri." 



ss.V.28



SABDA SUCI JILID V PASAL 28-28 



28. Nabi bersabda, "Setiap desa yang terdiri dari sepuluh keluarga, niscaya ada orangnya yang sama Satya dan Dapat Dipercaya seperti Khiu; tetapi, belum tentu ada yang dapat menyamai kesukaan Khiu dalam belajar." 


SABDA SUCI 

JILID VI. YONG YA 



ss.VI.1 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 1-30 



1. Nabi bersabda, "Jiam-yong sesungguhnya dapat diberi tugas menghadap ke Selatan (menjadi kepala negara)." (S.S. V : 2, 5). 



ss.VI.2 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 2-30 



2. Tiong-kiong bertanya tentang Cusong Pikcu. Nabi bersabda, "Bolehlah! Ia seorang yang longgar." 



(2) Tiong-kiong berkata, "Seorang yang di dalam hatinya benar-benar menaruh hormat akan tugas dan berhati longgar dalam memerintah rakyat, memang boleh juga. Tetapi kalau longgar terhadap diri sendiri dan longgar di dalam perbuatan, bukankah itu terlalu longgar?" 



(3) Nabi bersabda, "Kata-kata Yong ini, sungguh benar." 



ss.VI.3



SABDA SUCI JILID VI PASAL 3-30 



3. Pangeran Ai bertanya, "Siapakah di antara murid-murid yang suka belajar?" 



(2) Nabi menjawab, "Hwee-lah benar-benar suka belajar, ia tidak memindahkan kemarahan kepada orang lain dan tidak pernah mengulangi kesalahan. Sayang takdir usianya pendek dan telah mati. Sekarang sudah tiada. Kini Aku belum melihat lagi yang benar-benar suka belajar." 



ss.VI.4 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 4-30 



4. Tatkala Cu-hwa diutus ke negeri Cee, Jiamcu memintakan padi bagi ibunya. Nabi menjawab, "Berilah satu hu." Jiamcu memintakan tambah. Nabi menjawab, "Tambahlah satu ji." Kemudian Jiamcu memberinya lima ping. 



(2) Nabi bersabda, "Tatkala Chik ke Negeri Cee, kendaraannya dihela kuda-kuda yang tambun, ia mengenakan pakaian bulu yang ringan dan indah. Apa yang telah kudengar, seorang Kuncu menolong kepada yang membutuhkan dan tidak menumpuk harta bagi yang telah kaya." (S.S. V : 8). 



ss.VI.5 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 5-30 



5. Tatkala Gwan Su diangkat sebagai menteri, ia diberi 900 takar beras; tetapi ia menolak. 



(2) Nabi bersabda, "Jangan menolak! Kalau engkau berkelebihan, berikanlah kepada tetangga-tetangga, orang-orang kampung, desa dan daerahmu." 



ss.VI.6 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 6-30 



6. Nabi membicarakan tentang Tiongkiong, "Anak lembu belang bila berwarna merah mulus dan bertanduk lurus, biar orang tidak mau menggunakannya (untuk korban sembahyang), kiranya (malaikat) gunung dan sungai tidak akan menyia-nyiakannya."



ss.VI.7 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 7-30 



7. Nabi bersabda, "Hwee dapat sepanjang tiga bulan tidak melanggar Cinta Kasih, tetapi yang lain-lain hanya dapat bertahan harian atau sebulan saja." 



ss.VI.8 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 8-30 



8. Kwi Khongcu bertanya, "Dapatkah Tiong yu diserahi pekerjaan di dalam pemerintahan?" Nabi bersabda, "Yu seorang yang tegas. Apa sukarnya melaksanakan tugas pemerintahan?" 



(2) "Dapatkah Su diserahi pekerjaan di dalam pemerintahan?" 



"Su seorang yang mengerti. Apakah sukarnya melaksanakan tugas pemerintahan?" 



(3) "Dapatkah Kiu diserahi pekerjaan dalam pemerintahan?" 



"Kiu berpengetahuan luas. Apakah sukarnya melaksanakan tugas pemerintahan?" 



ss.VI.9 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 9-30 



9. Keluarga Kwi menyuruh orang meminta Bin Cukhian menjabat menteri di daerah Pi. Bin Cukhian menjawab, "Katakanlah dengan baik-baik kepadanya bahwa aku tidak dapat menerima. Kalau ada utusan lagi datang kemari, niscaya aku sudah (pergi dan diam) di tepi sungai Bun." 



ss.VI.10 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 10-30 



10. Pik-Giu sakit, Nabi meninjaunya melalui jendela dan memegang tangannya. Kemudian bersabda, "Habislah! Inilah nasib! Mengapakah orang sebagai dia dapat menderita penyakit semacam itu? Mengapakah orang sebagai dia, dapat menderita penyakit semacam itu?"



ss.VI.11 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 11-30 



11. Nabi bersabda, "Sungguh bijaksana Hwee! Dengan hanya sebakul nasi kasar, segayung air, diam di kampung buruk yang bagi orang lain sudah tidak akan tahan; tetapi Hwee tidak berubah kegembiraannya. Sungguh bijaksana Hwee." (Bc. IV. B : 29/2). 



ss.VI.12 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 12-30 



12. Jiam-kiu berkata, "Sesungguhnya bukan karena tidak suka akan Jalan Suci Guru, hanya tenaga tidak mencukupi." 



(2) Nabi bersabda, "Kalau tenaga tidak mencukupi, dapat berhenti di tengah jalan. Mengapa engkau membatasi diri sendiri?" 



ss.VI.13 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 13-30 



13. Nabi berkata kepada Cu-he, "Jadilah engkau seorang umat Ji yang bersifat Kuncu, janganlah menjadi umat Ji yang rendah budi." 



ss.VI.14 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 14-30 



14. Ketika Cu-yu menjadi kepala daerah kota Busing, Nabi bertanya, "Sudahkah engkau mendapatkan seorang pembantu yang cakap?" "Ada. la bernama Tam-tay Biat-bing; pada waktu berjalan ia tidak pernah memotong jalan melalui lorong-lorong dan bila tidak karena urusan negara, ia tidak pernah datang ke rumah Yan."(Bc.IV B:31). 



ss.VI.15 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 15-30



15. Nabi bersabda, "Sungguh Bing Ci-hwan tidak suka menonjol-nonjolkan diri, (pada waktu tentaranya menderita kekalahan) ia berjalan di belakang untuk melindungi barisan. Setelah di muka pintu gerbang kota, dicambuklah kudanya dan berkata, "Bukan keberanianku untuk di belakang, hanya kuda ini tidak dapat lari cepat-cepat." 



ss.VI.16 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 16-30 



16. Nabi bersabda, "Bila tidak mempunyai kefasihan bicara sebagai Ciok Too, dan mempunyai ketampanan sebagai Song Tiau, sukar menghindarkan diri dari kesulitan jaman ini." 



ss.VI.17 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 17-30 



17. Nabi bersabda, "Siapakah keluar rumah tidak melalui pintu? Mengapakah orang tidak mau hidup menempuh Jalan Suci?" 



ss.VI.18 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 18-30 



18. Nabi bersabda, "Bila keaslian mengalahkan tatacara, orang akan bersikap udik. Bila tatacara mengalahkan keaslian, orang akan bersikap juru tulis. Maka, tatacara dan keaslian itu hendaklah benar-benar selaras. Dengan demikian menjadikan orang bersifat Kuncu." 



ss.VI.19 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 19-30 



19. Nabi bersabda, "Hidup manusia difitrahkan lurus. Kalau tidak lurus tetapi terpelihara juga kehidupannya, itu hanya kebetulan." 



ss.VI.20



SABDA SUCI JILID VI PASAL 20-30 



20. Nabi bersabda, "Yang mengerti belum sebanding dengan yang menyukai, sedangkan yang menyukai belum sebanding dengan yang dapat merasakan gembira di dalamnya." 



ss.VI.21 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 21-30 



21. Nabi bersabda, "Seorang yang pengetahuannya sudah melampaui tingkat pertengahan, boleh diajak membicarakan hal-hal yang tinggi; seorang yang pengetahuannya masih di bawah tingkat pertengahan, tidak boleh diajak membicarakan hal-hal yang tinggi." 



ss.VI.22 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 22-30 



22. Hwan Thi bertanya tentang seorang yang bijaksana. Nabi menjawab, "Ia mengabdi kepada rakyat berlandaskan Kebenaran. Ia menghormati rokh-rokh tetapi dari jauh (dengan hormat yang murni). Demikianlah seorang yang bijaksana." (S.S. II: 5). 



(2) Ia bertanya pula tentang seorang yang berperi Cinta Kasih. Dijawab, "Seorang yang berperi Cinta Kasih rela menderita lebih dahulu dan membelakangkan keuntungan. Demikianlah orang yang berperi Cinta Kasih." 



ss.VI.23 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 23-30 



23. Nabi bersabda; "Yang Bijaksana gemar akan air, yang berperi Cinta Kasih gemar akan gunung. Yang Bijaksana tangkas dalam perbuatan, yang berperi Cinta Kasih tenteram. Yang Bijaksana gembira dan yang berperi Cinta Kasih tahan menderita." 



ss.VI.24 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 24-30



24. Nabi bersabda. "Negeri Cee sekali berubah akan dapat menyamai Negeri Lo, dan Negeri Lo sekali berubah akan dapat mencapai Jalan Suci." (T.S. XVII 3). 



ss.VI.25 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 25-30 



25. Nabi bersabda, "Ko (cawan arak) yang sudah tidak berbentuk ko lagi, apakah itu ko? apakah itu ko?" 



ss.VI.26 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 26-30 



26. Cai-ngo bertanya, "Seorang yang berperi Cinta Kasih kalau diberitahu bahwa di dalam sumur ada Cinta Kasih, apakah ia akan mengikutinya juga?" (Bc.VA: 3/4) 



(2) Nabi menjawab, "Mengapa harus melakukan perbuatan semacam itu? Seorang Kuncu dapat dibunuh, tetapi tidak dapat dijerumuskan; dapat dikelabui tetapi tidak dapat dijebak." 



ss.VI.27 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 27-30 



27. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu meluaskan pengetahuannya dengan mempelajari Kitab-kitab dan membatasi diri dengan Kesusilaan. Dengan demikian ia tidak sampai melanggar Kebajikan." (S.S. IX : II). 



ss.VI.28 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 28-30 



28. Nabi menemui Lamcu; hal ini menyebabkan Cu-lo tidak senang. Karena itu lalu bersumpah, "Kalau aku berbuat tidak pada tempatnya, Tuhan menghukumku! Tuhan menghukumku!" 



ss.VI.29



SABDA SUCI JILID VI PASAL 29-30 



29. Nabi bersabda, "Sungguh sempurna Kebajikan menjalani laku Tengah Sempurna. Sayang sudah lama jarang di antara rakyat yang menjalani." (T.S. : II). 



ss.VI.30 



SABDA SUCI JILID VI PASAL 30-30 



30. Cu-khong bertanya, "Bila ada seorang yang benar-benar dapat memberi berlimpah-limpah kesejahteraan kepada rakyat dan menolong kesemuanya, bagaimanakah ia? Dapatkah ia dinamai seorang yang berperi Cinta-Kasih?" 



(2) Nabi menjawab, "Itu bukan hanya perbuatan yang berperi Cinta Kasih; bahkan seorang Nabilah dia. Dalam hal ini, bahkan Raja Giau dan Sun masih merasa khawatir belum dapat menjalankannya. (S.S. XIV : 42). 



(3) "Seorang yang berperi Cinta Kasih ingin dapat tegak, maka berusaha agar orang lainpun tegak; ia ingin maju, maka berusaha agar orang lainpun maju. 



(4) "Yang dapat memperlakukan orang lain dengan contoh yang dekat (diri sendiri), sudah cukup untuk dinamai seorang yang berperi Cinta Kasih." 


SABDA SUCI 

JILID VII. SUT JI 



ss.VII.1 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 1-38



1. Nabi bersabda, "Aku hanya meneruskan, tidak mencipta. Aku sangat menaruh percaya dan suka kepada (Ajaran dan Kitab-Kitab) yang kuno itu. Aku ingin dapat membandingkan diriKu dengan Loo Phing." 



ss.VII.2 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 2-38 



2. Nabi bersabda, "Di dalam diam, melakukan renungan; belajar, tidak merasa jemu; dan, mengajar orang lain tidak merasa capai; adakah itu dalam diriKu?" (S.S. IX : 16; Bc. IIA : 2/19). 



ss.VII.3 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 3-38 



3. Nabi bersabda, "Kebajikan tidak dibina, pelajaran tidak diperbincangkan, mendengar Kebenaran tidak dapat melaksanakan dan terhadap hal-hal yang buruk tidak dapat memperbaiki; inilah yang selalu menyedihkan hatiKu." 



ss.VII.4 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 4-38 



4. Pada waktu Nabi senggang di rumah, sikapNya enak dan wajar, gembira dan sabar. 



ss.VII.5 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 5-38 



5. Nabi bersabda, "Ah, kiranya sudah tua dan lemah Aku. Sudah lama Aku tidak bermimpikan Pangeran Ciu." (T.S. XVII: 3; S.S. VIII : 11). 



ss.VII.6 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 6-38



6. Nabi bersabda, "Bercitalah menempuh Jalan Suci. (S.S. VIII : 8). 



(2) "Berpangkallah pada Kebajikan. 



(3) "Bersandarlah pada Cinta Kasih, dan 



(4) "Bersukalah di dalam Kesenian." 



ss.VII.7 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 7-38 



7. Nabi bersabda, "Siapapun yang membawa seikat dendeng (sebagai tanda mohon diterima menjadi murid) datang kepadaKu, tidak pernah Aku menolak memberi pendidikan." 



ss.VII.8 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 8-38 



8. Nabi bersabda, "Kepada yang tidak mau bersungguh-sungguh, tidak perlu diberi petunjuk. Kepada yang tidak mau berterus terang, tidak perlu diberi nasihat. Kepada yang sudah diberi tahu tentang satu sudut, tetapi tidak mau berusaha mengetahui ke tiga sudut yang lain, tidak perlu diberitahu lebih lanjut." 



ss.VII.9 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 9-38 



9. Pada waktu Nabi di rumah keluarga yang sedang melakukan upacara duka, belum pernah makan kenyang-kenyang. 



ss.VII.10 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 10-38 



10. Bila Nabi sampai menangis, hari itu Beliau tidak menyanyi.



ss.VII.11 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 11-38 



11. Nabi bersabda kepada Gan Yan, "Kalau ada yang mau memakai, segera menjalankan; kalau tiada yang mau memakai, dengan senang menyembunyikan diri. Hanya engkau dan Akulah dapat melakukan ini." 



(2) Cu-lo bertanya, "Bila Guru memimpin pasukan, siapakah yang akan Guru pilih sebagai pembantu?" 



(3) Nabi menjawab, "Kepada orang yang dengan tangan kosong berani melawan harimau, dengan tanpa alat berani menyeberangi bengawan, sekalipun binasa tidak merasa menyesal, Aku tidak akan memakainya. Orang yang Kupilih ialah: yang di dalam menghadapi perkara mempunyai rasa khawatir dan suka memusyawarahkan rencana, sehingga dapat berhasil di dalam tugasnya." (Siking II. 5.1.6). 



ss.VII.12 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 12-38 



12. Nabi bersabda, "Bila kekayaan itu merupakan syarat untuk dapat mencapai (cita-cita tertinggi), meskipun harus menjadi tukang membawa cambuk, Aku mau menjalaninya; tetapi, karena bukan merupakan syarat, lebih baik Aku mengikuti kesukaanKu." 



ss.VII.13 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 13-38 



13. Nabi berhati-hati di dalam hal berpuasa, peperangan dan sakit. (T.S. XV : 3; S.S. X : 7). 



ss.VII.14 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 14-38



14. Ketika di Negeri Cee, Nabi mendengar lagu Siau; tiga bulan tidak merasakan kelezatan daging, lalu bersabda, "Tidak Kusangka demikian besar pengaruh musik atas manusia." (S.S. III:25). 



ss.VII.15 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 15-38 



15. Jiam-yu bertanya, "Maukah Guru membantu Pangeran Negeri Wee?" Cu-khong menjawab, "Baiklah, aku hendak menanyaiNya." 



(2) Ia masuk ke ruangan, lalu bertanya, "Bagaimanakah Pik-i dan Siok-cee itu?" Nabi menjawab, "Mereka ialah orang-orang yang bijaksana pada jaman dahulu." 



"Menyesalkah mereka akan tindakannya?" "Mereka mencari Cinta Kasih dan telah mendapatkan Cinta Kasih. 



Mengapa menyesal?" Cu-khong keluar dan berkata, "Guru tidak mau." (S.S.V : 23). 



ss.VII.16 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 16-38 



16. Nabi bersabda, "Dengan makan nasi kasar, minum air tawar dan tangan dilipat sebagai bantal, orang masih dapat merasakan kebahagiaan di dalamnya. Maka harta dan kemuliaan yang tidak berlandaskan Kebenaran, bagiKu laksana awan yang berlalu saja." 



ss.VII.17 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 17-38 



17. Nabi bersabda, "Kalau dipanjangkan usiaKu sehingga mencapai umur 50 tahun untuk meyakinkan Kitab Yaking, niscaya Aku dapat membebaskan diri dari kesalahan-kesalahan besar." (S.S. II 4) 



ss.VII.18



SABDA SUCI JILID VII PASAL 18-38 



18. Nabi sering menguraikan Kitab-kitab Sanjak, Hikayat, dan Kesusilaan. Itulah yang sering diuraikan. 



ss.VII.19 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 19-38 



19. Pangeran Negeri Siap bertanya tentang Khongcu kepada Cu-lo, tetapi Cu-lo tidak menjawab. 



(2) Nabi bersabda, "Mengapakah kamu tidak menjawab, bahwa Dia adalah seorang yang di dalam kegiatanNya lupa akan makan; di dalam kegembiraanNya lupa akan kesusahanNya; dan, tidak merasa bahwa usiaNya sudah lanjut." (S.S. XIII : 16). 



ss.VII.20 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 20-38 



20. Nabi bersabda, "Aku bukanlah pandai sejak lahir, melainkan Aku menyukai ajaran-ajaran kuno dan dengan giat mempelajarinya." 



ss.VII.21 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 21-38 



21. Nabi tidak membicarakan tentang kekuatan mujijat dan rokh-rokh yang tidak karuan. (S.S. XI : 12; T.S. X : 1). 



ss.VII.22 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 22-38 



22. Nabi bersabda, "Tiap kali jalan bertiga, niscaya ada yang dapat Kujadikan guru; Kupilih yang baik, Kuikuti dan yang tidak baik, Kuperbaiki."



ss.VII.23 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 23-38 



23. Nabi bersabda, "Tuhan YME telah menyalakan Kebajikan dalam diriKu. Apakah yang dapat dilakukan Hwan-twee atasKu?" (S.S. III : 24; IX : 5). 



ss.VII.24 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 24-38 



24. Nabi bersabda, "Hai, murid-muridKu: adakah kausangka bahwa Aku merahasiakan sesuatu? Sesungguhnya tiada yang Kurahasiakan terhadapmu. Tiada yang Kulakukan dengan tiada setahumu. Demikianlah sifat Khiu, murid-muridKu!" 



ss.VII.25 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 25-38 



25. Ada empat hal di dalam ajaran Nabi: Pengetahuan Kitab, Perilaku, Kesatyaan dan Dapat Dipercaya. 



ss.VII.26 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 26-38 



26. Nabi bersabda, "Biar Aku tidak dapat menjumpai seorang Nabi, asal dapat menjumpai seorang Kuncu, cukuplah bagiKu. (Bc. VIIB : 25). 



(2) "Biar Aku tidak dapat menjumpai seorang yang sempurna kebaikannya, asal dapat menjumpai seorang yang berkemauan tetap, cukuplah bagiKu. 



(3) "Orang yang sesungguhnya tidak mempunyai, tetapi berlagak mempunyai; sebenarnya kosong, tetapi berlagak penuh; dan, sesungguhnya kekurangan tetapi berlagak mewah; niscaya sukar mempunyai kemauan yang tetap." 



ss.VII.27



SABDA SUCI JILID VII PASAL 27-38 



27. Nabi mau memancing tetapi tidak mau menjaring, mau memanah burung tetapi tidak mau yang sedang hinggap. 



ss.VII.28 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 28-38 



28. Nabi bersabda, "Mungkin ada orang yang sesungguhnya tidak mengerti, tetapi ingin ikut-ikut melakukan; Aku tidak akan berbuat seperti itu. Banyaklah mendengar, ambillah yang baik dan ikutilah. Banyaklah melihat dan ingat-ingatlah di dalam hati. Orang yang demikian dapat digolongkan orang pandai tingkat kedua." 



ss.VII.29 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 29-38 



29. Orang-orang dari Ho-hiang sukar diajak bicara baik-baik. Suatu ketika anak-anak muda dari daerah itu ingin menjumpai Nabi, maka murid-murid merasa bimbang. 



(2) Nabi bersabda, "Aku hanya melihat bagaimana mereka datang, bukan apa yang akan mereka perbuat setelah berlalu. Mengapakah kamu bersikap keterlaluan? orang yang datang' dengan sudah membersihkan diri; Kuterima kebersihan dirinya itu tanpa Kupersoalkan apa yang telah pernah mereka perbuat pada waktu yang lalu." 



ss.VII.30 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 30-38 



30. Nabi bersabda, "Jauhkah peri Cinta Kasih? Kalau Aku inginkan Cinta Kasih, Cinta Kasih itu sudah besertaKu." (A.B. IX . 3). 



ss.VII.31 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 31-38



31. Tien Supai bertanya, apakah Raja muda Ciau mengerti Kesusilaan. Nabi bersabda, "Mengerti !" 



(2) Setelah Nabi Khongcu pergi, Buma Ki disilakan masuk dan diberitahu, "Menurut pendengaranku, seorang Kuncu itu tidak menyebelah. Tetapi mungkinkah seorang Kuncu juga menyebelah? Pangeran kita sudah mengambil seorang gadis dari Negeri Go yang sama nama marganya, tetapi lalu diubah menjadi Go Bing-cu. Kalau pangeran kita itu mengerti Kesusilaan, siapakah yang tidak mengerti Kesusilaan?" 



(3) Buma Ki melaporkan hal itu. Nabi bersabda, "Sungguh beruntunglah Aku, karena tiap kali berbuat salah, segera ada orang yang mengetahuinya." 



ss.VII.32 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 32-38 



32. Bila Nabi mendengar orang menyanyikan lagu yang baik, niscaya minta diulanginya, dan kemudian ikut menyanyi. 



ss.VII.33 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 33-38 



33. Nabi bersabda, "Di dalam hal pengetahuan Kitab, mungkin Aku sudah menyamai orang-orang lain; tetapi di dalam hal kesungguhan berlaku sebagai seorang Kuncu, Aku masih khawatir belum berhasil." 



ss.VII.34 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 34-38 



34. Nabi bersabda, "Untuk menjadi seorang Nabi atau seorang yang berperi Cinta Kasih, bagaimanakah Aku berani mengatakan? Tetapi di dalam hal belajar dengan tidak merasa jemu, mendidik orang dengan tidak merasa capai, orang boleh mengatakan hal itu bagiKu." 



(2) Kongsee Hwa berkata, "Justru dalam hal itulah murid-murid tidak dapat mencapainya."



ss.VII.35 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 35-38 



35. Nabi sakit, Cu-lo ingin melakukan do'a bagi kesembuhanNya. Nabi bertanya, "Adakah peraturan semacam itu?" Cu-lo menjawab, "Ada. Di dalam Surat Do'a disebut 'Berdo'alah kepada rokh-rokh yang di atas dan di bawah!" Nabi bersabda, "Kalau begitu, Aku sudah lama berdo'a." 



ss.VII.36 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 36-38 



36. Nabi bersabda, "Seorang yang bermewah-mewah, niscaya sombong; seorang yang terlalu hemat, niscaya kikir. Tetapi daripada sombong lebih lumayan kikir." 



ss.VII.37 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 37-38 



37. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu berhati longgar dan lapang; seorang rendah budi berhati sempit dan berbelit-belit." 



ss.VII.38 



SABDA SUCI JILID VII PASAL 38-38 



38. Nabi sangat ramah tamah tetapi sungguh-sungguh; agung tetapi tidak nampak bengis; dan, penuh hormat tetapi wajar. (S.S. XX : 2). 


SABDA SUCI

JILID VIII. THAI PIK 



ss.VIII.1 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 1-21 



1. Nabi bersabda, "Sungguh sempurna Kebajikan Thai-Pik; tiga kali ia rela melepaskan haknya sebagai putera mahkota. Maka rakyat tidak mengerti bagaimana harus memujinya." (S.S. XIV : 7). 



ss.VIII.2 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 2-21 



2. Nabi bersabda, "Melakukan hormat tanpa tertib Kesusilaan, akan menjadikan orang repot. Berhati-hati tanpa tertib Kesusilaan, akan menjadikan orang serba takut. Berani tanpa tertib Kesusilaan, akan menjadikan orang suka mengacau. Dan jujur tanpa tertib Kesusilaan, akan menjadikan orang berlaku kasar. 



(2) "Maka, seorang pembesar bila benar-benar dapat melakukan tugas di dalam keluarganya, rakyat akan timbul peri Cinta Kasihnya; bila tidak dilupakan sahabat-sahabat lamanya, rakyat tidak tawar perasaan hatinya." 



ss.VIII.3 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 3-21 



3. Tatkala Cingcu sakit, dikumpulkan murid-muridnya, lalu berkata, "Singkaplah selimut kakiku, singkaplah selimut tanganku! (Lihat baik-baik!). (S.S. I : 4). 



(2) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Hati-hatilah, was-wallah seolah-olah berjalan di tepi jurang dalam, seolah-olah berdiri menginjak lapisan es tipis.' Sekarang dan selanjutnya sudah bebaslah aku dari tanggung jawab atas tubuhku. Ingatlah ini, hai anak-anakku!" (Siking II.5.1.6). 



ss.VIII.4 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 4-21



4. Tatkala Cingcu sakit, Bing Kingcu menengoknya. 



(2) Cingcu berkata, "Burung yang akan mati terdengar sedih suaranya; sedang orang yang akan mati, baik kata-katanya. 



(3) "Seorang Kuncu menjunjung tinggi tiga syarat hidup di dalam Jalan Suci. Di dalam sikap dan lakunya , ia menjauhkan sikap congkak dan angkuh; pada wajahnya selalu menunjukkan sikap Dapat Dipercaya dan di dalam percakapannya selalu ramah tamah serta menjauhi kata-kata yang kasar. 



(4) Mengenai alat perlengkapan upacara sembahyang tidak perlu engkau ikut mencampurinya, karena sudah ada yang mengurus." 



ss.VIII.5 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 5-21 



5. Cingcu berkata, "Cakap, tetapi suka bertanya kepada yang tidak cakap; berpengetahuan luas tetapi suka bertanya kepada yang kurang pengetahuan; berkepandaian tetapi kelihatan tidak; berisi tetapi nampak kosong; tidak mendendam atas perbuatan buruk orang lain; dahulu aku mempunyai seorang teman yang dapat melakukan ini." 



ss.VIII.6 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 6-21 



6. Cingcu berkata, "Seorang yang dapat diserahi mengasuh anak yatim piatu, dapat menunaikan tugas negara di tempat yang beratus li jauhnya, dan di dalam menjumpai kesulitan tidak goncang hatinya, bukankah ia seorang Kuncu? Sungguhlah ia seorang Kuncu!" 



ss.VIII.7 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 7-21 



7. Cingcu berkata, "Seorang siswa tidak boleh tidak berhati luas dan berkemauan keras, karena beratlah bebannya dan jauhlah perjalanannya. 



(2) "Cinta Kasih itulah bebannya, bukankah berat? Sampai mati barulah berakhir, bukankah jauh?"



ss.VIII.8 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 8-21 



8. Nabi bersabda, "Bangunkan hatimu dengan Sanjak. (S.S. VI 6). 



(2) "Tegakkan pribadimu dengan Kesusilaan. (S.S. XX : 3). 



(3) "Sempurnakan dirimu dengan Musik." 



ss.VIII.9 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 9-21 



9. Nabi bersabda, "Apa yang boleh bagi rakyat, biarlah dilaksanakan; yang tidak boleh, biarlah diketahui." (Bc. VIIA : 5). 



ss.VIII.10 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 10-21 



10. Nabi bersabda, "Seorang yang menyukai keberanian tetapi takut sengsara, akan menjadi pengacau. Yang tidak berperi Cinta Kasih bila terlalu dibenci, iapun akan menjadi pengacau." 



ss.VIII.11 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 11-21 



11. Nabi bersabda, "Biar mempunyai kepandaian sebagai Pangeran Ciu, bila ia sombong dan tamak, sesungguhnya belum patut dipandang." (S.S. VII : 5). 



ss.VIII.12 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 12-21 



12. Nabi bersabda, "Orang yang setelah belajar tiga tahun tanpa sedikitpun mengingat akan hadiahnya, sesungguhnya jarang didapat."



ss.VIII.13 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 13-21 



13. Nabi bersabda, "Hanya orang yang benar-benar dengan penuh kepercayaan suka belajar, baharulah ia dapat memuliakan Jalan Suci hingga matinya." 



(2) "Ia tidak masuk ke tempat yang berbahaya. Ia tidak mau berdiam di tempat yang kacau balau, Bila dunia dalam Jalan Suci, ia keluar menunaikan tugas; bila dunia ingkar dari Jalan Suci, ia menyembunyikan diri. (S.S. XIV : 1). 



(3) "Bila negara di dalam Jalan Suci, ia merasa malu hidup sengsara dan hina; tetapi, bila negara ingkar dari Jalan Suci, ia merasa malu hidup kaya dan mulia." 



ss.VIII.14 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 14-21 



14. Nabi bersabda, "Kalau tiada atas hal yang berhubungan dengan kedudukanmu, janganlah ikut campur tangan." 



ss.VIII.15 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 15-21 



15. Nabi bersabda, "Guru musik Ci pada waktu mulai memangku jabatan, telah memainkan lagu Kwan-chi dengan akhiran yang sangat megah, merdu memenuhkan telinga." 



ss.VIII.16 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 16-21 



16. Nabi bersabda, "Seorang yang hanya berani dan tidak jujur, yang tidak cakap dan tidak hati-hati, yang tidak pandai dan tidak dapat dipercaya; Aku tidak tahu apa yang akan terjadi atas dirinya."



ss.VIII.17 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 17-21 



17 Nabi bersabda, "Di dalam belajar hendaklah seperti engkau tidak dapat mengejar dan khawatir seperti engkau akan kehilangan pula." 



ss.VIII.18 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 18-21 



18. Nabi bersabda, "Sungguh tinggi dan mulia Raja Sun dan I. Meski dunia menjadi miliknya, sedikitpun tidak untuk kesenangan diri sendiri." 



ss.VIII.19 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 19-21 



19. Nabi bersabda, "Sungguh besar pribadi Giau sebagai raja, sungguh mulia dia. Hanya Tuhan Yang Maha Esa, Maha Besar; dan hanya Giau, dapat mengikutiNya. Sungguh besarlah (Kebajikannya). Maka rakyat tidak tahu bagaimana harus memujinya. 



(2) "Betapa mulia jasa-jasanya dan adat susila yang diciptakan,sesungguhnya sangat cemerlang." 



ss.VIII.20 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 20-21 



20. Ada lima orang menteri Raja Sun untuk mengatur dunia. 



(2) Raja Bu berkata, "Ada 10 orang menteriku yang cakap." 



(3) Nabi Khongcu bersabda, "Memang sukar mencari orang yang cakap. Bukankah begitu? Bukankah pada jaman Tong Giau dan Gi Sun (sampai jaman Raja Bu) merupakan jaman banyak orang pandai? (Diantara sepuluh orang menteri yang dikatakan Raja Bu itu) adalah seorang wanita, jadi hanya ada 9 orang laki-laki yang cakap.



(4) "Pada waktu itu Raja Bun (ayah Raja Bu) telah menguasai dua pertiga dunia, tetapi ia tetap mengabdi setia kepada Kerajaan len. Kebajikan yang dilaksanakan Kerajaan Ciu (oleh Raja Bun) sesungguhnya sudah mencapai puncak Kebajikan." 



ss.VIII.21 



SABDA SUCI JILID VIII PASAL 21-21 



21. Nabi bersabda, "Tentang Raja I sesungguhnya tiada yang dapat Kucela. Makan minumnya sangat sederhana, tetapi di dalam sembahyang kepada leluhur dan Tuhan Yang Maha Rokh dapat berlaku bakti benar. Pakaiannya sangat sederhana, tetapi waktu menjalankan upacara sembahyang, ia mengenakan pakaian dan topi yang sangat indah. Istananya sangat sederhana, tetapi dengan sepenuh tenaga ia mengatur saluran-saluran air. Sesungguh nyalah tiada yang dapat Kucela tentang Raja I." (S.S. X : 5). 


SABDA SUCI 

JILID IX. CU HAN 



ss.IX.1 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 1-31 



1. Nabi jarang membicarakan hal keuntungan, melainkan hal Firman, melainkan hal Cinta Kasih. 



ss.IX.2 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 2-31



2. Seorang dari daerah Tat-hang pernah berkata, "Sungguh besar Khongcu! Pengetahuannya sangat luas dan dalam, sayang tidak mempunyai suatu keahlian yang dapat memasyhurkan namanya." 



(2) Mendengar itu Nabi berkata kepada murid-murid, "Aku harus menjadi ahli apa? Harus menjadi ahli mengendarai keretakah? Harus menjadi ahli memanahkah? Baiklah Aku belajar menjadi ahli mengendarai kereta saja." 



ss.IX.3 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 3-31 



3. Nabi bersabda, "Mengenakan topi dari rami (untuk orang-orang yang telah dewasa) itulah adat istiadat lama. Sekarang orang menggantinya dengan sutera karena lebih sederhana. Aku mengikuti umum. 



(2) "Memberi hormat dari tempat bawah, itulah adat istiadat lama; sekarang orang menggantinya dengan memberi hormat setelah naik ke atas. Ini sungguh sombong. Meskipun bertentangan dengan umum, Aku tetap menjalankan hormat dari tempat bawah." 



ss.IX.4 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 4-31 



4. Nabi telah lepas dari Empat Cacat: Tidak berangan-angan kosong, tidak mengharuskan, tidak kukuh, dan tidak menonjolkan akuNya. 



ss.IX.5 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 5-31 



5. Nabi terancam bahaya di Negeri Khong. 



(2) Beliau bersabda, "Sepeninggal Raja Bun, bukankah Kitab-kitabnya Aku yang mewarisi? 



(3) "Bila Tuhan YME hendak memusnahkan Kitab-Kitab itu. Aku sebagai orang yang lebih kemudian, tidak akan memperolehnya. Bila Tuhan tidak hendak memusnahkan Kitab-Kitab itu, apa yang dapat dilakukan orang-orang Negeri Khong atas diriKu?" (S.S. III : 24; VII ": 23; XIV : 36; Bc. IB : 16).



ss.IX.6 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 6-31 



6. Ada seorang berpangkat Thai-cai bertanya kepada Cu-khong, "Seorang Nabikah Guru Tuan, mengapa begitu banyak kecakapanNya." 



(2) Cu-Khong menjawab, "Memang Tuhan Yang Maha Esa telah mengutusNya sebagai Nabi. Maka banyaklah kecakapanNya." 



(3) Ketika mendengar itu Nabi bersabda, "Tahukah pembesar itu akan diriKu? Pada waktu muda Aku banyak menderita, maka banyaklah Aku memperoleh kecakapan-kecakapan biasa. Haruskah seorang Kuncu mempunyai banyak kecakapan? Tidak, ia tidak memerlukan banyak." 



ss.IX.7 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 7-31 



7. Seorang murid bernama Loo berkata, "Dahulu Guru pernah bersabda 'Justru karena Aku tidak diperdulikan dunia, maka lebih banyaklah pengetahuan yang Kuperoleh'." 



ss.IX.8 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 8-31 



8. Nabi bersabda, "Adakah Aku mempunyai banyak pengetahuan? Tidak banyak pengetahuanKu! Tetapi kalau datang seorang yang sederhana bertanya dengan kekosongan hatinya; dengan berpegang pada kedua ujung persoalan yang dikemukakannya, Aku akan berusaha baik-baik memecahkan persoalannya." (T.S. V). 



ss.IX.9 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 9-31 



9. Nabi bersabda, "Burung Hong tidak menampakkan diri, peta tanda-tanda tidak muncul di sungai; perjalananKu inipun sudah sampai akhirnya." (S.S. XVIII 5; Bc. IIA : 2/28).



ss.IX.10 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 10-31 



10 Pada waktu Nabi berjumpa dengan seorang yang sedang berkabung; yang mengenakan topi dan pakaian kebesaran; atau seorang buta, sekalipun orang itu lebih muda, niscaya berdiri bila orang itu lewat. Bila Nabi melewati, selalu mempercepat langkahnya. (S.S. X : 25). 



ss.IX.11 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 11-31 



11. Gan Yan dengan menarik napas berkata, "Bila kupandang, terasa bertambah tinggi; semakin kugali, terasa bertambah dalam. Kadang-kadang kupandang nampak berdiri di muka, sekonyong-konyong ternyata ada di belakang. 



(2) "Demikianlah Guru selalu dengan baik meluaskan pengetahuanku dengan Kitab-kitab dan melatih diriku dengan Kesusilaan, sehingga walaupun kadang-kadang ingin menghentikan belajar, ternyata tidak dapat. (S.S. VI : 27). 



(3) "Aku sudah menggunakan segenap kepandaianku, sehingga terasa teguh dan nampak jelas di mukaku; tetapi untuk mencapainya ternyata masih belum dapat juga." 



ss.IX.12 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 12-31 



12. Nabi sakit keras. Cu-lo memerintahkan murid-murid lain supaya berlaku sebagai menteri (untuk persiapan perkabungan). 



(2) Tatkala penyakitnya agak berkurang, Nabi bersabda, "Sudah lama kiranya Aku sakit. Selalu ada-ada saja yang kau lakukan, Tiong-yu! Tidak mempunyai menteri berbuat seolah-olah mempunyainya. Siapakah yang hendak Kukelabui? Apakah Aku akan mengelabui Tuhan? 



(3) "Apakah kau kira Aku lebih suka mati dipelukan tangan para menteri daripada mati di pelukan kamu semua, murid-muridKu? Meski Aku tidak memperoleh upacara penguburan kebesaran, Kukira tidak sampai mati di tengah jalan."



ss.IX.13 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 13-31 



13. Cu-khong bertanya, "Kalau seseorang mempunyai sebuah batu giok yang indah, sebaiknya disimpan di dalam almari saja, atau lebih baik dijual?" 



(2) Nabi menjawab, "Dijual! Dijual! Tetapi nantikanlah harga yang layak." 



ss.IX.14 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 14-31 



14. Nabi ingin pindah saja ke daerah kesembilan suku bangsa I. (S.S. III : 5). 



(2) Ada orang yang bertanya, "Tempat itu sangat buruk keadaannya. Mengapakah akan tinggal di sana?" 



(3) Nabi bersabda, "Seorang Kuncu diam di manapun, tiada tempat yang buruk baginya." (S.S. V : 7). 



ss.IX.15 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 15-31 



15. Nabi bersabda, "SekembaliKu dari Negeri Wee ke Negeri Loo ini, musik telah ditertibkan, sehingga Nyanyian Pujian dan Nyanyian Pujaan telah ditempatkan pada kedudukannya yang benar." 



ss.IX.16 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 16-31 



16. Nabi bersabda, "Di luar rumah dapat mengabdi kepada Pemerintah, di dalam rumah dapat mengabdi kepada orang tua dan saudara-saudara, di dalam hal kematian tidak berani tidak bersungguh-sungguh dan tidak bermabuk dengan anggur; inilah yang selalu menjadi pertanyaan, apakah Aku sudah dapat menjalankan!" (S.S. VII : 2; X : 8).



ss.IX.17 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 17-31 



17. Tatkala Nabi berdiri di tepi sebuah sungai, bersabda, "Semuanya mengalir pergi seperti ini. Siang malam tiada henti-hentinya." (Bc. IV B:18). 



ss.IX.18 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 18-31 



18. Nabi bersabda, "Aku belum pernah melihat seseorang yang mencintai Kebajikan seperti mencintai keelokan," (S.S. I : 7). 



ss.IX.19 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 19-31 



19. Nabi bersabda, "Seumpama membangun gunung-gunungan, setelah hanya kurang satu keranjang untuk menjadikannya, bila terpaksa menghentikannya, akan Kuhentikan! Seumpama meratakan tanah yang berlubang, setelah hanya kurang satu keranjang untuk meratakannya, sekalipun keadaan memaksa berhenti, Aku akan terus melaksanakannya." (Su king V.5). 



ss.IX.20 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 20-31 



20. Nabi bersabda, "Orang yang tidak merasa segan melaksanakan kata-kataKu, kiranya Hwee orangnya." 



ss.IX.21 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 21-31 



21. Nabi membicarakan tentang Gan Hwee, "Sungguh sayang (sekarang sudah meninggal)! Aku hanya melihat kemajuannya, tidak pernah melihat ia berhenti"



ss.IX.22 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 22-31 



22. Nabi bersabda, "Di antara benih yang tumbuh ada yang tidak berbunga, dan di antara yang berbunga ada pula yang tak berbuah." 



ss.IX.23 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 23-31 



23. Nabi bersabda, "Kita harus hormat kepada angkatan muda, siapa tahu mereka tidak seperti angkatan yang sekarang. Tetapi bila sudah berumur empat puluh, lima puluh, belum juga terdengar perbuatannya yang baik, bolehlah dinilai memang tidak cukup syarat untuk dihormati." 



ss.IX.24 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 24-31 



24. Nabi bersabda, "Kata-kata jujur dan beralasan, siapa tidak ingin mengikutinya; tetapi kalau dapat memperbaiki diri itulah yang paling berharga. Nasehat-nasehat yang lemah lembut siapakah yang tidak merasa suka, tetapi kalau dapat mengembangkan maksudnya, itulah yang paling berharga. Kalau hanya suka tetapi tidak mengembangkan maksudnya, ingin mengikuti tetapi tidak mau memperbaiki diri.; Aku tidak tahu apa yang harus Kulakukan terhadap orang semacam itu." 



ss.IX.25 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 25-31 



25. Nabi bersabda, "Utamakanlah sikap Satya dan Dapat Dipercaya, janganlah berkawan dengan orang yang tidak seperti dirimu dan bila bersalah janganlah takut memperbaiki!" 



ss.IX.26 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 26-31



26. Nabi bersabda, "Seorang panglima yang mengepalai tiga pasukan masih dapat ditawan. Tetapi cita seorang rakyat jelata tidak dapat dirampas." 



ss.IX.27 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 27-31 



27. Nabi bersabda, "Dengan pakaian lama bertambal, berjajar bersama dengan orang yang berpakaian dari kulit rubah tanpa merasa malu, hanya Cu-lo orangnya. 



(2) (Di dalam Kitab Sanjak tertulis) 'Tanpa iri, tanpa tamak, siapakah tidak akan berbuat baik?" 



(3) Mendengar itu Cu-lo sepanjang hari menghafalkan sanjak itu. Nabi bersabda, "Kalau hanya begitu saja, perbuatan baik apa sudah dilakukan?" 



ss.IX.28 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 28-31 



28. Nabi bersabda, "Setelah tiba tengah musim dingin, barulah kita ketahui, pohon siong dan pik paling akhir gugurnya." 



ss.IX.29 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 29-31 



29. Nabi bersabda, "Yang Bijaksana tidak dilamun bimbang. Yang berperi Cinta Kasih tidak merasakan susah payah. Dan yang Berani tidak dirundung ketakutan." (S.S. XIV : 28; T.S. XIX : 10). 



ss.IX.30 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 30-31 



30. Nabi bersabda, "Yang dapat diajak belajar bersama, belum berarti dapat diajak bersama menempuh Jalan Suci; yang dapat diajak menempuh Jalan Suci, belum berarti dapat diajak bersama berteguh; dan yang dapat diajak berteguh, belum berarti dapat terus bersesuaian paham." 



ss.IX.31 



SABDA SUCI JILID IX PASAL 31-31 



31. 'Betapa indah bunga Tongtee. Selalu bergoyang menarik. Bukan aku tidak mengenangmu, hanya tempatmu terlampau jauh.' Membaca itu Nabi bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak memikirkannya benar-benar. Kalau benar-benar, apa artinya jauh?" (S.S. VII : 30) 


SABDA SUCI 

JILID X. HIANG TONG 



ss.X.1 



SABDA SUCI JILID X PASAL 1-27 



1. Pada waktu Nabi Khongcu di kampung halaman sendiri, nampak sangat hormat seperti tidak cakap bicara. 



(2) Pada saat di dalam bio leluhur atau di istana, sangat lancar bicara, hanya saja selalu berhati-hati. (S.S. III : 15). 



ss.X.2 



SABDA SUCI JILID X PASAL 2-27 



2. Pada waktu Beliau. di balairung, bila bercakap-cakap dengan pembesar rendahan, nampak sangat ramah-tamah tetapi tegas, dan bila bercakap-cakap dengan pembesar tinggi nampak hormat tetapi tepat.



(2) Bila raja hadir, sikapNya penuh hormat dan tenang. 



ss.X.3 



SABDA SUCI JILID X PASAL 3-27 



3. Pada waktu ditugaskan menyambut tamu, nampak perubahan pada wajahnya dan tindakan kakinya tenang. 



(2) Setelah berhadapan (dengan tamu) dan saling memberi iep, sekalipun mengangkat tangan menghadap ke kiri dan ke kanan, pakaiannya bagian muka maupun belakang tetap nampak rapi. 



(3) Pada waktu maju menyambut, sikap jalannya sangat indah, tangannya seperti burung membentangkan sayap. 



(4) Setelah tamu pergi, selalu memberi laporan, "Para tamu sudah tidak menoleh lagi." 



ss.X.4 



SABDA SUCI JILID X PASAL 4-27 



4. Pada waktu masuk pintu gerbang, jalanNya membongkok seolah-olah tempatnya tidak leluasa. 



(2) Pada waktu berdiri tidak pernah di tengah pintu, dan pada waktu melaluinya tidak menginjak ambang pintu. 



(3) Pada waktu melewati takhta, wajahnya nampak berubah, kakinya agak ditekuk, dan kata-kataNya terdengar perlahan. 



(4) Pada waktu menaiki balairung, jubahNya diangkat dengan rapi, badanNya membongkok, napasNya ditahan seolah-olah tidak bernapas. 



(5) Pada waktu turun kembali, begitu turun di tingkat pertama, wajahNya nampak gembira dan sikapNya lebih leluasa. Setelah sampai di bawah, cepat-cepat berjalan dengan tangan seperti burung membentangkan sayap menuju tempatNya; dan sikapNya tetap hormat serta sedap dipandang.



ss.X.5 



SABDA SUCI JILID X PASAL 5-27 



5. Pada waktu membawa tanda titah, jalanNya membongkok seolah-olah tidak kuat membawanya. Pada waktu mengangkat tanda titah itu ke atas, nampak sebagai orang menghormat dengan iep, dan pada waktu menurunkannya nampak sebagai orang menyerahkan sesuatu. Wajahnya juga nampak berubah penuh perhatian, tindakan kakiNya seolah-olah dibebani sesuatu. 



(2) Setelah menyerahkan tanda titah itu, barulah wajahNya nampak tenang. 



(3) Pada waktu bertemu dengan raja diluar dinas, wajahNya nampak sangat senang. 



ss.X.6 



SABDA SUCI JILID X PASAL 6-27 



6. Kuncu tidak menggunakan warna ungu tua dan sawo tua untuk hiasan pakaian. 



(2) Bahkan untuk pakaian dalam biasa juga tidak digunakan warna merah atau kemerah-merahan. 



(3) Pada waktu musim panas dikenakan pakaian tidak rangkap dari kain katun, halus atau kasar, tetapi selalu dikenakan pakaian dalam. 



(4) Bila mengenakan pakaian luar berwarna hitam, pakaian dalamNya dibuat dari kulit kambing hitam. Bila mengenakan pakaian luar berwarna putih, pakaian dalamNya dibuat dari kulit rusa putih. Dan bila mengenakan pakaian luar berwarna kuning, pakaian dalamNya dibuat dari kulit rubah kuning. 



(5) Pakaian sehari-hari yang dibuat dari kulit, selalu dibuat lebih panjang dari yang umum, tetapi lengan kananNya dibuat agak pendek. 



(6) Pada waktu tidur selalu mengenakan pakaian yang satu setengah kali lebih panjang daripada badanNya. 



(7) Pakaian dari kulit rubah dipakai sebagai pakaian sehari-hari. 



(8) Kecuali pada saat berkabung, perhiasan dipakai. 



(9) Kecuali pakaian untuk sembahyang, pakaian dalamnya dipotong sempit diatas, longgar di bawah.



(10) Pada waktu mengunjungi orang kematian, tidak dikenakan pakaian dari kulit kambing hitam atau topi berwarna hitam. 



(11) Tiap tanggal satu selalu mengenakan pakaian kebesaran menghadap ke istana. 



ss.X.7 



SABDA SUCI JILID X PASAL 7-27 



7. Pada waktu bersuci diri, selalu mengenakan pakaian dari kain linan yang bersih. 



(2) Pada waktu bersuci diri, macam-makanNya diubah; begitu pula, tempat dudukNya berpindah dari tempat duduk yang biasa. (S.S. VII : 13). 



ss.X.8 



SABDA SUCI JILID X PASAL 8-27 



8. Nasi lebih suka yang bersih, ikan daging lebih suka yang diiris halus. 



(2) Nasi yang hangus atau sudah basi, dan ikan atau daging yang sudah rusak, tidak dimakan. Makanan yang sudah jelek warnanya, tidak dimakan; yang sudah jelek baunya, tidak dimakan. Kalau salah cara memasaknya, tidak dimakan. Kalau bukan saatnya tidak dimakan. 



(3) Daging yang salah memotong-motongnya, tidak dimakan, yang bumbunya tidak semestinya, tidak dimakan. 



(4) Meski terhidang banyak daging, tidak 



dimakan melebihi nasinya. Minum anggur tidak dibatasi, tetapi tidak sampai mabuk. (S.S. IX : 16). 



(5) Anggur dan daging kering yang dibeli dari pasar, tidak dimakan. 



(6) Pada waktu makan mesti ada jahe. 



(7) Makan tidak banyak-banyak. 



ss.X.9



SABDA SUCI JILID X PASAL 9-27 



9. Daging sisa sembahyang pemberian pangeran tidak dibiarkan sampai menginap. Daging sisa sembahyang lainnya tidak dibiarkan sampai tiga hari. Kalau lebih dari tiga hari, tidak dimakan. 



ss.X.10 



SABDA SUCI JILID X PASAL 10-27 



10. Pada waktu makan tidak bercakap-cakap; pada waktu akan tidur tidak bicara. 



ss.X.11 



SABDA SUCI JILID X PASAL 11-27 



11. Meskipun makan nasi dengan sayur yang sangat sederhana, niscaya disembahyangkan. Sembahyang dilakukan dengan sungguh-sungguh. 



ss.X.12 



SABDA SUCI JILID X PASAL 12-27 



12. Tikar duduk yang tidak teratur rapi, tidak diduduki. 



ss.X.13 



SABDA SUCI JILID X PASAL 13-27 



13. Pada waktu berpesta di kampung, setelah orang-orang yang membawa tongkat ke luar, baru ikut ke luar. 



ss.X.14 



SABDA SUCI JILID X PASAL 14-27 



14. Pada waktu orang-orang kampung mengadakan upacara mengusir penyakit, Beliau selalu mengenakan pakaian kebesaran dan berdiri di atas tangga sebelah timur.



ss.X.15 



SABDA SUCI JILID X PASAL 15-27 



15. Pada waktu mengirim ucapan selamat kepada seseorang di negeri lain, orang yang disuruh diberi hormat dua kali baru disilakan berangkat. 



ss.X.16 



SABDA SUCI JILID X PASAL 16-27 



16. Pada waktu Kwi Khongcu memberi antaran semacam obat, dengan hormat dan terima kasih Nabi bersabda, "Aku belum mengenal obat ini. Aku tidak berani meminumnya." 



ss.X.17 



SABDA SUCI JILID X PASAL 17-27 



17. Pada waktu Beliau berada di istana, kandang kuda terbakar, setelah pulang Beliau bertanya, "Adakah orang yang terluka?" Beliau tidak menanyakan tentang kudanya. 



ss.X.18 



SABDA SUCI JILID X PASAL 18-27 



18. Bila raja mengantariNya makanan, niscaya dengan duduk rapi lebih dahulu baharulah kemudian mencicipinya. 



(2) Bila diantari daging mentah, segera dimasak lalu disembahyangkan kepada leluhurNya. 



(3) Kalau diantari hewan hidup niscaya dipeliharanya. 



(4) Kalau makan bersama raja, pada saat raja masih melakukan upacara sembahyang, lebih dahulu makan nasinya. 



ss.X.19



SABDA SUCI JILID X PASAL 19-27 



19. Pada waktu sakit, bila raja datang menjengukNya, niscaya menghadapkan kepalaNya ke arah Timur; pakaian kerajaanNya ditutupkan pada tubuh dan ditaruhi ikat pinggang kebesaranNya. 



ss.X.20 



SABDA SUCI JILID X PASAL 20-27 



20. Bila mendapat panggilan raja, dengan tidak menantikan kereta siap, lebih dahulu berangkat. (Bc. VB. 8/9). 



ss.X.21 



SABDA SUCI JILID X PASAL 21-27 



21. Pada waktu berada di Bio Besar, segala sesuatu ditanyakan lebih dahulu. (S.S. III : 15). 



ss.X.22 



SABDA SUCI JILID X PASAL 22-27 



22. Bila ada kawan yang meninggal dunia dan tidak mempunyai waris, Nabi bersabda, "Tugaskulah untuk menguburnya." 



ss.X.23 



SABDA SUCI JILID X PASAL 23-27 



23. Bila ada kawan yang memberi antaran, meskipun berupa kereta atau kuda, kalau bukan daging sisa sembahyang, tidak dilakukan penghormatan pai untuk menerimanya. 



ss.X.24 



SABDA SUCI JILID X PASAL 24-27



24. Pada waktu tidur tidak terlentang seperti mayat. Pada waktu di rumah tidak bersikap dinas. 



ss.X.25 



SABDA SUCI JILID X PASAL 25-27 



25. Pada waktu bertemu dengan orang yang mengenakan pakaian berkabung, meskipun sudah sering dijumpaiNya, selalu tampak perubahan pada wajahNya. (S.S. IX : 10). 



(2) Pada waktu bertemu dengan orang yang mengenakan topi kebesaran atau orang buta, meski berpakaian biasa, selalu diberiNya hormat. 



(3) Pada waktu bertemu dengan orang yang berkabung, meski naik kereta, niscaya membongkokkan badan dan kedua tanganNya memegang palang kayu kereta. 



(4) Bila berjumpa dengan orang yang mendukung berkas Daftar Penduduk, juga demikian. 



(5) Kalau mendapat suguhan yang banyak macamnya, niscaya berubah wajahNya dan berdiri. 



(6) Pada waktu mendengar halilintar atau angin ribut, niscaya berubah wajah. 



ss.X.26 



SABDA SUCI JILID X PASAL 26-27 



26. Pada waktu akan naik kereta, niscaya berdiri tegak lalu memegang tali kereta dan naik. Setelah di dalam kereta, tidak menengok-nengok ke bagian belakang kereta, tidak berbicara keras, dan tidak pula menunjuk-nunjuk. 



ss.X.27 



SABDA SUCI JILID X PASAL 27-27 



27. (Pada waktu Nabi bertamasya dengan Cu-lo di suatu daerah pegunungan, melihat seekor ayam hutan). Ayam hutan itu mendadak terbang meninggi, berputar-putar lalu hinggap di atas jembatan. Melihat itu Nabi bersabda, "Ayam hutan yang bersarang di bawah jembatan ini sungguh mengetahui gelagat, sungguh mengetahui gelagat!" Mendengar kata-kata Nabi, Cu-lo melakukan suatu gerakan dengan tangannya. Ayam hutan itu terkejut, berteriak tiga kali lalu terbang.


LUN GI 

(SABDA SUCI) 



BAGIAN B. 


SABDA SUCI

JILID XI. SIAN CIEN 



ss.XI.1 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 1-26 



1. Nabi bersabda, "Orang jaman dahulu yang maju dalam Kesusilaan dan musik; dikatakan udik. Orang jaman kemudian yang maju dalam Kesusilaan dan musik; dikatakan 'Kuncu'. Kalau Aku boleh menggunakannya, Aku lebih suka orang jaman dahulu yang maju itu." 



ss.XI.2 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 2-26 



2. Nabi bersabda, "Murid-murid yang dahulu ikut menderita kelaparan dengan Ku di negeri Tien dan Chai itu, sudah lama tidak kelihatan hadir dipintuKu pula." (Bc. VII B : 18). 



ss.XI.3 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 3-26



3. Yang dapat melaksanakan Kebajikan ialah Gan Yan, Bien Cu-Khian, Jiam Pik-giu dan Tiong Kiong. Yang cakap bicara ialah Cai-ngo dan Cu-khong. Yang cakap dalam pernerintahan ialah Jiam Yu dan Kwi Lo. Yang ahli dalam pengetahuan Kitab ialah Cu-yu dan Cu-he. (Bc. IIA : 2/18). 



ss.XI.4 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 4-26 



4. Nabi bersabda, "Hwee sesungguhnya tidak membantu Aku. Apa yang Kukatakan, tiada yang tidak disukainya." 



ss.XI.5 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 5-26 



5. Nabi bersabda, "Sungguh berbakti Bien Cu-Khian. Apa yang dikatakan orang lain dan apa yang dikatakan orang tua dan saudaranya tiada yang bertentangan." (S.S. VIII : 21). 



ss.XI.6 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 6-26 



6. Lam Yong sering mengulangi isi Sanjak 'Pik Kwi', (Tongkat Komando Dari Batu Kumala Putih), maka Nabi Khongcu menerimanya sebagai menantu kakakNya. (S.S. V : 2; Siking III : 3.2.5). 



ss.XI.7 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 7-26 



7, Kwi Khongcu bertanya, "Siapakah di antara murid-murid yang benar-benar suka belajar?" Nabi menjawab, "Ada seorang. Gan Hwee benar-benar suka belajar. Sayang usianya pendek dan telah meninggal dunia. Kini belum ada lagi." 



ss.XI.8 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 8-26



8. Tatkala Gan Yan meninggal dunia, Gan Lo mohon agar Nabi menjual kereta Nya untuk membeli peti pembungkus peti mati. 



(2) Nabi bersabda, "Pandai atau tidak, semua murid Kuanggap sebagai anakKu. Ketika Li meninggal dunia, juga hanya memakai peti mati saja dan tidak rnemakai peti pembungkus peti mati. Akupun tidak semestinya membeli peti pembungkus peti mati itu sehingga tidak mempunyai kendaraan; karena, bagaimanapun Aku dahulu pernah menjabat sebagai menteri, sehingga ada kalanya Aku tidak boleh berjalan kaki saja." 



ss.XI.9 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 9-26 



9. Ketika Gan Yan meninggal dunia Nabi berseru, "O, mengapa Tuhan mendukakanKu? Mengapa Tuhan mendukakanKu?" 



ss.XI.10 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 10-26 



10, Tatkala Gan Yan meninggal dunia, Nabi menangis sangat sedih. 



(2) Murid-murid berkata, "Sungguh Guru sangat sedih." 



(3) Nabi bersabda, "Terlalu sedihkah Aku? Kalau Aku tidak bersedih untuk dia, untuk siapakah Aku boleh bersedih?" 



ss.XI.11 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 11-26 



11. Tatkala Gan Yan meninggal dunia, murid-murid ingin melakukan upacara penguburan secara besar-besaran. 



Nabi bersabda, "Jangan dilakukan demikian." 



(2) Tetapi, para murid melakukan upacara penguburan secara besar-besaran.



(3) Nabi bersabda,"O, Hwee. Engkau memandang Aku sebagai ayahmu sendiri, tetapi Aku tidak dapat memperlakukan engkau sebagai anakKu sendiri. Sungguh ini bukan maksudKu, ini kehendak kawan-kawanmu!" 



ss.XI.12 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 12-26 



12. Kwi-lo bertanya bagaimana cara mengabdi kepada para Rokh. Nabi bersabda, "Sebelum mengabdi kepada manusia, betapa dapat mengabdi kepada para Rokh?" (S.S. VII 21; T.S. X : 1) 



(2) "Murid memberanikan diri bertanya hal setelah orang mati." Dijawab, "Sebelum mengenal hidup, betapa mengenal hal setelah mati?" 



ss.XI.13 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 13-26 



13. Pada saat Bien Cu-khian berdiri di samping Nabi, nampak sangat ramah dan saksama, Cu-lo (Tiong Yu) nampak sangat gagah; Jiam Yu dan Cu-khong nampak bebas dan jujur. Melihat ini Nabi sangat gembira, tetapi bersabda, "Kiranya Tiong-yu ini kelak tidak mendapatkan kematian yang wajar." 



ss.XI.14 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 14-26 



14. Seorang pembesar di Negeri Lo ingin membangun gudang panjang yang sangat besar. 



(2) Bien Cu-khian berkata, "Kurang baikkah gudang panjang yang lama? Mengapakah harus dirombak?" 



(3) Nabi bersabda, "Orang ini biasanya tidak suka bicara, maka pembicaraannya kali ini kiranya tepat." 



ss.XI.15



SABDA SUCI JILID XI PASAL 15-26 



15. Nabi bersabda, "Mengapakah Yu memainkan lagu semacam itu di muka pintuKu?" 



(2) Mendengar sabda itu, murid-murid lain lalu kurang hormat kepada Cu lo. 



(3) Nabi bersabda, "Tiong-yu sudah naik ke serambiKu. hanya belum masuk ke ruangan dalam." 



ss.XI.16 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 16-26 



16. Cu-khong bertanya, "Antara Su (Cutiang) dan Siang (Cu-he) siapakah lebih bijaksana?" Nabi bersabda, "Su itu melampaui dan Siang itu kurang." Cu-khong berkata, "Dengan demikian kiranya Su lebih baik'?" Nabi bersabda, "Yang melampaui maupun yang kurang, keduanya belum mencukupi syarat." 



ss.XI.17 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 17-26 



17. Kekayaan Keluarga Kwi sudah melebihi kekayaan Pangeran Ciu, tetapi Jiam Kiu masih juga membantunya memungut pajak untuk memperkaya pula. 



(2) Nabi bersabda, "Dia bukan lagi muridKu. Murid-murid, kamu boleh memukul tambur menyerangnya." (A.B. X : 22). 



ss.XI.18 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 18-26 



18. Adapun Koo Chai itu bodoh, Cing Cham itu lambat, Cwansun Su itu kurang pertimbangan, dan Tiong-yu itu kasar. 



ss.XI.19 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 19-26



19. Nabi bersabda, "Gan Hwee itu sudah hampir (mencapai Kebajikan Sempurna); ia hidup dalam kemiskinan. 



(2) Su (Cu Khong) itu tidak mau menerima nasib; ia berusaha menambah-nambah kekayaannya. Tetapi pertimbangannya ternyata banyak tepat pula." 



ss.XI.20 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 20-26 



20. Cu-tiang bertanya bagaimana Jalan Suci seorang yang baik. Nabi bersabda, "Walaupun tanpa mendapat teladan-teladan yang baik, ia dapat pula berbuat balk; tetapi kalau hanya demikian, ia tidak akan memperoleh kesempurnaan." 



ss.XI.21 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 21-26 



21. Nabi bersabda, "Kalau kita hanya mempercayai kata-kata saja, kita tidak akan tahu benar-benar apakah seseorang itu sungguh -sungguh bersifat Kuncu atau hanya berlagak saja." 



ss.XI.22 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 22-26 



22. Cu-lo bertanya, "Bila mendengar suatu ajaran, haruskah segera dilaksanakan?" Nabi menjawab, "Ayah dan kakakmu masih ada, mengapakah harus kau laksanakan begitu saja?" 



(2) Jiam Kiu bertanya, "Bila mendengar suatu ajaran, haruskah segera dilaksanakan?" Nabi menjawab, "Ya, segeralah laksanakan!" 



(3) Kongsee Hwa bertanya, "Tadi ketika Tiong Yu bertanya apakah harus segera dilaksanakan apa yang didengarnya, Guru menjawab, 'Ayah dan kakakmu masih ada'; tetapi ketika Jiam Kiu bertanya apakah ia harus segera melaksanakan apa yang didengarnya, Guru menjawab, 'Segera laksanakan!' Chik agak bingung, mohon keterangan." 



(4) Nabi menjawab, "Jiam Kiu sangat lambat, maka Kudorong maju; sedangkan Tiong-yu sangat tangkas, maka Kutahan."



ss.XI.23 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 23-26 



23. Ketika Nabi menderita kesukaran di daerah Khong, Gan Yan ketinggalan di belakang. (Setelah berkumpul kembali) Nabi bersabda, "Kusangka engkau telah mati." 



Gan Yan menjawab, "Selama Guru hidup, bagaimanakah Hwee berani mati?" 



ss.XI.24 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 24-26 



24. Kwi Cu-jian bertanya, "Dapatkah Tiong yu dan Jiam Kiu dinamakan orang yang berjiwa menteri besar?" 



(2) Nabi menjawab, "Kusangka engkau menanyakan siapa, kiranya tentang Tiong yu dan Jiam Kiu. 



(3) "Yang dinamakan seorang berjiwa menteri besar itu, hanya dengan Jalan Suci mau mengabdi kepada rajanya; kalau tidak demikian ia berhenti. 



(4) "Sekarang, Tiong yu dan jiam Kiu itu hanya cukup untuk menggenapi jawatan saja." 



(5) "Kalau begitu mereka itu hanya orang yang suka menuruti atasannya saja?" 



(6) Nabi bersabda, "Kalau disuruh membunuh ayah atau rajanya, mereka tidak akan mau menurut." 



ss.XI.25 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 25-26 



25. Cu-lo menyarankan agar Cu-koo diangkat menjadi kepala daerah Pi. 



(2) Nabi menjawab, "Engkau ini akan mencelakakan anak orang." 



(3) Cu-lo berkata, "Di sana sudah ada rakyatnya, sudah ada tempat-tempat untuk melakukan upacara sembahyang kepada Malaikat Bumi dan Malaikat Pertanian. Mengapakah ia masih harus membaca buku lagi baharu dinamai belajar?"



(4) Nabi bersabda, "Aku benci kepada orang yang suka memutar lidah." 



ss.XI.26 



SABDA SUCI JILID XI PASAL 26-26 



26. Pada suatu hari Cu-lo, Cing Sik, Jiam Yu dan Kongsee Hwa mendampingi Nabi duduk. 



(2) Nabi bersabda, "Meskipun Aku lebih tua satu dua hari daripadamu, janganlah itu kaujadikan halangan. Bukankah pada waktu senggang kamu sering bicara 'Orang tiada yang mau mengenal diriku.' Sekarang, kalau ada orang yang mau mengenal dirimu, apakah yang akan dapat kamu lakukan?" 



(3) Mendengar itu segera Cu-lo berkata, "Misalkan ada sebuah daerah yang mempunyai seribu kereta perang dan terletak di antara dua negeri besar, dan ke dua negeri itu saling menyerang sehingga di daerah itu timbul kekalutan dan kelaparan, dan Yu diberi kesempatan mengaturnya; dalam tiga tahun, kutanggung semua rakyatnya akan mempunyai keberanian. Bukan hanya itu, juga akan menjadi rakyat yang mengerti Kebenaran." 



(4) Mendengar itu Nabi tersenyum, lalu bertanya kepada Jiam Kiu; "Bagaimanakah denganmu, Kiu?" 



"Kalau ada suatu daerah yang luasnya enam atau tujuh puluh li ataupun daerah yang luasnya lima atau enam puluh li, diserahkan kepada Kiu; dalam waktu tiga tahun niscaya akan berkecukupan kebutuhan rakyatnya. Hanya mengenai pendidikan Kesusilaan dan Musik, Kiu menunggu adanya seorang Kuncu." 



(5) "Bagaimanakah denganmu Chik?" "Chik tidak berani memastikan. Hanya ingin belajar lebih dahulu. Kalau harus membantu upacara di bio atau istana, Chik kiranya dapat diberi tugas memakai topi dan pakaian upacara untuk melaksanakan sebagai pembantu kecil pemimpin upacara." 



(6) "Bagaimanakah denganmu, Tiam?" Cing Sik segera mengakhiri permainan celempungnya dengan sebuah petikan yang keras, kemudian berdiri dan berkata, "Keinginan murid lain dengan yang diinginkan ke tiga saudara tadi." 



(7) "Apa salahnya? Bukankah masing-masing hanya mengemukakan keinginannya sendiri?" 



(8) "Saat ini sudah mendekati akhir musim semi, maka semua pakaian untuk musim ini sudah siap. Tiam ingin dengan lima, enam kawan yang dewasa dan enam, tujuh anak-anak bermandi-mandi di tepi Sungai Ki, dan mencari hawa yang sejuk di sekitar tempat untuk upacara memohon hujan; kemudian sambil menyanyi-nyanyi di sepanjang jalan pulang ke rumah." 



(9) Dengan menarik napas Nabi bersabda, "Aku setuju denganmu, Tiam!" 



(10) Setelah Cu-lo, Jiam Yu, Kong see Hwa keluar; Cing Sik tidak ikut pergi dan bertanya, . "Bagaimanakah dengan pendapat ketiga kawan tadi?" 



(11) "Ah, masing-masing menyatakan isi hatinya sendiri." 



(12) "Mengapakah Guru tersenyum atas Yu?" "Untuk mengatur pemerintahan perlu diutamakan Kesusilaan, tetapi kata-katanya menunjukkan sifat tidak mau mengalah. Itulah sebabnya Aku tersenyum." 



(13) "Apakah yang diucapkan Kiu juga belum tepat untuk suatu pemerintahan?" "Ia hanya membicarakan tentang daerah yang luasnya enam atau tujuh puluh li; atau daerah yang luasnya lima atau enam puluh li. Kiranya itu belum cukup untuk dinamai suatu negara." 



(14) "Apakah kata-kata Chik juga tidak mengenai pemerintahan?" 



"Dia membicarakan adanya bio leluhur serta upacaranya; memang berhubungan dengan pemerintahan, tetapi kalau Chik hanya berani menjabat sebagai pembantu kecil pemimpin upacara; siapakah yang dapat menjadi pemimpin upacara?" 


SABDA SUCI 

JILID XII. GAN YAN 



ss.XII.1 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 1-24 



1. Gan Yan bertanya tentang Cinta Kasih. Nabi menjawab, "Mengendalikan diri pulang kepada Kesusilaan, itulah Cinta Kasih. Bila suatu hari dapat mengendalikan diri pulang kepada Kesusilaan, dunia akan kembali kepada Cinta Kasih. Cinta Kasih itu bergantung kepada usaha diri sendiri; dapatkah bergantung kepada orang lain?" 



(2) Gan Yan bertanya, "Mohon penjelasan tentang pelaksanaannya." 



Nabi bersabda, "Yang tidak susila jangan dilihat, yang tidak susila jangan didengar, yang tidak susila jangan dibicarakan, dan yang tidak susila jangan dilakukan." 



(3) "Sekalipun Hwee tidak cakap, akan berusaha melaksanakan kata-kata Guru." 



ss.XII.2 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 2-24 



2. Tiong-kiong bertanya tentang Cinta Kasih. 



(2) Nabi bersabda, "Keluar rumah hendaklah bersikap sebagai menjumpai tamu agung; mengabdikan diri kepada rakyat, bersikap sebagai melakukan Sembahyang Besar. Apa yang diri sendiri tiada inginkan, janganlah diberikan kepada orang lain. Dengan demikian di dalam negeri tidak disesali, di dalam keluargapun tidak disesali." 



(3) Tiong-kiong berkata, "Yong meskipun tidak cakap, akan berusaha pula melakukan kata-kata Guru." 



ss.XII.3 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 3-24 



3. Suma Giu bertanya tentang Cinta Kasih. Nabi bersabda, "Seorang yang berperi Cinta Kasih hati-hati dalam bicara." 



(2) "Mengapakah hati-hati dalam bicara dapat dinamai berperi Cinta Kasih?" Nabi bersabda, "Melaksanakan sesuatu itu sukar, maka dapatkah orang tidak hati-hati dalam bicara?" 



ss.XII.4 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 4-24



4. Suma Giu bertanya tentang seorang Kuncu. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu tidak merasa susah dan tidak merasa khawatir." 



(2) "Tidak merasa susah dan tidak merasa khawatir, mengapakah menjadi sifat seorang Kuncu?" 



(3) Nabi bersabda, "Bila memeriksa kedalam diri sendiri ternyata tidak bernoda, mengapakah harus susah dan khawatir?" 



ss.XII.5 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 5-24 



5. Dengan sedih Suma Giu berkata, "Orang lain mempunyai saudara, namun aku sebatang kara." 



(2) Cu-he berkata, "Apa yang Siang pernah dengar, demikian; 'Mati hidup adalah Firman, kaya mulia adalah pada Tuhan YME. Seorang Kuncu selalu bersikap sungguh-sungguh, maka tiada khilaf. Kepada orang lain bersikap hormat dan selalu susila. Di empat penjuru lautan, semuanya saudara. Mengapakah seorang Kuncu merana karena tidak mempunyai saudara?" 



ss.XII.6 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 6-24 



6. Cu-tiang bertanya tentang seorang yang berpikiran jernih. 



(2) Nabi bersabda, "Kata-kata muslihat yang datang seperti air menetes di kulit, atau sebagai api menghangus kulit, tidak dapat mempengaruhinya; dialah seorang yang berpikiran jernih. Kata-kata muslihat yang datang seperti air menetes di kulit atau sebagai api menghangus kulit, tidak dapat mempengaruhinya; dialah seorang yang berpandangan jauh." 



ss.XII.7 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 7-24 



7. Cu-khong bertanya tentang pemerintahan. 



(2) Nabi bersabda, "Harus cukup makan, cukup persenjataan, dan ada kepercayaan rakyat."



(3) Cu-khong bertanya, "Kalau terpaksa ada yang tidak dapat dipenuhi dari ketiganya, manakah yang dapat dilalukan?" 



"Lalukan persenjataan." 



(4) Cu-khong bertanya, "Kalau terpaksa ada yang tidak dapat dipenuhi dari kedua yang masih itu. manakah yang dapat dilalukan?" 



"Lalukan makanan. Sejak jaman kuno selalu ada kematian; tanpa kepercayaan rakyat, negara tidak dapat berdiri." 



ss.XII.8 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 8-24 



8. Kik Cu-sing berkata, "Seorang Kuncu itu hanya perlu menjaga kemurnian hatinya. Maka, apa perlunya segala tata cara?" 



(2) Cu-khong berkata, "Mengapakah tuan melukiskan seorang Kuncu demikian? Sungguh sayang! Kata-kata yang telah lepas itu empat ekor kuda tidak dapat mengejar. Sesungguhnya tatacara itu harus selaras dengan kemurnian hati, dan kemurnian hati itu harus mewujud di dalam tatacara. Ingatlah kulit harimau dan macan tutul, bila dihilangkan bulunya takkan banyak berbeda dengan kulit anjing dan kambing." 



ss.XII.9 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 9-24 



9. Pangeran Ai bertanya kepada Yu Jiak, "Hasil panen tidak baik, hasilnya tidak mencukupi, bagaimanakah baiknya?" 



(2) Yu Jiak menjawab, "Kurangilah pajak menjadi sepersepuluh hasil panen." 



(3) "Dua persepuluh bagian saja tidak cukup, bagaimana dapat dikurangi menjadi sepersepuluh bagian?" 



(4) "Bila rakyat berkecukupan, mustahil raja tidak berkecukupan. Kalau rakyat tidak berkecukupan, bagaimana raja ingin berkecukupan?"



ss.XII.10 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 10-24 



10. Cu-tiang bertanya tentang menjunjung Kebajikan dan menyingkirkan pikiran sesat. (S.S. XVI : 12). 



(2) Nabi menjawab, "Utamakanlah sifat Satya dan Dapat Dipercaya. Ikutilah Kebenaran. Inilah menjunjung Kebajikan. 



(3) "Pada waktu mencintai seseorang, mengharapkannya hidup terus; setelah benci, mengharapkannya mati. Inilah pikiran sesat. Sungguh ini bukan pembawa bahagia, melainkan ajakan pikiran sesat." 



ss.XII.11 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 11-24 



11. Pangeran King dari Negeri Cee bertanya tentang pemerintahan kepada Nabi Khongcu. 



(2) Nabi Khongcu bersabda, "Pemimpin hendaklah dapat menempatkan diri sebagai pemimpin, pembantu sebagai pembantu, orang tua sebagai orang tua dan anak sebagai anak." 



(3) Pangeran itu berkata, "Siancai! Sungguh tepat; kalau pemimpin tidak dapat menempatkan diri sebagai pemimpin, pembantu tidak sebagai pembantu, orang tua tidak sebagai orang tua dan anak tidak sebagai anak, meskipun berkecukupan makanan, dapatkah menikmatinya?" (S.S. XIII.3). 



ss.XII.12 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 12-24 



12. Nabi bersabda, "Untuk memutuskan suatu perkara dengan tiada pihak yang menaruh sesal, kiranya hanya Yu dapat melakukan." 



(2) Cu-lo tidak pernah menangguhkan perkara hari ini sampai besok. 



ss.XII.13



SABDA SUCI JILID XII PASAL 13-24 



13. Nabi bersabda, "Untuk memutuskan perkara di dalam ruang pengadilan, Aku dapat menyelesaikan seperti orang lain; tetapi, yang seharusnya diutamakan ialah mengusahakan agar orang tidak saling mendakwa." (A.B. IV). 



ss.XII.14 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 14-24 



14. Cu-tiang bertanya tentang pemerintahan. Nabi bersabda, "Janganlah merasa lelah memikirkan urusan dan berbuatlah dengan penuh Satya." (S.S. XIII : 3). 



ss.XII.15 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 15-24 



15. Nabi bersabda, "Luaskan pengetahuanmu dengan membaca Kitab-Kitab, dan batasi dirimu dengan Kesusilaan. Dengan demikian kamu tidak melanggar Kebenaran." 



ss.XII.16 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 16-24 



16. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu menjadikan kebaikan orang, tidak menjadikan keburukan orang. Seorang rendah budi berbuat sebaliknya." (T.S. IX : 3). 



ss.XII.17 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 17-24 



17. Kwi Khongcu bertanya tentang pemerintahan kepada Nabi Khongcu. Nabi Khongcu bersabda, "Makna memerintah ialah meluruskan. Bila kamu menjadi pelopor berbuat lurus, siapakah berani berbuat tidak lurus?" 



ss.XII.18



SABDA SUCI JILID XII PASAL 18-24 



18. Kwi Khongcu merasa susah karena banyak pencuri di daerahnya, lalu bertanya kepada Nabi Khongcu. Nabi Khongcu bersabda, "Bila kamu tidak tamak akan harta benda, sekalipun diberi upah tidak akan ada orang yang mau mencuri!" 



ss.XII.19 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 19-24 



19. Kwi Khongcu bertanya tentang pemerintahan kepada Nabi Khongcu, "Bagaimanakah bila dibunuh orang-orang yang ingkar dari Jalan Suci, untuk mengembangkan Jalan Suci?" 



(2) Nabi Khongcu menjawab, "Kamu memangku jabatan pemerintahan mengapa harus membunuh? Bila kamu berbuat baik, niscaya rakyat akan mengikuti berbuat baik. Kebajikan seorang pembesar laksana angin, dan Kebajikan rakyat laksana rumput; ke mana angin bertiup, ke situ rumput mengarah!" 



ss.XII.20 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 20-24 



20. Cu-tiang bertanya, "Bagaimanakah yang dinamai seorang Siswa yang telah berhasil?" (S.S. XIII. 20; XV. 6). 



(2) Khongcu menjawab, "Apa yang kau maksudkan dengan kata `telah berhasil'?" 



(3) Cu-tiang berkata, "Yaitu seseorang yang ternama dalam negeri, dan ternama pula dalam keluarganya." (S.S. XIX.1) 



(4) Nabi bersabda, "Itu hanya orang yang ternama, belum seorang yang telah `berhasil'." 



(5) Seorang yang `telah berhasil' itu dengan kemurnian dan kelurusan menyukai Kebenaran; pandai memeriksa kata-kata dan melihat wajah seseorang serta selalu memikirkan bawahannya. Dengan demikian dalam negara ia telah berhasil dan dalam keluarga pun ia telah berhasil. (T.S. VIII). 



(6) Sedangkan orang yang ternama itu mungkin hanya seorang yang di luarnya nampak berlaku Cinta Kasih, tetapi tidak demikian di dalam hatinya. Orang yang demikian ini besar kemungkinan dapat ternama dalam negeri dan dalam keluarga."



ss.XII.21 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 21-24 



21 Hwan-thi ikut bertamasya ke tempat panggung pemujaan untuk memohon hujan dan bertanya, "Murid memberanikan bertanya, apakah yang dimaksud dengan menjunjung Kebajikan, memperbaiki kesalahan dan menyingkirkan pikiran sesat?" 



(2) Nabi bersabda, "Sungguh pertanyaan yang baik. Mendahulukan pengabdian dan membelakangkan hasil; bukankah ini sikap yang menjunjung Kebajikan? Menyerang keburukan sendiri dan tidak menyerang keburukan orang lain; bukankah ini cara memperbaiki kesalahan? Bila suatu pagi menuruti napsu marah lalu melupakan diri dan melupakan orang tua; bukankah ini pikiran sesat?" 



ss.XII.22 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 22-24 



22. Hwan-thi bertanya tentang Cinta Kasih. Nabi bersabda, "Yaitu mencintai manusia." (Bc. VIIA : 46). 



(2) Bertanya lagi tentang Kebijaksanaan. Nabi bersabda, "Yaitu mengenal manusia." 



(3) Hwan-thi belum dapat menangkap artinya. Nabi bersabda, "Angkatlah orang-orang yang lurus di atas orang-orang yang bengkok; dengan demikian dapat mengubah yang bengkok menjadi lurus." 



(4) Setelah Hwan-thi undur dan bertemu dengan Cu-he, lalu berkata, "Tadi aku menjumpai Guru dan bertanya tentang Kebijaksanaan. Guru menjawab, 'Angkatlah orang-orang yang lurus di atas orang-orang yang bengkok, dengan demikian dapat mengubah yang bengkok menjadi lurus! Apa maksudnya?" 



(5) Cu-he menjawab, "Sungguh kata-kata yang baik! Dahulu ketika Sun menguasai dunia, di antara menteri-menterinya ia mengangkat Koo Yau; akibatnya orang-orang yang tidak berperi Cinta Kasih dapat dijauhkan. Ketika Sing-thong menguasai dunia, di antara banyak menterinya ia mengangkat I Ien; maka orang-orang yang tidak berperi Cinta Kasih dapat dijauhkan." (Bc. IIA. 2/22).



ss.XII.23 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 23-24 



23. Cu-khong bertanya tentang bersahabat. Nabi menjawab "(Bila kawan bersalah), dengan Satya berilah nasehat agar dapat kembali ke Jalan Suci. Kalau dia tidak mau menurut, janganlah mendesaknya, itu hanya akan memalukan diri sendiri." 



ss.XII.24 



SABDA SUCI JILID XII PASAL 24-24 



24. Cingcu berkata, "Seorang Kuncu menggunakan pengetahuan Kitab untuk memupuk persahabatan dan dengan persahabatan mengembangkan Cinta Kasih." 


SABDA SUCI 

JILID XIII. CU-LO 



ss.XIII.1 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 1-30 



1. Cu-lo bertanya tentang pemerintahan. Nabi bersabda, "Jadikanlah dirimu pelopor dalam berjerih payah melaksanakan tugas." 



Cu-lo minta penjelasan. Nabi bersabda, "Pantang merasa capai." 



ss.XIII.2 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 2-30



2. Tiong-kiong bekerja sebagai pengurus rumah tangga Keluarga Kwi, bertanya tentang pemerintahan. Nabi bersabda, "Tempatkanlah orang-orang sesuai dengan kecakapannya; maafkanlah kesalahan-kesalahan kecil, dan angkatlah orang-orang bijaksana." 



(2) "Bagaimanakah dapat mengetahui kecakapan seseorang untuk memangku suatu jabatan?" Nabi bersabda, "Angkatlah mereka yang kauketahui; yang belum kau ketahui, kiranya orang lain dapat memberi keterangan tentangnya." 



ss.XIII.3 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 3-30 



3. Cu-lo bertanya, "Kalau Pangeran Wee mengangkat Guru dalam pemerintahannya, apakah yang akan Guru lakukan lebih dahulu?" 



(2) Nabi bersabda, "Akan Kubenarkan lebih dahulu nama-nama." 



(3) Cu-lo berkata, "Mengapakah demikian? Jawaban Guru jauh dari persoalannya. Mengapakah perlu lebih dahulu membenarkan nama-nama?" (S.S. XII. 11, 14). 



(4) "Oh, Yu, sungguh kasar engkau! Seorang Kuncu bila belum memahami sesuatu tidak lekas-lekas mengeluarkan pendapat. 



(5) "Bilamana nama-nama tidak benar, maka pembicaraan tidak sesuai dengan hal yang sesungguhnya, maka segala urusan tak dapat dilakukan baik-baik". 



(6) "Bila pekerjaan tak dapat dilakukan baik-baik, Kesusilaan dan Musik tak dapat berkembang. Bila Kesusilaan dan Musik tak dapat berkembang, hukumpun tidak dapat dilakukan dengan tepat. Bila hukum tidak dapat dilakukan dengan tepat, maka rakyat akan merasa tiada tempat untuk menaruhkan kaki dan tangannya. 



(7) "Bagi seorang Kuncu, nama itu harus sesuai dengan yang diucapkan dan kata-kata itu harus sesuai dengan perbuatannya. Itulah sebabnya seorang Kuncu tidak gampang-gampang mengucapkan kata-kata." 



ss.XIII.4 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 4-30



4. Hwan-thi mohon belajar cara bersawah. Nabi menjawab, "Di dalam hal ini Aku tidak menang dengan seorang petani tua." Bertanya lagi cara berkebun. Dijawab, "Aku tidak menang dengan seorang tukang kebun yang tua." 



(2) Hwan-thi keluar. Nabi bersabda, "Sungguh sempit pandangan Hwan-su. 



(3) "Kalau seorang atasan dapat menyukai Kesusilaan, niscaya rakyat tiada yang berani tidak hormat; kalau seorang atasan menyukai Kebenaran, niscaya rakyat tiada yang berani tidak patuh; kalau seorang atasan menyukai Sikap Dapat Dipercaya, niscaya rakyat tiada yang berani tidak menggunakan perasaan. Bila dapat berbuat demikian, dari ke empat penjuru rakyat dengan mendukung anak-anaknya akan datang kepadanya. Untuk apa ia bertanya-tanya tentang bertanam?" 



ss.XIII.5 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 5-30 



5. Nabi bersabda, "Orang yang hafal luar kepala ketiga ratus nyanyian dalam Kitab Sanjak, tetapi di dalam memangku jabatan negara tidak dapat berhasil; diutus ke luar negeri tidak dapat memberikan keterangan dengan tegas; sekalipun ia belajar lebih banyak, apa gunanya?" (S.S. II.2). 



ss.XIII.6 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 6-30 



6. Nabi bersabda, "Bila diri telah lurus, dengan tanpa memerintah semuanya akan berjalan beres. Bila diri tidak lurus, sekalipun memerintah tidak akan diturut." (S.S. XIII : 13). 



ss.XIII.7 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 7-30 



7. Nabi bersabda, "Pemerintahan Negeri Lo dan Wee seperti keadaan kakak dan adik." (S.S. VI : 24). 



ss.XIII.8



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 8-30 



8. Nabi berbicara tentang Kongcu King dari Negeri Wee, "Dia sungguh seorang kepala keluarga yang baik. Ketika baru sedikit pendapatannya, ia berkata, 'hampir cukup'; sesudah agak banyak ia berkata, 'hampir mencukupi semuanya'; dan setelah kaya raya ia berkata, 'hampir semuanya baik?" 



ss.XIII.9 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 9-30 



9. Ketika Nabi di Negeri Wee, Jiam Yu menyaisi keretanya. 



(2) Nabi bersabda, " Sungguh padat penduduknya." 



(3) Jiam Yu bertanya, "Setelah padat penduduknya, apa pula yang harus dikembangkan?" "Kemakmuran nya. " 



(4) "Setelah makmur, apa pula yang perlu dikembangkan?" "Pendidikannya." 



ss.XIII.10 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 10-30 



10. Nabi bersabda, "Kalau ada yang mau memberi jabatan negara kepadaKu,dalam setahun akan dapat Kubereskan, dan dalam tiga tahun Kusempurnakan negeri itu." 



ss.XIII.11 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 11-30 



11. Nabi bersabda, "Bila orang-orang baik dapat berturut-turut seratus tahun memerintah negara, niscaya dapat mengubah yang jahat menjadi baik, sehingga tidak perlu adanya hukuman mati dan lain-lain. Sungguh benar peribahasa ini." 



ss.XIII.12 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 12-30



12. Nabi bersabda, "Bila bangkit raja yang benar, masih diperlukan satu jaman untuk mengembalikan dunia ini kepada Cinta Kasih." 



ss.XIII.13 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 13-30 



13. Nabi bersabda, "Kalau seseorang dapat meluruskan diri, apa sukarnya mengurus pemerintahan? Kalau tidak dapat meluruskan diri, bagaimanakah mungkin meluruskan orang lain?" (S.S. XIII : 6). 



ss.XIII.14 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 14-30 



14. Jiamcu pulang dari istana, Nabi bertanya, "Mengapakah sampai larut malam?" Dijawab, "Ada urusan pemerintahan." Nabi bersabda, "Kukira ini hanya urusan pribadi saja! Kalau benar-benar ada urusan pemerintahan, sekalipun Aku tidak menjabat apa-apa, kiranya Aku akan mendengar pula." 



ss.XIII.15 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 15-30 



15. Pangeran Ting bertanya, "Adakah sepatah kata yang dapat membangun negeri?" 



(2) Nabi Khongcu menjawab, "Kata-kata tidak dapat diringkas sedemikian itu. Semuanya pernah mengucapkan, 'menjadi pemimpin itu sukar, namun menjadi pembantupun tidak mudah'. Kalau orang benar-benar mengerti sukarnya menjadi pemimpin, bukankah ini berarti sepatah kata dapat membangun negeri?" 



(3) "Adakah sepatah kata yang dapat merobohkan negeri?" 



(4) Nabi Khongcu menjawab, "Kata-kata tidak dapat diringkas sedemikian rupa. Semuanya pernah mengucapkan, 'Sesungguhnya aku tidak senang menjadi pemimpin, hanya aku senang karena dalam kedudukan ini, kata-kataku tidak ada yang berani membantah.' Kalau dalam hal-hal yang baik dan tiada yang berani membantah, memang ini baik pula. Tetapi dalam hal-hal yang tidak baik dan tiada yang berani membantah, bukankah ini berarti sepatah kata dapat merobohkan negeri?" 



ss.XIII.16 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 16-30 



16. Pangeran Siap bertanya tentang pemerintahan. Nabi bersabda, "Gembirakanlah yang dekat, agar yang jauh suka datang." (S.S. VI . 19). 



ss.XIII.17 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 17-30 



17. Cu-he menjadi Kepala Daerah Ki-hu bertanya tentang pemerintahan. Nabi bersabda, "Janganlah ingin cepat-cepat berhasil dan janganlah mengutamakan keuntungan kecil. Kalau engkau ingin cepat-cepat berhasil, engkau takkan maju. Kalau engkau mengutamakan keuntungan kecil, perkara-perkara besar takkan dapat kau sempurnakan." 



ss.XIII.18 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 18-30 



18. Pangeran Siap berkata kepada Nabi Khongcu, "Di daerahku ini ada seorang yang sangat jujur; tatkala ayahnya mencuri kambing, anaknya datang mengadukannya." 



(2) Nabi Khongcu bersabda, "Orang-orang jujur di daerahKu lain; seorang ayah melindungi anaknya dan seorang anak melindungi ayahnya. Di dalam perbuatan itulah terletak kejujuran." 



ss.XIII.19 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 19-30 



19. Hwan-thi bertanya tentang Cinta Kasih, Nabi bersabda, "Di dalam rumah hendaklah bersikap hormat; melakukan tugas hendaklah sungguh-sungguh; dan kepada orang lain hendaklah bersikap Satya. Hal ini sekalipun hidup di negeri bangsa I atau Tik, jangan disia-siakan." (S.S. IX. 14).



ss.XIII.20 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 20-30 



20. Cu-Khong bertanya, "Bagaimanakah orang yang boleh disebut Siswa itu?" (S.S. XII : 20) 



Nabi bersabda, "Di dalam tingkah lakunya kenal rasa malu, bila diutus ke luar negeri tidak menghinakan perintah rajanya. Demikianlah seorang Siswa itu." 



(2) "Mohon bertanya orang yang setingkat lebih rendah daripadanya." 



"Yaitu seorang yang di dalam keluarganya terpuji Laku Baktinya dan di dalam kampung terpuji Sikap Rendah Hatinya." 



(3) "Mohon bertanya orang yang setingkat lebih rendah daripadanya." 



"Yaitu seorang yang kata-katanya dapat dipercaya dan perbuatannya dapat memberi buah; orang semacam ini meskipun sudah mempunyai cacat-cacat rendah budi, ia masih masuk hitungan." 



(4) "Bagaimanakah tentang pejabat-pejabat negara saat ini?" 



Nabi bersabda, "O, para gentong nasi itu? Mana boleh masuk hitungan!" 



ss.XIII.21 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 21-30 



21. Nabi bersabda, "Kalau tidak dapat Kuperoleh seorang yang benar-benar dapat berlaku Tengah, cukuplah kalau Kudapatkan seorang yang berkemauan keras dan bercita-cita tinggi! Seorang yang berkemauan keras ada harapan maju dan seorang yang bercita-cita tinggi tidak suka melakukan perbuatan rendah." (Bc. VII B : 37; S.S. V : 22) 



ss.XIII.22 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 22-30 



22. Nabi bersabda, "Orang di daerah Selatan mempunyai pepatah 'Seorang yang tiada keteguhan hati takkan dapat menjadi seorang pawang atau tabib.' Sungguh baik kata-kata ini."



(2) (Dalam Ya King tertulis) "Seseorang yang tiada teguh dalam Kebajikan, niscaya mudah beroleh malu." (Ya King XXX II). 



(3) Nabi bersabda, "Orang yang tidak mengerti ini, ' tentulah karena belum mempelajari ayat ini." 



ss.XIII.23 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 23-30 



23. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu dapat rukun meski tidak dapat sama; seorang rendah budi dapat sama meski tidak dapat rukun." (S.S. II. 14). 



ss.XIII.24 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 24-30 



24. Cu-khong bertanya, "Bagaimanakah tentang seseorang yang disukai seluruh penduduk kampungnya?" (Bc. IB : 7.4). Nabi bersabda, "Itu belum cukup." "Bagaimanakah tentang seseorang yang dibenci seluruh penduduk kampung?" Nabi bersabda, "Itupun belum cukup. Yang sebaik-baiknya ialah kalau ia disukai orang-orang yang baik, dan dibenci orang-orang yang jahat di kampung itu". 



ss.XIII.25 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 25-30 



25. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mudah dilayani tetapi sukar disenangkan; bila akan disenangkan dengan hal yang tidak di dalam Jalan Suci, ia tidak dapat senang; tetapi, di dalam menyuruh ia selalu menyesuaikan dengan kecakapan orang. 



(2) Seorang rendah budi sukar dilayani tetapi mudah disenangkan. Meski disenangkan dengan hal yang tidak di dalam Jalan Suci, ia senang juga; tetapi di dalam menyuruh, ia menuntut orang dapat menyiapkan segalanya." 



ss.XIII.26



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 26-30 



26. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu berwibawa tetapi tidak congkak, seorang rendah budi congkak tetapi tidak berwibawa." (A.B. X : 18; S.S. XX : 2) 



ss.XIII.27 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 27-30 



27. Nabi bersabda, "Sifat keras kemauan, tahan uji, sederhana dan tidak mudah mengucapkan kata-kata, itu dekat dengan peri Cinta Kasih." (S.S. IV : 24). 



ss.XIII.28 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 28-30 



28. Cu-lo bertanya, "Bagaimanakah seseorang yang boleh disebut seorang Siswa itu?" Nabi bersabda "Seseorang yang dapat sungguh-sungguh, setia dan rukun, bolehlah disebut seorang Siswa. Dengan kawan dia sungguh-sungguh dan setia, dengan saudara dapat sabar dan rukun." 



ss.XIII.29 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 29-30 



29. Nabi bersabda, "Bila seseorang yang benar-benar baik dapat memberi pendidikan pada rakyat selama tujuh tahun, niscaya rakyat dapat disiapkan baik-baik bila sampai terjadi peperangan." 



ss.XIII.30 



SABDA SUCI JILID XIII PASAL 30-30 



30. Nabi bersabda, "Memerintah maju perang rakyat yang tidak diberi pendidikan, itu sama saja dengan membuang mereka."


SABDA SUCI 

JILID XIV. HIAN BUN 



ss.XIV.1 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 1-44 



1. Hian bertanya tentang perbuatan yang memalukan. Nabi bersabda, "Negara dalam Jalan Suci, hanya tahu gaji saja; negara ingkar dari Jalan Suci, juga hanya tahu gaji saja. Inilah perbuatan yang memalukan." (S.S. VIII : 13; Bc. VIIA : 6,7). 



(2) "Orang yang sudah dapat mengalahkan sifat suka menang sendiri, menyombongkan diri sendiri, pendendam dan tamak; dapatkah dinamai seorang yang berperi Cinta Kasih?" 



(3) Nabi bersabda, "Ia sudah melakukan hal yang sukar, tetapi tentang Cinta Kasihnya, Aku belum tahu." 



ss.XIV.2 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 2-44 



2. Nabi bersabda, "Seorang Siswa yang hanya mendambakan kesenangan saja, belum cukup disebut seorang Siswa." (S.S. IV : 9, 1 1). 



ss.XIV.3 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 3-44 



3. Nabi bersabda, "Bila negeri dalam Jalan Suci, hendaklah berani di dalam kata-kata dan berani di dalam perbuatan. Bila negeri ingkar dari Jalan Suci, hendaklah berani dalam perbuatan dan mengalah dalam bicara." 



ss.XIV.4



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 4-44 



4. Nabi bersabda, "Seorang yang berKebajikan, niscaya dapat berbicara baik; tetapi, seorang yang dapat berbicara baik, belum tentu berkebajikan. Seorang yang berperi Cinta Kasih niscaya berani; tetapi, seorang yang berani belum tentu berperi Cinta Kasih." 



ss.XIV.5 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 5-44 



5. Lam-kiong Kwat bertanya kepada Nabi Khongcu, "Raja Gee ialah seorang ahli memanah dan Raja Goo termashur kuat menggerakkan perahu di daratan, tetapi keduanya mati tidak wajar. Raja I dan Cik ialah orang-orang yang terkenal mau bercocok tanam sendiri, tetapi bahkan memperoleh dunia ini. Mengapakah demikian?" Nabi tidak menjawab. 



(2) Setelah Lam-Kiong Kwat keluar, Nabi bersabda, "Sungguh Kuncu orang ini! Sungguh menjunjung Kebajikan orang ini." 



ss.XIV.6 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 6-44 



6. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu, tetapi tidak berperi Cinta Kasih adakah itu? Seorang rendah budi belum pernah ada yang berperi Cinta Kasih." (S.S. IV : 4). 



ss.XIV.7 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 7-44 



7. Nabi bersabda, "Bila seseorang benar-benar mencintai, dapatkah tidak berjerih payah? Kalau seseorang benar-benar Satya, dapatkah tidak memberi bimbingan?" (S.S. VIII :1). 



ss.XIV.8 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 8-44



8. Nabi bersabda, "(Bila Negeri Ting) berkirim surat ke luar negeri, lebih dahulu Pi Siem disuruh membuat rencana, Si Siok disuruh memeriksa, menteri luar negeri Cu-i disuruh memperbaiki, dan Cu-San dari Tong-li disuruh menyempurnakan." 



ss.XIV.9 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 9-44 



9. Ada orang bertanya tentang Cu-san. Nabi bersabda, "Dia seorang yang murah hati." (S.S. V.16) 



(2) Ada yang bertanya tentang Cu-see. Nabi bersabda, "O, dia? Dia!" 



(3) Ada pula yang bertanya tentang Kwan-tiong. (S.S. III:22). 



"Dia sangat pandai, maka sekalipun dia merampas daerah Pian yang berpenduduk tiga ratus keluarga dari Kepala Keluarga Pik sehingga mengakibatkan Kepala Keluarga Pik hanya dapat makan makanan yang sangat sederhana; namun Kepala Keluarga Pik tidak merasa menyesal kepadanya." 



ss.XIV.10 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 10-44 



10. Nabi bersabda, "Miskin tanpa menggerutu itu sukar. Kaya tanpa merasa sombong itu mudah." (S.S. 1:15). 



ss.XIV.11 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 11-44 



11. Nabi bersabda: "Bing Kong-too bila disuruh memangku jabatan menteri Kepala Keluarga Thio dan Gui (di Negeri Cien) ia masih sanggup mengerjakan, tetapi tidak mampu untuk menjadi pembesar di Negeri Ting atau Siat yang kecil itu." 



ss.XIV.12



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 12-44 



12. Cu-lo bertanya cara menjadi seorang yang sempurna. Nabi bersabda, "Harus mempunyai kecakapan seperti Cong Bu-tiong, tidak tamak seperti Bing Kong-too, berani seperti Pian Congcu, banyak pengetahuan seperti Jiam Kiu dan segenap tingkah lakunya sesuai dengan Kesusilaan dan Musik. Demikianlah seorang yang sempurna itu." 



(2) Kemudian bersabda pula, "Untuk masa 



sekarang, bagaimanakah orang yang sempurna itu?" "Cukup bilamana melihat keuntungan ingat akan Kebenaran, menghadapi bahaya berani menetapi takdir, sekalipun lama mengalami penderitaan tidak lupa akan janji yang diucapkan; ini cukup untuk menjadi seorang yang baik." 



ss.XIV.13 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 13-44 



13. Nabi bertanya tentang Kongsiok Bun-cu kepada Kongbing Ke, "Benarkah ia tidak suka berbicara, tertawa dan mengambil sesuatu?" 



(2) Kongbing Ke menjawab, "Itu tidak benar. Pada saat perlu bicara beliau berbicara, maka kata-katanya tidak menjemukan; pada saat-saat yang menggembirakan juga tertawa, maka tawanya tidak menjemukan; dan, bila sesuai dengan Kebenaran beliaupun mau mengambil, maka hal mengambilnyapun tidak menjemukan." 



(3) Nabi bersabda, "Betulkah begitu? Betulkah begitu?" 



ss.XIV.14 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 14-44 



14. Nabi bersabda, "Cong Bu-tiong setelah menduduki daerah Hong, lalu mengajukan permohonan memangku jabatan di situ kepada Pangeran Negeri Lo; biarpun ada orang mengatakan dia tidak memaksa, Aku tidak percaya." (S.S. XIV : 12). 



ss.XIV.15 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 15-44



15. Nabi bersabda, "Rajamuda Bun dari Negeri Cien bermuslihat dan tidak lurus; Rajamuda Hwan dari Negeri Cee lurus dan tidak bermuslihat." 



ss.XIV.16 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 16-44 



16. Cu-lo bertanya, "Ketika Rajamuda Hwan dari Negeri Cee membunuh Kongcu Kiu, Tiau Hut (guru pembantunya) melakukan bela mati, tetapi Kwan-tiong tidak. Kiranya ia belum mempunyai peri Cinta Kasih." 



(2) Nabi bersabda, "Raja muda Hwan mengepalai rajamuda-rajamuda lainnya dengan tanpa kekerasan senjata. Itu tidak lain karena daya upaya Kwan Tiong. Di sinilah peri Cinta Kasihnya! Di sinilah peri Cinta Kasihnya!" 



ss.XIV.17 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 17-44 



17. Cu-khong bertanya, "Bukankah Kwan Tiong itu tidak berperi Cinta Kasih? Raja muda Hwan sudah membunuh Kongcu Kiu, ia tidak melakukan bela mati, bahkan mau menjadi menterinya." 



(2) Nabi bersabda, "Di dalam membantu Rajamuda Hwan, Kwan Tiong dapat mengepalai para rajamuda lainnya sehingga dunia mendapat pemerintahan yang baik, bahkan sampai kini rakyat masih dapat merasakan faedahnya. Kalau tidak karena jasa Kwan Tiong, kita mungkin sudah menjadi orang yang rambutnya diurai dan memakai baju yang berbelah ke kiri. 



(3) "Masakan dia mau berbuat seperti laki-laki atau perempuan biasa yang hanya kukuh pada perkara-perkara kecil; kalau ia hanya menurutkan perkara-perkara kecil', meski ia membunuh diri, mati di selokan, tidak akan ada orang yang memperdulikannya." (T.S. XI : 2). 



ss.XIV.18 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 18-44 



18. Pembesar Swan, dahulu bekas pembantu Kongsiok Buncu, naik menghadap Pangeran bersama Kongsiok Buncu. 



(2). Mendengar itu Nabi bersabda, "Sungguh cocok ia diberi gelar Bun (Sastrawan)."



ss.XIV.19 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 19-44 



19. Nabi membicarakan tentang Rajamuda Ling dari Negeri Wee yang ingkar dari Jalan Suci. Kwi Khongcu bertanya, "Kalau demikian mengapakah tidak hancur kekuasaannya?" (S.S. XV : 1) 



(2) Nabi Khongcu menjawab, "Tiongsiok Gi diangkat sebagai pemimpin penyambut tamu negara; Ciok Too diangkat sebagai pemimpin upacara di bio leluhurnya; dan Ongsun Ke diangkat sebagai panglima tentaranya. Dengan demikian bagaimanakah dapat hancur kekuasaannya?" 



ss.XIV.20 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 20-44 



20. Nabi bersabda, "Orang yang suka beromong besar, akan sukar dapat melaksanakan kata-katanya." (S.S. IV : 22; XIV : 27). 



ss.XIV.21 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 21-44 



21. Tien Singcu membunuh Pangeran Kian dari Negeri Cee. 



(2) Nabi Khongcu setelah mandi dan keramas lalu pergi ke istana memberi laporan kepada Pangeran Ai, "Tien Hing telah membunuh rajanya. Mohon tindakan untuk menghukumnya." 



(3) Pangeran Ai menjawab, "Beritahukanlah kepada tiga Keluarga Besar itu" 



(4) (Setelah keluar) Nabi Khongcu bersabda, "Karena Aku pernah menjadi menteri, maka tidak berani tidak memberi laporan, tetapi Pangeran berkata supaya dilaporkan kepada tiga Keluarga Besar itu." 



(5) Beliau memberi laporan kepada tiga Keluarga Besar itu, tetapi mereka tidak menyetujuinya. Nabi Khongcu bersabda, "Aku pernah menjadi menteri, maka tidak berani tidak memberi laporan."



ss.XIV.22 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 22-44 



22. Cu-lo bertanya bagaimanakah mengabdi kepada raja. Nabi bersabda, "Janganlah menipunya; tetapi, berterang-teranglah berani memberi peringatan." 



ss.XIV.23 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 23-44 



23. Nabi bersabda, "Majunya seorang Kuncu itu menuju ke atas, dan majunya seorang rendah budi itu menuju ke bawah." 



ss.XIV.24 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 24-44 



24. Nabi bersabda, "Jaman dahulu orang belajar bertujuan membina diri Sekarang orang belajar bertujuan memperlihatkan diri kepada orang lain." 



ss.XIV.25 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 25-44 



25. Ki Pik-giok mengutus seseorang kepada Nabi Khongcu. Setelah bersama duduk, Nabi Khongcu bertanya, "Bagaimanakah pribadi tuanmu itu?" (S.S. XV : 7). 



(2) Jawabnya, "Tuanku itu orang yang selalu berusaha mengurangi kesalahannya, tetapi merasa masih belum dapat." 



(3) Setelah utusan itu ke luar, Nabi bersabda, "Sungguh seorang utusan yang baik! Sungguh seorang utusan yang baik!" 



ss.XIV.26 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 26-44



26. Nabi bersabda, "Kalau tiada atas hal yang berhubungan dengan kedudukanmu, janganlah ikut campur tangan." (S.S. VIII : 14). 



(2) Cingcu berkata, "Seorang Kuncu di dalam pikirannya tidak melantur-lantur ke luar dari kedudukannya." (T.S. XIII : 1) 



ss.XIV.27 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 27-44 



27. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu malu bila kata-katanya melampaui perbuatannya." (S.S. XIV : 20) 



ss.XIV.28 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 28-44 



28. Nabi bersabda, "Ada tiga hal di dalam Jalan Suci seorang Kuncu yang belum dapat Kucapai. Penuh Cinta Kasih sehingga tidak merasa susah-payah. Bijaksana sehingga tidak dilamun bimbang, dan Berani sehingga tidak dirundung kecemasan." 



(2) Cu-khong berkata, "Inilah Jalan Suci yang telah Guru jalani sendiri." (S.S. IX : 29). 



ss.XIV.29 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 29-44 



29. Cu-khong sering mengecam orang lain. Nabi bersabda, "Su, engkau pandai bukan? Aku tidak mempunyai waktu berbuat seperti kamu." (T.S. XIII : 1) 



ss.XIV.30 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 30-44 



30. Nabi bersabda, "Jangan menyesal orang lain tidak mengenal dirimu, tetapi menyesallah kalau dirimu tidak mempunyai kecakapan." (S.S. I : 16)



ss.XIV.31 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 31-44 



31. Nabi bersabda, "Tidak berprasangka akan kecurangan orang lain; tidak mencurigai apakah seseorang tidak mempercayai dirinya; tetapi dapat merasa, kalau ada sesuatu yang tidak benar; inilah laku seorang yang Bijaksana." 



ss.XIV.32 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 32-44 



32. Bising Bo bertanya kepada Nabi Khong cu, "Mengapakah Khiu selalu repot ke mana-mana? Apakah itu tidak menyebabkanmu seperti orang yang suka memutar lidah?" 



(2) Nabi Khongcu menjawab, "Bukannya Aku berani pandai bersilat lidah, tetapi Aku benci akan sifat kukuh." 



ss.XIV.33 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 33-44 



33. Nabi bersabda, "Kuda dinamai Ki (sebutan bagi kuda baik) bukan hanya karena tenaganya, tetapi karena sifat-sifat lainnya yang Bajik pula." 



ss.XIV.34 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 34-44 



34. Ada orang bertanya. "Dengan Kebajikan membalas kejahatan. bagaimanakah itu?" (Lee Ki XXIX : 12) 



(2) Nabi bersabda, "Kalau demikian, dengan apa engkau dapat mernbalas Kebajikan? 



(3) "Balaslah kejahatan dengan kelurusan dan balaslah Kebajikan dengan Kebajikan." 



ss.XIV.35



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 35-44 



35. Nabi bersabda, "Ah, tiada orang yang mengenal Aku." (2) Cu-khong bertanya, "Apakah maksudnya tiada orang yang mengenal Guru?" 



(3) Nabi bersabda, "Aku tidak menggerutu kepada Tuhan YME, tidak pula menyesali manusia. Aku hanya belajar dari tempat rendah ini, terus maju menuju tinggi. Tuhan YME lah mengerti diriKu." (S.S. XIX : 23). 



ss.XIV.36 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 36-44 



36. Kongpik Liau memfitnah Cu-lo dihadapan Kwisun. Cuhok Kingpik datang kepada Nabi dan melapor, "Tuanku nampaknya keras kepala membenarkan hasutan Kongpik Liau, tetapi saya masih mempunyai tenaga untuk membunuhnya dan menyeret mayatnya ke pasar." 



(2) Nabi bersabda, ".Kalau Jalan Suci akan dapat dilaksanakan dan berkembang, itulah Firman; kalau Jalan Suci itu harus musnah, itupun Firman. Apa yang dapat dilakukan Kongpik Liau terhadap Firman?" (S.S. VII : 23; IX: 5; Bc. IB : 16) 



ss.XIV.37 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 37-44 



37. Nabi bersabda, "Di antara orang-orang bijaksana ada yang menyingkiri dunia; ada yang menyingkiri negerinya; ada yang menyingkiri wajah-wajah; dan, ada yang menyingkiri kata-kata." 



(2) Nabi bersabda pula, "Orang yang melakukan ini sudah ada tujuh." 



ss.XIV.38 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 38-44 



38. Cu-lo bermalam di Sik Bun (Gerbang Batu). Keesokan harinya penjaga pintu berkata, "Engkau dari mana?" Cu-lo menjawab, "Dari tempat Nabi Khongcu."



(2) "O, dari orang yang masih hendak menjalankan hal yang sudah diketahuinya tidak akan dapat dijalankan itu?" 



ss.XIV.39 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 39-44 



39. Tatkala Nabi di Negeri Wee, menabuh semacam alat musik yang dibuat dari batu. Ketika itu lewatlah seorang yang mendukung keranjang rumput di muka pintu kediamannya lalu berkata, "Sungguh sepenuh hati memukulnya." (S.S. XVIII : 5). 



(2) Sebentar kemudian berkata pula, "Sungguh jelas! Lagunya merayu seperti berkata 'Tiada orang yang mengenal Aku!' Tetapi kalau tidak ada yang mau mengenalNya, mengapakah tidak dihentikan saja? 'Menyeberangi sungai, bila airnya dalam, menyeberanglah beserta pakaian; bila airnya dangkal, bolehlah menarik pakaian ke atas'." (Si King 1.3.9.1). 



(3) Nabi bersabda, "Sungguh tegas orang ini. Tetapi apakah sukarnya kalau hanya begitu?" 



ss.XIV.40 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 40-44 



40 Cu-tiang bertanya, "Di dalam Su King (Kitab Hikayat) tertulis 'Raja Koocong dalam masa berkabung tiga tahun tidak berbicara di sidang! Mengapakah begitu?" (Su King IV : 8). 



(2) Nabi bersabda, "Ini bukan hanya Koocong saja, orang-orang kuno semua menjalankannya. Bila raja mangkat, seratus jawatan itu membereskan persoalan-persoalan sendiri. Selama tiga tahun itu perdana menterinyalah yang memimpin." 



ss.XIV.41 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 41-44 



41. Nabi bersabda, "Bila yang berkedudukan tinggi menyukai kesusilaan, niscaya mudah menyuruh rakyat mengikutinya." 



ss.XIV.42



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 42-44 



42. Cu-lo bertanya tentang seorang Kuncu. Nabi bersabda, "Ia membina dirinya dengan penuh hormat." 



(2) "Setelah dapat berbuat demikian lalu bagaimana?" 



"Ia membina diri untuk memberi sentosa kepada orang lain." 



(3) "Setelah dapat berbuat demikian lalu bagaimana?" 



"Ia membina diri untuk memberi sentosa kepada segenap rakyat. Membina diri untuk dapat memberi sentosa kepada seluruh rakyat, meskipun Giau dan Sun masih khawatir belum dapat melaksanakan dengan sempurna." (S.S. VI : 30). 



ss.XIV.43 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 43-44 



43. Gwan Chiang jongkok di jalan (mencegat Nabi lewat). 



(2) Nabi bersabda, "Ketika masih muda kamu tidak patuh, setelah dewasa tidak ada sesuatu yang dapat kau berikan kepada masyarakat dan setelah tua tidak mau mati; sesungguhnya engkau ini pencuri (Kebajikan)." Lalu dengan tongkatnya dipukul kaki orang itu. 



ss.XIV.44 



SABDA SUCI JILID XIV PASAL 44-44 



44. Seorang anak dari Khwat-tong, oleh Nabi sering disuruh menyambut tamu-tamu. Ada seorang bertanya, "Majukah anak ini dalam pelajaran?" 



(2) Nabi bersabda, "Ia sering Kulihat duduk di atas-atas dan suka berjalan bersama orang-orang yang berkedudukan tinggi. Dia bukan seorang anak yang maju, melainkan hanya ingin seperti orang-orang besar."


SABDA SUCI 

JILID XV. WEE LING KONG 



ss.XV.1 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 1-42 



1. Raja muda Ling dari Negeri Wee bertanya cara mengatur barisan kepada Nabi Khongcu. Nabi Khongcu menjawab, "Tentang cara mengatur Coo dan Too (alat-alat sembahyang) Aku pernah mendengar, namun hal mengatur barisan Aku belum pernah belajar." Esok harinya lalu meninggalkan negeri itu. (S.S. XIV : 19). 



ss.XV.2 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 2-42 



2. Di Negeri Tien rombongan Nabi kehabisan bekal makanan sehingga beberapa murid menderita sakit dan tidak dapat bangun. 



(2) Cu-lo dengan kurang senang berkata, "Layakkah seorang Kuncu menderita semacam ini?" 



(3) Nabi bersabda, "Seorang Kuncu tahan dalam penderitaan; seorang yang rendah budi, berbuat yang tidak keruan bila menderita." (S.S. V : 22). 



ss.XV.3 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 3-42 



3. Nabi bersabda, "Su, tentu engkau menyangka Aku ini banyak sekali belajar dan menghafal bukan?" 



(2) "Ya, bukankah memang begitu?" 



(3) "Bukan. Aku berpegang pada satu yang menembusi semuanya." (S.S. IV. 15).



ss.XV.4 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 4-42 



4. Nabi bersabda, "Yu, sesungguhnya jaranglah yang benar-benar mengerti akan Kebajikan." 



ss.XV.5 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 5-42 



5. Nabi bersabda, "Orang yang dapat memerintah negaranya dengan tanpa berbuat apa-apa, hanya Raja Sun kiranya. Apakah yang dilakukannya? Tidak lebih hanya dengan sungguh-sungguh dan hormat menghadap ke Selatan menerima menteri-menterinya." 



ss.XV.6 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 6-42 



6. Cu-tiang bertanya bagaimanakah layak tingkah lakunya. (S.S. VII : 20) 



(2) Nabi bersabda, "Perkataanmu hendaklah kaupegang dengan Satya dan Dapat Dipercaya; perbuatanmu hendaklah kau perhatikan sungguh-sungguh. Dengan demikian di daerah Ban dan Bekpun, tingkah lakumu dapat diterima. Kalau perkataanmu tidak kaupegang dengan Satya dan Dapat Dipercaya, perbuatanmu tidak kau perhatikan sungguh-sungguh, sekalipun di kampung halaman sendiri mungkinkah dapat diterima? 



(3) Kalau engkau sedang berdiri, hendaklah hal ini kaubayangkan seolah-olah di mukamu, kalau sedang naik kereta bayangkan seolah-olah hal ini tampak di atas gandaran keretamu. Dengan demikian tingkah lakumu dapat diterima." 



(4) Cu-tiang lalu mencatat kata-kata itu pada ikat pinggangnya. 



ss.XV.7 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 7-42 



7. Nabi bersabda, "Sungguh jujurlah Su-gi itu. Negara dalam Jalan Suci, ia berbuat lurus seperti anak panah: negara ingkar dari Jalan Suci, perbuatannya tetap lurus 'seperti anak panah.



(2) "Sungguh seorang Kuncu Ki Pik-giok itu. Negara di dalam Jalan Suci, ia tampil ke muka memangku jabatan: negara ingkar dari Jalan Suci, ia rela menyimpan pandangan hidupnya di dalam hati." (S.S. XIV : 25) 



ss.XV.8 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 8-42 



8. Nabi bersabda, "Kepada orang yang patut diajak bicara, tidak mau mengajaknya bicara; ini berarti kehilangan orang. Kepada yang tidak patut diajak bicara, diajaknya bicara; ini berarti kehilangan kata-kata. Seorang yang Bijaksana tidak akan kehilangan orang maupun kata-kata." 



ss.XV.9 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 9-42 



9. Nabi bersabda, "Seseorang yang bercita-cita menjadi siswa dalam Cinta Kasih, tidak inginkan hidup bila itu membahayakan Cinta Kasih. Bahkan ada yang mengorbankan dirinya untuk menyempurnakan Cinta Kasih itu." (S.S. IV : 2). 



ss.XV.10 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 10-42 



10. Cu-khong bertanya bagaimanakah melaksanakan Cinta Kasih. Nabi bersabda, "Seorang tukang yang ingin bekerja baik-baik, lebih dahulu menyempurnakan alat-alatnya. Maka hidup di suatu negara hendaklah dapat mengabdi kepada pembesar yang Bijaksana dan berkawan dengan para Siswa di dalam Cinta Kasih." 



ss.XV.11 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 11-42 



11. Gan Yan bertanya bagaimanakah mengatur pemerintahan. 



(2) Nabi bersabda, "Pakailah penanggalan Dinasti He.



(3) Gunakanlah ukuran kereta Kerajaan Ien. 



(4) Kenakanlah topi kebesaran Kerajaan Ciu. 



(5) Bersukalah di dalam musik Siau dan Bu. 



(6) Jauhkanlah musik Negeri Ting dan jauhilah orang-orang yang pandai memutar lidah. Musik Negeri Ting itu membangkitkan nafsu dan orang-orang yang pandai memutar lidah itu membahayakan." 



ss.XV.12 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 12-42 



12. Nabi bersabda, "Bila orang tidak mau berfikir tentang kemungkinan yang masih jauh, kesusahan itu tentu sudah berada di dekatnya." 



ss.XV.13 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 13-42 



13. Nabi bersabda, "Ah, sudah! Aku belum pernah melihat seseorang yang mencintai Kebajikan seperti mencintai keelokan." 



ss.XV.14 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 14-42 



14. Nabi bersabda, "Cong Bun-tiong nampaknya bukan seorang yang tepat untuk memangku jabatan. Ia mengetahui Liuhe Hwi Bijaksana, tetapi tidak mau memberinya kedudukan." (S.S. XVIII : 2). 



ss.XV.15 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 15-42 



15. Nabi bersabda, "Bersikap keras kepada diri sendiri dan bersikap lunak kepada orang lain, akan menjauhkan sesalan orang,"



ss.XV.16 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 16-42 



16. Nabi bersabda, "Orang yang tidak mau bertanya 'Apakah yang harus kulakukan? Apakah yang harus kulakukan?' Aku tidak tahu apa yang harus Kulakukan terhadapnya." 



ss.XV.17 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 17-42 



17. Nabi bersabda, "Orang yang berkumpul sepanjang hari, tetapi yang dibicarakan tiada yang berhubungan dengan Kebenaran, melainkan hanya ribut akan hal-hal kecil, sungguh sukar orang-orang semacam itu." 



ss.XV.18 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 18-42 



18. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu memegang Kebenaran sebagai pokok pendiriannya. Kesusilaan sebagai pedoman perbuatannya, mengalah dalam pergaulan dan menyempurnakan diri dengan Laku Dapat Dipercaya. Demikianlah Kuncu." 



ss.XV.19 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 19-42 



19. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu susah kalau tidak mempunyai kecakapan: tetapi, tidak susah bila orang lain tidak mau mengenalnya." 



ss.XV.20 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 20-42 



20. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu tidak hanya khawatir setelah mati namanya tidak disebut-sebut lagi."



ss.XV.21 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 21-42 



21. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu menuntut diri sendiri, seorang rendah budi menuntut orang lain." 



ss.XV.22 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 22-42 



22. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mau berlomba, tetapi tidak mau berebut. Mau berkumpul, tetapi tidak mau berkomplot." 



ss.XV.23 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 23-42 



23. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu tidak memuji seseorang karena kata-katanya, dan tidak menyia-nyiakan kata-kata karena orangnya." 



ss.XV.24 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 24-42 



24. Cu-khong bertanya, "Adakah suatu kata yang boleh menjadi pedoman sepanjang hidup?" 



Nabi bersabda, "Itulah Tepa Sarira! Apa yang diri sendiri tiada inginkan, janganlah diberikan kepada orang lain." (A.B. IX : 4). 



ss.XV.25 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 25-42 



25. Nabi bersabda, "Terhadap seseorang, siapakah yang Kucela? Siapakah yang Kupuji? Kalau ada yang Kupuji, tentu karena Aku sudah mengujinya benar-benar.



(2) "Orang-orang (yang Kupuji) itulah yang meletakkan dasar Tiga Kerajaan itu melaksanakan Jalan Suci yang lurus." 



ss.XV.26 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 26-42 



26. Nabi bersabda, "Aku pernah menjumpai pengarang Hikayat yang masih mengosongkan beberapa bagian karangannya. Ada pula orang yang mempunyai kuda, mau meminjamkan kepada orang lain. Sayang semangat-semangat demikian saat ini tiada lagi." 



ss.XV.27 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 27-42 



27. Nabi bersabda, "Orang yang pandai memutar lidah akan mengacaukan Kebajikan. Kalau orang tidak mau menanggung kesukaran-kesukaran kecil, ia akan merusakkan perkara-perkara besar." 



ss.XV.28 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 28-42 



28. Nabi bersabda, "Yang dibenci umum harus diperiksa, yang disukai umum harus diperiksa pula." 



ss.XV.29 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 29-42 



29. Nabi bersabda, "Oranglah yang harus mengembangkan Jalan Suci, bukan Jalan Suci yang mengembangkan orang." 



ss.XV.30 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 30-42



30. Nabi bersabda, "Bersalah tetapi tidak mau memperbaiki, inilah benar-benar kesalahan." 



ss.XV.31 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 31-42 



31. Nabi bersabda, "Aku pernah sepanjang hari tidak makan dan sepanjang malam tidak tidur merenungkan sesuatu. Ini ternyata tak berguna, lebih baik belajar." 



ss.XV.32 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 32-42 



32. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mengutamakan Jalan Suci, tidak mengutamakan soal makan. Orang bercocok tanam, mungkin juga masih dapat kelaparan; orang belajar, mungkin juga mendapatkan kedudukan. Seorang Kuncu susah kalau tidak dapat hidup dalam Jalan Suci, tidak susah karena miskin." 



ss.XV.33 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 33-42 



33. Nabi bersabda, "Seorang yang pandai meski tidak memegang teguh Cinta Kasih, mungkin berhasil pula usahanya; tetapi akhirnya pasti hilang pula. 



(2) Meskipun pandai dan dapat memegang teguh Cinta Kasih; bila tidak berwibawa, rakyat tidak mau menaruh hormat. 



(3) Meskipun pandai, teguh di dalam Cinta Kasih dan berwibawa; bila tindakannya tidak berdasarkan Kesusilaan, itu belum sempurna." 



ss.XV.34 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 34-42 



34. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mungkin tidak dapat terkenal di dalam perkara-perkara kecil, tetapi dapat diberi beban melaksanakan perkara besar. Seorang rendah budi tidak dapat diberi beban melaksanakan perkara besar, tetapi mungkin dapat terkenal di dalam perkara-perkara kecil." 



ss.XV.35 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 35-42 



35. Nabi bersabda, "Cinta Kasih bagi rakyat adalah lebih dari kebutuhannya akan air dan api. Aku pernah melihat orang mati karena masuk ke dalam air atau api, tetapi Aku belum pernah melihat orang mati menempuh Cinta Kasih." 



ss.XV.36 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 36-42 



36. Nabi bersabda, "Dalam menempuh peri Cinta Kasih, jangan kalah dengan guru." 



ss.XV.37 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 37-42 



37. Nabi bersabda, "Seorang Kuncu mengutamakan hal-hal yang penting, bukan hal-hal yang remeh." 



ss.XV.38 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 38-42 



38. Nabi bersabda, "Di dalam mengabdi kepada pemimpin, bersungguh-sungguhlah di dalam melaksanakan tugas dan belakangkanlah soal makan." 



ss.XV.39 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 39-42 



39. Nabi bersabda, "Ada pendidikan, tiada perbedaan."



ss.XV.40 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 40-42 



40. Nabi bersabda, "Kalau berlain Jalan Suci, tidak usah saling berdebat." 



ss.XV.41 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 41-42 



41. Nabi bersabda, "Di dalam menulis sesuatu, cukup bila tepat dengan yang dimaksudkan." 



ss.XV.42 



SABDA SUCI JILID XV PASAL 42-42 



42. Guru musik Bian menjumpai Nabi. Ketika sampai diambang pintu, Nabi bersabda, "Ini sudah diambang pintu!" Setelah sampai di tempat duduk. Nabi bersabda, "Kita sudah sampai di tempat duduk." Setelah duduk Nabi memberitahu, "Ini si Anu, ini si Anu." 



(2) Setelah Guru Musik Bian pergi, Cutiang bertanya, "Demikiankah cara melayani seorang guru musik yang buta?" 



(3) Nabi menjawab, "Benar, demikianlah kita harus membantu seorang guru musik (yang buta)." 


SABDA SUCI 

JILID XVI. KWI SI 



ss.XVI.1



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 1-14 



1. Keluarga Kwi menyiapkan tentara untuk menyerang daerah Cwan-ji. 



(2) Jiam Yu dan Kwi-lo menghadap Nabi Khongcu dan melaporkan, "Keluarga Kwi hendak menggempur daerah Cwan Ji." 



(3) Nabi Khongcu bersabda, "Kiu, bukankah ini karena kesalahanmu? 



(4) "Pembesar daerah Cwan-ji dahulu oleh raja almarhum diberi tugas memimpin upacara sembahyang di gunung Tong Bong. Daerah ini bukankah masuk daerah sendiri? Dan pembesarnyapun menteri kerajaan sendiri, mengapakah perlu digempur?" 



(5) Jiam Yu berkata, "Ini ialah kehendak Kwi-sun. Kami berdua tidak menghendakinya." 



(6) Nabi Khongcu bersabda, "Kiu, dahulu seorang bernama Ciu Jiem pernah berkata 'Kalau dapat menunjukkan kemampuanmu, bekerjalah. Kalau tidak dapat, berhentilah.' Seumpama menuntun orang buta, tetapi tidak mau memegang bila orang itu terhuyung-huyung, dan tidak mau menolong bila orang itu jatuh. Apakah gunanya? 



(7) "Kata-katamu sungguh-sungguh salah, seumpama orang yang diberi tugas menjaga harimau atau badak, tetapi membiarkannya lepas dari kurungan; disuruh menjaga kura-kura atau batu giok, tetapi dibiarkan rusak di tempatnya; siapakah yang harus disalahkan?" 



(8) Jiam Yu berkata, "Pada saat ini daerah Cwan-ji terus memperkuat benteng-bentengnya lagi pula sangat dekat dengan daerah Pi; kalau tidak dirampas sekarang, kelak akan menyusahkan anak cucu." 



(9) Nabi Khongcu bersabda, "Kiu, seorang Kuncu itu benci akan perbuatan menutupi ketamakan dengan berdalih-dalih. 



(10). "Apa yang pernah Khiu dengar; tidak peduli seorang pangeran atau seorang Kepala Keluarga, ia tidak perlu khawatir kekurangan harta benda, hanya perlu khawatir kalau-kalau tidak ada keadilan. Tidak perlu khawatir karena miskin, hanya perlu khawatir kalau-kalau tidak ada perasaan sentosa. Kalau ada keadilan, tiada persoalan kemiskinan; kalau ada persatuan, tidak ada persoalan kekurangan orang; dan kalau ada perasaan sentosa, niscaya tidak ada bahaya yang perlu ditakuti. 



(11) "Kalau dengan cara ini orang yang jauh masih tidak mau tunduk, tarik lah dengan membina Kebudayaan dan Kebajikan. Setelah datang berilah hidup sentosa.



(12) "Sekarang kamu Yu dan Kiu, sebagai menteri, tidak dapat menundukkan orang yang di tempat jauh sehingga tidak mau datang; negeri terpecah-pecah kamu tidak bisa menolong, bahkan akan menggerakkan perisai dan tombak untuk menindas daerah sendiri. 



(13) "Aku khawatir kesukaran yang dialami Kwi-sun ini bukan karena daerah Cwanji, melainkan kekalutan di dalam keluarga sendiri!" 



ss.XVI.2 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 2-14 



2. Nabi Khongcu bersabda, "Bila dunia di dalam Jalan Suci, hal Kesusilaan, Musik dan menggerakkan tentara untuk menghukum ditetapkan oleh Raja. Bila dunia ingkar dari Jalan Suci, hal Kesusilaan, Musik dan menggerakkan tentara untuk menghukum ditetapkan oleh para raja muda. Bila kekuasaan ini sudah jatuh di tangan raja muda, dalam sepuluh generasi jarang dapat meneruskan kekuasaannya lagi; bila kekuasaannya itu kemudian jatuh ke tangan para pembesar, kiranya lima generasi saja jarang yang dapat melanjutkannya: dan bila kekuasaannya itu dipegang oleh pegawai para pembesar itu, kiranya tiga generasi saja tidak dapat melanjutkannya. 



(2) Bila dunia di dalam Jalan Suci, kekuasaan pemerintah tidak akan jatuh ke tangan pembesar-pembesar. 



(3) Bila dunia di dalam Jalan Suci, rakyat tidak akan berkasak-kusuk." 



ss.XVI.3 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 3-14 



3. Nabi Khongcu bersabda, "Pemerintahan Negeri (Lo) sudah lima generasi lepas dari tangan raja muda, kekuasaan Tiga Keluarga Besar itu kini sudah empat generasi jatuh ke tangan pembantunya; maka kekuasaan anak cucunya sudah sangat lemah." 



ss.XVI.4 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 4-14



4. Nabi Khongcu bersabda, "Ada tiga macam sahabat yang membawa faedah dan ada tiga macam sahabat yang membawa celaka. Seorang sahabat yang lurus, yang jujur dan yang berpengetahuan luas, akan membawa faedah. Seorang sahabat yang licik, yang lemah dalam hal-hal baik dan hanya pandai memutar lidah, akan membawa celaka." 



ss.XVI.5 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 5-14 



5. Nabi Khongcu bersabda, "Ada tiga macam kesukaan yang membawa faedah, dan ada tiga macam kesukaan yang membawa celaka. Suka memahami Kesusilaan dan Musik, suka membicarakan perbuatan baik orang lain dan suka bersahabat dengan orang-orang bijaksana, akan membawa faedah. Suka akan kesombongan dan kemewahan, suka bermalas-malas dan berkeliaran, dan suka berpesta pora yang tiada artinya, akan membawa celaka." 



ss.XVI.6 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 6-14 



6. Nabi Khongcu bersabda, "Melayani seorang pemimpin ada tiga kesalahan yang mudah terlakukan. Berbicara pada saat belum seharusnya bicara, inilah yang dinamai lancang; di dalam hal yang seharusnya berbicara tetapi tidak mau bicara, inilah yang dinamai menyembunyikan rahasia; berbicara sesuka hati tanpa memperhatikan wajah, inilah yang dinamai buta." 



ss.XVI.7 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 7-14 



7. Nabi Khongcu bersabda, "Ada tiga hal yang sangat diperhatikan oleh seorang Kuncu. Pada waktu muda, di kala semangat masih berkobar-kobar, ia berhati-hati dalam masalah asmara; setelah cukup dewasa, dikala badan sedang kuat-kuatnya dan semangat membaja, ia menjaga diri terhadap perselisihan; dan setelah tua, di kala semangat sudah lemah, ia hati-hati terhadap ketamakan." 



ss.XVI.8



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 8-14 



8. Nabi Khongcu bersabda, "Seorang Kuncu memuliakan tiga hal: memuliakan Firman Tuhan YME, memuliakan orang-orang besar dan memuliakan sabda para nabi. 



(2) "Seorang rendah budi tidak mengenal dan tidak memuliakan Firman Tuhan, meremehkan orang-orang besar dan mempermainkan sabda para nabi." 



ss.XVI.9 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 9-14 



9. Nabi Khongcu bersabda, "Orang yang sejak lahir sudah bijaksana, inilah orang tingkat teratas. Orang yang belajar lalu bijaksana, ialah orang tingkat ke dua. Orang yang setelah menanggung sengsara lalu insaf dan mau belajar, inilah orang tingkat ke tiga. Dan orang yang sekalipun sudah menanggung sengsara, tetapi tidak mau insaf untuk belajar, ialah orang yang paling rendah di antara rakyat." (T.S. XIX: 9). 



ss.XVI.10 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 10-14 



10. Nabi Khongcu bersabda, "Ada sembilan hal yang dipikirkan seorang Kuncu. Tentang melihat sesuatu, selalu dipikirkan sudahkah benar-benar terang; tentang mendengar sesuatu, selalu dipikirkan sudahkah benar-benar jelas; tentang wajahnya selalu dipikirkan sudahkah ramah-tamah; tentang sikapnya, selalu dipikirkan sudahkah penuh hormat; tentang kata-katanya, selalu dipikirkan sudahkah penuh Satya; tentang pekerjaannya, selalu dipikirkan sudahkah dilakukan dengan sungguh-sungguh; di dalam menjumpai keragu-raguan, selalu dipikirkan sudahkah dapat bertanya baik-baik; di dalam marah, selalu dipikirkan benar-benar kesukaran yang diakibatkannya; dan di dalam melihat keuntungan, selalu dipikirkan sudahkah sesuai dengan Kebenaran." 



ss.XVI.11 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 11-14



11. Nabi Khongcu bersabda. "Melihat kebaikan, takut tidak dapat mencapai; melihat ketidak baikan, merasa bagai tercelup air mendidih', orang seperti ini pernah Kujumpai sesuai dengan kata-kata yang Kudengar ini. 



(2) " 'Menyembunyikan diri untuk memupuk cita, menjalankan Kebenaran untuk menempuh Jalan Suci'. Hal ini pernah Kudengar, tetapi tidak pernah Kujumpai orangnya." 



ss.XVI.12 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 12-14 



12. Raja muda King dari Negeri Cee mempunyai 4000 ekor kuda yang baik, tetapi pada saat matinya tiada rakyat yang menyerukan Kebajikannya. Pik-i dan Siok-cee mati kelaparan di kaki Gunung Siu-yang, tetapi rakyat sampai kini masih tetap menyebut-nyebutnya. Sesungguhnya bukanlah harta yang menentukan, melainkan perbuatanlah yang membedakan. Bukankah demikian maksudnya?" (S.S. XII : 10) 



ss.XVI.13 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 13-14 



13. Tien Khong bertanya kepada Pik-gi, "Pernahkah kamu mendapatkan pelajaran yang istimewa?" 



(2) Dijawab, "Tidak. Hanya suatu ketika tatkala Beliau sedang berdiri di ruangan, pernah Li hendak melaluiNya cepat-cepat; tanyaNya, 'Sudahkah engkau mempelajari Kitab Sanjak?' Kujawab 'Belum'. Lalu sabdaNya, 'Kalau engkau tidak mempelajari Kitab Sanjak, engkau tidak akan tahu bagaimana bercakap sebaik-baiknya'. 



Li lalu kembali dan sejak itu mempelajari Kitab Sanjak. 



(3) "Pada hari lain, Beliau juga .berdiri di ruangan dan Li hendak melaluiNya cepat-cepat; tanyaNya, 'Sudahkah engkau mempelajari Kitab Kesusilaan?' Kujawab 'Belum' Lalu sabdaNya, 'Kalau engkau tidak mempelajari Kitab Kesusilaan, tidak akan teguh pribadimu'. Maka Li kembali masuk dan sejak itu mempelajari Kitab Kesusilaan (Lee King). Dua hal inilah yang kudengar dari Beliau."



(4) Setelah pergi dengan gembira Tien Khong berkata, "Sekali bertanya aku mendapatkan tiga hal, yakni : Mendengar tentang Kitab Sanjak, Kitab Kesusilaan dan bagaimana seorang Kuncu itu tidak memanjakan anakNya." 



ss.XVI.14 



SABDA SUCI JILID XVI PASAL 14-14 



14. Isteri seorang raja, dipanggil Hu-jien oleh sang raja, dan Hu-jien itu memanggil dirinya sendiri Siau-tong. Rakyat memanggilnya Kun Hu-jien, tetapi terhadap orang luar negeri rakyat menyebutkan Hu-jien itu Kwa Siau-kun. Orang luar negeri menyebutnya juga Kun Hu-jien. 


SABDA SUCI 

JILID XVII. YANG HO 



ss.XVII.1 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 1-26 



1. Yang Ho ingin bertemu dengan Nabi Khongcu, tetapi Nabi Khongcu tidak mau menjumpainya. Ia lalu mengirim seekor babi panggang ketika Beliau tidak di rumah. Nabi Khongcupun mencari saat Yang Ho tidak di rumah, datang untuk mengucapkan terima kasih. Tetapi mereka berjumpa di tengah jalan. 



(2) Yang Ho berkata kepada Nabi Khongcu, "Kemarilah, aku ingin berbicara denganMu. Kalau seseorang menyimpan mestikanya yang berharga dan membiarkan negerinya berantakan, dapatkah ia dinamai seorang yang berperi Cinta Kasih?" "Tidak!" 



"Kalau ada seseorang yang mau memangku jabatan, tetapi selalu salah mencari waktu yang tepat, dapatkah ia dinamai seorang yang bijaksana?" 



"Tidak!" "Ingatlah, hari dan bulan terus berlalu, umurpun tidak mau menanti!"



(3) Nabi Khongcu bersabda, "Benar, Akupun akan memangku jabatan!" 



ss.XVII.2 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 2-26 



2. Nabi bersabda, "Watak Sejati itu saling mendekatkan, kebiasaan saling menjauhkan." 



ss.XVII.3 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 3-26 



3. Nabi bersabda, "Hanya orang yang paling bijaksana dan yang paling bodoh saja tidak dapat diubah." 



ss.XVII.4 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 4-26 



4. Ketika Nabi sampai di kota Bu-sing (yang diperintah oleh Cu-yu) mendengar suara musik dan nyanyi. 



(2) Dengan gembira dan tersenyum Nabi bersabda, "Mengapakah memotong ayam sampai menggunakan golok pemotong lembu?" 



(3) Cu-yu menjawab, "Dahulu Yan mendengar Guru bersabda, 'Seorang pembesar bila mau belajar menempuh Jalan Suci, niscaya akan dapat benar-benar mencintai rakyatnya; dan rakyat jelata bila mau belajar menempuh Jalan Suci, niscaya akan mudah diberi tugas'." 



(4) Nabi bersabda, "Hai, murid-murid, ucapan Yan ini benar, kata-kataKu tadi hanya untuk kelakar saja." 



ss.XVII.5 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 5-26 



5. Kong-son Hut-jiau yang berkuasa di daerah Pi memberontak dan mengundang Nabi untuk membantunya. Nabi ingin menjumpainya.



(2) Cu-lo dengan tidak senang berkata, "Kita tidak mendapat kedudukan, ya sudahlah! Mengapakah harus pergi ke tempat Kong-san Hut-jiau ?" 



(3) Nabi bersabda, "Masakan tanpa alasankah orang itu mengundangKu? Kalau orang mau mempekerjakan Aku, bukankah boleh Kubangun kembali Negara Ciu Timur ini?" 



ss.XVII.6 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 6-26 



6. Cu-tiang bertanya kepada Nabi Khong-cu tentang Cinta Kasih. Nabi Khongcu menjawab, "Kalau orang di manapun dapat melaksanakan lima pedoman itu, dialah dapat dinamai berperi Cinta Kasih." 



"Mohon bertanya lebih lanjut." 



(2) "Yaitu kalau orang dapat berlaku: Hormat, Lapang Hati, Dapat Dipercaya. Cekatan, dan Bermurah Hati. Orang yang berlaku Hormat, niscaya tidak terhina; yang Lapang Hati, niscaya mendapat simpati umum; yang Dapat Dipercaya, niscaya mendapat kepercayaan orang; yang Cekatan, niscaya berhasil pekerjaannya; dan yang Bermurah Hati niscaya diturut perintahnya." (S.S. XX : 1/9) 



ss.XVII.7 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 7-26 



7. Piet Hiet menyampaikan undangan; Nabi ingin menjumpainya. 



(2) Cu-lo berkata, "Dahulu Yu mendengar Guru bersabda, 'Kepada orang yang suka berbuat tidak baik, seorang Kuncu tidak mau mendatanginya'. Piet Hiet itu pemberontak dan merampas daerah Tiong-bo, kalau Guru pergi ke sana apa kata orang?" 



(3) Nabi bersabda, "Benar, Aku pernah berkata demikian, tetapi bukankah tersebut pula 'Benda yang benar-benar keras, sekalipun digosok, tidak akan menipis. Yang benar-benar putih, sekalipun dicelup, tidak akan hitam'. 



(4) "Apakah Aku harus menjadi buah labu pahit yang hanya digantung tanpa dimakan?" 



ss.XVII.8



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 8-26 



8. Nabi bersabda, "Yu, pernahkah engkau mendengar tentang enam perkara dengan enam cacatnya?" 



Dijawab, "Belum!" 



(2) "Duduklah! Kuberi tahu kamu. Orang yang suka Cinta Kasih tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: bodoh. Yang suka Kebijaksanaan tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: kalut jalan fikiran. Yang suka sifat Dapat dipercaya tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: menyusahkan diri sendiri. Yang suka Kejujuran tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: menyakiti hati orang lain. Yang suka sifat Berani tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: mengacau. Dan, yang suka sifat keras tetapi tidak suka belajar, ia akan menanggung cacat: ganas." 



ss.XVII.9 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 9-26 



9. Nabi bersabda, "Murid-murid, mengapakah kamu tidak mempelajari Kitab Sanjak? Dengan mempelajari Kitab Sanjak, kamu akan dapat mengembangkan fikiran, dapat mawas diri, beroleh pedoman pergaulan dan mengatasi kesedihan. 



(2) "Dalam hal yang dekat, dapat kau gunakan untuk mengabdi kepada orang tuamu dan dalam hal yang jauh, dapat kau gunakan untuk mengabdi kepada pemimpin ; lebih jauh kamu akan mengenal nama-nama burung, hewan, rumput dan pohon-pohonan." 



ss.XVII.10 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 10-26 



10. Nabi bersabda kepada Pik-gi, "Sudahkah engkau mempelajari Sanjak Ciulam dan Tiau-lam? Seseorang yang tidak mempelajari Sanjak Ciu-lam dan Tiaulam, ia seperti orang yang hanya berdiri menghadap dinding rumah." (Si King I. 1, I. 2) 



ss.XVII.11 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 11-26



11. Nabi bersabda, "Orang sering berkata, 'Kesusilaan! Kesusilaan!' Tetapi, apakah itu hanya berarti mempersoalkan (sumbang-menyumbang) batu giok, kain sutera saja? Orang sering berkata, 'Musik! Musik!' Apakah itu hanya berarti mempersoalkan hal menabuh lonceng dan tambur saja?" (Bc. VII B: 37) 



ss.XVII.12 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 12-26 



12. Nabi bersabda, "Seorang yang di luarnya kelihatan keras, tetapi di dalamnya lemah, ia tak ubahnya seperti orang-orang rendah budi yang menjadi pencuri sedang melubangi atau melompati dinding rumah." 



ss.XVII.13 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 13-26 



13. Nabi bersabda, "Seseorang yang hanya pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya, sesungguhnya ialah pencuri Kebajikan." 



ss.XVII.14 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 14-26 



14. Nabi bersabda, "Mendengar Jalan Suci, lalu menggunakannya hanya sebagai bahan percakapan sepanjang jalan, sesungguhnya menyia-nyiakan Kebajikan." 



ss.XVII.15 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 15-26 



15. Nabi bersabda, "Seorang yang berpikiran rendah sukar dikatakan dapat mengabdi kepada pemimpin. 



(2) "Sebelum ia memperoleh kedudukan, ia selalu khawatir bagaimana memperolehnya. Setelah memperoleh kedudukan, ia selalu khawatir kalau-kalau hilang lagi.



(3) "Orang yang selalu khawatir kehilangan kedudukannya, niscaya tidak segan melakukan perbuatan apapun." 



ss.XVII.16 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 16-26 



16. Nabi bersabda, "Jaman dahulu orang mempunyai tiga cacat yang sekarang mungkin tidak ada lagi. 



(2) "Dahulu, kekerasan hati menunjukkan tidak puas dengan urusan kecil; sekarang, kekerasan hati menunjukkan perbuatan sewenang-wenang. Dahulu, keangkuhan menunjukkan kesucian; sekarang, keangkuhan menunjukkan perbuatan jahat dan suka marah-marah. Dahulu, kebodohan menunjukkan kelurusan; sekarang, kebodohan menunjukkan banyak akal busuk." 



ss.XVII.17 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 17-26 



17. Nabi bersabda, "Seorang yang pandai memutar kata-kata dan bermanis muka, sesungguhnya jarang berperi Cinta Kasih." (S.S. l : 3) 



ss.XVII.18 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 18-26 



18. Nabi bersabda, "Aku benci kepada warna ungu yang merebut kedudukan warna merah asli. Aku benci kepada musik Negeri Ting yang merusak keindahan Musik Pujian. Aku benci kepada orang yang tajam lidah sehingga dapat membawa kehancuran bagi negara dan rumah tangga." 



ss.XVII.19 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 19-26 



19. Nabi bersabda, "Aku ingin tidak usah bicara lagi."



(2) Cu-khong bertanya, "Bila Guru tidak mau berbicara lagi, bagaimanakah murid-murid dapat mengikuti pelajaran?" 



(3) Nabi bersabda, "Berbicarakah Tuhan YME? Empat musim beredar dan segenap makhluk tumbuh. Berbicarakah Tuhan YME?". 



ss.XVII.20 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 20-26 



20. Ji Pi ingin menemui Nabi Khongcu. Nabi Khongcu menolaknya dengan alasan sakit. Setelah orang yang disuruh, memberi keterangan itu keluar, Nabi Khongcu memetik kecapi dan menyanyi, agar didengar olehnya. (Bc. IIB: 2) 



ss.XVII.21 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 21-26 



21. Cai-ngo bertanya, "Masa tiga tahun berkabung itu apakah tidak terlalu lama? 



(2) "Seorang Kuncu bila selama tiga tahun tidak mempraktekkan adat istiadat, niscaya rusaklah kebiasaannya yang baik itu. Bila tiga tahun tidak menabuh alat musiknya, niscaya hilanglah kepandaiannya. 



(3) "Dalam setahun, hasil bumi yang lama sudah habis, hasil bumi yang baru menggantikannya; kayu-kayu untuk bahan bakarpun sudah empat kali berganti-ganti jenisnya. Bukankah setahun itu sudah cukup?" 



(4) Nabi membalas bertanya, "Dalam jangka waktu yang sedemikian itu, dapatkah kamu merasa enak memakan nasi yang putih dan mengenakan pakaian yang bersulam?" Cai-ngo menjawab, "Dapat!" 



(5) "Kalau engkau dapat merasa enak, kerjakan! Seorang Kuncu melakukan berkabung karena makan apapun tidak enak, mendengarkan musikpun tidak dapat merasa gembira, berdiam di manapun tidak merasa enak; itulah mengapa ia melakukannya. Sekarang kamu sudah dapat merasa enak, kerjakan!' 



(6.) Setelah Cai-ngo keluar, Nabi bersabda pula, "I sungguh tidak berperi Cinta Kasih. Anak lahir setelah tiga tahun baharu dapat lepas dari asuhan ayah bundanya, maka berkabung tiga tahun sudah teradatkan di dunia. Mungkinkah I tidak mendapatkan cinta orang tuanya tiga tahun?" (T.S. XVII . 3) 



ss.XVII.22 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 22-26 



22. Nabi bersabda, "Orang yang sepanjang hari hanya makan kenyang, tidak mau menggunakan fikirannya; sungguh menyusahkan. Tidak dapatkah, melewatkan waktu dengan main catur? Mungkin cara ini masih lebih baik!" 



ss.XVII.23 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 23-26 



23. Cu-lo bertanya, "Seorang Kuncu itu menjunjung tinggi Keberaniankah?" 



(2) Nabi bersabda, "Seorang Kuncu meletakkan kebenaran di tempat teratas. Seorang yang berkedudukan tinggi bila hanya mengutamakan Keberanian, dan tanpa Kebenaran, niscaya akan menimbulkan kekacauan. Seorang rakyat jelata bila hanya mengutamakan Keberanian tanpa Kebenaran, niscaya akan menjadi perampok." 



ss.XVII.24 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 24-26 



24. Cu-khong bertanya, "Adakah yang dibenci oleh seorang Kuncu?" 



(2) Nabi bersabda, "Ada, Ia benci akan perbuatan menunjuk-nunjukkan keburukan orang lain; benci akan perbuatan sebagai orang bawahan memfitnah atasannya; benci akan perbuatan berani tanpa Kesusilaan; dan benci akan perbuatan gegabah tanpa memikirkan akibatnya. Adakah perbuatan orang yang kau benci, Su?" 



(3) "Murid benci akan perbuatan meremehkan hasil yang dicapai orang lain dan menganggap diri sendiri pandai; benci akan perbuatan tidak senonoh dan menganggap diri sendiri berani; dan benci akan perbuatan membuka rahasia orang lain dan menganggap diri sendiri jujur.



ss.XVII.25 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 25-26 



25. Nabi bersabda, "Yang paling, sukar ialah bergaul dengan para dayang dan orang rendah budi. Kalau didekati, berbuat melampaui batas; dijauhi, merasa tidak senang." 



ss.XVII.26 



SABDA SUCI JILID XVII PASAL 26-26 



26. Nabi bersabda, "Orang yang sampai usia 40 tahun masih suka berbuat buruk, sepanjang hidupnya akan berbuat demikian." 


SABDA SUCI 

JILID XVIII. BICU 



ss.XVIII.1 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 1-11 



1. (Oleh karena Raja Tiu berbuat jahat) Bicu menyingkirkan diri, Kicu dihukum menjadi budak dan Pikan dianiaya sehingga mati (Bingcu IIA : 1/8) 



(2) Nabi Khongcu bersabda, "Kerajaan Ien masih mempunyai tiga orang yang berperi Cinta Kasih." 



ss.XVIII.2 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 2-11



2. Liuhe Hwi tiga kali diangkat dan diturunkan sebagai menteri kehakiman. Ada orang bertanya, "Mengapakah Tuan tidak pergi saja?" (S.S. XV : 14) 



(2) Jawabnya, "Kalau aku menjalankan hidup lurus di dalam Jalan Suci untuk mengabdi kepada seseorang, dimanakah aku tidak akan diangkat dan dipecat? Kalau aku mau mengingkari Jalan Suci untuk mengabdi kepada seseorang, mengapakah aku harus meninggalkan negeri orang tuaku?" 



ss.XVIII.3 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 3-11 



3. Di dalam suatu musyawarah, Raja muda King dari Negeri Cee membicarakan sikapnya terhadap Nabi Khongcu, "Aku tidak dapat memberikan kedudukan kepadaNya setingkat kepala Keluarga Kwi, maka Ia akan kuberi kedudukan setingkat dengan kedudukan Kepala Keluarga Kwi dan Kepala Keluarga Bing" (S.S. II : 5) Kemudian berkata lagi, "Aku sudah terlalu tua, aku tidak dapat menggunakan tenagaNya lagi," Maka Nabi Khongcupun meninggalkan Negeri Cee. 



ss.XVIII.4 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 4-11 



4. Negeri Cee mengirimkan penari-penari wanita ke Negeri Lo. Kwi Hwancu menerimanya dan tiga hari tidak ada sidang di istana. Maka Nabi Khongcupun meninggalkan Negeri Lo. 



ss.XVIII.5 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 5-11 



5. Ciap-i seorang majenun dari Negeri Cho melewati Nabi Khongcu sambil bernyanyi-nyanyi, "O, burung Hong, burung Hong; sudah melemahkah Kebajikanmu? Yang sudah lalu tidak dapat dicegah, yang mendatang saja mungkin dapat dikejar. Sudahlah! Sudahlah! Memegang pemerintahan pada jaman sekarang ini sungguh berbahaya." (S.S. IX: 9). 



(2) Nabi Khongcu turun dari kereta, ingin berbicara dengannya; tetapi orang itu cepat menyingkirkan diri sehingga tidak dapat diajak berbicara.



ss.XVIII.6 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 6-11 



6. Tiang-chi dan Kiat-lik mengerjakan sawahnya. Nabi Khongcu melewati mereka lalu menyuruh Cu-lo menanyakan letak tempat penyeberangan. (S.S. XIV: 39) 



(2) Tiang-chi membalas bertanya, "Siapakah yang memegang kendali kereta itu?" 



Cu-lo menjawab, "Dialah Khong Khiu." 



"Khong Khiu dari negeri Lo itu?" 



"Benar!" 



"O, Dia tentu tahu tempat penyeberangannya." 



(3) Cu-lo lalu bertanya kepada Kiat-lik. Kiat-lik membalas bertanya, "Siapakah Tuan?" 



"Tiong Yu." 



"O, penganut Khong Khiu dari Negeri Lo itu?" 



"Benar." 



"Banjir sudah melanda segala sesuatu di dunia ini, siapakah yang dapat memperbaiki? Daripada engkau mengikuti orang yang hendak menyingkiri orang-orang jahat dengan pergi ke tempat-tempat lain, bukankah lebih baik ikut aku menyingkiri masyarakat." Lalu melanjutkan pekerjaannya. 



(4) Cu-lo melaporkan hal itu kepada Nabi. Nabi sambil mengeluh bersabda, "Kita manusia, tidak dapat hanya hidup bersama burung dan hewan. Bukankah Aku ini manusia? Kepada siapakah Aku harus berkumpul? Kalau dunia dalam Jalan Suci, Khiu tidak usah berusaha memperbaikinya." 



ss.XVIII.7 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 7-11 



7. Cu-lo tertinggal di belakang dan menjumpai seorang tua dengan pikulannya menggalas tempat rumput. Cu-lo bertanya, "Berjumpakah Tuan dengan Guruku?"



Orang tua itu berkata, "Hai orang yang ke empat anggota tubuhmu tidak dapat bekerja dan tidak dapat membedakan kelima macam hasil bumi, siapakah mengenal Gurumu?" Setelah itu lalu menancapkan pikulannya dan mulai menyabit rumput. 



(2) Cu-lo dengan merangkapkan ke dua tangannya berdiri di dekat orang itu. Kemudian, orang itu mengajak Cu-lo menginap di rumahnya. Di sana ia dipotongkan ayam dan ditanakkan nasi sebagai jamuan; dan, diperkenalkan dengan kedua orang anaknya. Keesokan harinya Cu-lo pergi dan melaporkan kepada Nabi. Nabi bersabda, "Dia seorang yang menyembunyikan dirinya." Lalu disuruhnya Cu-lo menjumpai sekali lagi, tetapi setibanya di sana ternyata orang itu sudah pergi. 



(3) (Kepada ke dua orang anaknya) Cu-lo berkata "Seseorang yang mengelakkan diri tidak mau memangku jabatan, itu tidak menetapi kewajiban; kalau hubungan antara yang tua dan yang muda saja tidak boleh disia-siakan, bagaimanakah kewajiban seorang menteri kepada rajanya, boleh begitu saja disia-siakan? Ini berarti, karena hanya ingin membersihkan diri sendiri, membuat perkara besar kacau. Seorang Kuncu memangku jabatan adalah untuk menjalankan kewajiban. Hal Jalan Suci tidak dapat berkembang saat ini, ia sudah menyadarinya." 



ss.XVIII.8 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 8-11 



8.Orang-orang yang telah mengundurkan diri dari dunia ramai ialah: Pik-i, Siok-cee, Gi-tiong, I-iet, Cu-tiang, Liuhe Hwi dan Siau-lian. 



(2) Nabi bersabda, "Yang tidak mau merendahkan cita-citanya dan tidak mau mencemarkan dirinya ialah Pik-i dan Siok-cee. (S.S. V:23) 



(3)" Liuhe Hwi dan Siau-lian mau merendahkan cita-citanya dan mau mencemarkan dirinya, tetapi kata-katanya selalu tepat dan perbuatannyapun tepat dengan pikiran yang benar. Demikianlah mereka. 



(4)" Gi-tiong dan I-iet menyembunyikan diri dan berlagak gila; tetapi, dirinya tetap bersih dan membuang dirinya itu berdasar perhitungan yang benar. 



(5) Aku lain dengan mereka itu; bagiKu, tiada sesuatu yang mesti boleh atau mesti tidak boleh." 



ss.XVIII.9



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 9-11 



9. (Karena Tiga Keluarga Besar Negeri Lo merusak adat istiadat) Pemimpin umum musik, Ci, lari ke Negeri Cee; pemimpin musik saat makan ke dua, Kan, lari ke Negeri Cho; pemimpin musik saat makan ke tiga, Liau, lari ke Negeri Chai; pemimpin musik saat makan ke empat, Khwat, lari ke Negeri Chien; penabuh tambur. Hong-siok, lari ke seberang Sungai Hoo; penabuh tambur kecil, Bu, lari ke daerah Sungai Han dan pembantu pemimpin musik, Yang, serta penabuh alat musik batu, Siang, lari keseberang lautan. 



ss.XVIII.10 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 10-11 



10. Pangeran Ciu memberi nasihat kepada (puteranya) Pangeran Negeri Lo, "Seorang Kuncu tidak menyia-nyiakan keluarga. Janganlah menjadikan menteri-menteri besarmu menyesal. Pegawai yang lama bila tidak terlalu berbuat salah, jangan dipecat. Janganlah mengharap seorang dapat mengerjakan segala sesuatu." 



ss.XVIII.11 



SABDA SUCI JILID XVIII PASAL 11-11 



11. Dinasti Ciu mempunyai delapan orang terpelajar yakni: Pik-tat, Pik-kwat, Tiong-tut, Tiong-hut, Siok-ya, Siok-he, Kwi-swi dan Kwi-wa. (Empat pasang saudara kembar dari seorang ibu pada jaman kejayaan dinasti Ciu). 


SABDA SUCI 

JILID XIX. CU TIANG 



ss.XIX.1



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 1-25 



1. Cu-tiang berkata, "Seorang Siswa bila menghadapi bahaya, berani menetapi Firman; bila melihat keuntungan ingat akan Kebenaran; di dalam melakukan sembahyang, penuh khidmat; dan, dalam saat berkabung ingat akan pentingnya rasa sedih. Demikianlah ia mencukupi syarat." (S.S. XII : 20) 



ss.XIX.2 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 2-25 



2. Cu-tiang berkata, "Seseorang yang memegang Kebajikan tetapi tidak mengembangkannya percaya akan Jalan Suci tetapi tidak sungguh-sungguh: ia ada, tidak menambah, dan ia tidak adapun tidak mengurangi." 



ss.XIX.3 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 3-25 



3. Murid Cu-he bertanya kepada Cu-tiang tentang cara bergaul. Cu-tiang berkata, "Apakah yang dikatakan Cu-he kepadamu?" 



Jawabnya, "Bergaullah dengan orang yang patut diajak bergaul dan janganlah bergaul dengan orang yang tidak patut diajak bergaul." 



(2) Cu-tiang berkata, "Yang pernah kudengar tidak demikian. 'Seorang Kuncu memuliakan para bijaksana dan bergaul dengan siapapun; ia memuji orang yang pandai dan menaruh belas kasihan kepada orang yang bodoh'. Kalau orang benar-benar bijaksana, mengapakah tidak mau bergaul dengan siapapun? Kalau tidak bijaksana, orang lain yang akan menolak kita. Bagaimanakah kita berani menolak orang?" 



ss.XIX.4 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 4-25 



4. Cu-he berkata, "Hal-hal yang kecil mungkin ada pula faedahnya yang patut dilihat; tetapi, hal itu tidak dapat untuk mencapai yang jauh; maka seorang Kuncu tidak mau mengutamakannya."



ss.XIX.5 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 5-25 



5. Cu-he berkata, "Seorang yang tiap hari dapat mengetahui pelajaran-pelajaran yang belum dipahami dan tiap bulan tidak melupakan pelajaran-pelajaran yang sudah dipahami, ia boleh dikatakan suka belajar." 



ss.XIX.6 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 6-25 



6. Cu-he berkata, "Yang banyak-banyak belajar dan penuh semangat (cita); yang suka bertanya dan mawas diri, bertenggang rasa; Cinta Kasih sudah di dalamnya" 



ss.XIX.7 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 7-25 



7. Cu-he berkata, "Beratus tukang itu dengan mempunyai tempat bekerja, barulah dapat menyempurnakan hasilnya; seorang Kuncu dengan belajar barulah dapat mencapai Jalan Suci." 



ss.XIX.8 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 8-25 



8. Cu-he berkata, "Bila seorang rendah budi berbuat salah, ia mesti menutupinya dengan hal-hal yang nampak indah." 



ss.XIX.9 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 9-25 



9. Cu-he berkata, "Ada tiga perubahan pada seorang Kuncu: Dilihat dari jauh nampak agung, setelah dekat ternyata ramah-tamah, dan setelah didengar kata-katanya ternyata tegas."



ss.XIX.10 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 10-25 



10. Cu-he berkata, "Seorang Kuncu setelah memperoleh kepercayaan rakyat baru berani menyuruh mereka bekerja keras. Bila belum mendapat kepercayaan, niscaya akan dianggap menindas. Harus mendapat kepercayaan lebih dahulu sebelum memberi peringatan kepada atasannya. Bila belum mendapat kepercayaan, niscaya disangka hanya pandai menyalahkan." 



ss.XIX.11 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 11-25 



11. Cu-he berkata, "Bila tidak melanggar garis-garis batas Kebajikan besar, orang akan dapat masuk-keluar Kebajikan kecil." 



ss.XIX.12 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 12-25 



12. Cu-yu berkata, "Murid-murid Cu-he hanya diberi pelajaran menyiram, menyapu, tanya jawab, menghadap dan mengundurkan diri. Ini boleh juga, tetapi bukankah tidak memadai? Kalau pelajaran-pelajaran pokok tidak diberikan, bagaimanakah ini?" 



(2) Ketika Cu-he mendengar hal ini, berkata, "O, sungguh salah Gan-yu. Cara mengajar seorang Kuncu mendahulukan apa yang harus didahulukan, membelakangkan apa yang harus dibelakangkan. Ilmu itu ialah sebagai rumput dan pohon-pohonan, dapat pula digolong-golongkan menurut jenisnya. Cara mengajar seorang Kuncu, bagaimanakah dapat dikacaukan begitu saja? Yang dapat belajar dari permulaan sampai akhir pelajaran seluruhnya sempurna diterima, hanya seorang Nabi dapat mengerjakannya." 



ss.XIX.13 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 13-25 



13. Cu-he berkata, "Kalau memangku jabatan, janganlah lupa memperdalam pelajaran. Dalam belajar, janganlah lupa pula melakukan tugas."



ss.XIX.14 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 14-25 



14. Cu-yu berkata, "Dalam hal berkabung, bila ada rasa sedih, itu sudah cukup." (S.S. III : 4) 



ss.XIX.15 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 15-25 



15. Cu-yu berkata, "Sahabatku Cu-tiang itu dapat melaksanakan tugas yang sukar. Sayang, ia belum dapat tepat di dalam Cinta Kasih." 



ss.XIX.16 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 16-25 



16. Cing-cu berkata, "Sungguh mempesonakan Cu-tiang itu! Tetapi sukar untuk bersama-sama dengannya menempuh Cinta Kasih." 



ss.XIX.17 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 17-25 



17. Cingcu berkata, "Dahulu aku mendengar Guru bersabda, 'Dalam hidup sehari-hari kita tidak dapat memastikan betapa besar rasa cinta seseorang kepada orang tuanya. Ini akan jelas bila datang masa berkabung.' " 



ss.XIX.18 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 18-25 



18. Cingcu berkata, "Dahulu aku mendengar Guru bersabda 'Laku Bakti Bing Congcu kepada orang tuanya, orang lain masih dapat melakukan. Tetapi hal tidak mengganti para pembantu dan cara pemerintahan mendiang ayahnya, sukar dilakukan orang lain.' "



ss.XIX.19 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 19-25 



19. Keluarga Bing akan mengangkat Yang Hu menjadi hakim. Yang Hu bertanya kepada Cingcu. Cingcu menjawab, "Saat ini para pembesar sudah banyak yang ingkar dari Jalan Suci dan rakyat lama terlunta-lunta. Maka kalau engkau memeriksa suatu perkara, haruslah mengenal perasaan orang itu. Kasihanilah dia, jangan hanya gembira dapat memutuskan suatu perkara." 



ss.XIX.20 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 20-25 



20.Cu-khong berkata, "Kejahatan Raja Tiu sesungguhnya tidak sehebat yang diceritakan orang. Maka, seorang pemimpin hendaknya membenci segala perbuatan yang boleh menjerumuskan dirinya; karena, bila ia terjerumus, segenap kejahatan di dunia akan ditumpukkan kepadanya." 



ss.XIX.21 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 21-25 



21. Cu-khong berkata, "Bila seorang pemimpin berbuat salah, akan laksana gerhana matahari atau bulan. Kesalahan itu akan dilihat semua orang. Tetapi kalau ia mau segera mengubahnya, rakyat akan merasa gembira." 



ss.XIX.22 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 22-25 



22. Kongsun Tiau dari Negeri Wee bertanya kepada Cu-khong, "Kepada siapakah Tiong-ni belajar?" 



(2) Cu-khong menjawab, "Jalan Suci Raja Bun dan Bu belum musnah dari muka bumi, maka masih terdapat dalam diri tiap-tiap orang. 



(3) Seorang yang Bijaksana, akan mengenal Ajaran itu banyak-banyak. Yang tidak Bijaksana hanya dapat mengenalnya sedikit. Tidak ada tempat yang tidak terdapat Jalan Suci Raja Bun dan Bu. Masakan Guru tidak belajar? Tetapi haruskah Guru mempunyai seorang guru tertentu?"



ss.XIX.23 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 23-25 



23. Sioksun Bu-siok di dalam musyawarahnya di istana berkata, "Sesungguhnya Cu-khong itu lebih Bijaksana daripada Tiong-ni" 



(2) Cuhok King-pik melaporkan hal itu kepada Cu-khong (S.S. XIV : 36) 



(3) Cu-khong berkata: "Seumpama dinding istana, dinding istanaku hanya setinggi bahu sehingga tiap orang dapat melihat keindahan bangunan di dalamnya: sedangkan dinding istana Guru bertombak-tombak tingginya. 



(4) "Kalau seseorang tidak mendapatkan pintu untuk memasukinya, tidak akan dapat melihat betapa indah Bio Leluhurnya dan betapa megah gedung-gedungnya. Sesungguhnya yang boleh mendapatkan pintu masuk itu tidaklah banyak. Maka, kalau tuanmu itu berkata demikian, bukankah itu sudah wajar?" 



ss.XIX.24 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 24-25 



24. Sioksun Bu-siok mencela Ajaran Tiong-ni. 



(2) Cu-khong berkata, "Sia-sia saja ia berbuat demikian. Ajaran Tiong-ni tidak akan tercela. Kebijaksanaan orang-orang lain boleh diumpamakan sebagai bukit yang dapat dijelajahi dan dilewati. Sedangkan Ajaran Tiong-ni ialah laksana matahari dan bulan yang tak dapat diraih dan dijamah. Meskipun orang mencela, dapatkah ia merusakkan matahari dan bulan? Hal ini hanya menunjukkan ia tidak mengenal kemampuan diri sendiri." 



ss.XIX.25 



SABDA SUCI JILID XIX PASAL 25-25 



25. Tien Cu-khiem bertanya kepada Cu-khong "Guru begitu menghormati Tiong-ni, masakan benar-benar Ia lebih Bijaksana dari guru?" 



(2) Cu-khong berkata, "Karena sepatah kata, orang bisa dianggap pandai; karena sepatah kata orang bisa dianggap bodoh. Maka berhati-hatilah dalam berkata.



(3) "Keluhuran Guru yang tidak tercapaikan itu ialah laksana langit yang tidak dapat kita naiki dengan tangga. Kalau Guru mendapatkan kedudukan atas sebuah negara atau sebuah keluarga, maka apa yang dikatakanNya berdiri, akan berdiri, dan yang diperintahkanNya akan terlaksana; Rakyat akan datang kepadaNya dan segala tindakanNya akan mendatangkan kesejahteraan. Maka dalam hidupNya, Beliau akan mendapatkan kemuliaan dan pada saat mangkatNya semua orang akan meratapiNya. Maka siapakah yang dapat menandingiNya?" 


SABDA SUCI 

JILID XX. GIAU WAT 



ss.XX.1 



SABDA SUCI JILID XX PASAL 1-3 



1. Giau bersabda, "Hai, kamu Sun, perintah Tuhan Yang Maha Esa untuk penggantian takhta ini sekarang diberikan kepadamu. Pegang teguhlah tepat di tengah. Kalau di empat penjuru lautan ini menderita sengsara, Karunia Tuhan itupun akan berakhir selama-lamanya." (Su King II.2). 



(2) Ketika Sun menyerahkan takhtanya kepada I, juga mengamanatkan hal ini. 



(3) (Ketika Sing Thong melakukan sembahyang kepada Tuhan) berkata, "HambaMu yang kecil Li, memberanikan diri mempersembahkan korban lembu hitam, dan dengan ini memberanikan diri menyatakan kepadaMu Tuhan Yang Maha Besar, bahwa kepada orang yang jahat itu hambaMu tidak berani mengelakkan diri untuk tidak menghukumnya. Kebaikan maupun keburukan hamba, juga tidak berani hamba menyembunyikannya. Akan hal ini, Tuhan sendiri mengetahuinya. Kalau hamba berdosa janganlah ditimpakan hukuman kepada segenap rakyat dan bila rakyat berbuat dosa biarlah dihukumkan ke atas diri hamba." (Su King IV. 3). 



(4) Ketika Raja Negeri Ciu membagi-bagikan hadiah besar, orang-orang yang baik mendapatkan paling banyak. (Su King V. 3). 



(5) "Walaupun mempunyai banyak kerabat, tidak sebanding dengan orang-orang (ku) yang berperi Cinta Kasih. Oleh karenanyalah rakyat berpaling kepadaku seorang." (A.B. IX : 3).



(6) Maka diperintahkan, agar dengan teliti diperiksa ukuran-ukuran, diperbaiki hukum-hukum, dan dibina kembali jawatan-jawatan yang sudah terbengkalai, sehingga di empat penjuru pemerintahan berjalan lancar. 



(7) Dibangunkanlah kembali negara yang musnah dalam peperangan, diusahakan dapat tersambung keturunan orang-orang yang terputus turunan dan diangkat dalam jabatan kembali orang-orang pandai yang telah menyingkirkan diri sehingga hati rakyat di dunia tunduk kepadanya. 



(8) Adapun yang harus diutamakan bagi rakyat ialah makanan, perkabungan dan sembahyang. 



(9) Yang lapang hati niscaya mendapat simpati umum, yang dapat dipercaya niscaya mendapat kepercayaan orang, yang cekatan niscaya berhasil pekerjaannya dan yang adil niscaya mendapat sambutan yang menggembirakan (S.S. XVII:6) 



ss.XX.2 



SABDA SUCI JILID XX PASAL 2-3 



2. Cu-tiang bertanya kepada Nabi Khongcu, "Bagaimanakah cara menjalankan pemerintahan sebaik-baiknya?" 



(2) Nabi menjawab, "Junjunglah Lima Yang Indah dan buanglah Empat Yang Buruk, dengan cara ini akan dapat menjalankan pemerintahan sebaik-baiknya." 



(3) Cu-tiang bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan Lima Yang Indah itu." Nabi bersabda, "Seorang Kuncu bermurah hati tetapi tidak memboros; menyuruh orang berjerih payah, tetapi tidak menyebabkan sesal ; mempunyai keinginan tetapi tidak tamak; berwibawa tetapi tidak sombong; dan, keras tetapi tidak buas."(S.S.IV :18 ;XIII :26 ;VII : 38). 



(4) Cu-tiang bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan bermurah hati tetapi tidak memboros?" 



Nabi bersabda, "Keuntungan yang diperoleh rakyat dirasakan sebagai keuntungan sendiri. Bukankah ini bermurah hati tetapi tidak memboros? Dipilih hal-hal yang perlu disertai jerih payah, barulah disuruh mengerjakan. Siapakah yang akan menyesali? Menginginkan peri Cinta Kasih dan mendapatkan Cinta Kasih itu, bagaimanakah bisa tamak? Seorang Kuncu, terhadap orang banyak atau sedikit, urusan kecil atau besar tidak berani meremehkan; maka bukankah ia berwibawa tetapi tidak sombong? Seorang Kuncu rapi pakaian dan topinya, matanya tidak sembarang melihat, sehingga orang yang memandangnya menaruh segan; bukankah ia bersikap keras tetapi tidak buas?"



(5) Cu-tiang bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan Empat Yang Buruk?" 



Nabi bersabda, "Dengan tanpa memberi pendidikan, lalu menjatuhkan hukuman berat, ini dinamai kejam. Dengan tidak memberi kesempatan bersiap lalu menghendaki pekerjaan sempurna, ini dinamai sewenang-wenang. Dengan tidak memberi perintah tegas, kemudian meminta pekerjaan segera selesai, ini dinamai pencuri. Dan memberi sesuatu tetapi ragu-ragu untuk menyerahkan, ini dinamai pelit." 



ss.XX.3 



SABDA SUCI JILID XX PASAL 3-3 



3. Nabi bersabda, "Yang tidak mengenal Firman, ia tidak dapat menjadi seorang Kuncu. 



(2) Yang tidak mengenal Kesusilaan, ia tidak dapat teguh pendirian. 



(3) "Yang tidak mengenal perkataan, ia tidak dapat mengenal manusia." (S.S. VIII : 8) 


BINGCU JILID I A 

LIANG HWI ONG 



bc.IA.1 



BINGCU JILID I A PASAL 1-7 



1. Bingcu menemui Raja Hwi dari Negeri Liang. 



(2) Raja bertanya, "Bapak tidak menghiraukan jarak yang beribu-ribu li datang kemari; adakah ajaran Bapak yang boleh membawa keuntungan bagi negeriku?"



(3) Bingcu menjawab, "Mengapakah baginda menanyakan keuntungan? Yang kubawakan hanyalah Cinta Kasih dan Kebenaran. (AB. X:23) 



(4) "Bila baginda bertanya, 'Apakah yang dapat menguntungkan negeriku?'; para pembesar akan bertanya, 'Apakah yang dapat menguntungkan keluargaku?; dan, rakyat jelatapun akan bertanya, 'Apakah yang dapat menguntungkan diriku?' Bila yang berkedudukan tinggi maupun rendah hanya berebut keuntungan, niscaya negara akan di dalam bahaya. Maka, raja yang memiliki berlaksa kereta perang, kalau sampai terbunuh; tentulah karena perbuatan pangeran yang hanya punya seribu kereta perang; dan pangeran yang hanya mempunyai seribu kereta perang kalau sampai terbunuh, tentulah karena perbuatan keluarga yang hanya punya seratus kereta perang. Bila yang berkuasa atas selaksa kereta mengambil seribu, maka yang berkuasa atas seribu kereta berhak mengambil seratus. Jumlah ini kiranya tidak dapat dikatakan tidak banyak; tetapi, bila membelakangkan Kebenaran dan mendahulukan keuntungan, niscaya tidak puas kalau tidak merampas seluruhnya. 



(5) "Belum pernah ada seorang yang berperi Cinta Kasih menyia-nyiakan orang tuanya; dan, belum pernah ada seorang yang menjunjung Kebenaran membelakangkan rajanya. 



(6) "Seharusnya baginda bertanya tentang Cinta Kasih dan Kebenaran. Untuk apa bertanya tentang keuntungan?" 



bc.IA.2 



BINGCU JILID I A PASAL 2-7 



2. Bingcu menemui Raja Hwi dari Negeri Liang. Ketika itu, raja berdiri di tepi telaga buatan sambil melihat berjenis-jenis angsa dan rusa. Raja bertanya. "Dapatkah seorang Bijaksana menikmati hal semacam ini?" 



(2) Bingcu menjawab, "Bahkan hanya seorang Bijaksana yang dapat menikmati benar-benar. Seorang yang tidak Bijaksana, meskipun mempunyai tidak dapat menikmatinya. 



(3) "Di dalam Kitab Sanjak (Si King) tertulis, 'Tatkala akan dibangun menara suci, disiapkan rencana, disiapkan gambar. Berduyun rakyat bekerja, tak lama jadi sempurna. Dalam persiapan diperintah tak usah tergesa-gesa, namun rakyat datang bagai anaknya. Tatkala raja dikebun suci, berjenis rusa jinak dan damai, berjenis rusa hidup sentosa, berjenis burung putih mengkilat bulunya. Tatkala baginda di telaga suci, berjenis ikan meloncat dan menyelam." (Si King III. 1.8.1)



Demikianlah Raja Bun menggunakan tenaga rakyat membangun menara dan membuat telaga untuk dinikmatinya bersama rakyat semua. Maka rakyat menyebut menara itu 'Menara Suci' , dan telaga itu 'Telaga Suci' , dan mereka mencintai berjenis rusa, ikan serta kura-kura yang hidup di dalamnya. Pada jaman dahulu raja-raja bersuka ria bersama rakyat, maka dapat menikmati benar-benar. 



(4) "Sebaliknya di dalam Kitab Thong Si tertulis 'Hai matahari, kapankah engkau hancur binasa? Aku rela bersamamu musna !' Demikianlah rakyat mau bersamanya musna binasa. Maka, meskipun mempunyai menara, telaga, burung-burung dan hewan-hewan; dapat kah ia menikmatinya seorang diri?" (Su King IV. 1.1.3). 



bc.IA.3 



BINGCU JILID I A PASAL 3-7 



3. Raja Hwi dari Negeri Liang berkata, 



"Di dalam mengatur negeri, dengan sungguh-sungguh kuperhatikan. Bila di daerah Hoo-lwee menderita bahaya kelaparan, kupindahkan penduduknya ke daerah Hoo-tong; dan kelebihan hasil bumi kukirimkan ke daerah Hoo-lwee. Demikian pula kulakukan bila daerah Hoo-tong menderita bahaya kelaparan. Kalau kuteliti, negeri-negeri tetangga dalam pemerintahannya ternyata tidak sepenuh hati seperti aku; tetapi, mengapakah rakyat negeri-negeri tetangga itu tidak menjadi lebih sedikit dan rakyatku tidak bertambah banyak?" 



(2) Bingcu menjawab, "Baginda suka akan peperangan, maka akupun hendak menggunakan hal peperangan sebagai perumpamaan : Bila tambur sudah dipukul dengan hebatnya, tetapi para prajurit baru saja mulai menggunakan senjata, mendadak mereka membuang perisainya lalu melarikan diri sambil menyeret senjatanya. Sebagian lari sampai seratus tindak baru berhenti, yang lain lari lima puluh tindak sudah berhenti. Kini bila yang lari lima puluh tindak itu mentertawai yang lari seratus tindak, layakkah?" 



(3) Dijawab, "Itu tidak boleh. Meskipun mereka tidak lari seratus tindak, merekapun sudah lari." 



(4) "Bila dapat memahami hal ini, baginda akan insaf pula tidak mengharapkan mempunyai penduduk lebih banyak dari negeri-negeri tetangga. Maka janganlah mengganggu saat rakyat mengerjakan sawahnya, sehingga hasil bumi tidak kurang untuk dimakan; jangan diperkenankan penggunaan jala yang bermata rapat untuk menangkap ikan, sehingga ikan dan kura-kura tidak kurang untuk dimakan; dan pemotongan kayu di hutan harus ditentukan waktunya, sehingga kayu di hutan tidak kurang untuk dipergunakan. Bila hasil bumi, ikan dan kura-kura tidak kurang untuk dimakan; kayu di hutan tidak kurang untuk dipergunakan, niscaya rakyat dapat memelihara keluarganya yang hidup dan dapat mengurus baik-baik bila ada kematian; sehingga mereka tidak menyesal. Dapat memelihara keluarga yang hidup dan dapat mengurus baik-baik bila ada kematian sehingga tidak ada yang menyesal, inilah tindakan pertama yang harus baginda usahakan baik-baik. 



(5) "Keluarga yang mempunyai lima bau sawah diwajibkan menanam pohon besaran sehingga mereka yang sudah berusia lima puluh tahun dapat mengenakan pakaian dari sutera. Dalam beternak babi, ayam, anjing dan babi betina, diwajibkan tidak sembarang waktu memotongnya, sehingga ternaknya tidak berkurang; dengan demikian mereka yang berusia tujuh puluh tahun dapat memakan daging. Rakyat yang mempunyai seratus bau sawah, jangan diganggu waktu bertanamnya sehingga keluarga mereka tidak menderita kelaparan. Dirikan rumah-rumah pendidikan sehingga rakyat dapat mengenal tugas Bakti dan Rendah Hati, dengan demikian tidak sampai terjadi orang yang sudah beruban masih harus memikul barang di tengah jalan. Bila mereka yang berusia tujuh puluh tahun dapat mengenakan pakaian sutera dan makan daging dan rakyat yang masih muda tidak menderita kelaparan dan kedinginan, aku tidak percaya kalau baginga tidak menjadi raja besar. (III. A.3.10) 



(6) "Tetapi kalau baginda membiarkan anjing dan babi betina merampas makanan manusia dengan tidak diperhatikan; di jalan, rakyat mati kelaparan baginda tidak insaf untuk menolong; bahkan kalau ada, yang mati, baginda berkata, 'Itu bukan salahku, melainkan musimnya!', dengan demikian perbuatan baginda seperti orang yang menusuk mati orang, lalu berkata 'Bukan aku yang membunuhnya, melainkan senjata itu'. Janganlah baginda menyalahkan musim yang jelek, dengan demikian rakyat di dunia dengan sendirinya datang kepada baginda." 



bc.IA.4 



BINGCU JILID I A PASAL 4-7 



4. Raja Hwi dan Negeri Liang berkata, "Aku ingin mendapat ajaran Bapak lebih lanjut." 



(2) Bingcu menjawab, "Membunuh orang dengan tongkat atau senjata, berbedakah itu?". "Tidak berbeda." 



(3) "Dengan senjata atau dengan peraturan, berbedakah itu?". "Tidak berbeda pula!" 



(4) "Di dalam dapur baginda ada daging , berlemak, di kandang terdapat kuda yang tambun, tetapi di wajah rakyat nampak kelaparan dan di desa-desa terdapat mayat-mayat karena kelaparan. Hal ini seperti menuntun binatang buas memakan manusia.



(5) "Hewan yang saling memakan sesamanya, orang membencinya. Kini orang yang bertindak sebagai ayah bunda rakyat menjalankan pemerintahan tidak ubahnya seolah menuntun binatang buas memakan manusia, betapakah dapat disebut ayah bunda rakyat? 



(6) "Tiong-ni pernah bersabda, `Orang yang pertama mengajar membuat patung untuk dikubur bersama jenazah, putus turunankah dia?!' Ini baru boneka raja yang ikut dikubur, sudah sangat dibenci Nabi; maka betapa bencinya terhadap raja yang membiarkan rakyatnya mati kelaparan." 



bc.IA.5 



BINGCU JILID I A PASAL 5-7 



5. Raja Hwi dari Negeri Liang berkata, "Dahulu, Negeri Cien ini tiada negeri lain di dunia yang dapat menandinginya. Tetapi seperti Bapak tahu sendiri, setelah jatuh di tanganku, di timur dikalahkan oleh Negeri Cee sehingga anak sulungku gugur; di barat dikalahkan oleh Negeri Chien sehingga harus menyerahkan 700 li tanah; dan, di selatan dikalahkan oleh Negeri Cho; sungguh malu aku. Aku ingin dapat mencuci aib atas leluhurku itu, bagaimanakah caranya?" 



(2) Bingcu menjawab, "Meskipun hanya dengan seratus li tanah, orang masih dapat menjadi raja besar." 



(3) "Bila baginda dapat menjalankan pemerintahan yang berdasarkan Cinta Kasih kepada rakyat, meringankan hukuman-hukuman, mengurangi beban-beban pajak, sehingga rakyat dapat baik-baik membajak dan menggaru sawahnya; kepada para pemuda pada saat-saat terluang diberi pendidikan Laku Bakti, Rendah Hati, Satya, dan Dapat Dipercaya, sehingga ke dalam dapat mengabdi kepada ayah-bunda serta saudara-saudaranya, dan keluar dapat mengabdi kepada para tua-tua serta atasannya. Bila dapat dilakukan ini, mereka dapat disuruh dengan senjata tongkat saja untuk mematahkan serangan Negeri Chien dan Cho yang tentaranya menggunakan perisai yang tebal dan senjata yang tajam itu. 



(4) "Negara-negara itu senantiasa merampas kesempatan bekerja rakyat, sehingga tidak dapat berhasil menggarap sawahnya baik-baik guna merawat orang tua mereka. Akibatnya banyak orangtua mereka yang mati kedinginan dan kelaparan, dan banyak orang-orang yang terpaksa harus berpisah dengan kakak-kakak, adik-adik, isteri-isteri dan anak-anaknya. 



(5) "Mereka seolah-olah menjerumuskan rakyat ke dalam jurang; maka bila baginda menggerakkan tentara ke sana untuk menghukumnya; siapakah yang mau memusuhi baginda?



(6) "Maka dikatakan, 'Orang yang berperi Cinta Kasih tiada musuhnya.' Harap baginda tidak menyangsikan lagi." (VII. B:4,2). 



bc.IA.6 



BINGCU JILID I A PASAL 6-7 



6. Bingcu menemui Raja Siang dari Negeri Liang. 



(2) Setelah keluar, berkatalah kepada orang-orang, "Ketika kupandang dari jauh, sikapnya tidak menunjukkan seorang raja; setelah kudekati ternyata tidak berwibawa. Sudah begitu, bertanya kepadaku, 'Bagaimanakah menenteramkan dunia ini?' Kujawab 'Harus dipersatukan di bawah satu pemerintahan.' 



(3) " 'Siapakah yang dapat menyatukan itu?' 



(4) "Kujawab, 'Orang yang tidak suka membunuh manusia yang dapat mempersatukannya.' 



(5) "'Siapakah mau mengangkatnya?' 



(6) "Kujawab, 'Rakyat di dunia tidak ada yang tidak mau mengangkatnya. Seperti baginda ketahui sendiri, benih padi yang tumbuh pada bulan tujuh dan delapan, banyak yang layu karena kekeringan. Tetapi bila saat itu datang awan dan turun hujan, niscaya semua benih yang tumbuh itu akan bangun kembali dari kelayuannya. Siapakah yang dapat mencegah peristiwa ini? Saat ini raja-raja yang menjadi penggembala manusia tidak ada yang tidak suka membunuh manusia. Bila ada yang tidak suka membunuh manusia, rakyat di dunia niscaya akan berpaling memandang kepadanya. Ini sungguh-sungguh akan terjadi dan rakyat akan datang tunduk sebagai air mengalir ke bawah. Siapakah yang dapat menahan arus yang demikian itu?" 



bc.IA.7 



BINGCU JILID I A PASAL 7-7 



7. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Apakah yang Bapak ketahui tentang Pangeran Hwan dari Negeri Cee atau Pangeran Bun dari Negeri Cien?" 



(2) Bingcu menjawab, "Para penganut Tiong-ni tidak membicarakan hal Pangeran Hwan atau Bun itu. Maka, aku sebagai orang yang hidup lebih kemudian, tiada yang menceritakan sehingga tidak mengetahuinya. Bukankah lebih baik kubicarakan tentang pemerintahan seorang raja yang baik?"



(3) "Dengan Kebajikan bagaimanakah seorang dapat menjadi raja besar?" "Berusahalah melindungi rakyat, niscaya tiada yang mampu menahan baginda." 



(4) "Orang semacam aku ini, dapatkah melindungi rakyat?" 



Dijawab, "Dapat." 



"Bagaimanakah Bapak dapat mengetahuinya?" 



Dijawab, "Aku mendengar dari Oh Hut, bahwa suatu ketika tatkala baginda sedang duduk di balairung, dituntunlah seekor lembu lewat di situ. Melihat itu baginda bertanya, 'Akan diapakankah lembu itu?' Dijawab, 'Untuk upacara mempersucikan lonceng yang baru selesai.' 



Baginda lalu berkata, 'Aku tidak sampai hati melihat gemetarnya, seolah-olah tanpa dosa akan dibunuh.' Dijawab, 'Apakah upacara mempersucikan lonceng itu boleh dibatalkan?' Baginda menjawab, 'Mengapa harus dibatalkan? Gantilah dengan kambing saja!' Benarkah kejadian ini?" 



(5) "Memang hal itu benar terjadi?" "Hal ini menunjukkan nurani baginda cukup untuk menjadi raja besar. Di antara rakyat mungkin ada yang menyangka bahwa baginda menyayangkan harga hewan itu, tetapi aku tahu pasti, itu karena baginda tidak sampai hati." 



(6) Raja berkata, "Benar, memang di antara rakyat ada yang menyangka demikian. Negeri Cee meskipun kecil, kukira tidak akan menyayangkan harga seekor lembu saja. Hanya aku tidak sampai hati melihat gemetarnya yang seolah-olah tanpa dosa akan dibunuh. Itulah sebabnya kusuruh mengganti dengan kambing." 



(7) "Janganlah baginda merasa heran kalau rakyat menyangka baginda menyayangkan harga hewan itu karena yang kecil baginda gunakan untuk mengganti yang besar; maka sukar memahami ini. Kalau baginda merasa kasihan melihat makhluk tanpa dosa dibunuh, bagaimana dapat hanya menukarkan lembu dengan kambing?" 



Dengan tertawa raja berkata, "Ah, apa alasan sebenarnya hatiku saat itu akupun tidak tahu, tetapi sebenarnyalah aku tidak menyayangkan harga hewan yang kusuruh gantikan dengan kambing itu. 0, patutlah rakyat banyak yang mengatakan aku menyayangkan harganya." 



(8) "Ini tidak mengapa, karena bagaimanapun juga menunjukkan bahwa baginda didorong oleh rasa Cinta Kasih. Baginda sudah melihat lembu itu, tetapi belum melihat kambingnya. Maka dikatakan, 'Seorang Kuncu terhadap hewan ternaknya, karena melihat hidupnya tidak sampai hati melihat matinya; karena mendengar suaranya tidak sampai hati memakan dagingnya. Maka ia menjauhi dapur'."



(9) Raja dengan gembira berkata. "Di dalam Kitab Sanjak tertulis 'Orang lain berpikir, aku tahu yang dikandungnya'. (II.5.4.4). Kata-kata Bapak tadi sungguh-sungguh membantu diriku insaf akan alasan perbuatanku. Kalau kukenangkan kembali peristiwa itu, mula-mula tidak dapat kucari alasannya; tetapi dengan kata-kata Bapak ini, kini hatikupun merasa terharu. Dan tadi Bapak katakan aku dapat menyatukan raja-raja, mohon keterangan pula." 



(10) "Bila ada orang menghadap baginda dan berkata, 'Tenagaku cukup untuk mengangkat 3000 kati, tetapi tidak mampu mengangkat sehelai bulu; mataku dapat memeriksa jelas-jelas ujung rambut, tetapi tidak dapat melihat segerobak kayu bakar'. Dapatkah baginda menerima kata-kata semacam ini?" "Pasti tidak!" 



"Kini rasa kasihan baginda dapat sampai kepada hewan, tetapi mengapakah tidak dapat memberi manfaat bagi rakyat? Mengapakah demikian? Orang yang berkata tidak dapat mengangkat sehelai bulu itu, teranglah karena tidak mau menggunakan tenaganya; dan yang berkata tidak dapat melihat segerobak kayu bakar itu, teranglah karena tidak mau menggunakan penglihatannya. Maka kalau rakyat ternyata tidak dapat terlindung, itulah karena baginda tidak mau menggunakan rasa kasih. Kesimpulannya, kalau baginda tidak dapat menjadi raja besar, itu karena tidak mau, bukan karena tidak mampu." 



(11) "Apakah yang Bapak maksudkan dengan istilah 'tidak mau dan tidak mampu' itu?" "Kalau ada orang berkata, ia tidak dapat sambil mengempit Gunung Thai melompati Laut Utara, ia sesungguhnya tidak mampu. Kalau ada orang berkata, ia tidak dapat membantu seorang tua mematahkan ranting-ranting pohon, ia sesungguhnya tidak mau; bukan karena tidak mampu. Maka kalau baginda tidak dapat menjadi raja besar, itu bukan semacam orang yang harus mengempit Gunung Thai melompati Laut Utara; melainkan semacam orang yang mematahkan ranting-ranting pohon itu. 



(12) "Bila baginda hormat kepada orang tua sendiri dan meluaskannya kepada orang tua lain; dapat mencintai anak-anak sendiri dan meluaskannya kepada anak-anak orang lain; untuk memerintah dunia akan semudah memutar benda di tapak tangan. Di dalam Kitab Sanjak tertulis 'Teladannya diikuti sang isteri, kakak, adik bahkan oleh penduduk seluruh negeri.' (Si King III. 1.6.2). 



Sanjak ini menunjukkan bahwa pikiran yang terbuka itu akan memberikan kebaikan kepada semuanya. Maka barang siapa dapat mengembangkan cukup-cukup rasa kasihnya akan dapat melindungi penghuni empat penjuru lautan. Tetapi yang tidak dapat mengembangkan rasa kasihnya, takkan dapat melindungi meski hanya isteri dan anak sendiri. Adapun sebab orang jaman dahulu itu dapat melampaui orang-orang sekarang, tidak lain karena mereka dapat mengembangkan hal yang baik itu. Kini rasa kasih baginda dapat sampai kepada hewan, namun tidak dapat memberi manfaat kepada rakyat. Mengapakah demikian?



(13) "Dengan timbangan, barulah kita dapat mengetahui berat-ringan sesuatu benda; dengan ukuran, barulah kita dapat mengetahui panjang-pendek sesuatu benda. Maka, hanya dengan pikiran yang sungguh-sungguh, baginda dapat mempertimbangkan sesuatu. 



(14) "Kini baginda menggerakkan bala tentara yang dapat mencelakakan prajurit dan pembantu sendiri, dan akan menyakitkan hati pangeran-pangeran lainnya. Dapatkah baginda bergembira dengan hal semacam ini?" 



(15) Raja menjawab, "Tidak ! Bagaimanakah aku dapat bergembira dengan hal semacam itu? Tetapi aku terpaksa berbuat demikian karena hendak mencapai maksud yang besar." 



(16) "Apakah maksud baginda yang besar itu? Bolehkah aku mendengarnya?" Raja hanya tertawa dan tidak berkata-kata. "Apakah makanan yang lezat kurang cukup untuk santapan baginda, pakaian-pakaian yang ringan dan hangat kurang cukupkah bagi tubuh baginda, wajah-wajah yang cantik kurang cukupkah bagi pandangan baginda, suara musik yang merdu kurang cukupkah bagi pendengaran baginda, dan pelayan-pelayan yang penurut kurang cukupkah bagi perintah baginda? Aku kira menteri-menteri dan pegawai-pegawai sudah lebih dari cukup. Apakah yang baginda inginkan lagi?" 



(17) "Tidak! Aku tidak memaksudkan hal-hal itu." "Kalau begitu dapatlah kuketahui apa maksud besar baginda itu. Bukankah baginda ingin menaklukkan negeri-negeri tetangga seperti Chien dan Cho untuk dapat memerintah seluruh negeri tengah serta menundukkan suku-suku I di empat penjuru? Tetapi kulihat tindakan baginda bila di bandingkan dengan maksud itu, tak ubahnya seperti 'orang memanjat pohon untuk mencari ikan'." 



(18) Raja berkata, "Masakan sampai sesesat itu?" "Sesungguhnya lebih berbahaya dari itu. Orang yang memanjat pohon untuk mencari ikan, meskipun tidak mendapat ikan namun tidak menanggung bahaya. Tetapi hal yang baginda lakukan untuk mencapai maksud itu, semakin menggunakan kekerasan hati, akan membawa hasil yang lebih berbahaya." 



(19) "Apakah bahayanya?" "Kalau orang-orang Negeri Coo berperang melawan orang-orang Negeri Cho, maka siapakah yang yang akan menang?" "Sudah pasti orang-orang Negeri Cho yang menang!" "Memang yang kecil itu tidak akan dapat mengalahkan musuh yang besar, yang sedikit itu tidak akan dapat mengalahkan musuh yang banyak, dan yang lemah itu tidak akan dapat mengalahkan musuh yang kuat. Saat ini di daratan kita, terdapat sembilan negara yang masing-masing mempunyai tanah seluas seribu li. Negeri Cee hanya salah satu di antaranya, sedang yang lain masih ada delapan negeri. Apakah bedanya dengan Negeri Coo yang melawan Negeri Cho itu ? Maka baiklah baginda kembali mencari pokok persoalannya. 



(20) "Kini kalau baginda dapat menjalankan pemerintahan yang berdasar Cinta Kasih, niscaya orang-orang pandai di dunia ini ingin memangku jabatan di istana baginda; para petani niscaya ingin bekerja di ladang-ladang baginda; para pedagang niscaya ingin menyediakan barang-barang bagi kota-kota baginda; para pengembara niscaya ingin melalui jalan-jalan baginda dan rakyat di dunia yang ditindas rajanya niscaya ingin mendapat keadilan baginda. Bila sudah terjadi demikian, siapakah dapat menghalang-halangi baginda?" (VIIA.23) 



(21) Raja berkata, "Aku memang bodoh, sehingga tidak dapat berfikir sejauh itu. Maka kuharap Bapak dapat membantu aku mencapai maksud itu. Berilah ajaran jelas-jelas kepadaku. Meskipun aku tidak pandai, namun ingin pula berusaha melakukan." 



(22) "Hanya diantara para Siswa saja dapat mempunyai ketetapan hati dengan tanpa mempunyai penghasilan tetap. Bagi rakyat kebanyakan, yang tidak mempunyai penghasilan tetap itu akan mengakibatkan tidak mempunyai ketetapan hati. Bila mereka tidak mempunyai ketetapan hati, maka perbuatan membuang diri, menyeleweng, sewenang-wenang dan liar tidak segan-segan melakukannya. Bila mereka terjerumus ke dalam kejahatan sehingga terhukum, bukankah itu seperti pemerintah yang menjebaknya ? Seorang yang berperi Cinta Kasih di dalam kedudukannya, bolehkah ia menjebak rakyat? 



(23) "Seorang pemimpin yang berpikiran terang akan berusaha memajukan penghasilan rakyatnya, agar mereka ke atas dapat cukup dalam mengabdi kepada orang-orang tuanya, dan ke bawah cukup untuk memelihara isteri dan anak-anaknya; sehingga di dalam musim yang baik, seluruh keluarganya berkelimpahan dan di dalam musim yang jelek terhindar dari kematian, dan akhirnya, dipimpinlah mereka untuk berperi laku yang baik. Dengan demikian rakyat mudah diberi bimbingan. 



(24) "Tetapi keadaan penghasilan rakyat saat ini ke atas belum cukup untuk dapat mengabdi kepada orang tuanya, ke bawah belum cukup untuk memelihara isteri dan anak-anaknya. Pada musim yang baik seluruh keluarga masih mengalami kesengsaraan dan pada musim yang jelek mereka tidak dapat terhindar dari kematian. Dalam keadaan seperti itu, mereka hanya berusaha menghindari maut, dan takut tidak berhasil. Bagaimanakah mereka akan dapat memperhatikan Kesusilaan dan Kebenaran? 



(25) "Maka bila baginda ingin menjalankan pemerintahan yang baik, hendaklah memperhatikan hal yang pokok ini. 



(26) "Keluarga yang mempunyai lima bau sawah diwajibkan menanam pohon besaran, sehingga mereka yang sudah berusia lima puluh tahun dapat mengenakan pakaian dari sutera. Dalam beternak ayam, babi, anjing dan babi betina diwajibkan tidak sembarang waktu memotongnya sehingga ternaknya tidak berkurang, dengan demikian mereka yang berusia tujuh puluh tahun dapat memakan daging. Rakyat yang mempunyai seratus bau sawah janganlah diganggu waktu bertanamnya sehingga keluarga mereka yang terdiri atas delapan orang tidak sampai menderita kelaparan. Dirikanlah rumah-rumah pendidikan sehingga rakyat dapat mengenal tugas Berbakti dan Rendah Hati, dengan demikian niscaya tidak sampai terjadi orang yang sudah beruban masih harus memikul barang di tengah jalan. Bila mereka yang tua dapat mengenakan pakaian sutera dan makan daging, yang muda tidak menderita kelaparan dan kedinginan; aku tidak percaya kalau baginda tidak menjadi Raja besar." 


BINGCU JILID I B 

LIANG HWI ONG 



bc.IB.1 



BINGCU JILID I B PASAL 1-16 



1. Cong Po menemui Bingcu dan berkata, "Ketika Po menemui raja, baginda berkata kepada Po bahwa ia suka musik. Po tidak dapat memberi pandangan bagaimana bila raja suka musik?". Bingcu menjawab, "Kalau benar-benar raja menyukai musik, ada harapan Negeri Cee sejahtera." 



(2) Hari lain tatkala bertemu raja, Bing-cu bertanya, "Benarkah baginda berkata kepada Congcu bahwa baginda menyukai musik?" Raja malu dan berubah wajahnya, lalu berkata, "Aku tidak dapat menyukai musik raja-raja purba, melainkan hanya menyukai musik jaman sekarang ini." 



(3) "Bila benar-benar baginda menyukai musik, Negeri Cee ada harapan beroleh sejahtera. Sesungguhnya sama saja musik jaman sekarang atau jaman kuno tu. 



(4) "Bolehkah aku mendapat keterangan?" 



"Lebih menyenangkan manakah bermain musik seorang diri atau bersama-sama?" 



"Lebih menyenangkan bersama-sama" 



"Lebih menyenangkan bersama-sama hanya dengan beberapa orang saja atau dengan banyak orang?"



"Tentu menyenangkan bersama-sama dengan banyak orang !" 



(5) "Kini perkenankanlah aku membicarakan hal musik. 



(6) "Umpama sekarang baginda menabuh musik dan rakyat yang mendengar suara tambur, lonceng, peluit dan seruling merasa pening dan dengan mengerutkan dahinya saling berkata. 'Raja kita dapat bergembira dengan tambur dan alat musik, mengapakah menyuruh kita dalam keadaan sesengsara ini? Ayah dengan anak tak dapat bertemu; kakak, adik, isteri serta anak bercerai-berai.' Begitu pula kalau baginda sekarang berburu, rakyat yang mendengar suara kereta dan kuda serta melihat bendera dan panji-panji yang indah berkibar-kibar merasa pening dan dengan mengerutkan dahinya saling berkata. 'Raja kita dapat bersukaria berburu, mengapakah menyuruh kita dalam keadaan sesengsara ini ? Ayah dengan anak tak dapat bertemu; kakak, adik, isteri serta anak, bercerai-berai.' Ini tentulah karena sang raja tidak dapat bersama-sama rakyat merasakan kesenangan itu. 



(7) "Sebaliknya, umpama sekarang baginda menabuh alat musik dan rakyat yang mendengar suara tambur, lonceng, peluit dan seruling merasa gembira dan dengan wajah berseri-seri saling berkata, 'Raja kita niscaya dalam keadaan sehat, kalau sakit bagaimanakah dapat menabuh musik?' Begitu pula kalau sekarang baginda pergi berburu, rakyat yang mendengar suara kereta dan kuda serta melihat bendera dan panji-panji yang indah berkibar-kibar, merasa gembira dan dengan wajah berseri-seri saling berkata, 'Raja kita niscaya dalam keadaan sehat, kalau sakit bagaimanakah dapat berburu?' Ini tentulah karena sang raja dapat bersama-sama rakyat menikmati kesenangan itu. 



(8) Maka sekarang hendaklah baginda berusaha agar dapat merasakan kesenangan bersama-sama rakyat, dengan demikian baginda akan dapat menjadi raja besar." 



bc.IB.2 



BINGCU JILID I B PASAL 2-16 



2. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Raja Bun (pendiri dinasti Ciu) mempunyai taman seluas 70 li, benarkah ini?" 



Bingcu menjawab, "Demikian tercatat dalam hikayat." 



(2) "Benarkah seluas itu?" 



"Rakyat menganggap masih terlalu sempit !"



"Taman kami hanya 40 li luasnya, mengapakah rakyat menganggapnya terlalu luas?" "Benar Raja Bun mempunyai taman seluas 70 li, tetapi memperkenankan rakyatnya datang ke situ memotong rumput, kayu bakar, atau berburu kelinci dan ayam hutan. Jadi taman itu dipergunakan bersama-sama rakyat. Kalau rakyat menganggapnya terlalu sempit, bukankah sudah layak?" 



(3) "Tatkala aku sampai di tapal batas negeri ini, aku bertanya-tanya apakah larangan-larangan keras yang ada, barulah berani masuk kemari. Kudengar di negeri ini ada sebuah taman yang 40 li luasnya; dan ada peraturan yang menyatakan bahwa barang siapa berani membunuh kijang atau binatang lain yang ada di dalamnya, akan dihukum seperti membunuh manusia. Maka tempat yang seluas 40 li ini, bukankah merupakan jebakan di dalam sebuah negeri? Kalau rakyat menganggapnya terlalu luas, bukankah sudah layak?" 



bc.IB.3 



BINGCU JILID I B PASAL 3-16 



3. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Adakah Jalan Suci bagi perhubungan dengan negeri tetangga?" 



Bingcu menjawab, "Ada ! Tetapi hanya orang yang berperi Cinta Kasihlah menjadi raja sebuah negeri besar mau bekerja bagi negeri kecil, seperti Raja Thong mau bekerja bagi Negeri Kat, (1II.B.5) atau Raja Bun mau bekerja bagi Negeri Khun I. Begitu pula hanya raja yang bijaksanalah menjadi raja sebuah negeri kecil mau bekerja bagi negeri besar, seperti Raja Thai mau bekerja bagi Negeri Hun Yok atau Raja Koo Cian mau bekerja bagi Negeri Go. 



(2) Yang besar mau bekerja bagi yang kecil, itu menunjukkan selalu gembira di dalam Tuhan Yang Maha Esa; yang kecil mau bekerja bagi yang besar itu menunjukkan takut akan Tuhan Yang Maha Esa. Yang selalu gembira di dalam Tuhan Yang Maha Esa dapat melindungi dunia dan yang takut akan Tuhan Yang Maha Esa dapat melindungi negerinya. 



(3) Di dalam Kitab Sanjak tertulis "Takut akan Kemuliaan Tuhan Yang Maha Esa memberi perlindungan sepanjang masa.' (Si King IV IA.7.3). 



(4) Raja berkata, "Sungguh kata-kata yang hebat! Sayang kami punya cacat, kami terlalu suka akan Keberanian." 



(5) "Kalau begitu janganlah baginda menyukai Keberanian yang picik. Kalau orang dengan mudah melayangkan pedang, melototkan mata dan berkata, 'Siapa berani malawan aku ?'



Inilah keberanian orang biasa saja. Ia hanya dapat melawan satu orang. Hendaklah baginda menyukai Keberanian yang besar. 



(6) "Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Sungguh besar murka baginda, disiap siagakan bala tentaranya, menghadang jalan barisan musuh yang menuju Negeri Ki; membela negeri yang lemah, menjunjung kehormatan Negeri Ciu demi kepentingan dunia.' Demikianlah Keberanian Raja Bun. Dengan hanya sekali marah dapat memberi sentosa rakyat di dunia. (III.1.7.5). 



(7) Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Tuhan YME menurunkan manusia, ada yang dijadikan raja, ada yang dijadikan guru, dengan maksud dapat membantu pekerjaan Tuhan Yang Maha Tinggi mencintai segenap umat di empat penjuru. Yang berbuat dosa maupun yang tidak berbuat dosa terserahkan kepadaku. Maka siapakah di dunia ini yang berani berbuat kejahatan?' Tetapi saat itu ada seorang yang berani berbuat jahat (Raja Tiu), maka sangat malulah Raja Bu. Demikianlah Keberanian Raja Bu, sekali beliau marah, rakyat di seluruh dunia dapat diselamatkan. 



(8) "Sekarang hendaklah baginda dapat dengan sekali marah menyelamatkan rakyat di dunia; hanya saja, rakyat khawatir baginda tidak mempunyai Keberanian semacam itu." 



bc.IB.4 



BINGCU JILID I B PASAL 4-16 



4. Raja Swan dari Negeri Cee menemui Bingcu di istana Salju. Raja bertanya, "Dapatkah orang Bijaksana menikmati semacam ini?" 



Bingcu menjawab, "Dapat. Tetapi ingatlah orang yang tidak ikut menikmatinya akan menyesali atasannya. 



(2) "Tidak ikut menikmati lalu menyesali atasannya, itu memang salah; tetapi pembesar yang tidak dapat mengajak rakyatnya bersama-sama bahagia, lebih besarlah kesalahannya. 



(3) "Kalau pembesar gembira dalam hal yang menggembirakan rakyat, rakyatpun akan gembira dalam hal yang menggembirakan pembesarnya. Kalau pembesar merasa duka akan hal yang mendukakan rakyat, niscaya rakyatpun akan merasa duka dalam hal yang mendukakan pembesarnya. Maka orang yang gembira bersama rakyat di dunia dan merasa duka bersama rakyat di dunia, kalau ia tidak menjadi raja besar, belum pernah ada. 



(4) "Dahulu Rajamuda King dari Negeri Cee pernah bertanya kepada menteri Yancu, 'Aku ingin melakukan pemeriksaan ke daerah Cwan-hu, Tiau-bu terus menyusur pantai ke Selatan sehingga ke daerah Long-ya. Bagaimanakah agar kami dapat melakukan, sebagai raja-raja dahulu melakukan pemeriksaan?' (VI.B.7/2)



(5) "Yancu menjawab, 'Siancai ! Sungguh pertanyaan yang baik. Perjalanan raja memeriksa para raja muda dinamai pemeriksaan. Raja menjadi pemeriksa atas pekerjaan-pekerjaan yang harus diperiksanya. Perjalanan raja muda menghadap kepada raja, dinamai laporan. Mereka melaporkan hal-hal yang perlu dilaporkan. Jadi bukannya tanpa maksud. Pada musim semi, diperiksa sawah-sawah yang dibajak dan memberi bantuan kepada yang tidak berkecukupan (bibit). Pada musim rontok, diperiksanya orang-orang memungut hasil bumi dan memberi bantuan bagi mereka yang tidak berkecukupan. Ada sebuah pepatah dari jaman Dinasti He, 'Bila rajaku tidak melakukan perjalanan, bagaimanakah aku dapat bersuka ? Bila rajaku tidak mengadakan pemeriksaan, bagaimanakah aku dapat beroleh bantuan? Sekali perjalanan sekali pemeriksaan, jadilah beliau teladan bagi para raja-muda.' (Su King II.1.8,9) 



(6) "Tetapi, sekarang tidaklah demikian. Mereka dengan barisan pengawalnya hanya menghabiskan perbekalan sehingga mengakibatkan yang menderita kelaparan bertambah tidak mendapat makan, yang sudah berjerihpayah tidak beroleh istirahat. Rakyat hanya dapat mengomel dan saling memandang dengan hati penasaran. Mereka sungguh melanggar Firman, menyengsarakan rakyat, menghambur-hamburkan minuman dan makanan, memperturutkan arus, menyia-nyiakan waktu, liar dan sesat, sehingga menyusahkan para raja muda. 



(7) "Memperturutkan sifat-sifat rendah dan tidak ingat kembali, itulah yang dinamai memperturutkan arus. Memperturutkan angan-angan meninggi dan tidak ingat kembali, itulah yang dinamai menyia-nyiakan waktu. Suka berburu tanpa jemu-jemunya, itulah yang dinamai liar. Gemar akan arak tanpa jemu-jemunya, itulah yang dinamai sesat. 



(8) "Raja-raja jaman dahulu tidak suka memperturutkan arus dan menyia-nyiakan waktu, dan tidak melakukan perbuatan liar dan sesat. 



(9) "Nah sekarang apa yang baginda akan lakukan?" 



(10) Rajamuda King merasa gembira lalu menyiarkan maklumat ke seluruh negeri dan bekerja keras sehingga membuat tempat bermalam di luar kota. Sejak itu baginda membuka gudangnya untuk memberi bantuan kepada rakyat yang tidak berkecukupan, dan dipanggillah guru besar musik, diperintahkan, 'Ciptakanlah aku sebuah lagu yang dapat menggembirakan hubungan raja dengan menteri-menteri.' Demikianlah kemudian timbul lagu Ti-siau dan Kak-siau yang di dalam sanjaknya antara lain tertulis, 'Dapat mencegah raja apa salahnya?' Yang mencegah rajanya dialah mencintainya." 



bc.IB.5 



BINGCU JILID I B PASAL 5-16



5. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Orang-orang berkata aku hars membongkar Istana Bing-tong. Bagaimanakah pendapat Bapak?" 



(2) Bingcu menjawab, "Adapun Bing-tong itu ialah ruangan kerja bagi seorang raja. Bila baginda akan menjalankan pemerintahan kerajaan yang benar, tidak perlu dibongkar." 



(3) "Bolehkah aku mendengar hal pemerintahan kerajaan yang benar?" "Dahulu kala ketika Raja Bun memerintah di daerah Ki, hanya memungut sepersembilan hasil pertanian. Orang-orang yang sudah menjabat suatu pekerjaan beroleh pensiun. Di pintu-pintu kota dan pasar hanya dijaga untuk memeriksa kalau-kalau ada orang bermaksud jahat, tidak untuk memungut bea barang-barang yang dibawanya. Orang-orangpun diperkenankan menangkap ikan di tempat-tempat yang ada di daerah itu. Orang-orang yang berbuat jahat diadili dengan tidak menyangkutkan anak isterinya. Orang tua yang sudah tidak beristeri dinamai janda laki-laki, orang tua yang sudah tidak bersuami dinamai janda perempuan, orang tua yang tidak mempunyai anak dinamai sebatang kara dan anak yang sudah tidak berbapak dinamai yatim. Ke-empat jenis orang inilah orang-orang yang paling sengsara dan tidak ada tempat untuk meminta pertolongan, maka Raja Bun dalam menjalankan pemerintahan yang mengutamakan Cinta Kasih; mendahulukan ke-empat jenis orang ini. Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Masih bahagia orang yang kaya, namun sungguh menyedihkan nasib orang yang sebatang kara.' "(II.4.8. 13). 



(4) Raja berkata, "Siancai, sungguh kata-kata yang bagus!" 



"Bila baginda merasa itu baik, mengapakah tidak mau menjalankannya?" 



"Aku punya cacat terlalu suka akan harta." 



"Dahulu Pangeran Lau juga sangat suka akan harta. Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Pekarangan penuh timbunan padi, gudang padat dengan beras, dibungkuslah perbekalan kering dalam kantung dan karung. Bercitalah ia menjadikan negerinya jaya, disiapkan busur dan anak panah, perisai, tombak serta senjata; dan berangkatlah ke tempat baru beserta rakyatnya.' (111.2.4.1). Dengan di rumah sudah sedia padi dan beras, diperjalanan cukup perbekalan; maka baharulah berani berangkat ke tempat tujuan. Bila baginda di dalam suka akan harta dapat menarik faedahnya bersama rakyat, niscaya baginda akan menjadi raja yang besar tanpa kesukaran." 



(5) Raja berkata, "Aku ini masih punya cacat lain, aku sangat menyukai paras elok." Pada jaman dahulu Raja Thai (T.S. XVII) juga menyukai paras elok. Ia sangat mencintai kekasihnya. Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Demikianlah Ko-kong Than-hu, pagi benar datang dengan kudanya melarikan diri Larilah ke Barat sepanjang sungai sampai di bawah Bukit Ki. Bersama Kiang kekasihnya, ia membangun kembali rumah tangganya.' (III.1.3.2). Tetapi pada saat itu di rumah rakyat tiada wanita yang menyesali dirinya dan diluar tiada laki-laki yang terlunta. Bila baginda dalam menyukai paras elok dapat memberi faedah bagi semua rakyat, apakah yang menyukarkan baginda menjadi raja besar?" 



bc.IB.6 



BINGCU JILID I B PASAL 6-16 



6. Bingcu berkata kepada Raja Swan dari Negeri Cee, "Bila diantara menteri baginda ada yang terpaksa menitipkan anak-isterinya kepada salah seorang kawan karena ia harus melakukan perjalanan ke Negeri Cho, ketika ia kembali didapati anak-isterinya menderita kelaparan dan kedinginan; apakah yang harus dilakukan?" 



Raja menjawab, "Putuskan hubungan!" 



(2) "Bila pembesar penjara baginda tidak mengatur orang-orangnya, apakah yang akan baginda lakukan?" Raja menjawab, "Kupecat dia!" 



(3) "Di empat penjuru negara ini tidak dapat teratur pemerintahannya, apakah yang harus dilakukan?" 



Raja melihat ke kiri dan ke kanan lalu berbicara hal lain. 



bc.IB.7 



BINGCU JILID I B PASAL 7-16 



7. Bingcu menemui Raja Swan dari Negeri Cee dan berkata, "Adapun yang dinamai negeri yang tua itu bukanlah karena mempunyai pohon-pohon yang tinggi besar, melainkan yang mempunyai menteri yang dapat memangku jabatan turun-temurun. Kini, bahkan menteri yang dekat sajapun baginda tidak mempunyai. Yang kemarin baru memangku jabatan, mungkin hari ini sudah tidak tahu entah ke mana lagi." 



(2) Raja menjawab, "Aku ingin tahu cara mengetahui ketidak-mampuan mereka sehingga tidak usah mengangkatnya." 



(3) "Seorang raja yang ingin mengangkat seorang yang bijaksana, bila belum mendapatkannya, hendaklah tetap menghormati kedudukan yang disediakan sehingga menarik orang yang di tempat jauh. Bolehkah tidak berhati-hati?



(4) "Bila orang-orang di kanan kiri mengatakan bahwa seseorang itu bijaksana, janganlah dipercaya begitu saja. Bila para pembesar mengatakan bahwa seseorang itu bijaksana, janganlah dipercaya begitu saja, Bila segenap rakyat mengatakan bahwa seseorang itu bijaksana, maka selidikilah baik-baik. Bila ternyata bijaksana, maka angkatlah dia. Bila orang-orang di kanan kiri mengatakan bahwa seseorang itu tidak boleh diangkat, janganlah didengarkan. Bila para pembesar mengatakan bahwa seseorang itu tidak boleh diangkat, janganlah didengarkan. Bila segenap rakyat mengatakan bahwa seseorang itu tidak boleh diangkat, maka selidikilah baik-baik. Bila ternyata memang tidak boleh diangkat, barulah lepaskan dia. (SS XIII.24). 



(5) "Bila orang-orang di kanan-kiri mengatakan bahwa seseorang itu harus dihukum mati, janganlah didengarkan. Bila para pembesar mengatakan bahwa seseorang itu harus dihukum mati, janganlah didengarkan. Bila segenap rakyat mengatakan bahwa seseorang itu harus dihukum mati, maka selidikilah baik-baik. Bila ternyata benar bahwa ia harus dihukum mati, barulah laksanakan. Maka dikatakan bahwa rakyatlah yang menjatuhkan hukuman mati. 



(6) "Dengan demikian baharulah raja itu patut dinamai ayah-bunda rakyat." 



bc.IB.8 



BINGCU JILID I B PASAL 8-16 



8. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Benarkah Sing Thong menghukum buang Kiat dan Raja Bu menghukum Tiu?" 



Bingcu menjawab, "Itu tertulis dalam hikayat." (Suking IV.2,3 ;V.1) 



(2) "Bolehkah seorang menteri itu membunuh rajanya?" 



(3) "Orang yang merusak peri Cinta Kasih ialah seorang perampok, yang merusak Kebenaran ialah seorang penjahat; siapapun yang berbuat, sama saja. Aku hanya mendengar seorang bernama Tiu. yang di hukum mati, tetapi bukan seorang menteri yang membunuh rajanya." (IIA.7/6). 



bc.IB.9 



BINGCU JILID I B PASAL 9-16



9. Bingcu menemui Raja Swan dari Negeri Cee dan berkata, "Bila baginda hendak mendirikan sebuah gedung besar, niscaya akan menyuruh para pekerja mencari kayu-kayu yang besar. Bila para pekerja sudah mendapatkan kayu-kayu yang besar, tentu bergembiralah baginda karena itu akan memadai untuk membangun gedung yang akan didirikan. Tetapi bila para tukang kayu salah mengerjakan sehingga menjadi kecil-kecil, tentu akan marahlah baginda karena tiada memadai bangunan yang akan didirikan. Demikian pulalah orang belajar dari muda tentu ingin dapat menjalankan setelah dewasa. Tetapi baginda berkata, 'Tinggalkan apa yang telah kau pelajari, ikuti sajalah caraku.' Mengapakah demikian? 



(2) "Begitu pula bila kini ada sebuah batu giok yang indah, yang harganya berlaksa potong emas; niscaya baginda akan menyuruh seseorang pengukir batu giok yang benar-benar pandai. Maka demikian pulalah kiranya memerintah suatu negara; tetapi baginda berkata, 'Tinggalkan apa yang telah kau pelajari, ikuti sajalah caraku.' Mengapakah sikap baginda berbeda dengan saat menyuruh ahli pengukir batu giok itu?" 



bc.IB.10 



BINGCU JILID I B PASAL 10-16 



10. Negeri Cee menyerang Negeri Yan dan menang. 



(2) Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Ada orang yang menyuruhku jangan mengambil negara itu, ada juga yang menyuruhku untuk mengambilnya. Negeriku yang berkekuatan selaksa kereta perang dapat memukul Negeri Yan yang berkekuatan selaksa kereta perang pula; hanya dalam waktu lima puluh hari saja. Kalau hanya bersandar kekuatan manusia saja tentu tidak mungkin. Maka kalau tidak kuambil negara itu, aku khawatir beroleh petaka dari Tuhan Yang Maha Esa. Bagaimanakah kalau kuambil?" (II B.8) 



(3) Bingcu menjawab, "Ambillah kalau rakyat Negeri Yan menyukainya. Ini sudah pernah terjadi pada jaman dahulu yang dilakukan oleh Raja Bu. Kalau rakyat Negeri Yan tidak menyukai pengambilan itu, janganlah diambil. Ini pernah pula terjadi pada jaman dahulu, yang dilakukan oleh Raja Bun. 



(4) "Kalau negeri baginda yang berkekuatan selaksa kereta perang dengan mudah dapat memukul negeri yang berkekuatan selaksa kereta perang pula, tentulah karena rakyat negeri itu mau membawa bakul berisi nasi dan cerek berisi minuman menyambut barisan baginda. Mereka berbuat itu ialah seperti orang yang hendak menyingkiri bahaya air dan api; tetapi, kalau kini bahaya air itu makin dalam dan api itu makin panas, mereka akan membalik."



bc.IB.11 



BINGCU JILID I B PASAL 11-16 



11. Setelah Negeri Cee memukul Negeri Yan dan mengambilnya, para raja muda negeri lain bersama-sama akan menolong Negeri Yan. Raja Swan dari Negeri Cee bertanya, "Banyak para raja muda akan memukul negeriku. Bagaimanakah harus kuhadapi?" (VII B.4/3) 



Bingcu menjawab, "Aku mendengar ada seorang raja yang negerinya hanya 70 li luasnya, kemudian dapat merajai dunia. Itulah Sing Thong. Tetapi aku belum pernah mendengar ada sebuah negeri yang seribu li luasnya takut mendapat serangan. 



(2) "Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Sekali Sing Thong menghukum Negeri Kat. rakyat dunia menaruh kepercayaan atasnya. Daerah Timur dihukum, suku bangsa I di Barat merasa menyesal. Daerah selatan dihukum, suku bangsa Tik di Utara merasa menyesal dan berkata, 'Mengapakah kita dibelakangkan?" (Su-king IV.2). 



Demikianlah rakyat mengharapkan kedatangannya sebagai di musim kemarau mengharapkan awan dan pelangi. Orang orang di pasar tidak menghentikan pekerjaannya, di sawah tidak menunda pekerjaannya pula. Jadi dengan membunuh raja yang jahat untuk menolong rakyatnya adalah seumpama hujan yang turun pada saatnya, sehingga rakyat bersukaria. Di dalam Kitab Suking tertulis, 'Aku mengharapkan rajaku, kedatangannya mengembalikan kehidupanku'. (Suking IV.2.6) 



(3) "Kini, sedang rakyat Negeri Yan menderita tindakan sewenang-wenang, baginda memukulnya. Rakyat menyangka seolah baginda akan dapat menolongnya dari bahaya air dan api, maka mereka mau menyediakan bakul berisi nasi dan cerek berisi minuman menyambut barisan baginda. Tetapi kini yang diperoleh mereka ialah terbunuhnya orang tua dan kakak-kakaknya, teraniaya anak dan adik-adiknya, hancur bio leluhurnya, terampas barang pusakanya; apakah yang dapat diharapkan ? Sesungguhnya dunia takut akan kekuatan Negeri Cee. Tetapi kini setelah menjadi dua kali lipat ternyata masih tidak mau menjalankan pemerintahan yang berdasarkan Cinta Kasih, inilah yang menyebabkan mereka menggerakkan bala tentara. 



(4) "Kini bila baginda mau mengeluarkan maklumat melepaskan orang tua dan anak-anak yang tertawan, menghentikan perampasan barang-barang pusaka, sungguh-sungguh mau berunding dengan rakyat Negeri Yan, memperkenankan mereka mengangkat pemimpinnya pula dan menarik mundur pasukan baginda, tentulah dapat meredakan ketegangan ini." 



bc.IB.12



BINGCU JILID I B PASAL 12-16 



12. Negeri Coo berperang melawan Negeri Lo. Rajamuda Bok dari Negeri Coo bertanya, "Aku sudah kehilangan 33 perwira, tetapi belum ada di antara rakyat yang mau berkorban membela mati-matian. Kalau rakyat akan kuhukum mati, tentulah tidak mungkin karena sebanyak itu; tetapi kalau tidak kuhukum mati, mereka tetap menutup mata tidak mau menolong atasannya yang terbunuh. Bagaimanakah baiknya?" 



(2) Bingcu menjawab, "Pada tahun-tahun paceklik dan bahaya kelaparan mengancam, rakyat baginda yang tua dan lemah kedapatan menggeletak mati di selokan-selokan. Para pemudanya yang kuat tersebar ke empat penjuru sampai beribu-ribu jumlahnya. Tetapi pada saat itu gudang baginda penuh dengan padi dan kas negara penuh dengan uang, namun pembesar-pembesar baginda tidak ada yang memberi laporan. Demikianlah mereka mengalpakan tugas kepada atasan dan kejam terhadap bawahan. Cingcu berkata, 'Was-was dan hati-hatilah, apa yang keluar dari kamu akan kembali kepadamu.' Maka, kalau sekarang rakyat melakukan pembalasan, janganlah baginda menyesal. (II, B.4/2). 



(3) Kalau raja dapat menjalankan pemerintahan yang berdasar Cinta Kasih, niscaya rakyat akan mencintai atasannya dan bersedia membela para pembesarnya mati-matian." 



bc.IB.13 



BINGCU JILID I B PASAL 13-16 



13. Rajamuda Bun dari Negeri Tin bertanya, "Negeri Tin yang kecil ini terletak antara Negeri Cee dan Negeri Cho. Baik berlindung kepada Negeri Cee ataukah kepada Negeri Cho?" (III A.1) 



(2) Bingcu menjawab, "Keduanya tidak dapat kusarankan. Hanya ada satu cara yang benar. Perdalamlah parit-parit, pertinggilah tembok-tembok kota dan jagalah bersama rakyat. Bersiaplah untuk mati dalam membela, rakyatpun tidak akan meninggalkan. Inilah cara yang sebaik-baiknya." 



bc.IB.14 



BINGCU JILID I B PASAL 14-16 



14. Rajamuda Bun dari Negeri Tin bertanya, "Orang Negeri Cee hendak mendirikan benteng di daerah Siat, sungguh membingungkan aku. Apakah yang harus kulakukan?"



(2) Bingcu menjawab, "Pada jaman dahulu Raja Thai memerintah Negeri Pien. Kemudian datanglah suku bangsa Tik menyerbunya sehingga terpaksa lari dan menetap di kaki Gunung Ki. Ini bukan karena ia memilih tempat, melainkan karena sudah tiada pilihan lagi. Tetapi oleh perbuatannya yang baik, maka anak cucunya dapat menjadi raja besar. 



(3) "Seorang Kuncu di dalam memulai sesuatu pekerjaan, dengan cita-cita yang diyakini dapat dilanjutkan oleh generasi yang mendatang. Akan hasilnya berserah kepada Tuhan. Kini apakah yang sebaiknya baginda lakukan? Sekuat tenagalah berbuat Kebaikan." 



bc.IB.15 



BINGCU JILID I B PASAL 15-16 



15. Rajamuda Bun dari Negeri Tin bertanya, "Negeri Tin ini hanya sebuah negeri kecil. Meski aku sudah berusaha baik-baik mengabdi kepada negara yang besar, nampaknya tidak dapat menolong. Apakah yang harus kulakukan?" 



(2) Bingcu menjawab, "Pada jaman dahulu Raja Thai memerintah Negeri Pien, tetapi suku bangsa Tik menyerbunya. Ia mencoba memberikan upeti berupa kulit dan sutera, ternyata tidak dapat menolong. Kemudian ia memberi upeti berupa anjing dan kuda, ternyata juga tidak dapat menolong. Selanjutnya ia memberi upeti mutiara dan batu giok, tetapi inipun tidak dapat menolong. Maka dikumpulkannyalah para tua-tua rakyat dan bertitah, 'Sudah terang yang diinginkan orang-orang Tik ialah tanahku. Pernah kudengar, bahwa seorang Kuncu itu tidak mau demi sekedar dapat memelihara beberapa orang, tetapi membahayakan orang lain. Maka janganlah tuan-tuan bersedih karena tiada raja yang memerintahmu. Aku akan pergi dari sini.' Maka pergilah ia meninggalkan Negeri Pien melewati Pegunungan Liang dan mendirikan kota baru di kaki Gunung Ki. Orang-orang Negeri Pien saling berkata, 'Sungguh ia seorang yang berperi Cinta Kasih! Jangan sampai ia hilang!' Maka berbondong-bondonglah mereka mengikuti, sebagai orang tergesa-gesa ke pasar. 



(3) "Sebaliknya ada pula kata-kata, 'Tanah air harus dijaga dari generasi ke generasi, tidak boleh ditinggalkan sekedar pertimbangan pribadi. Bersiaplah untuk mati, tetapi jangan pergi.' 



(4) "Maka terserah kepada baginda untuk memilih satu diantara dua ini." 



bc.IB.16 



BINGCU JILID I B PASAL 16-16



16. Rajamuda Ping dari Negeri Lo siap akan bepergian. Cong Chong, seorang pegawai yang dicintainya, bertanya, "Bila baginda akan bepergian, biasanya tentu sudah memberitahu lebih dahulu kepada sais kemana akan pergi. Kini kereta sudah siap dengan kudanya, tetapi saisnya belum mengetahui ke mana baginda akan pergi. Maka hamba memberanikan diri bertanya." Raja menjawab, "Aku akan menemui Bingcu." "Untuk apa, baginda? Mengapakah baginda mau merendahkan diri menemui orang biasa itu? Apakah baginda sangka dia seorang Bijaksana? Kesusilaan dan Kebenaran diutamakan oleh seorang Bijaksana, tetapi Bingcu di dalam upacara kematian ibunya baru-baru ini ternyata lebih mewah dari pada upacara kematian ayahnya dahulu. Maka tidak perlulah baginda menemuinya." (II.B.7) 



Raja menjawab, "Baiklah." 



(2) Tidak lama kemudian Gakcingcu masuk dan bertanya, "Mengapakah baginda tidak jadi menemui Bing Khoo?" "Ada orang yang memberitahu aku, bahwa Bingcu didalam upacara kematian baru-baru ini lebih mewah dari yang lampau. Inilah yang menyebabkan aku tidak jadi menemuinya." 



"Siapakah berkata demikian? Apakah yang baginda anggap terlalu mewah? Apakah karena yang dahulu dilakukan sebagai seorang pegawai rendah dan yang sekarang dilakukan sebagai seorang pembesar. Karena yang dahulu hanya memakai tiga tungku dupa upacara sembahyang dan yang sekarang memakai lima tungku?" 



"Bukan ! Tetapi karena yang sekarang memakai peti dan pakaian jenazah yang sangat indah." 



"Ini tidak dapat dikatakan terlalu bermewah, tetapi hanya karena perbedaan ketika masih miskin dan sesudah berkecukupan." 



(3) Kemudian Gakcingcu menemui Bing-cu dan berkata, "Khik sudah memberitahukan tentang guru kepada raja, dan raja akan datang kemari, tetapi dihalang-halangi oleh Cong Chong, pegawai yang dicintainya itu. Maka raja tidak jadi kemari." Bingcu menjawab, "Berjalan itu tentu ada yang menyuruh dan berhenti itu tentu ada yang menghalanginya. Tetapi berjalan ataupun berhenti, bukan orang yang dapat menetapkan. Kalau aku tidak dapat bertemu dengan Rajamuda Lo itu, memang Tuhan-lah menghendakinya. Apakah yang dapat dilakukan oleh orang marga Cong itu untuk menghalangi pertemuan itu?" (SS. VII. 23;IX.5; XIV.36) 224 


BINGCU JILID II A 

KONG-SUN THIO 



bc.IIA.1 



BINGCU JILID II A PASAL 1-9 



1. Kong-sun Thio bertanya, "Bila guru beroleh jabatan tertinggi di Negeri Cee, dapatkah pekerjaan-pekerjaan besar seperti yang telah dilakukan oleh Kwan Tiong dan Yancu itu terulang kembali?" 



(2) Bingcu menjawab, "Kamu sungguh-sungguh seorang Negeri Cee, maka hanya Kwan Tiong dan Yancu kamu ketahui. 



(3) "Dahulu ada seorang bertanya kepada Cing See demikian, 'Antara guru dan Culo, siapakah lebih Bijaksana?' Cing See dengan wajah gelisah menjawab, 'Beliau ialah orang yang bahkan sangat dihormati oleh nenekku.' 'Tetapi, bagaimanakah kalau guru dibandingkan dengan Kwan Tiong, siapakah lebih Bijaksana?' Cing See dengan wajah agak marah dan kurang senang menjawab, 'Bagaimana kamu berani membandingkan aku dengan Kwan Tiong? Kwan Tiong mendapat kepercayaan dari raja muda, sehingga ia dapat menjalankan kekuasaan dan mengatur pemerintahan. Ia begitu lama memangku jabatan, tetapi akan jasanya, tidak lebih hanya demikian saja! Mengapakah kamu membandingkan aku dengannya?' 



(4) "Orang semacam Kwan Tiong, Cing See pun tidak mau menjadikannya sebagai teladan, bagaimanakah sekarang aku akan meneladan kepadanya?" 



(5) "Kwan Tiong dapat mengangkat tuannya menjadi raja muda pemimpin di antara para raja muda. Yancu dapat memasyhurkan nama tuannya. Mengapakah perbuatan sebagai yang telah dilakukan oleh Kwan Tiong dan Yancu masih guru anggap tidak mencukupi?" 



(6) "Pada saat itu sesungguhnya untuk menjadikan Raja Cee menjadi raja besar adalah semudah orang membalikkan tapak tangan." 



(7) "Keterangan ini menyebabkan murid lebih tidak mengerti. Sedangkan Raja Bun yang sedemikian besar Kebajikannya dan hidup hampir seratus tahun, belum juga dapat pengaruhnya menjalar ke seluruh dunia. Setelah dilanjutkan Raja Bu dan Pangeran Ciu barulah pengaruhnya itu terlaksana penuh. Kini guru berkata, bahwa untuk mengangkatnya menjadi raja besar adalah sedemikian mudahnya. Apakah jasa-jasa Raja Bun itu juga masih belum memadai?". 



(8) "Siapakah dapat menandingi Raja Bun? (Kalau ia tidak dapat cepat berhasil itu, ialah karena) sejak Raja Sing Thong sampai Raja Bu-ting telah memerintah enam atau tujuh orang raja suci dan bijaksana; maka seluruh dunia sudah lama tunduk kepada Dinasti Ien. Karena sudah lama, maka sukarlah terjadi perubahan. Bahkan Raja Bu-ting sendiri masih dapat mengumpulkan dan mengatur para raja muda sedunia semudah memutar barang di atas tapak tangan. Pindahnya kekuasaan dari Bu-ting kepada Tiu belum begitu lama, maka keluarga menteri-menteri yang setia serta adat lembaganya, pengaruh pendidikan dan pemerintahannya yang baik, masih terpelihara. Bahkan masih ada Bicu, Bitiong, Pangeran Pi-kan, Kicu dan Kau-kik yang semuanya ialah orang-orang bijaksana; semuanya dengan segenap hati membantunya; maka, membutuhkan waktu lama untuk memusnahkan kekuasaannya. Pada waktu itu tiap jengkal tanah masih menjadi miliknya dan tiap orang tiada yang bukan rakyatnya. Lagi pula pada saat itu Raja Bun hanya menduduki tanah seluas 100 li, maka sukarlah pekerjaan yang akan dilaksanakan itu (SS. XVIII:1). 



(9) "Orang Negeri Cee mempunyai peribahasa, 'Walaupun punya kecakapan dan kecerdikan, sesungguhnya tidak sebanding dengan yang dapat menggunakan kesempatan. Walaupun punya cangkul dan bajak, sesungguhnya tidak sebanding dengan yang dapat menggunakan musim. Dan saat itu (bagi Kwan Tiong) ialah waktu yang sebaik-baiknya. 



(10) "Ketika Dinasti He, Ten dan Ciu sedang jaya-jayanya, tanahnya tidak lebih dari 1000 li luasnya; sedangkan Negeri Cee sudah mempunyai tanah seluas itu. Suara ayam berkokok dan anjing menyalak terdengar di mana-mana, sampai ke empat penjuru negara; ini menunjukkan kepadatan penduduk Negeri Cee. Maka dengan tanpa mengubah batas negara, tanpa mengubah jumlah penduduk, asalkan dijalankan pemerintahan yang berlandas Cinta Kasih; niscaya dapat menjadi raja besar dan tiada yang dapat menahannya. (SS.III.21) 



(11) "Apalagi sudah lama tidak ada raja yang benar-benar menjalankan tugasnya, dan rakyat yang ditindas pemerintahnya tiada yang pernah lebih hebat dari saat itu kesengsaraannya. Orang yang lapar akan puas dengan segala makanan dan orang yang haus akan puas dengan sembarang minuman. (VII A:27) 



(12) "Khongcu bersabda, 'Menjalarnya Kebajikan itu sesungguhnya lebih cepat dari kereta atau orang pengantar surat perintah raja'. 



(13) "Ketika itu ialah saatnya! Bila ada negara yang mempunyai 10.000 kereta perang, dapat menjalankan pemerintahan yang berlandas Cinta Kasih; niscaya rakyat akan sangat bersuka-ria sebagai orang yang dilepaskan dari tiang gantungan. Maka saat itu bila dapat dilakukan separuh saja dari usaha yang dilakukan orang kuno itu, niscaya hasilnya dapat berlipat ganda. Dan hanya saat itulah sebaik-baiknya dapat dilaksanakan hal itu" 



bc.IIA.2 



BINGCU JILID II A PASAL 2-9 



2. Kong-sun Thio bertanya, "Bila guru diangkat sebagai perdana menteri Negeri Cee sehingga dapat melaksanakan Jalan Suci, tidak mengherankan guru akan dapat mengangkat raja disini menjadi raja muda pemimpin di antara para raja muda, bahkan menjadi raja besar. Namun tiadakah sedikitpun kebimbangan hati?" Bingcu menjawab, "Tidak ! Sejak usia 40 tahun, aku sudah tiada kebimbangan hati." 



(2) "Kalau begitu guru jauh melampaui Bing Phun?" 



"Ini tidak sukar. Kocu itu bahkan lebih mendahului aku mencapai tiada kebimbangan hati." 



(3) "Adakah cara memperoleh tiada kebimbangan hati itu?" "Ada." 



(4) "Pak-kiong Yu memelihara Keberaniannya demikian : Ia tidak mengerutkan kulit oleh pukulan atau mengejapkan mata oleh tusukan. Ia berpendapat, bila sehelai rambutnya saja disinggung orang, ia merasa seperti dipukul dan dimaki ditengah pasar. Ia tidak mau menerima hinaan, biar dari seorang miskin yang berpakaian jembel maupun dari seorang raja yang punya selaksa kereta perang. Baginya, menikam seorang raja yang mempunyai selaksa kereta perang adalah sama saja dengan menikam seorang yang berpakaian jembel. Ia tidak merasa takut biar kepada para raja muda. Bila mendengar kata-kata yang tidak baik, segera membalasnya. 



(5) "Bing See-sia didalam memelihara Keberaniannya, berkata demikian, 'Aku memandang kemenangan atau kekalahan itu sama saja. Kalau harus lebih dahulu menimbang-nimbang kekuatan musuh baharu berani maju atau setelah berpikir dapat menang baru menyerbu, ini tandanya takut kepada barisan musuh. Aku tidak dapat memastikan beroleh kemenangan, tetapi aku dapat menjamin tiada rasa takut.' 



(6) "Bing See-sia ini menyerupai Cingcu dan Pak-kiong Yu menyerupai Cuhe. Dan kedua orang yang berani ini, belum kuketahui siapa lebih bijaksana. Hanya saja, nampaknya Bing See-sia lebih dapat menjaga apa yang lebih perlu. 



(7) " Dahulu Cingcu pernah berkata kepada Cu-Siang, 'Kamu suka Keberanian, bukan ? Aku pernah dengar Keberanian yang benar dari Guru. Bila Kuperiksa diri-Ku ternyata tidak pada pihak yang benar, meski kepada seorang miskin yang berpakaian buruk, dapatkah Aku tidak merasa gentar? Bila Kuperiksa diriKu ternyata pada pihak yang benar, biar menghadapi beribu-berlaksa orang, Aku akan melawannya.' 



(8) "Disini ternyata, cara Bing See-sia memelihara Hawa/Semangatnya belum sebanding dengan cara Cingcu menjaga apa yang lebih perlu." 



(9) "Memberanikan bertanya, bagaimanakah hal ketidak bimbangan hati guru dan hal ketidak bimbangan hati Kocu '?" "Kocu pernah berkata, 'Apa yang tidak dapat diterima dalam pembicaraan, janganlah dicarikan pertimbangan pada pikiran; dan apa yang tidak dapat diterima pikiran, janganlah dicarikan pertimbangan pada Semangat,' Hal yang tidak dapat diterima pikiran jangan dicarikan pertimbangan pada Semangat, ini masih boleh juga. Tetapi, hal yang tidak dapat diterima dalam pembicaraan jangan dicarikan pertimbangan pada pikiran, ini tidak boleh. Adapun Cita itu ialah panglimanya Semangat, dan Semangat ini ialah hal yang memenuhi jasmani. Maka Cita itulah yang utama dan Semangat itulah yang kedua. Maka dikatakan; 'Pegang teguhlah Cita dan jangan memperkosa Semangat.' " 



(10) "Tadi dikatakan, 'Cita itulah yang utama dan Semangat itulah yang kedua', mengapakah dikatakan pula: 'Pegang teguhlah Cita dan jangan memperkosa semangat'?" "Cita yang telah menyatu dapat menggerakkan Semangat, dan Semangat yang telah menyatu dapat menggerakkan Cita. Orang jatuh atau berjalan cepat, itu dikarenakan Semangat, tetapi ternyata mempengaruhi gerak Hati/Pikiran." 



(11) "Memberanikan bertanya, dalam hal apakah guru lebih menang?" 



"Aku mengerti makna perkataan, aku baik-baik memelihara Semangat yang menggelora." 



(12) "Memberanikan bertanya, apakah Semangat yang menggelora itu?" 



(13) "Itu sukar kukatakan. Semangat itu sangat besar dan sangat kuat. Bila dipelihara benar-benar sehingga tidak terusakkan, ia dapat memenuhi ruang antara langit dan bumi ini. 



(14) "Semangat ini adalah jodoh dan pembantu Kebenaran dan Jalan Suci; tanpa itu akan kelaparan." 



(15) "Dia tumbuh hidup karena berkumpul dengan Kebenaran yang terus-menerus, bukan karena satu dua kali berbuat Benar. Bila perbuatan tidak benar-benar sesuai dengan Hati, akan kelaparan juga. Maka aku berkata bahwa Kocu masih belum tahu jelas akan Kebenaran, karena ia menganggap hal itu sebagai sesuatu di luar dirinya. (VI A.5) 



(16) "Usahakanlah hal itu terus-menerus tanpa lebih dahulu mengharapkan hasilnya. Hati janganlah lengah, jangan pula membantu tumbuh; janganlah berbuat seperti orang Negeri Song itu. Di Negeri Song ada seseorang yang karena tidak sabar melihat tumbuh tanam-tanaman padinya lalu menariki pucuk tanaman itu. Kemudian ia bergegas-gegas pulang dan berkata kepada keluarganya, 'Hari ini aku sungguh lelah. Aku sudah membantu padi-padi itu tumbuh lebih panjang.' Anaknya segera lari melihatnya, ternyata padi-padi itu sudah layu semua. Sesungguhnya orang di dunia ini yang tidak 'membantu tumbuh' padinya, sangat jaranglah. Orang yang tidak melihat faedah mengusahakannya dan membiarkannya saja ialah seperti orang yang tidak mau menyiangi padinya. Tetapi orang yang membantunya tumbuh, ialah seperti menariki pucuk tanaman padinya. Bukan saja tidak berfaedah, bahkan merusaknya." 



(17) "Apakah yang dimaksud dengan 'mengerti makna perkataan' itu?" 



"Bila orang kata-katanya menyebelah, aku tahu ia merahasiakan sesuatu. Bila orang kata-katanya berlebih-lebihan, aku tahu ia tenggelam dalam persoalan itu. Bila orang kata-katanya menyasar, aku tahu ia sudah meninggalkan Kebenaran. Bila orang kata-katanya meloncat-loncat, aku tahu ia dalam keputusasaan. Bila hal ini tumbuh hidup dihati seseorang, niscaya akan merusak perkara. Bila hal ini sampai terjadi dalam pemerintahan, niscaya akan merusak urusan negara. Tentang hal ini, biarpun kelak hidup pula seorang Nabi, niscaya ia akan membenarkan kata-kataku ini," (TS. XXVIII.3) 



(18)"Cai-ngo dan Cu-khong itu pandai sekali dalam berbicara; Jiam Giu, Biencu dan Gan Yan baik dalam pembicaraannya dan menjalankan Kebajikan. Tetapi, Khongcu masih bersabda, 'Dalam pembicaraan tentang Firman, Aku masih belum mampu.' Kalau begitu seorang Nabikah guru?" (SS.XI.3) 



(19) "Sungguh tidak patut kata-katamu. Dahulu Cu-khong pernah bertanya kepada Khongcu, 'Seorang nabikah Guru?' Khongcu menjawab: 'Untuk menjadi seorang Nabi, Aku tidak mampu. Aku hanya belajar dengan tidak merasa jemu dan mendidik dengan tidak merasa capai.' Cu-khong berkata pula, 'Belajar dengan tidak merasa jemu itu Bijaksana, mendidik dengan tidak merasa capai itulah Cinta Kasih. Dengan mempunyai sifat Cinta Kasih dan Bijaksana sesungguhnya Guru ialah seorang Nabi.' Nah, Nabi Khongcu sendiri tidak mau mengakukan diriNya ! Sungguh terlalu kata-katamu!" (SS. VII : 2) 



(20) "Dahulu murid pernah mendengar bahwa Cu-he, Cu-yu dan Cu-tiang sudah mempunyai sebagian sifat-sifat Nabi, Jiam Giu, Biencu dan Gan Yan sudah mempunyai selengkapnya walaupun dalam ukuran kecil. Memberanikan bertanya, setingkat dengan siapakah, guru?" (SS.VII.26). 



(21) "Marilah kita tidak usah membicarakan mereka itu." 



(22) "Bagaimanakah dengan Pik-i dan l-ien ?" "Jalan mereka lain dariku. Tidak mau mengabdi yang bukan rajanya, tidak mau memerintah yang bukan rakyatnya; negara dalam keadaan teratur memangku jabatan, negara dalam keadaan kalut, mengundurkan diri; demikianlah Pik-i. Apakah arti mengabdi bukan rajanya? Apakah arti memerintah bukan rakyatnya? Negara teratur, memangku jabatan; negara kalutpun memangku jabatan; demikianlah I-en. (SS.XII:22). 



Bila sebaiknya memangku jabatan, memangku jabatan; bila sebaiknya berhenti, berhenti; bila sebaiknya berlama-lama, berlama-lama; bila sebaiknya bercepat-cepat, bercepat-cepat; demikianlah Nabi Khongcu. 



Semuanya itu ialah nabi-nabi jaman dahulu dan aku belum dapat menjalani, tetapi bila harus memilih, aku akan belajar seperti Khongcu." 



(23) "Pik-i, I-ien dan Khongcu dapatkah mereka disamakan tingkatnya?" 



"Tidak dapat ! Sejak adanya manusia sampai kini, belum ada yang seperti Khongcu!" 



(24) "Tetapi adakah persamaannya?" "Ada ! Bila mendapat tanah seluas seratus li dan menjadi raja, mereka akan dapat menundukkan para raja muda dan akhirnya menguasai dunia. Bila untuk dapat menguasai dunia mereka harus melakukan suatu perbuatan yang tidak berdasar Kebenaran atau menghukum mati seseorang yang tak bersalah, mereka sama-sama tidak akan melakukan. Dalam hal ini mereka sama." 



(25) "Memberanikan bertanya, adakah perbedaannya?" 



"Cai-ngo, Cu-khong dan Yu Jiak kiranya cukup Bijaksana untuk mengerti tentang seorang Nabi. Walaupun tidak sempurna, kiranya tidak akan hanya menonjolkan kebaikan orang yang disukainya. 



(26) "Cai-ngo berkata, 'Menurut penglihatanku, Nabi jauh melebihi Giau ataupun Sun.' (TS.XXIX-XXXI;SS 23-25) 



(27) "Cu-khong berkata, 'Dengan melihat peri Kesusilaannya dapat diketahui pemerintahannya. Dengan mendengar lagu-lagu musiknya dapat diketahui tentang Kebajikannya. Sejak beratus jaman yang lalu itu dan membandingkan raja-raja sepanjang ratusan jaman, kiranya tidaklah salah bahwa sejak adanya manusia hingga kini, belum ada yang seperti Guru!' 



(28) "Yu Jiak berkata, 'Apakah hanya pada manusia saja ada perbedaan tingkat? Bukankah Kilien itu yang terlebih di antara hewan, Hong-hong di antara burung, Thai San di antara gunung dan bukit, dan bengawan-lautan di antara selokan-selokan? Nabi dan rakyat jelata ialah umat sejenis, tetapi dia mempunyai kelebihan di antara jenisnya. Dialah yang terpilih dan terlebih mulia. Sejak ada manusia hingga kini, sungguh belum ada yang lebih sempurna dari Khongcu.'"' (S S .IX : 9)



bc.IIA.3 



BINGCU JILID II A PASAL 3-9 



3. Bingcu berkata, "Seorang raja muda pemimpin ialah yang menggunakan kekuatan untuk memalsukan Cinta Kasih, maka seorang raja muda pemimpin harus lebih dahulu mempunyai kerajaan yang luas. Seorang raja besar ialah yang mengembangkan Kebajikan dan melaksanakan Cinta Kasih, ia tidak harus mempunyai kerajaan yang luas lebih dahulu. Sing Thong mula-mula hanya mempunyai daerah seluas 70 li dan Raja Bun hanya mempunyai 100 li. 



(2)" Bila dengan kekuatan menaklukkan orang, takluknya itu bukan karena hatinya sudah tunduk, melainkan karena kekuatannya tidak mampu melawan. Tetapi bila dengan Kebajikan menundukkan orang, benar-benar hatinya gembira dan sungguh-sungguh tunduk. Itulah seperti ketujuh puluh murid yang tunduk kepada Khongcu. Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Dari Barat, Timur, Selatan dan Utara; tiadalah yang tak bermaksud tunduk.' (III. 1.10.b) 



Dernikianlah kata-kata yang menggambarkan hal itu." 



bc.IIA.4 



BINGCU JILID II A PASAL 4-9 



4. Bingcu berkata, "Yang berperi Cinta Kasih akan di muliakan, yang tidak berperi Cinta Kasih akan dihinakan. Kini, orang yang tidak suka terhina, tetapi tidak hidup dalam Cinta Kasih; ialah seperti orang yang tidak suka basah namun berdiam ditempat yang rendah-rendah. 



(2) "Kalau benar-benar tidak suka (terhina), niscaya tiada yang lebih dihargai selain dari Kebajikan dan memuliakan para Siswa; sehingga yang Bijaksana beroleh kedudukan dan yang pandai beroleh pekerjaan. Setelah negara beres, ia menggunakan kesempatan ini untuk memperbaiki hukum pemerintahannya. Dengan demikian biar sebuah negara besar, niscaya menaruh segan kepadanya. 



(3) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Sebelum udara mendung dan hujan, kukumpulkan akar berlumpur, untuk menambal, menutup pintu sarangku. Kini, hai, manusia dibawah; beranikah menghinaku?' (I.15.2.2) 



Khongcu bersabda, 'Penggubah sanjak ini sudah tahu akan Jalan Suci, bahwa kepada yang dapat mengatur negara, siapakah berani menghinanya?' 



(4) "Tetapi kini bila negara beres, orang bahkan menggunakan waktunya untuk berfoya-foya dan bermalas-malas; ini mencari kecelakaan bagi diri sendiri.



(5) "Celaka dan bahagia tiada yang bukan dicari sendiri. 



(6) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Tekun hidup sesuai Firman, memberkati diri banyak bahagia.' (III. I.1.6). Di dalam Kitab Thay-kak tertulis, 'Bahaya yang datang oleh ujian Tuhan dapat dihindari, tetapi bahaya yang dibuat sendiri tidak dapat dihindari'. Ini kiranya memaksudkan hal itu." (Su King IV.5B) 



bc.IIA.5 



BINGCU JILID II A PASAL 5-9 



5. Bingcu berkata, "Muliakanlah yang bijaksana, berikanlah jabatan kepada yang berkepandaian, sehingga jabatan-jabatan diduduki oleh orang-orang yang tepat. Dengan demikian menyenangkan para Siswa di dunia sehingga mau memangku jabatan (TS.XIX.5) 



(2) "Barang-barang di pasar cukup dikenakan sewa tempat, janganlah dipungut dengan bermacam-macam pajak; dan barang-barang yang sudah dikenakan peraturan tertentu tidak usah dikenakan sewa tempat. Dengan demikian semua pedagang di dunia akan senang dan ingin datang ke pasar untuk berjual-beli. 



(3) "Jagalah pintu kota untuk menilik orang-orang yang lewat, tetapi janganlah untuk memungut bermacam-macam pajak. Dengan demikian para pengembara di dunia ini akan senang dan ingin melewati jalan itu (I B:5.3) 



(4) "Para petani cukup disuruh membantu (mengerjakan sawah negara), janganlah ditambah dengan bermacam-macam pajak. Dengan demikian para petani di dunia ini akan senang dan ingin membajak sawah-sawah itu. 



(5) "Orang-orang yang diam di sekitar pasar yang memiliki toko, janganlah dikenakan denda sebagai pemalas, dan yang tidak bercocok tanam, janganlah dikenakan denda berupa potongan-potongan kain. Dengan demikian orang-orang di dunia ini akan senang dan ingin menjadi rakyatnya. 



(6) "Bila dengan penuh tanggung jawab dapat menjalankan ke-lima hal ini, biarpun rakyat negeri tetangga, akan menganggapnya (raja itu) sebagai ayah-bunda nya dan ingin menurut sebagai anak atau adiknya. Kalau mereka disuruh menyerang kepada yang dipandang sebagai ayah-bundanya, sejak ada manusia hingga kini, belum pernah terjadi dapat berhasil. Dengan demikian akan tiada musuhnya di dunia ini. Dengan tiada musuhnya di dunia ini, berarti ia berlaku sebagai menteri/pembantu Tuhan YME. Kalau sudah demikian tetapi tidak dapat juga menjadi raja besar, itu belum pernah ada."



bc.IIA.6 



BINGCU JILID II A PASAL 6-9 



6. Bingcu berkata, "Orang tentu mempunyai perasaan tidak tega akan sesama manusia. (I A:7.4-6) 



(2) "Raja-raja jaman dahulu itu juga mempunyai perasaan tidak tega akan sesama manusia. Maka pemerintahan nya juga berdasarkan perasaan tidak tega itu. Dengan mempunyai perasaan tidak tega, menjalankan pemerintahan yang berdasar perasaan tidak tega pula, maka memerintah dunia ialah semudah memutar benda diatas tapak tangan. 



(3) "Mengapakah kukatakan tiap orang mempunyai perasaan tidak tega akan sesama manusia? Kini bila ada orang sekonyong-konyong melihat seorang anak kecil hampir terjerumus kedalam perigi, niscaya dari lubuk hatinya timbullah rasa terkejut dan belas kasihan. Ini bukanlah karena dalam hatinya timbul keinginan untuk dapat berhubungan dengan orang tua anak itu, bukan karena ingin mendapat pujian kawan-kawan sekampung, bukan pula karena khawatir mendapat celaan. (VI A. 6.5) 



(4) "Dari hal ini kelihatan bahwa yang tidak mempunyai perasaan berbelas kasihan itu bukan orang lagi. Yang tidak mempunyai perasaan malu dan tidak suka itu bukan orang lagi. Yang tidak mempunyai perasaan rendah hati dan mau mengalah itu bukan orang lagi. Dan yang tidak mempunyai perasaan membenarkan dan menyalahkan itu bukan orang lagi. 



(5) "Perasaan belas kasihan itulah benih Cinta Kasih. Perasaan malu dan tidak suka itulah benih Kebenaran. Perasaan rendah hati dan mau mengalah itulah benih Kesusilaan. Dan perasaan membenarkan dan menyalahkan itulah benih Kebijaksanaan. (VI A. 7.7) 



(6) "Orang mempunyai ke-empat benih itu ialah seperti mempunyai ke-empat anggota badan. Mempunyai ke-empat benih itu, tetapi berkata bahwa dirinya tidak mampu, itulah pencuri terhadap diri sendiri. Bila berkata bahwa pemimpinnya tidak akan mampu, ia adalah pencuri terhadap pemimpinnya. (IB:8.3) 



(7) "Karena ke-empat benih itu ada pada kita, maka yang mengerti itu harus sekuat mungkin mengembangkannya, seperti mengobarkan api yang baru menyala atau mengalirkan sumber yang baru muncul. Siapa dapat benar-benar mengembangkan, ia akan sanggup melindungi empat penjuru lautan; tetapi yang tidak dapat mengembangkan, ia tidak mampu meskipun hanya mengabdi kepada ayah-bundanya."



bc.IIA.7 



BINGCU JILID II A PASAL 7-9 



7. Bingcu berkata, "Seorang pembuat anak panah itu sukar dikatakan ia kalah sifat Cinta Kasihnya dari pada seorang pembuat pakaian perang. Seorang pembuat anak panah selalu khawatir kalau hasil pekerjaannya tidak dapat melukai orang. Sebaliknya seorang pembuat pakaian perang selalu khawatir kalau pemakainya sampai terlukakan. Begitu pula pekerjaan antara seorang tabib dan pembuat peti mati. Maka dalam memilih pekerjaan janganlah tidak berhati-hati. 



(2) "Khongcu bersabda, 'Bertempat tinggal dekat tempat kediaman orang yang berperi Cinta Kasih, itulah yang sebaik-baiknya. Bila tidak mau memilih tempat yang disuasanai Cinta Kasih itu, bagaimana ia memperoleh Kebijaksanaan?' Sesungguhnya Cinta Kasih itu ialah Anugerah Thian, Tuhan YME yang sangat mulia, dan Rumah sentosa bagi manusia. Karena orang tidak dapat menghalangi kita berbuat demikian, bila mana kita tidak berperi Cinta Kasih, itu tidak Bijaksana. (SS.IV:1) 



(3) "Orang yang tidak berperi Cinta Kasih, tidak Bijaksana, tidak Susila dan tidak berlaku Benar; ia tidak lebih ialah seorang budak. Kalau seorang budak malu diperbudak ialah seperti pembuat busur malu membuat busur atau pembuat anak panah malu membuat anak panah. 



(4) "Kalau benar-benar merasa malu, hendaklah berusaha hidup berperi Cinta Kasih. 



(5) "Cinta Kasih itu seperti laku orang memanah. Pemanah itu lebih dahulu meluruskan diri baharu membidik. Bila bidikannya tidak tepat pada sasarannya, ia tidak menyesali lawan yang mengalahkan dirinya; melainkan mencari kekurangan pada diri sendiri." (SS.III:7.16) 



bc.IIA.8 



BINGCU JILID II A PASAL 8-9 



8. Bingcu berkata, "Cu-lo bila diberitahu orang akan kesalahannya, ia senang sekali. 



(2) "Raja I bila mendengar kata-kata yang baik, segera memberi hormat dengan pai. (Suking II.3) 



(3) "Raja Sun Agung itu lebih besar lagi. Kebaikan itu dari siapapun sama, ia suka menerima petunjuk seseorang. Ia gembira bila dapat belajar berbuat baik dari orang lain. 



(4) "Sejak masih membajak, bercocok tanam, membuat periuk dan menangkap ikan sampai menjadi raja besar, ia tidak segan belajar dari orang lain.



(5) "Dengan mengambil contoh Kebaikan orang lain, berarti membantu orang lain itu berbuat baik. Maka laku seorang Kuncu itu tiada yang lebih besar dari pada membantu orang berbuat baik. 



bc.IIA.9 



BINGCU JILID II A PASAL 9-9 



9. Bingcu berkata, "Pik-i tidak mau mengabdi yang bukan rajanya, tidak mau bersahabat dengan yang bukan sahabatnya, tidak mau memangku jabatan di istana orang jahat, tidak mau berbicara dengan orang jahat. Berdiri di istana orang jahat, ia merasa seperti dengan mengenakan pakaian dan topi kerajaan duduk diantara lumpur dan abu. Untuk menunjukkan betapa bencinya akan hal-hal yang buruk, bila ia kebetulan berdiri bersama-sama orang di kampung, kalau ada yang topinya tidak lurus pada tempatnya; segera ia pergi dari tempat itu seolah-olah khawatir dirinya ikut ternoda. Maka biarpun ada diantara para rajamuda yang dengan baik menyampaikan undangan, ia tidak mau menerimanya. Ia tidak mau menerima ini ialah karena ia tidak mau melakukan hal-hal yang dapat menodakan dirinya. 



(2) "Liu-he Hwi tidak malu bekerja pada raja yang buruk, ia tidak memandang apakah kedudukannya itu rendah. Bila memangku jabatan ia tidak menyembunyikan Kebijaksanaannya. Dia tentu berusaha melaksanakan Jalan Suci. Bila kehilangan jabatan, iapun tidak menyesal. Biarpun kehidupannya terjepit oleh kesengsaraan, iapun tidak bersedih. Maka ia berkata, 'Kamu, ialah kamu, aku ialah aku. Walau kamu berdiri disampingku dengan dada dan lengan terbuka, bahkan bertelanjangpun; masakan kamu dapat menodai diriku.' Maka ia dapat berkumpul dengan siapapun dengan tidak kehilangan diri. Bila ia akan menyingkirkan diri, lalu ada orang menahannya berhenti; iapun berhenti. Ini ialah karena ia yakin kesuciannya tidak memerlukan ia harus pergi." (SS.XV:14; XVIII: 2.8) 



(3) Bingcu berkata, "Pik-i berpandangan sempit, sedangkan Liu-he Hwi kurang menghargai kehormatan. Berpandangan sempit maupun tidak menghargai kehormatan, seorang Kuncu tidak akan mengikutinya." 


BINGCU JILID II B 

KONG-SUN THIO 



bc.IIB.1 



BINGCU JILID II B PASAL 1-14 



1. Bingcu berkata, "Kesempatan itu tidak sebanding dengan keuntungan keadaan tempat. Keuntungan keadaan tempat tidak sebanding dengan persatuan orangnya. 



(2) "Sebuah kota yang wilayahnya 3 li dikitari tembok kota dalam, dan 7 li dikitari tembok kota luar, bila suatu saat dikurung dan digempur, mungkin musuh tidak beroleh kemenangan. Musuh yang dapat mengurung dan menggempur itu karena telah beroleh kesempatan. Tetapi kalau tidak beroleh kemenangan, ini menunjukkan bahwa kesempatan itu tidak sebanding dengan keuntungan keadaan tempatnya. 



(3) "Tetapi biarpun kota itu bukannya tidak tinggi temboknya, bukannya tidak dalam paritnya, bukannya tidak baik senjata dan perisainya dan bukannya tidak banyak beras dan sekoinya mungkin pula penduduk kota itu semua melarikan diri. Maka keuntungan tempat itu tidak sebanding dengan persatuan orangnya. 



(4) "Maka dikatakan `Untuk menahan rakyat itu bukan tergantung pada batas negara, kekokohan suatu negara bukan tergantung pada tingginya gunung atau dalamnya jurang dan untuk mendapatkan kewibawaan di dunia itu bukan tergantung pada keunggulan persenjataannya. Adapun yang menyebabkan sesuatu itu berhasil ialah karena beroleh banyak bantuan dan yang menyebabkan sesuatu itu gagal ialah karena kurangnya mendapat bantuan. Puncak kurangnya bantuan itu ialah bila sampai sanak saudara sendiri melawannya. Puncak beroleh bantuan itu ialah bila seluruh dunia mematuhinya. 



(5) "Yang dipatuhi seluruh dunia, bila menggempur negara yang sanak saudaranya sendiri saja melawannya, niscaya menang. Maka seorang Kuncu tidak ingin berperang, tetapi sekali berperang niscaya menang." 



bc.IIB.2 



BINGCU JILID II B PASAL 2-14



2. Bingcu bermaksud menghadap raja di istana. Ketika itu raja menyuruh orang datang kepadanya dan menyampaikan kata-katanya demikian, "Kami sebenarnya akan kemari, tetapi mendadak menggigil kedinginan dan tidak boleh kena angin. Dalam sidang istana besok pagi-pagi, kami akan hadir, maka dapatkah besok kami bertemu dengan Bapak ?" (S.S. XVII :20) 



Dijawab, "Sayang ! Sayapun sedang sakit, maka tidak dapat menghadap ke istana." 



(2) Keesokan harinya Bingcu pergi meninjau ke rumah keluarga Tong-kok yang kematian. Kong-sun Thio berkata, "Kemarin guru berkata sakit, kini dapat meninjau ke rumah kematian. Bukankah ini kurang layak?" "Kemarin memang sakit, kini sudah sembuh. Mengapakah tidak boleh menjenguk ke rumah yang kematian?" 



(3) Raja menyuruh orang bertanya tentang sakitnya dan mengirimkan seorang tabib. Bing Tiongcu memberi tahu utusan itu, "Kemarin ketika raja memanggilnya, karena agak sakit maka tidak dapat menyanggupi hadir. Hari ini sakitnya sudah berkurang, maka ia pergi menghadap ke istana. Tetapi aku tidak tahu apakah ia dapat sampai di sana." (VI A: 5.1) 



Kemudian dia menyuruh orang menjumpai (Bingcu) di jalan dan mengharap bagaimanapun juga jangan terus pulang, tetapi lebih dahulu menghadap ke istana. 



(4) Tetapi (Bingcu) tidak sependapat, bahkan pergi ke rumah keluarga King Thio dan menginap di sana. 



Kingcu berkata, "Di rumah ada hubungan antara bapak dan anak, di luar ada hubungan antara raja dan menteri; inilah hubungan besar dalam pergaulan manusia. Antara bapak dan anak mengutamakan kasih sayang dan antara raja dan menteri mengutamakan kehormatan. Kini King Thio hanya melihat raja menghormati guru, tetapi belum nampak guru hormat kepada raja." 



"Tidak layak kata-kata ini ! Orang-orang negeri Cee tidak ada yang mau berbicara tentang peri Cinta Kasih dan Kebenaran kepada raja. Adakah mereka diam itu karena menganggap Cinta Kasih dan Kebenaran itu tidak indah? Kiranya karena di dalam hati berkata, `Apakah gunanya berbicara tentang Cinta Kasih dan Kebenaran kepada orang semacam itu !" Inilah suatu sikap yang sangat tidak hormat. Sedangkan aku, yang bukan Jalan Suci Raja Giau dan Sun tidak berani membicarakan di hadapan raja. Maka, dapatkah orang-orang Negeri Cee melebihi aku dalam menghormati raja?" 



(5) Kingcu berkata, "Bukan ini yang kumaksudkan. Di dalam Kitab Lee King tertulis, `Mendapat panggilan ayah tak boleh berlambat-lambat menyahut. Mendapat panggilan raja tidak boleh menanti kereta baru berangkat. Kini, guru akan pergi menghadap ke istana, tetapi ketika mendengar raja memanggil lalu guru tidak jadi pergi. Hal ini kalau diterapkan pada kitab Lee King itu, kiranya tidak selaras." 



(6) "Masakan begitu ? Cingcu pernah berkata, `Kekayaan Negeri Cien dan Cho memang tiada bandingnya. Tetapi biarpun mereka punya kekayaan, aku punya Cinta Kasih. Mereka punya kedudukan tinggi, aku punya Kebenaran. Bagaimanakah aku tidak puas?` Kata-kata ini sukar dikatakan tidak berdasar Kebenaran maka diucapkan Cingcu. Sesungguhnya ini sudah satu dengan Jalan Suci. Di dunia ini ada tiga hal yang dimuliakan, yakni ke satu : kedudukan, kedua : usia, dan ketiga : Kebajikan. Yang dihormati di istana tiada yang melebihi kedudukan; yang dihormati di kampung tiada yang melebihi usia; dan yang dihormati di dalam membantu dunia, menjadi tua-tuanya rakyat, tiada yang melebihi Kebajikan. Maka tidak layak yang hanya mempunyai satu itu boleh meremehkan yang mempunyai dua. 



(7) "Maka seorang raja yang hendak melakukan pekerjaan besar niscaya mempunyai menteri yang tidak boleh dipanggil datang. Bila ingin berbicara, ia sendiri datang kepadanya. Demikianlah ia dapat memuliakan Kebajikan dan gembira di dalam Jalan Suci. Bila tidak demikian, mustahil tercapai pekerjaan yang dicita-citakannya. 



(8) "Maka Sing Thong kepada I-ien, lebih dahulu ia belajar kepadanya baharu kemudian mengangkatnya sebagai menterinya. Maka dengan tanpa berpayah-payah ia menjadi raja besar. Begitu pula Raja muda Hwan kepada Kwan Tiong, lebih dahulu ia belajar kepadanya baru kemudian mengangkatnya sebagai menterinya. Maka dengan tanpa berpayah-payah ia menjadi raja muda pemimpin. 



(9) "Kini negara-negara di dunia, daerahnya hampir bersamaan. Kebajikannya juga sebanding saja; tiada yang dapat benar-benar lebih dari yang lain. Ini sebabnya tidak lain karena masing-masing hanya mau `mendidik' menteri-menterinya, tidak suka menerima pendidikan dari menteri-menterinya. 



(10) "Inilah sebabnya Sing Thong kepada I-ien dan Raja Muda Hwan kepada Kwan Tiong tidak berani memanggilnya datang. Kepada Kwan Tiong saja orang masih tidak berani memanggilnya datang, dapatkah aku tidak berbuat seperti Kwan Tiong?" 



bc.IIB.3 



BINGCU JILID II B PASAL 3-14 



3. Tien Cien bertanya, "Dahulu ketika di Negeri Cee raja menyerahkan 100 iet (2400 tail) emas murni, guru tidak mau menerima. Kemudian di Negeri Song diserahkan 70 iet (1680 tail), guru menerimanya ; begitu pula di Negeri Siat diserahkan 50 iet (1200 tail), gurupun mau menerimanya. Kalau hal tidak mau menerima yang terdahulu itu dibenarkan, maka hal mau menerima yang kemudian itu salah. Kalau hal mau menerima yang kemudian itu dibenarkan, tentu hal tidak mau menerima yang terdahulu itu salah. Mengapakah guru bersikap demikian?" (VI B:14) 



(2) Bingcu menjawab, "Semuanya benar." 



(3) "Ketika di Negeri Song, aku akan melakukan perjalanan jauh. Kepada orang yang akan melakukan perjalanan jauh, sudah selayaknya diberi ongkos jalan. Dalam penyerahannya juga dikatakan sebagai ongkos jalan. Mengapakah aku tidak mau menerimanya? 



(4) "Ketika di Negeri Siat, didengar berita ada orang yang hendak bermaksud jahat, maka di dalam surat pengantarnya dikatakan bahwa karena mendengar ada orang yang hendak bermaksud jahat, lalu diserahkanlah sejumlah emas untuk biaya beberapa orang pengawal. Mengapakah aku tidak mau menerimanya? 



(5) "Di Negeri Cee, ketika itu aku belum bertujuan ke mana-mana. Dengan tanpa ada keperluan ke mana-mana aku diserahi sejumlah emas ; inilah penyuapan. Adakah seorang Kuncu mau menerima suap ?" 



bc.IIB.4 



BINGCU JILID II B PASAL 4-14 



4. Bingcu ketika sampai di Ping-liok berkata kepada pembesar kota itu, "Bila dalam suatu medan pertempuran mendapati salah seorang pemimpin pasukan dalam sehari sampai tiga kali meninggalkan pasukannya, akan tuan hukum mati atau tidak'?" "Tidak usah menanti sampai tiga kali." 



(2) "Sesungguhnya kedudukan tuan sekarang ini sama dengan pemimpin pasukan yang meninggalkan tugasnya, bahkan lebih dari itu. Pada saat timbul paceklik dan bahaya kelaparan, rakyat tuan yang tua dan lemah banyak yang menggeletak mati di selokan-selokan dan jurang-jurang ; sedangkan yang kuat bertebaran mengembara keempat penjuru, entah berapa ribu saja jumlahnya." "Ini bukan kemampuan Ki-siem untuk mengatasinya." (I B:12.2) 



(3) "Kini kalau ada orang menerima lembu atau kambing untuk digembalakan, tentulah ia akan berusaha mencari ladang penggembalaan dan rumput kering. Bila ia tidak dapat memperoleh ladang penggembalaan dan rumput kering, ia akan mengembalikan hewan-hewan itu kepada pemiliknya ataukah akan tetap berdiri diam sambil melihat hewan-hewan itu mati?" 



"Ya, ini memang kesalahan Ki-siem."



(4) Pada hari lain (Bingcu) menemui raja (Negeri Cee) dan berkata, "Di antara pembesar-pembesar kota baginda, sudah lima orang kukenal ; tetapi yang mengetahui kesalahan sendiri hanya Khong Ki-siem seorang." Lalu diceritakanlah kepada raja pengalamannya yang lalu itu. Raja berkata, "Inilah dosaku !" 



bc.IIB.5 



BINGCU JILID II B PASAL 5-14 



5. Bingcu berkata kepada Ti Wa, "Tuan menolak diberi pangkat di Kota Ling-khiu dan minta diangkat menjadi pembesar pengadilan, karena dengan demikian dapat memberi buah pikiran baik (kepada raja). Kini sudah berjalan beberapa bulan, mengapakah belum juga pernah memberi buah pikiran?" 



(2) Ti Wa memberi nasehat kepada raja, tetapi tidak dapat diterima; ia lalu meletakkan jabatan dan pergi. 



(3) Orang-orang Negeri Cee saling berkata, "Apa yang dilakukan terhadap Ti Wa sesungguhnya baik. Tetapi apa sikapnya terhadap dirinya sendiri, aku tidak tahu !" 



(4) Kongtocu melaporkan hal ini (III B: 9) 



(5) (Bingcu berkata), "Apa yang kudengar ialah, 'Orang memangku jabatan, bila tidak diperkenankan melaksanakan baik-baik tugasnya; sebaiknya ia pergi. 



Bila memperoleh tugas menyampaikan buah pikiran, tetapi buah pikirannya tidak diterima, ia pergi pula.' Aku tidak memangku jabatan, aku juga tidak di tugaskan menyampaikan buah pikiran, maka aku datang atau pergi adalah bebas menurut keinginan hatiku." 



bc.IIB.6 



BINGCU JILID II B PASAL 6-14 



6. Ketika Bingcu menjadi tamu kehormatan di Negeri Cee, ia diutus raja pergi ke Negeri Tin untuk menyampaikan Bela sungkawa raja. Raja menyuruh pembesar Kota Khap, Ong-hwan, menjadi pembantu dalam perjalanan. Ong-hwan tiap-tiap pagi dan sore menjumpai Bingcu, tetapi sampaipun sudah dalam perjalanan pulang ke Negeri Cee, Bingcu belum pernah mengajaknya berbicara tentang jalan urusannya.



(2) Kong-sun Thio berkata, "Kedudukannya (Ong-hwan) di Negeri Cee tidaklah kecil, jarak perjalanan antara Negeri Cee dan Tin tidaklah dekat; mengapakah dari saat berangkat sampai pulang belum pernah juga guru mengajaknya berbicara tentang jalan urusan ? Mengapakah?" "Dalam hal ini sudah ada petugas-petugasnya sendiri. Mengapakah aku harus membicarakannya pula?" 



bc.IIB.7 



BINGCU JILID II B PASAL 7-14 



7. Bingcu dari Negeri Cee melakukan pemakaman (jenazah ibunya) ke Negeri Lo. Ketika kembali ke Negeri Cee ia bermalam di Kota Ing. Chiong Gi mohon bertanya, "Beberapa hari yang lalu guru dengan tidak memandang kebodohan Gi, sudah menyuruh Gi menilik pekerjaan tukang kayu membuat peti mati. Karena guru amat sibuk, Gi tidak berani bertanya. Kini ingin murid bertanya, bukankah kayunya terlalu bagus?" (IB:16). 



(2) "Pada jaman kuno tiada Batas ukuran untuk peti mati dalam maupun peti mati luar. Kemudian di jaman pertengahan ditetapkan peti mati dalam 7 cun tebalnya dan peti mati luar disesuaikan dengan peti mati dalam. Ini berlaku dari kaisar sampai kepada rakyat jelata. Ini bukan sekedar untuk keindahan pandangan, melainkan menuruti rasa hati manusia. (Lee Ki XIX:2) 



(3) "Kalau tidak diperkenankan, orang tidak boleh berbuat demikian kalau tiada harta, orang tidak boleh berbuat demikian pula. Tetapi bila peraturan memperkenankan dan ada harta, maka semua orang jaman dahulu berbuat demikian. Mengapakah hanya aku tidak boleh berbuat demikian? 



(4) "Lebih-lebih pula dengan dapat menjaga jenazah orang tua tidak sampai bersentuhan dengan tanah, bukankah ini melegakan hati? 



(5) "Aku mendengar bahwa seorang Kuncu tidak mau karena cintanya kepada harta lalu berhemat-hematan untuk kepentingan orang tuanya!" 



bc.IIB.8 



BINGCU JILID II B PASAL 8-14 



8. Siem-tong secara pribadi bertanya,

"Bolehkah Negeri Yan dihukum?" 



Bingcu menjawab, "Boleh, Cu-kwee tidak seharusnya menyerahkan begitu saja Negeri Yan kepada orang lain. Cu-ci pun tidak seharusnya mau begitu saja menerima Negeri Yan dari Cu-kwee. Kalau ada orang menginginkan kedudukan dan tuan suka kepadanya, dengan tanpa memberitahu kepada raja; bolehkah tuan begitu saja menyerahkan kedudukan dan gaji tuan kepadanya? Begitupun tentang orang itu, apakah dengan tanpa perintah raja boleh secara pribadi begitu saja menerima dari tuan? Apakah bedanya perumpamaan ini dengan peristiwa itu?" (IB: 10,11) 



(2) Negeri Cee menyerbu Negeri Yan. Ada orang bertanya (kepada Bingcu), "Benarkah Bapak menasehatkan Negeri Cee untuk menyerbu Negeri Yan ?" 



"Tidak ! hanya Siem-tong pernah bertanya, 'Bolehkah Negeri Yan dihukum?' dan kujawab, 'Boleh'. Dengan demikian mungkin ia sendiri beranggapan boleh menyerbu ke sana. Kalau ia bertanya tentang siapakah yang boleh menghukum, niscaya akan kujawab, 'Orang yang dapat menjalankan perintah Tuhan-lah boleh menghukumnya.' Kini misalnya ada orang membunuh seseorang, lalu ditanyakan, 'Bolehkah ia dihukum mati?' Niscaya kujawab, 'Boleh.' Tetapi kalau ditanyakan, 'Siapakah yang boleh menjatuhkan putusan hukuman mati ?' 



Niscaya kujawab, 'Seorang hakimlah yang boleh menjatuhkan putusan hukuman mati.' Sekarang yang terjadi ialah seperti Negeri Yan yang satu menyerbu Negeri Yan yang lain. Bagaimanakah bisa dituduhkan aku memberi nasehat semacam itu?" 



bc.IIB.9 



BINGCU JILID II B PASAL 9-14 



9. Rakyat Negeri Yan memberontak. Raja (Negeri Cee) berkata, "Aku sangat malu kepada Bingcu." (IB: 10,11). 



(2) Tien Ke menjawab, "Tidak perlu baginda menyesali diri. Kalau baginda membandingkan diri dengan Pangeran Ciu siapakah lebih berperi Cinta Kasih dan Bijaksana?" 



Raja berkata, "O, kata-kata apakah itu?" "Dahulu Pangeran Ciu pernah menyuruh Kwan-siok mengawasi keturunan Dinasti Ien (Bu-king), tetapi ternyata kemudian Kwan-siok bahkan membantu keturunan 



Dinasti Ien itu memberontak. Ketika Pangeran Ciu menyuruhnya, bila sebenarnya ia sudah tahu akan terjadi hal itu; maka ia tidak berperi Cinta Kasih. Kalau ia belum tahu pada saat menyuruhnya, ini menunjukkan ia tidak Bijaksana. Nyata dalam hal peri Cinta Kasih dan Kebijaksanaan, Pangeran Ciu pun belum dapat melakukan dengan sempurna, apalagi seorang sebagai baginda Baiklah nanti Ke menemuinya untuk menjelaskan hal ini." 



(3) Setelah bertemu dengan Bingcu lalu bertanya, "Orang yang bagaimanakah Pangeran Ciu itu?" (SS VII:5) 



"Dia seorang Nabi jaman purba !" 



"Dia menyuruh Kwan-siok mengawasi keturunan Dinasti Ien dan kemudian malahan membantu mereka berontak. Benarkah itu?" 



"Benar !" 



"Ketika Pangeran Ciu menyuruhnya. tahukah kalau ia akan membantu berontak ?" 



"Belum tahu !" 



"Kalau begitu seorang Nabipun masih dapat berbuat salah !" 



"Pangeran Ciu ialah adik dan Kwansiok ialah kakaknya. Maka kesalahan Pangeran Ciu itu bukanlah hal yang luar biasa. 



(4) "Hanya saja seorang Kuncu jaman dahulu, bila berbuat salah segera memperbaikinya; tetapi seorang 'Kuncu' jaman sekarang, bila berbuat salah bahkan dilanjut-lanjutkan. Seorang Kuncu jaman dahulu, bila berbuat salah ; seperti gerhana matahari atau bulan. Semua rakyat yang melihatnya, menanti akan perubahannya dengan segera. Mereka semua memandang ke arahnya. Tetapi seorang 'Kuncu' jaman sekarang, bukan saja melanjutkan kesalahannya, bahkan menggunakan kepandaian berbicara untuk memaafkan dirinya." 



bc.IIB.10 



BINGCU JILID II B PASAL 10-14 



10. Bingcu meletakkan jabatan dan akan pulang (ke negerinya). 



(2) Raja (negeri Cee) segera menemui Bingcu dan berkata, "Dahulu kami ingin bertemu Bapak, tetapi tidak dapat. Kini kita berdampingan, semua isi istanapun menjadi gembira. Kalau sekarang Bapak akan meninggalkan kami dan akan pulang, entah kapan pula kita dapat saling berjumpa." "Hal ini aku tidak berani menetapkan, biarpun aku mengharapkan." 



(3) Besoknya raja berkata kepada menteri Sicu, "Kami ingin memberi sebuah rumah di tengah kerajaan ini kepada Bingcu serta membantunya dengan memberi 10.000 ciong padi (tiap tahun) untuk memelihara murid-muridnya, dengan harapan agar semua pembesar dan rakyat mempunyai contoh teladan hidup. Baiklah tuan sampaikan hal ini atas namaku." 



(4) Sicu lalu menyuruh Tiencu memberitahukan hal ini kepada Bingcu. Tiencu menyampaikan kata-kata Sicu itu kepada Bingcu. 



(5) Bingcu berkata, "Ini baik sekali, Tetapi bagaimanakah Sicu tahu bahwa aku tidak dapat ditahan lagi ? Kalau aku hanya ingin kaya, bagaimanakah aku mau menukarkan yang 100 ribu dengan 10 ribu ? Apakah ini yang dinamakan mencari kekayaan? 



(6) "Kwi-sun pernah berkata, 'Sungguh aneh Cu-siok Gi. Ia menyorongkan dirinya memangku jabatan, tetapi kemudian (Raja Negeri Lo) tidak mau menerimanya; bukankah ini sudah cukup? Masakan ia menyuruh anak dan saudaranya berusaha mendapatkan jabatan itu lagi !' Siapakah yang tidak ingin kaya dan mulia? Tetapi ada orang yang di dalam keinginannya mendapatkan kekayaan dan kemuliaan, lalu menempatkan dirinya di tempat ketinggian, sehingga mudah kelihatan. 



(7) "Pasar-pasar pada jaman dahulu ialah tempat untuk menukarkan barang-barang yang kita punyai dengan barang-barang yang tidak kita punyai. Di situ ditempatkan seorang menteri pasar yang bertugas menjaga jangan sampai ada keributan. Tetapi, adalah seorang yang hina, lalu mencari tempat yang tinggi agar mudah kelihatan dan mudah melihat kekiri, kekanan untuk dapat mengeruk keuntungan di pasar itu. Maka orang menganggap perbuatan ini rendah, lalu diadakan pungutan pajak. Jadi pungutan pajak atas barang dagangan ini diawali oleh perbuatan yang hina itu." 



bc.IIB.11 



BINGCU JILID II B PASAL 11-14 



11. Bingcu meninggalkan Negeri Cee dan bermalam di Kota Tiu. 



(2) Ada orang yang ingin mewakili raja menahan perjalanannya. Ia duduk dan mengajaknya bercakap-cakap tetapi tidak dijawab, bahkan sambil bersandar pura-pura tidur. 



(3) Orang itu dengan kurang senang berkata "Murid lebih dahulu bersuci diri dan berjaga semalam baharu berani menyampaikan pembicaraan. Mengapakah guru tidak mau mendengarkan dan bahkan tidur ? Murid akan tidak berani berjumpa pula." 



(4) "Duduklah ! Akan kuterangkan kepadamu. Dahulu kalau tidak Raja muda Bok dari Negeri Lo selalu menyuruh wakilnya mendampingi Cu-su, niscaya tidak dapat menjadikan Cu-su merasa tenteram. Begitupun Siat Liu dan Sien Siang kalau tidak mempunyai teman yang selalu dekat dengan Raja muda Bok, niscaya mereka juga tidak akan dapat merasa tenteram. 



(5) "Kini perbuatanmu untuk mengharap aku yang tua ini berpikir lagi adalah tidak seperti yang telah diterima oleh Cu-su. Maka sebenarnya kamu yang memutuskan hubungan dengan orang tua ini ataukah aku orang tua yang memutuskan hubungan denganmu?" 



bc.IIB.12 



BINGCU JILID II B PASAL 12-14 



12. Bingcu meninggalkan Negeri Cee, Ien-su berkata kepada orang-orang, "Kalau dia tidak tahu bahwa raja kita tidak dapat disamakan dengan Sing Thong dan Raja Bu, ini menunjukkan bahwa dia kurang awas. Kalau dia sudah tahu akan hal itu, tetapi dia datang juga; terang dia hanya menginginkan kedudukan. Dia menempuh beribu li untuk menemui raja, setelah tidak bersesuaian lalu pergi. Tetapi, dia tiga hari bermalam di Kota Tiu. Mengapakah dia berlambat-lambat? Ini sungguh menyebabkan aku tidak senang !" 



(2) Koocu melaporkan hal ini. 



(3) Bingcu berkata, "O, bagaimana Ien-su tahu isi hatiku. Menempuh beribu li menjumpai raja, itu memang keinginanku sendiri. Setelah tidak bersesuaian lalu' pergi, ini bukanlah keinginanku; hanya karena terpaksa. 



(4) "Kalau aku sampai 3 malam menginap di Kota Tiu baharu berangkat pula, ialah karena dalam hatiku masih merasakan terlalu cepat. Aku masih mengharapkan raja mengubah pendiriannya. Kalau raja menyesal dan mengubah pendiriannya, niscaya akan menyusul aku untuk kembali. 



(5) "Setelah aku meninggalkan Kota Tiu dan ternyata raja tidak menyusul, baharulah aku berketetapan teguh untuk pulang. Tetapi biarpun begitu, bagaimanakah aku dapat melepaskan pikiranku ? Raja mempunyai cukup sifat-sifat yang baik, bila raja menggunakan aku, bukan saja rakyat Negeri Cee beroleh tenteram sentosa; rakyat seduniapun akan beroleh tenteram sentosa. Semoga raja dapat mengubah pendiriannya, inilah tiap hari masih kuharapkan. 



(6) "Bagaimanakah aku dapat bersikap sebagai orang-orang yang berpandangan sempit, setelah nasehatnya tidak diterima raja lalu marah, wajahnya lalu berubah tidak senang dan hari itu juga segera pergi sejauh-jauhnya baharu mau berhenti sekedar untuk menginap?" 



Mendengar hal itu Ien-su berkata, "Su sungguh seorang rendah budi."



bc.IIB.13 



BINGCU JILID II B PASAL 13-14 



13. Bingcu meninggalkan Negeri Cee. Chiong Gi bertanya, "Mengapakah wajah guru selalu nampak murung? Dahulu Gi mendengar guru berkata, 'Seorang Kuncu tidak menggerutu kepada Tuhan YME, tidak pula menyesali manusia.' " (S.S.XIV :35) 



(2) "Yang dahulu itu adalah suatu persoalan, dan yang kini soal lain pula. 



(3) "Tiap 500 tahun seharusnya muncul seorang raja besar dan bertepatan dengan saat itupun akan muncul orang-orang besar. 



(4) "Sejak mula Dinasti Ciu sampai kini sudah 700 tahun lebih, maka sudah melebihi waktu yang seharusnya. Begitupun kalau kuperiksa keadaan saat ini, keadaannya sudah memungkinkan. (VII B:38) 



(5) "O, Tuhan Yang Maha Esa nampaknya belum juga menghendaki damai sejahtera di dunia ini. Kalau dikehendaki damai sejahtera di dunia saat ini, selain aku siapa pulakah (dapat membawakannya)? Betapa aku tidak bermurung?" (S.S.IX:5) 



bc.IIB.14 



BINGCU JILID II B PASAL 14-14 



14. Bingcu meninggalkan Negeri Cee dan bertempat tinggal di daerah Hiu. 



Kong-sun Thio bertanya, "Memangku jabatan dengan tanpa menerima gaji, benarkah peraturan sejak jaman purba?" 



(2) "Bukan ! Ketika aku bertemu raja di Kota Cong, sesungguhnya berniat segera pergi lagi. Karena niatku ini sudah tetap, maka aku tidak mau menerima gaji. 



(3) "Saat itu mendadak ada perintah siap siaga berperang, tidak layak aku mohon diri; maka lama aku di Negeri Cee, meskipun itu bukan maksudku."


BINGCU JILID III A 

TIN BUN KONG 



bc.IIIA.1 



BINGCU JILID III A PASAL 1-5 



1. Ketika Raja muda Bun dari Negeri Tin masih menjadi putera mahkota, ia pergi ke Negeri Cho. Tatkala melewati Negeri Song, ia menjumpai Bingcu. (IB: 13) 



(2) Bingcu mengatakan bahwa Watak Sejati manusia itu baik dan selalu membicarakan serta memuji Raja Giau dan Sun. 



(3) Putera mahkota itu ketika kembali dari Negeri Cho juga menemui Bingcu. Bingcu berkata, "Pangeran masih sangsikah akan kata-kataku? Adapun Jalan Suci itu Esa adanya. 



(4) "Sing-han pernah berkata kepada Raja Muda King dari Negeri Cee, 'Beliau-Beliau itu (para nabi) orang laki-laki. Akupun orang laki-laki. Mengapakah aku takut kepada beliau-beliau itu?" Gan Yan berkata, 'Bukankah Sun itu manusia? Bukankah akupun manusia ? Bila mau berbuat (hal-hal mulia) apakah bedanya?" Kong-bing Gi berkata, 'Raja Bun itu guruku. Masakan Pangeran Ciu bohong kepadaku.' 



(5) Kini kalau bagian panjang tanah Negeri Tin dipotong lalu ditambahkan pada bagian yang pendek, luasnya ada 50 li; kalau mau, dapat juga dijadikan negeri yang baik. Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Obat bila tidak menimbulkan pengaruh apa-apa, niscaya penyakit takkan tersembuhkan. (Suking IV:8) 



bc.IIIA.2 



BINGCU JILID III A PASAL 2-5 



2. Raja muda Ting dari Negeri Tin mangkat. Putera mahkota berkata kepada Jian Yu, "Dahulu Bingcu pernah bercakap dengan aku di Negeri Song yang kesan-kesannya tak dapat kulupakan. Kini aku menanggung duka yang paling hebat, maka kami ingin mengutus tuan bertanya kepada Bingcu bagaimana menjalankan upacara." 



(2) Jian Yu setibanya di Kota Coo (Negeri Lo) bertanya kepada Bingcu.



Bingcu menjawab, "Sungguh baik sekali! Dalam hal berkabung kepada orang tua itu sebenarnya bergantung pada diri sendiri. Cingcu berkata, 'Pada saat hidup layanilah sesuai dengan Kesusilaan, ketika meninggal dunia, makamkanlah sesuai dengan Kesusilaan dan selanjutnya sembahyangilah sesuai dengan kesusilaan.' Dengan demikian dapat disebut berbakti. Hal peradatan para raja muda, aku belum pernah mempelajarinya. Biarpun demikian aku sudah mendengar bahwa kewajiban berkabung selama 3 tahun dengan mengenakan pakaian dari kain kasar dan makan makanan sederhana, dilakukan dari kaisar sampai kepada rakyat jelata. Ketiga dinasti itu mengikuti adat ini." (SS XIX.17 :11.5) 



(3) Setelah Jian Yu melaporkan ini, lalu ditetapkan akan dilakukan perkabungan selama 3 tahun, tetapi sanak saudara dan para pembesar tidak menyetujui dan berkata, "Di Negeri Lo yang kita hormati itu, raja-raja yang terdahulupun sudah tidak melakukan hal ini; baginda almarhum pun tidak melakukan pula. Kini sesampai pada baginda, mengapakah akan memakai adat itu pula ? Ini tidak boleh. Bukankah di dalam Kitab Catatan Keluarga pun tertulis, 'Dalam berkabung dan bersembahyang, turutlah seperti yang ditetapkan para leluhur agar dapat dikatakan kita juga menerima warisan (tata upacara)." 



(4) (Putera mahkota) berkata kepada Jian Yu, "Pada hari-hari yang lalu kami belum pernah banyak belajar dan bertanya, hanya suka naik kuda dan bermain pedang. Kini para sanak saudara dan pembesar tidak menganggap kami cukup berpengetahuan. Kami takut tidak dapat menjalankan urusan besar ini sungguh-sungguh, maka wakililah kami bertanya pula kepada Bingcu." 



Jian yu kembali ke Kota Coo, bertanya kepada Bingcu. 



Bingcu berkata, "Sudah wajar (mereka tidak setuju). Dalam hal ini tidak perlu minta bantuan mereka. Khong-cu bersabda, 'Bila raja mangkat, urusan diserahkan kepada perdana menteri ! Makanlah secara sederhana, dengan wajah duka menangislah di dekat peti jenazah. Bila para pembesar melihat ini, niscaya tidak berani tidak ikut bersedih: maka perlu teladan. Apa yang disukai atasan, niscaya pihak bawahan akan sangat memperhatikan. Kebajikan seorang pembesar laksana angin dan Kebajikan rakyat laksana rumput; kemana angin bertiup, kesitulah rumput mengarah.' Maka urusan ini tergantung kepada putera mahkota sendiri." 



(5) Jian Yu memberi laporan. Putera mahkota berkata, "Benar, yang perlu Iman itu aku sendiri" Selama lima bulan ia tetap di ruang besar (tempat peti jenazah) dan tidak pernah memberi perintah- perintah. Para pembesar dan sanak saudara dengan setuju berkata, "Dia sungguh mengerti." 



Setelah tiba saat penguburan, para hadir dari empat penjuru melihat betapa kesedihan tercermin pada wajah (putera mahkota) serta cucuran air mata kesedihannya. Para hadir sangat terharu.



bc.IIIA.3 



BINGCU JILID III A PASAL 3-5 



3. Pangeran Bun dari Negeri Tin bertanya hal mengatur negara. 



(2) Bingcu menjawab, "Kepentingan rakyat tidak boleh ditangguh-tangguhkan. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Siang hari ambillah rumput, malam hari anyamlah tali. Betulkan atap yang rusak; segera kita bertanam pula. (IA.22) 



(3) "Adapun sifat kebanyakan rakyat itu demikian ; Yang mempunyai penghasilan tetap akan mempunyai ketetapan hati, yang tidak mempunyai penghasilan tetap akan tidak mempunyai ketetapan hati. Bila tidak mempunyai ketetapan hati : maka, membuang diri, menyeleweng, berbuat sesat dan liar tidak segan melakukannya. Bila mereka terjerumus kedalam kejahatan sehingga terhukum, bukankah itu seperti pemerintah yang menjebaknya ? Seorang yang berperi Cinta Kasih di dalam kedudukannya, patutkah ia menjebak rakyat ? 



(4) "Maka seorang pembesar yang Bijaksana niscaya berlaku Hormat. Hemat dan susila kepada bawahan serta memungut pajak yang pantas kepada rakyatnya. 



(5) "Yang Ho berkata, 'Yang mengejar kekayaan tidak berperi Cinta Kasih, yang berperi Cinta Kasih tidak beroleh kekayaan.' (S.S.XVII:1) 



(6) "Dinasti He menggunakan sistim 50 bau yang dinamai Khong (Upeti), Dinasti len menggunakan sistim 70 bau yang dinamai Co (Gotong-royong), dan Dinasti Ciu menggunakan sistim 100 bau yang dinamai Tiat (Pungutan). Semuanya ini berazas memungut 1/10 bagian. Di dalam sistim Tiat pemerintah memungut berdasarkan hasilnya, sedangkan di dalam Sistim Co rakyat bersama-sama mengerjakan sawah pemerintah. 



(7) "Liongcu berkata, 'Dalam mengatur pembagian tanah tiada yang lebih baik dari sistim Co dan tiada yang lebih buruk dari sistim Khong. Sistim Khong menetapkan jumlah hasil yang harus diupetikan diambil rata-rata dari hasil beberapa tahun. Pada musim yang baik, hasil beras dan biji-bijian berlimpah-limpah, diambil banyakpun tidak terasa kejam, pengambilannya terasa sedikit. Tetapi pada waktu musim paceklik yang hasilnya untuk mengganti beaya rabuk raja tidak cukup, penarikan pajaknya tetap penuh. Yang menjadi ibu bapak rakyat tetapi menyebabkan rakyat bermuka masam karena hasil jerih payah setahun tidak dapat untuk memelihara orang tuanya, bahkan harus terpaksa mencari pinjaman untuk menutup kekurangannya, inilah seperti menjadikan rakyat yang tua dan anak-anak kedapatan menggeletak diselokan dan jurang. Bagaimanakah dapat disebut menjadi ayah bunda rakyat ?' (IA:4/5)



(8) "Memang benar di Negeri Tin ini telah diatur hal gaji (berupa tanah) yang berlaku turun-temurun untuk mereka yang berjasa. (Tetapi peraturan pungutan dan pembagian tanah yang baik belum ada). 



(9) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Hujan tercurah di sawah umum (pemerintah), begitupun disawahku sendiri.' (II.6.8.3) Karena yang mempunyai istilah 'sawah umum' hanya sistim Co, maka dapat dilihat disini ternyata Dinasti Ciu-pun banyak menggunakan sistim Co itu. 



(10) "Setelah itu dirikanlah badan pendidikan yang dinamai Siang, Si, Hak dan Hau. Badan yang dinamai Siang mengutamakan pendidikan keinsafan memberi perawatan, Hau mengutamakan pendidikan umum, dan Si mengutamakan kecakapan memanah. Dinasti He menamai badan pendidikan itu Hau, Dinasti Ien menamainya Si dan Dinasti Ciu menamainya Siang. Istilah Hak (sekolah negara) dipakai oleh ketiga dinasti itu. Semuanya ini berusaha menyadarkan orang tentang hubungan-hubungan di dalam masyarakat. Bila para pembesar menyadari akan hubungan-hubungan antar manusia ini, niscaya rakyat jelata yang dibawahnya akan saling mencinta. (IA :3/5) 



(11) "Kalau muncul seorang raja besar; tentu akan mengambil cara ini sebagai teladan; sehingga dengan demikian baginda akan menjadi guru bagi (calon) raja besar itu. 



(12) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Negeri Ciu biar negeri tua, Firman itu tetap dipelihara sehingga senantiasa baharu.' Ini, dikatakan untuk Baginda Bun. Bila baginda mau sekuat tenaga melaksanakan, negeri bagindapun dapat menjadi baharu."(III.1.1.1) 



(13) "Saat lain pangeran itu menyuruh Piet Cian bertanya tentang sistim pembagian tanah menjadi 9 petak. Bingcu menjawab, "Pangeran tuan akan menjalankan pemerintahan berlandas Cinta Kasih dan sudah memilih tuan untuk melaksanakan. Baiklah tuan bekerja sungguh-sungguh. Adapun pemerintahan yang berlandas Cinta Kasih itu, dalam bidang ini harus lebih dahulu melakukan pengukuran tentang batas-batas tanahnya. Kalau batas-batasnya tidak benar pembagian tanah didalam sistim 9 petak itupun tidak sama dan pemungutan hasil buminyapun tidak adil. Adapun raja yang kejam dan pembesar yang tamak tentu alpa tentang penentuan batas-batas tanah ini. Bila Batas-batas ini sudah benar, maka hal pembagian sawah dan pemungutan hasil bumi itu dapat ditetapkan sambil duduk saja. 



(14) "Biarpun Negeri Tin negeri kecil, harus pula ada yang menjadi pembesar dan menjadi petani. Bila tiada pembesarnya, bagaimana dapat mengatur para petani dan bila tiada petaninya, bagaimana dapat memelihara para pembesar itu. 



(15) "Kuharap sawah-sawah di desa dipungut pajak 1/9 bagian dengan sistim Co dan di kota-kota biarlah rakyat menyerahkan 1/10 penghasilannya. 250 



(16) "Para pembesar dari yang tinggi sampai yang rendah harus diberi 'tanah permata', yang luasnya 50 bau. 



(17) "Orang laki-laki yang memelihara saudara-saudaranya harap diberi tanah 25 bau. 



(18) "Dengan demikian orang yang kematian kepala keluarganya atau pindah tempat tinggalnya tidak sampai pergi keluar daerah. Daerah-daerah yang sawahnya diatur dengan sistim 9 petak, keluar masuk akan saling bersahabat. Dalam menjaga sawahnya saling membantu dan bila ada yang sakit dapat saling memperhatikan sehingga segenap rakyat hidup rukun saling cinta-mencintai. 



(19) "Dengan sistim 9 petak, maka tiap tanah seluas 1 li persegi dapat dibagi menjadi 9 petak, masing-masing 100 bau. Petak yang ditengah dinamai 'sawah umum' dan 8 keluarga yang masing-masing memperoleh 100 bau, bersama-sama memelihara 'sawah umum'. Setelah 'sawah umum' selesai dikerjakan, baharulah mengerjakan sawah sendiri : dengan demikian para petani akan tahu kewajiban masing-masing. 



(20) "Inilah pada garis besarnya saja. Mengenai hal-hal lain, mengingat kurus suburnya tanah dan lain-lain kalau diadakan peraturan khusus, terserah kepada pangeran dan tuan sendiri." 



bc.IIIA.4 



BINGCU JILID III A PASAL 4-5 



4. Ada seorang penganut ajaran Sien-long bernama Hi Hing dari Negeri Cho datang ke Negeri Tin. Setelah sampai digerbang istana, melaporkan kepada Raja muda Bun dari Negeri Tin. "Hamba orang dari jauh mendengar baginda menjalankan pemerintahan berlandas Cinta Kasih, maka mohon sebidang tanah untuk tempat tinggal, dan menjadi rakyat baginda. "Rajamuda Bun memberikan tempat tinggal itu. Ia dengan beberapa puluh murid, semuanya mengenakan pakaian dari kulit berbulu. Untuk penghidupannya, mereka membuat terompah dari rumput dan tikar. 



(2) Tien Siang, seorang penganut ajaran Tien Liang, bersama adiknya yang bernama Tien Sien, dengan memanggul bajak juga datang dari Negeri Song ke Negeri Tin. Ia berkata, "Hamba mendengar baginda menjalankan pemerintahan berlandas ajaran Nabi, maka bagindapun akan dapat berbuat sebagai Nabi. Hamba ingin menjadi rakyat Nabi." 



(3) Ketika Tien Siang bertemu dengan Hi Hing, ia sangat gembira dan segera meninggalkan ajaran yang dianutnya dan berganti dengan ajaran baru itu.



Tien Siang menemui Bingcu dan menceritakan tentang ajaran Hi Hing, "Raja Tin memang sungguh seorang raja yang Bijaksana, sayangnya belum mendengar Jalan Suci. Seorang yang Bijaksana akan membajak bersama rakyat untuk makannya. Sambil setiap pagi dan sore memasak sendiri makanannya, ia memerintah negara. Kini Negeri Tin mempunyai lumbung padi, gudang harta benda dan gudang senjata, ini menunjukkan masih menindas rakyat untuk memelihara diri sendiri. Bagaimanakah dapat dikatakan cukup Bijaksana?" 



(4) Bingcu berkata, "Hicu menanam padi untuk makanan-nyakah ?" 



"ya" 



"Hicu tentunya juga menenun kain untuk pakaiannya, bukan ?" 



"Tidak. Hicu mengenakan pakaian dari kulit berbulu." 



"Hicu mengenakan topi, bukan ?" 



"Mengenakan." 



"Mengenakan topi apa ?" 



"Topi dari kain biasa." 



"Ia menenun sendiri, bukan ?" 



"Tidak! Ia dapat menukarnya dengan padi." 



"Mengapakah Hicu tidak menenunnya sendiri ?" 



"Itu akan mengganggu bercocok tanamnya." 



"Hicu menggunakan belanga, tempayan dan ujung bajak dari besi bukan ?" 



"Ya." 



"Dia membuatnya sendiri, bukan ?" 



"Tidak. Ia dapat menukarya dengan padi." 



(5) Orang yang menukarkan padi dengan perkakas rumah tangga tidak dapat dikatakan menindas tukang pembuat periuk atau tukang besi. Begitupun tukang pembuat periuk atau tukang besi yang menukarkan barang-barang buatannya dengan padi, tidak dapat dikatakan menindas kaum tani. Lagi pula mengapakah Hicu tidak mau membuat periuk dan alat-alat dari besi sehingga dapat mengambil barang-barang itu dari rumah sendiri untuk dipakai ? Mengapakah perlu repot-repot menukarkan barang dengan para tukang itu, dengan demikian bukankah Hicu tidak usah sibuk?" "Pekerjaan para tukang tidak dapat dicampur-adukkan dengan pekerjaan bercocok tanam." 



(6) "Kalau begitu mengapakah hanya pekerjaan mengatur dunia boleh dirangkap dengan bercocok tanam ? Sesungguhnya adalah pekerjaan bagi para pembesar dan pekerjaan bagi rakyat jelata. Maka untuk keperluan tiap-tiap orang, sesungguhnya ada banyak pekerja-pekerja yang harus menyiapkan. Kalau harus membuat sendiri baru boleh memakainya, niscaya akan membuat orang-orang di dunia kalang-kabut berlarian di jalan. Maka dikatakan, ada yang berlelah dengan pikirannya, ada yang berlelah dengan tenaganya. Yang berlelah dengan pikirannya, memimpin orang lain. Yang berlelah dengan tenaganya menerima pimpinan orang lain. Yang dipimpin memberi makan orang, sedangkan yang memimpin diberi makan orang! Inilah Kebenaran umum yang berlaku di dunia. 



(7) "Pada jaman Raja Giau, ketika dunia belum tenteram sentosa, banjir melanda ke segala penjuru dunia. Rumput dan pohon-pohonan tumbuh lebat, burung dan hewan liar merajalela. Kelima macam biji-bijian tidak dapat dihasilkan, burung dan hewan liar mendesak manusia,tapak-tapak hewan dan burung nampak di jalan-jalan di seluruh negeri. Giau seorang diri bersedih, lalu mengangkat Sun untuk membereskan kekalutan itu, Sun lalu menyuruh Ik membakar hutan. Setelah gunung-gunung yang berimba dan berpaya-paya dibakar, maka burung dan hewan liar lari menyingkirkan diri. I disuruh mengatur jalan kesembilan sungai, memperdalam dasar sungai Cee dan Liap sehingga dapat mengalir ke laut; membuka halangan jalan Sungai Ji dan Han, mengatur aliran Sungai Hwai dan Su, sehingga semuanya langsung mengalir kesungai besar. Demikianlah baharu kemudian negeri mendapatkan tanah-tanah untuk menyediakan makanan. Pada masa itu, I selama 8 tahun hidup di luar rumah, tiga kali ia melewati pintu rumahnya tanpa singgah. Maka mekipun ia ingin bercocok tanam, dapatkah ia ? (Su King I .II.III). 



(8) Ho-chik diperintah mendidik rakyat cara bercocok tanam, terutama untuk menanam kelima macam biji-bijian. Demikianlah setelah ke lima macam biji-bijian itu masak, rakyat beroleh kesejahteraan. Orang perlu Jalan Suci: maka, setelah dapat makan kenyang, pakaian hangat lalu dibiarkan tidak diberi pendidikan, niscaya akan mendekati sifat burung dan hewan liar. Maka Nabi itupun merasa sedih, lalu menyuruh Siat menjadi menteri pendidikan untuk mendidik rakyat tentang Hubungan Kemanusiaan. Antara orang tua dan anak ada Kasih, antara pemimpin dan pembantu ada Kebenaran/Keadilan/Kewajiban, antara suami dan isteri ada pembagian tugas, antara yang tua dan yang muda ada pengertian tentang kedudukan masing-masing dan antara kawan dan sahabat ada sifat Dapat Dipercaya. 



Hong Hun (Giau) berkata, 'Giatkanlah, bimbinglah, betulkanlah, luruskanlah, bantulah dan berilah `sayap' agar masing-masing memiliki pribadinya sendiri dan sadarkanlah pula mereka agar tidak mengalpakan tugas serta selalu berbuat Kebajikan.' Begitulah prihatin seorang Nabi bagi rakyatnya, bagaimanakah ia mempunyai waktu untuk bercocok tanam ? 



(9) "Giau merasa sedih kalau tidak mendapatkan Sun sebagai pembantu, begitupun Sun merasa sedih bila tidak mendapatkan pembantu seperti I dan Koo Yau. Tetapi orang yang sedih hanya karena sawahnya yang seluas 100 bau tidak mudah digarap, itulah seorang petani biasa. 



(10) "Memberikan harta kepada orang-orang dinamai murah hati; mendidik orang supaya menjadi baik dinamai Satya; dan dapat membantu dunia mendapatkan seorang pemimpin, dinamai berperi Cinta Kasih. Maka menyerahkan dunia kepada seseorang itu mudah, tetapi mendapatkan seorang pemimpin sejati itulah yang sukar. 



(11) "Khongcu bersabda, 'Sungguh besar pribadi Giau sebagai raja. Hanya Tuhanlah Maha Besar, dan hanya Giau-lah dapat mengikutiNya. Sungguh besar (Kebajikannya) maka rakyat tidak tahu bagaimana harus memujinya. Sungguh seorang pemimpinlah Sun, sungguh tinggi dan mulia ia; biar memiliki dunia tidak berubah kelakuannya.' Giau dan Sun dalam mengatur dunia, bagaimanakah dapat tanpa bersungguh hati ? Tentu saja mereka tidak dapat bersawah. 



(12) "Aku mendengar, 'Dengan kebudayaan Dinasti He mengubah kebudayaan I' Tetapi belum mendengar, 'Dengan kebudayaan I berbuat sebaliknya.' 



Tien Liang ialah seorang Negeri Cho, ia suka akan Jalan Suci Pangeran Ciu dan Tiong-ni, maka ia pergi ke Utara untuk belajar di negeri ini. Para siswa di daerah Utara belum tentu ada yang dapat menang dari padanya, maka sebenarnyalah ia seorang Siswa yang ulung. Kamu kakak-beradik sudah berpuluh tahun belajar kepadanya, mengapakah sepeninggal gurumu lalu membalik ? 



(13) "Dahulu ketika Khongcu wafat, setelah berkabung selama 3 tahun para murid menyiapkan peralatannya akan pulang ke tempat masing-masing. Mereka terlebih dahulu menghadap menghormat dengan iep kepada Cu-Khong, saling bertangis-tangisan sehingga kehabisan suara baharu pulang. Cu Khong masih belum sampai hati, ia membuat sebuah pondok dekat kuburan, dan berdiam seorang diri selama 3 tahun pula baharu pulang. Hari lain Cu-he, Cu-tiang dan Cu-yu yang melihat sikap Yu Jiak menyerupai sikap Nabi, lalu hendak melayani sebagai kepada Khongcu. Mereka meminta pertimbangan Cingcu. Cingcu menjawab, 'Jangan ! Biarpun sesuatu dicuci dengan seluruh air sungai dan bengawan atau dijemur pada matahari musim rontok, kesuciannya tidak dapat menandingiNya !' 



(14) "Kini akan kubicarakan orang lamban yang lidahnya seperti burung rawa itu. Ia tidak mengajarkan Jalan Suci raja jaman dahulu, mengapakah kamu membaliki ajaran guru sendiri dan belajar kepadanya ? Sungguh berbeda dengan sikap Cingcu tadi !



(15) "Aku mendengar, 'Terbang keluar dari gua gelap, hinggap di puncak pohon besar, namun belum mendengar, 'Terbang ke bawah dari pohon besar, masuk kedalam gua gelap.' 



(16) Dalam Sanjak Pujaan Negeri Lo tertulis. 'Usir kembali orang-orang Tik dan hukumlah Negeri King dan Si (di daerah Negeri Cho)' (IV.2.4.6.). 



Lihatlah Pangeran Ciu sendiri perlu menghukumnya, sedangkan kamu belajar kepadanya; pastilah tidak akan membawa perubahan baik bagimu." 



(17) "Kalau kita mengikuti ajaran Hi-cu, harga-harga di pasar tiada perbedaan, di dalam negeri tiada orang berlaku curang; meski kita menyuruh seorang anak yang baru 5 jengkal tingginya ke pasar, ia tidak akan ditipu orang. Kain biasa maupun sutera asal panjangnya sama, harganyapun sama. Rami kasar dan halus, sutera maupun kapas asal beratnya sama; harganyapun sama. Lima macam biji-bijian asal banyaknya sama, harganyapun sama. Sepatu tidak perduli ukurannya asal sepasang; harganyapun sama." 



(18) "Kalau barang dibedakan halus kasarnya, itulah berdasar mutu barang itu. Maka harganya saling berbeda, ada yang berlipat dua, berlipat lima, berlipat sepuluh, berlipat seratus, berlipat seribu bahkan sepuluh ribu kali lebih berharga dari yang lain. Kini kamu ingin menyamakan semua, ini akan mengacau dunia. Kalau sepatu besar atau kecil sama harganya, siapakah yang mau membuat (yang besar)? Menurut ajaran Hicu ini berarti mendorong orang berbuat curang. Bagaimanakah dapat untuk mengatur negara?" 



bc.IIIA.5 



BINGCU JILID III A PASAL 5-5 



5. Ada seorang penganut Bikcu bernama I-ci dengan perantaraan Chi Piet ingin bertemu Bingcu. Bingcu berkata, "Aku sebenarnya ingin menemuinya, tetapi kini aku sedang sakit. Kalau sakitku sudah sembuh, aku akan pergi menjumpainya. I-cu tidak usah kemari." 



(VII.A:26) 



(2) Pada hari lain I-ci ingin menjumpai Bingcu pula. Bingcu berkata, "Kini aku dapat menemuinya. Tetapi kalau tidak diluruskan dulu pikirannya, ia tidak dapat mengenal Jalan Suci. Baiklah kuluruskan dulu pikirannya. Kudengar I-cu seorang penganut Bikcu. Di dalam hal berkabung, Bikcu menunjukkan bahwa kesederhanaan itulah paling sesuai Jalan Suci. I-cu berpikir dengan ajaran ini akan mengubah dunia. Mungkinkah ia sudah tidak membenarkan hal itu dan tidak menghargainya lagi, sehingga ia mengubur jenazah orang tuanya dengan cara besar-besaran? Ia telah mengurus jenazah orang tuanya dengan cara yang dipandang rendah oleh kaumnya." 



(3) Chicu memberitahukan hal ini kepada I-cu. 



I-cu berkata, "Menurut Jalan Suci kaum Ji, 'orang jaman kuno memperlakukan orang sebagai melindungi bayi.' Apakah maksud kata-kata ini? Ini tentu bermaksud dalam mencintai seseorang, jangan ada tingkat perbedaan. Tetapi untuk melaksanakan itu, kepada orang tua sendiri itulah yang menjadi permulaan." 



Chicu melaporkan hal ini kepada Bingcu. Bingcu berkata, "O, I-cu! percayakah ia bahwa orang mencintai anak kakaknya seperti mencintai bayi tetangganya ? Ia salah menangkap artinya. Bayi yang merangkak-rangkak sehingga akan terjerumus ke dalam perigi, itu bukan kesalahan anak kecil itu. Sesungguhnya Tuhan Yang Maha Esa menciptakan segala Benda ini hanya dengan Satu Pokok, tetapi I-cu menganggapnya punya Dua Pokok. ltulah sebab kesalahannya. 



(4) "Pada jaman dahulu ada orang-orang yang tidak mengubur jenazah orang tuanya. Bila orang tuanya meninggal dunia, dipikullah jenazahnya dan dibuang di sebuah jurang. Lewat beberapa hari, dilihatnya rubah dan kucing hutan memakan jenazah itu, lalat dan nyamuk mengerumuni dan menghisapnya. Maka bercucuranlah keringat dari dahi orang-orang itu, tidak tahan melihatnya. Mengalirnya keringat itu bukan bermaksud untuk diperlihatkan kepada orang lain, tetapi timbul dari lubuk hati dan nampak di muka serta di matanya. Mereka segera pulang mengambil keranjang dan cangkul untuk menimbuni jenazah itu. Kalau perbuatan penuh Iman ini benar, maka anak berbakti yang berperi Cinta Kasih, yang mengubur jenazah orang tuanya dengan cara sebaik-baiknya sesuai pula dengan Jalan Suci." 



(5) Chicu memberitahukan hal itu kepada I-cu. Mendengar itu I-cu tertegun dan berkata, "Sungguh ia telah memberi pelajaran kepadaku !" 


BINGCU JILID III B 

TIN BUN KONG



bc.IIIB.1 



BINGCU JILID III B PASAL 1-10 



1. Tien Tai bertanya, "Tidak mau menemui para rajamuda itu bukankah suatu sikap yang sempit? Kalau dengan sekali menemui akan dapat mengangkatnya, besar sebagai raja besar atau kecil sebagai raja muda pemimpin; bukankah di dalam Kitab tertulis, 'Dengan membengkokkan yang sejengkal akan dapat memperoleh delapan jengkal yang lurus' bukankah ini boleh dilakukan?" 



(2) Bingcu menjawab, "Dahulu tatkala Rajamuda King dari Negeri Cee berburu pernah memanggil Penjaga Hutannya dengan mengirim panji-panji. Penjaga Hutan itu tidak mau datang sehingga akan dihukum mati. (Khongcu memuji Penjaga Hutan itu); 'Seorang yang keras kemauannya itu tidak lupa bahwa sikapnya mungkin menyebabkan jenazahnya akan dilempar ke selokan atau jurang; seorang pemberani tidak lupa bahwa mungkin suatu ketika ia akan kehilangan kepala.' Mengapakah Khongcu memujinya? Orang itu, karena tidak dipanggil dengan cara yang benar, ia tidak mau datang; bagaimanakah aku harus datang tanpa undangan? 



(3) "Kata-kata, 'Dengan membengkokkan yang sejengkal akan dapat memperoleh delapan jengkal yang lurus' itu hanya peribahasa hal mencari keuntungan. Kalau berbicara hal keuntungan saja, maka biar membengkokkan yang delapan jengkal untuk dapat memperoleh satu jengkal yang lurus; asal menguntungkan tentu saja akan dilakukan. 



(4) "Pada jaman dahulu Thio Kancu pernah menyuruh Ong-liang menyaisi kereta untuk Pi Hee pergi berburu. Seharian penuh ternyata tidak dapat memperoleh seekor burungpun. Pi Hee melaporkan, 'Dia seorang sais terbodoh di dunia'. Ada orang memberitahu hal ini kepada Ong-Liang. Liang berkata 'Mohon diulangi !' Ketika sudah diulangi ternyata sepagian saja telah mendapat sepuluh ekor burung. Setelah kembali Pi Hee melaporkan, 'Dia seorang sais terbaik di dunia.' Kancu berkata, 'Baiklah selanjutnya kusuruh ia menyaisi kendaraanmu!' Ketika hal ini diberitahukan kepada Ong Liang, ia tidak mau dan berkata, 'Ketika saya jalankan kereta sebagai mestinya, sepanjang hari ia tidak memperoleh seekor burungpun; namun setelah saya jalankan kereta tidak menurut semestinya, baharu sepagian saja ia telah mendapat sepuluh hasil buruan. Di dalam Kitab Sanjak tertulis,"Tidak melanggar cara mengendarai, anak panah tepat mengenai sasaran" (II. 3.5.6). Saya tidak mau menjadi sais untuk seorang rendah budi. Mohon tidak diangkat: 



(5)" Seorang sais saja malu menjalankan kereta untuk pemanah yang tidak patut. Meskipun dengan cara itu bisa mendapatkan burung dan hewan setumpuk gunung, ia tidak mau melakukan. Mengapakah aku harus mau menempuh jalan bengkok menuruti yang berbuat hina? Sungguh kamu berpikir salah ! Orang yang mau membengkokkan diri, belum pernah dapat meluruskan orang lain."(VA :7/7) 



bc.IIIB.2 



BINGCU JILID III B PASAL 2-10 



2. King Chun berkata, "Kong sun Yan dan Tio Gi itu, bukankah mereka sungguh-sungguh orang besar? Kalau mereka sekali marah, dapat menggetarkan semua rajamuda; dan kalau hati mereka tenteram, duniapun ikut menghentikan perang." 



(2) Bingcu berkata, "Masakan begitu orang besar? Belumkah kamu rnempelajari Kitab Lee King? Setelah seorang anak laki-laki menjalankan upacara mengenakan topi (tanda sudah akil-baliq), sang bapak memberi petuah-petuahnya. Seorang anak perempuan ketika akan berangkat menikah, sang ibu memberi petuah-petuahnya. Ketika akan berangkat, diantar sampai di pintu lalu dinasehati : 'Anakku yang berangkat menikah, berlakulah hormat, berlakulah hati-hati, janganlah berlawan-lawanan dengan suamimu.' Memegang teguh sifat menurut di dalam kelurusan itulah Jalan Suci seorang wanita. (VII A :36). 



(3) "Berdiam di 'Rumah Luas' nya dunia, berdiri pada 'Tempat Lurus' nya dunia, berjalan di 'Jalan Agung' nya dunia; bila berhasil cita-citanya dapat mengajak rakyat berbuat yang sama, dan bila tidak berhasil cita-citanya tetap berjalan seorang diri di dalam Jalan Suci. Di dalam keadaan kaya dan berkedudukan tinggi tidak dapat tercemar, didalam keadaan miskin dan tanpa kedudukan tidak bergelisah, ancaman senjata tidak dapat menyebabkannya takluk; demikianlah seorang besar itu." 



bc.IIIB.3 



BINGCU JILID III B PASAL 3-10 



3. Ciu Siau bertanya, "Memangku jabatankah seorang Kuncu jaman dahulu itu ?" Bingcu menjawab, "Memangku jabatan ! Di dalam Hikayat ditulis bahwa bila Khongcu selama 3 bulan tidak memangku jabatan, nampak terlongong-longong. Bila pergi ke negeri lain, niscaya membawa barang persembahan. Kong-bing Gi berkata, 'Orang jaman kuno bila selama 3 bulan tidak memangku jabatan, ia perlu dihibur." 



(2) "Kalau selama 3 bulan tidak memangku jabatan perlu dihibur, bukankah itu menunjukkan sangat pentingnya?"



(3) "Seorang Siswa yang kehilangan kedudukan adalah sama dengan seorang rajamuda yang kehilangan negaranya. Di dalam Kitab Kesusilaan tertulis, 'Raja muda bertanam dibantu rakyat, hasil yang berlimpah itu untuk sembahyang. Permaisurinya memelihara dan menenun sutera untuk pakaian upacara.' Kalau tidak mempunyai hewan korban yang baik, hasil bumi tidak bagus, pakaian upacara belum siap; ia tidak berani melakukan Sembahyang Besar kepada leluhur. Begitupun seorang siswa yang tidak mempunyai sawah, tidak dapat melakukan Sembahyang Besar kepada leluhur. Hewan korban, alat sembahyang dan pakaian upacara bila belum siap; ia tidak berani melakukan Sembahyang Besar kepada leluhur, iapun tidak berani bersenang-senang. Maka tidakkah benar harus mendapat hiburan?" 



(4) "Apakah maksudnya bila Ia keluar negeri, niscaya membawa barang persembahan?" 



(5) "Memangku jabatan bagi seorang Siswa adalah sama dengan bercocok tanam bagi seorang petani. Seorang petani yang keluar negeri apakah ia akan meninggalkan alat bercocok tanamnya?" 



(6) "Negeri Cien adalah negeri yang banyak menyediakan pangkat, tetapi saya belum pernah mendengar pangkat dianggap begitu penting. Kalau pangkat dianggap begitu penting, mengapakah seorang Kuncu segan memangku jabatan?" (IA:5/1) 



"Begitu seorang anak laki-laki lahir, orang tuanya tentu berharap kelak ia memperoleh seorang isteri. Dan begitu seorang anak perempuan lahir, orang tuanya tentu berharap kelak ia memperoleh seorang suami. Hati orang tua yang demikian ini semua orang mempunyainya. Tetapi kalau tanpa menanti perkenan orang tuanya, tanpa perantara, melainkan diam-diam saling mengintip dari celah-celah dinding lalu melompati pagar dan lari, niscaya orang tuanya bahkan orang seluruh negeri akan memandang rendah perbuatan mereka. Orang jaman dahulu bukannya tidak ingin menjabat kedudukan, tetapi khawatir tidak sesuai dengan Jalan Suci. Kalau mengerjakan hal itu tanpa ingat akan Jalan Suci, itu sama saja dengan orang yang diam-diam saling mengintip dari celah-celah dinding itu." (Siking I.8.6.4). 



bc.IIIB.4 



BINGCU JILID III B PASAL 4-10 



4. Phing-king bertanya, "Di belakang ada berpuluh kereta dan diikuti beratus orang, dengan di manapun mendapat makanan dari para raja muda; tidakkah ini keterlaluan?" (VIIA:32) 



Bingcu berkata, "Bila tidak sesuai dengan Jalan Suci, biar hanya sebakul nasi, tidak boleh diterima. Kalau sesuai dengan Jalan Suci, seperti Sun menerima dunia dari Giau, tidak juga dianggap keterlaluan. Menurut pendapatmu, apakah perbuatan itu keterlaluan?"



(2) "Tidak ! Para Siswa itu tidak mempunyai pekerjaan, tetapi mendapat makanan; ini kiranya tidak layak !" 



(3) "Kalau tiada saling kerja sama bertukar barang yang berlebihan, mencukupi yang berkekurangan; niscaya para petani akan berkelebihan beras dan para wanita yang menenun akan berlebihan kain. Bukankah kamu juga selalu saling bertukar dengan orang lain? Maka adalah orang yang menjadi tukang kayu, tukang membuat kereta supaya mendapat makanan darimu. Kini kalau ada orang yang di rumah dapat berlaku bakti, di luar berendah hati, memelihara Jalan Suci raja-raja jaman dahulu untuk diajarkan kepada generasi yang lebih muda, lalu mengapakah kamu tidak mau memberinya makan? Mengapakah kamu menjunjung para tukang kayu dan tukang membuat kereta, dan sebaliknya merendahkan orang yang menyiarkan ajaran tentang Cinta Kasih dan Kebenaran?" 



(4) "Tukang kayu dan tukang membuat kereta itu memang bekerja dengan maksud mendapat makan. Apakah seorang Kuncu yang menyiarkan Jalan Suci itu juga dengan maksud mendapat makan?" "Mengapakah kamu membicarakan tentang maksud hatinya? Tiap orang yang berbuat jasa kepadamu, adalah patut mendapat makan. Kamu memberi makan seseorang itu karena maksud hatinya atau karena jasanya?" "Karena maksud hatinya yang ingin mendapat makan!" 



(5) "Kalau kini ada orang yang menghancurkan genting-genting dan mencoret-coret dinding, maksud agar mendapat makan, apakah kamu akan memberinya makan?" 



"Tidak!" 



"Nyata disini, kamu tidak memberi makan karena maksud hati orang itu; tetapi memberi makan karena jasanya!" 



bc.IIIB.5 



BINGCU JILID III B PASAL 5-10 



5. Ban Ciang bertanya, "Negeri Song ialah sebuah negeri kecil, kini ingin menjalankan pemerintahan raja-raja besar; tetapi khawatir kalau nanti Negeri Cee dan Cho menyerbunya. Bagaimanakah sebaiknya?" 



(2) Bingcu berkata, "(Dahulu) Sing Thong di Negeri Pok, bertetangga dengan Negeri Kat. Pangeran Kat berbuat sewenang-wenang dan tidak melakukan sembahyang. Sing Thong menyuruh orang bertanya, mengapakah tidak melakukan upacara sembahyang. Dijawab, tidak punya hewan korban. Kemudian Sing Thong menyuruh orangnya mengirim kerbau dan kambing, Pangeran Kat memakannya dan tidak untuk upacara sembahyang. Sing Thong menyuruh orang untuk bertanya pula, mengapakah tidak dilakukan upacara sembahyang. Dijawab, tidak punya beras yang baik untuk itu! Sing Thong menyuruh rakyat Negeri Pok pergi bercocok tanam disana dan menyuruh orang-orang yang tua dan lemah untuk mengantar makanan. Pangeran Kat lalu membawa rakyatnya dan merampok arak, nasi, sekoi dan beras yang diantar sebagai rangsum itu; yang tidak mau menyerahkan lalu dibunuh, diantaranya ada seorang anak yang membawa sekoi dan daging yang sudah masak ; setelah dirampok kemudian dibunuh. 



Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Pangeran Kat memusuhi orang yang mengirim rangsum ke sawah' Ini hendak mengatakan kejadian itu. (Su King IV.2) 



(3) "Dengan dasar pembunuhan terhadap anak inilah kemudian digerakkan tentara untuk menghukum. Orang-orang di empat penjuru lautan semua berkata, 'Dia bukan bermaksud merampas kekayaan dunia, tetapi hendak membalaskan dendam seorang ayah dan seorang ibu rakyat jelata.' 



(4) "Sing Thong ketika pertama melakukan penghukuman, ialah mulai dari Negeri Kat ini. Dia menghukum sampai sebelas kali penyerbuan, tetapi tiada orang yang memusuhinya. Daerah Timur dihukum, suku bangsa I di Barat merasa menyesal. Daerah Selatan dihukum, suku bangsa Tik di Utara merasa menyesal dan berkata, 'Mengapakah kita dibelakangkan?' Rakyat mengharapkan kedatangannya sebagai di musim kemarau mengharapkan hujan. Orang di pasar tidak menghentikan pekeraannya, di sawah tidak menunda pekerjaannya pula. Jadi dengan membunuh raja yang jahat untuk menolong rakyatnya adalah seperti hujan yang turun pada saatnya, sehingga rakyat bersukaria. Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Aku menantikan rajaku, kedatangannya membebaskan diriku.(IB:11/2) 



(5) "(Peristiwa lain). Ada segolongan pangeran yang tetap tidak mau tunduk (kepada Dinasti Ciu), maka dilakukan penghukuman ke Timur (oleh Raja Bu); lalu bergembiralah orang laki-laki maupun perempuan di sana. Dengan membawa keranjang bambu berisi kain sutera hitam dan kuning menyambutnya dan berkata, 'Kusambut Raja Dinasti Ciu karena akan kuperoleh sentosa'. Para menterinya saling menganjurkan tunduk kepada Dinasti Ciu yang besar itu. Maka para pembesarnya menaruh kain sutera hitam dan kuning penuh-penuh di dalam keranjang dan menyambut para pembesar Dinasti Ciu. Rakyatnya dengan bakul berisi nasi dan periuk berisi kuah menyambut rakyat Dinasti Ciu. Demikianlah sebagai menolong rakyat dari bahaya api dan banjir, dan hanya menangkap orang-orang yang durhaka.(Su King V:3.7.) 



(6) "Di dalam Kitab Thay Si (Pernyataan Besar) tertulis, 'Aku, dengan balatentara melakukan penghukuman hanya akan menangkap orang-orang yang durhaka dan menghukum mati orang-orang yang sewenang-wenang. Semoga ini lebih gemilang dari tindakan yang dilakukan Sing Thong.' (Su King V.1)



(7) "Nyatalah yang kau katakan tadi tidak benar-benar menjalankan pemerintahan raja-raja besar. Kalau menjalankan pemerintahan raja-raja besar, niscaya segenap rakyat di empat penjuru lautan semuanya akan mengangkat kepala, mengharapkan ia menjadi rajanya. 



Betapapun besar Negeri Cee dan Cho, apakah yang perlu ditakutkan?" 



bc.IIIB.6 



BINGCU JILID III B PASAL 6-10 



6. Bingcu berkata kepada Tai Put-sing, "Tuan ingin raja tuan menjadi raja yang baik, bukan? Aku hendak memberi sedikit penjelasan. Kalau ada seorang pembesar Negeri Cho menginginkan anaknya belajar bahasa Cee, ia akan menyuruh orang Cee atau orang negeri Cho memberinya pelajaran?" "Tentu akan menyuruh orang Negeri Cee mengajarnya." "Seorang Negeri Cee memberi pelajaran, tetapi banyak orang Negeri Cho mengoceh dengannya. Walaupun tiap hari dipukul, disuruh belajar berbicara bahasa Cee, niscaya tidak akan berhasil. Begitupun bila anak itu ditaruh di jalan Cong Gak (di Negeri Cee) beberapa tahun, meskipun tiap hari dipukul supaya bercakap bahasa Cho juga tidak akan berhasil baik. 



(2) "Tuan berkata Siat Ki-ciu seorang Siswa yang baik, maka tuan menyuruhnya berdiam di tempat raja. Kalau semua orang di sekeliling raja, tua-muda, tinggi-rendah kedudukannya seperti Siat Ki-ciu; siapakah akan diajak raja berbuat tidak baik? Kalau di sekeliling raja, tua-muda, tinggi-rendah kedudukannya, semua tidak seperti Siat Ki-ciu; dengan siapakah raja akan berbuat baik? Dengan hanya ada satu Siat Ki-ciu seorang diri, apakah artinya bagi raja Negeri Song itu?" 



bc.IIIB.7 



BINGCU JILID III B PASAL 7-10 



7. Kong-sun Thio bertanya, "Berlandas Kebenaran apakah guru tidak mau menerima para rajamuda?" 



Bingcu menjawab, "Pada jaman duhulu orang yang tidak menjadi menterinya tidak mau bertemu. 



(2) "Twan Kan-bok lari melompati pagar rumahnya (ketika didatangi Pangeran Bun dari Negeri Gwi) dan Siat Liu menutup pintu rumahnya agar tak dapat dimasuki (ketika didatangi Raja muda Bok dari Negeri Lo). Ini adalah keterlaluan. Kalau datangnya dengan sungguh hati, sebaiknyalah ditemui. (IIB:11/4) 



(3) Ketika Yang Ho ingin menemui Khongcu, karena takut melanggar Kesusilaan, maka menggunakan Kesusilaan cara seorang pembesar memberi antaran kepada seorang Siswa, yaitu bila tidak dapat menerimanya sendiri barang antaran itu dirumah; orang itu harus datang sendiri ke rumah yang memberi untuk mengucapkan terima kasih. Yang Ho menyelidiki saat Khongcu tidak di rumah, lalu mengantariNya seekor babi panggang. Khongcu kemudian menyelidiki pula saat-saat ia (Yang Ho) tidak di rumah, lalu pergi mengucapkan terima kasih. Terjadinya hal ini ialah karena Yang Ho telah melakukan lebih dahulu. Sukar dikatakan bahwa Khongcu tidak mau menjumpainya. (SS.XVII :1) 



(4) "Cingcu berkata, 'Orang yang sampai menggerak-gerakkan bahunya dan pura-pura tertawa manis itu, sesungguhnya lebih sengsara dari orang tani yang mencangkul pada musim kering.' Cu-lo berkata, 'Tidak disepakati, tetapi ikut-ikut menyela bicara, sehingga nampak wajahnya merah biru menahan malu; Yu tidak ingin mengenal orang semacam itu.' Dengan melihat hal-hal ini, dapatlah diketahui bagaimanakah seorang Kuncu harus memelihara sikapnya." 



bc.IIIB.8 



BINGCU JILID III B PASAL 8-10 



8. Tai Ing-ci berkata, "Aku ingin menjalankan pemungutan pajak bumi hanya 1/10 bagian hasil dan menghapuskan pajak pintu dan pasar, tetapi keadaan sekarang belum memungkinkan. Hanya kumohonkan agar diperingan dahulu dan tahun yang akan datang dilaksanakan semua. Baikkah ini?" 



(IB:5/3;IIA:5/3;IIIA:3) 



(2) Bingcu menjawab, "Kini kalau ada seseorang yang tiap hari mencuri ayam tetangganya, lalu ada orang berkata kepadanya, 'Itu bukan Jalan Suci seorang Kuncu.' Dijawab, 'Baiklah, mulai sekarang akan kukurangi, sebulan seekor ayam saja dan tahun yang akan datang kuakhiri sama sekali.' 



(3) "Kalau mengetahui bahwa sesuatu itu tidak berdasarkan Kebenaran, segeralah hentikan. Mengapakah mesti menanti tahun lain?" 



bc.IIIB.9



BINGCU JILID III B PASAL 9-10 



9. Kongtocu bertanya, "Orang luar menyebut guru sebagai orang yang suka berdebat. Memberanikan bertanya, apakah alasannya? "(IIA :2/17) 



Bingcu berkata, "Masakan aku suka berdebat? Sesungguhnya aku sangat terpaksa. 



(2) "Sudah lama dunia ini ada kehidupan. Adakalanya teratur beres dan adakalanya kacau-balau. 



(3) "Pada jaman Raja Giau, karena jalan air tertutup, terjadilah banjir besar melanda seluruh negeri. Ular dan naga bersarang dimana-mana. Rakyat tidak mempunyai tempat kediaman untuk menetap. Yang di dataran rendah membuat sarang di pohon-pohon dan yang di dataran tinggi berdiam di gua-gua. Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Tercurahnya air sungguh mengejutkan!' Curahan air inilah yang menimbulkan banjir besar itu. (VIB:11) 



(4) "Maka I disuruhnya mengatasi bencana alam itu. I lalu menggali saluran-saluran untuk mengalirkan air ke laut. Ular dan naga di usir ke tempat yang berawa-rawa. Demikianlah air dapat mengalir dengan baiknya, sehingga aliran Sungai Kang, Hwai, Hoo dan Han dapat teratur. Maka setelah bencana alam ini dapat diatasi, burung dan hewan liar yang membahayakan manusia dibersihkan; orang mendapatkan tanah-tanah datar untuk tempat kediamannya. (Su King II.2) 



(5) "Setelah Giau dan Sun mangkat, Jalan Suci para Nabi itu makin melemah. Raja-raja yang sewenang-wenang bermunculan. Rumah-rumah, gedung-gedung diubah menjadi kolam-kolam, sehingga rakyat tidak mempunyai kesempatan beristirahat dan hidup tenteram. Sawah dan ladang diubah menjadi kebun bunga dan kebun binatang sehingga rakyat tidak beroleh sandang pangan. Kata-kata yang jahat dan perbuatan yang sewenang-wenang terjadi di mana-mana. Kebun bunga, kebun binatang dan kolam-kolam itu, karena amat rimbunnya, akhirnya mendatangkan banyak burung-burung dan hewan-hewan liar. Demikianlah setelah sampai jaman Raja Tiu, dunia menjadi sangat kacau. 



(6) "Maka Pangeran Ciu lalu membantu Raja Bu menghukum Tiu dan menyerbu Negeri Yam. Setelah tiga tahun baru dapat mengalahkannya. Begitupun Hwi-liam dikejar sampai ke tepi laut, lalu ditangkap dan dihukum. Ada 50 negeri semuanya yang dihancurkan. Harimau, badak dan gajah dihalau jauh - jauh, maka seluruh dunia gembira sekali. Di dalam Kitab Su King tertulis,- Betapa gemilang karya yang dirintis Raja Bun. Betapa besar warisan yang diperjuangkan Raja Bu. Semuanya itu mendorong aku sebagai orang yang kemudian, memegang teguh kelurusan dan tidak menyeleweng. (Su King V.25)



(7) "Setelah turun-temurun, Jalan Suci itu menjadi lemah pula. Kata-kata jahat, laku sewenang-wenang, menteri membunuh raja dan anak membunuh ayah terjadi di mana-mana. 



(8) "Khongcu merasa khawatir kejadian itu menjadi berlarut-larut, lalu Beliau menyusun Kitab Chun Chiu. Menulis Kitab Chun Chiu itu seharusnya pekerjaan seorang kaisar. Maka Khongcu berkata, "Kalau orang dapat memahami diriKu, tentu karena Kitab Chun Chiu dan kalau orang menyalahkan diriku, tentu karena Kitab Chun Chiu pula. (IVB: 21,22) 



(9) "Sejak saat itu tidak ada lagi raja yang bersifat Nabi, sehingga banyak di antara para rajamuda yang berbuat sewenang-wenang. Orang-orang terpelajar banyak pula yang mengungkap-ungkap perkara yang bersifat mengacaukan. Ajaran Yang Cu dan Bik Tik memenuhi dunia sehingga kata-kata yang memenuhi dunia saat ini, kalau tidak berdasar ajaran Yangcu tentu berdasar ajaran Bikcu. Ajaran Yangcu hanya mengutamakan diri sendiri : tidak mau mengakui adanya pemimpin. Bikcu mengajarkan cinta yang menyeluruh sama; tidak mengakui adanya orang tua sendiri! Yang tidak mengakui adanya orang tua sendiri, yang tidak mengakui adanya pemimpin, sesungguhnya hanya burung atau hewan saja. Kong-bing Gi berkata, 'Lemari dapur istana penuh daging gemuk, kandang-kandang didiami kuda tambun, tetapi wajah rakyat menampakkan kelaparan, di hutan dan ladang bergelimpangan mayat-mayat yang mati kelaparan. Ini berarti menuntun binatang memakan manusia.' (IA:4/4;VIIA:26) 



Kalau ajaran Yangcu dan Bikcu tidak dipadamkan. Jalan Suci Khongcu tidak akan dapat bersemi; kata-kata jahat itu akan membodohkan rakyat, menimbuni Cinta Kasih dan Kebenaran. Bila Cinta Kasih dan Kebenaran tertimbun, ini seperti menuntun binatang memakan manusia; bahkan mungkin manusia memakan manusia. 



(10) "Aku merasa khawatir akan hal ini, maka berusaha melindungi Jalan Suci para Nabi, melawan ajaran Yang dan Bik serta menyingkirkan perbuatan yang tidak bermoral ; agar kata-kata jahat tidak dapat berkembang. Kalau itu berkembang dan mengenai hati, niscaya akan dapat merusak urusan; kalau berkembang dan merusak urusan, niscaya akan merusak pemerintahan. Meskipun kelak hidup pula seorang Nabi, niscaya tidak akan dapat mengubah kata-kataku ini. 



(11) "Pada jaman dahulu, I setelah mengatasi bahaya banjir lalu dunia menjadi damai. Pangeran Ciu menundukkan orang-orang I dan Tik serta menghalau hewan-hewan buas, lalu rakyat sejahtera. Khongcu menyelesaikan Kitab Chun Chiu, lalu para menteri jahat dan anak-anak durhaka menjadi ketakutan. 



(12) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Usir kembali orang-orang Tik, dan hukumlah. Negeri-negeri King dan Si : dengan demikian, siapa berani menyesalkan?' Ajaran yang tidak mengakui adanya orang tua dan tidak mengakui adanya pemimpin, berasal dari daerah yang dihukum Pangeran Ciu itu.(IV A:4/16)



(13) "Aku hanya ingin meluruskan hati orang-orang, memadamkan kata-kata jahat, melawan perbuatan yang pincang dan menyingkirkan perbuatan yang tidak bermoral. Aku ini hanya melanjutkan pekerjaan ke-tiga Nabi itu. Bagaimana boleh dikatakan aku suka berdebat? Aku hanya sangat terpaksa. 



(14) "Yang dapat mengenyahkan ajaran Yang dan Bik, dialah penganut Nabi." 



bc.IIIB.10 



BINGCU JILID III B PASAL 10-10 



10. Khong Ciang bertanya, "Bukankah Tien Tiongcu itu benar-benar seorang suci yang mengingkari akunya. Dia berdiam didaerah O-ling; pada suatu ketika menderita tidak mendapat makan sampai tiga hari lamanya, sehingga telinganya tuli dan matanya tidak dapat melihat lagi. Dipinggir periginya tumbuh sebatang pohon li (pir) yang buahnya sudah dimakan ulat separuh lebih. Dia merayap-rayap lalu mengambil buah itu dan memakannya. Setelah 3 kali menelannya, baharulah telinganya dapat mendengar dan matanya dapat melihat pula." 



(2) Bingcu menjawab, "Diantara para Siswa di Negeri Cee, harus kupandang Tiongcu-lah paling besar. Meskipun begitu aku masih khawatir apakah Tiongcu benar-benar dapat berlaku suci. Dan untuk dapat benar-benar menyamai Tiongcu, kiranya hanya cacing dapat mengikuti. 



(3) "Adapun cacing itu di atas memakan tanah kering dan di bawah meminum air keruh. Adakah rumah yang ditempati Tiongcu itu dibangun oleh Pik-i (yang suci) atau oleh perampok Cik itu? Sekoi yang dimakannya itu hasil tanaman Pik-i atau perampok Cik, belumlah kuketahui!"(VII A:25) 



(4) "Sekalipun begitu, apakah cacatnya? Dia menganyam terompah rumputnya sendiri dan isterinya membuat tali dari serat untuk ditukarkan dengan kebutuhannya!" 



(5) "Tiongcu adalah anak menteri yang turun-temurun di Negeri Cee. Kakaknya bernama Tai, tanahnya di daerah Khap dapat menghasilkan 10.000 ciong: tetapi hasil kakaknya ini dianggap sebagai hasil tidak berdasar Kebenaran, maka ia tidak mau memakannya. Rumah kakaknya dianggap sebagai rumah yang didapat tidak berdasar Kebenaran, maka ia tidak mau mendiaminya. Dia memisahkan diri dari kakak dan ibunya, lalu bertempat tinggal di O-ling. Pada suatu hari tatkala ia pulang, kakaknya diberi seseorang seekor angsa. Ia lalu mengerutkan dahi memperdengarkan suara hidung dan berkata, 'Mengapa orang memberi barang yang suaranya begitu!' Lain harinya, ibunya menyembelih angsa itu; ketika disajikan kepadanya, lalu dimakan. Dari luar kakaknya datang dan berkata, 'Itu adalah daging angsa yang bersuara buruk itu !' Mendengar itu ia segera keluar dan memuntahkan daging yang akan ditelannya itu.



(6) "Yang dimasak ibunya tidak mau memakan, yang dimasak isterinya mau memakan. Rumah kakaknya tidak mau mendiami, sebaliknya mau mendiami rumah di O-ling. Dapatkah perbuatan ini menggambarkan kesuciannya? Perbuatan semacam Tiongcu ini, benar-benar hanya cacing dapat mengikuti laku sucinya. " (VIIA;34) 


BINGCU JILID IV A. 

LI LO 



bc.IVA.1 



BINGCU JILID IV A PASAL 1-28 



1. Bingcu berkata, "Ketajaman mata Li Lo dan kecekatan Kongsicu itu bila tidak dibantu dengan jangka dan penyiku, tidak akan dapat melukis segi empat dan lingkaran. Ketajaman pendengaran Su-khong itu, bila tanpa pengukur nada, takkan dapat tepat dalam menetapkan panca nada itu. Jalan Suci Giau dan Sun itu bila tidak didasari pemerintahan yang bersifat Cinta Kasih, takkan dapat mendamaikan dan mengatur dunia. 



(2) "Kini meskipun ada yang berhati Cinta Kasih serta termasyur berperi Cinta Kasih, tetapi rakyat tidak dapat langsung turut merasakan; maka tidak dapat berpengaruh pada generasi yang mendatang. Hal ini karena tidak menjalankan Jalan Suci raja-raja jaman dahulu. 



(3) "Maka dikatakan, 'Hanya berhati baik itu belum cukup untuk menjalankan pemerintahan; hanya menetapkan undang-undang, itu belum pula dapat terlaksana dengan sendirinya.' 



(4) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Jangan melampaui, jangan melupakan, ikutilah anggaran yang asli.' Kalau sudah benar-benar melaksanakan hukum raja jaman dahulu itu tetapi ternyata masih salah juga, itu belum pernah terjadi. (III.2.5.2) 



(5)" Para Nabi itu sudah menggunakan kekuatan matanya, masih menggunakan jangka, penyiku, pelurus horizontal dan pelurus vertikal untuk membentuk barang yang persegi, lingkaran, rata dan tegak lurus; demikianlah (faedah alat itu) tiada tandingnya. Mereka sudah menggunakan kekuatan telinganya masih menggunakan pengukur nada untuk menetapkan panca nada, demikianlah (faedah alat itu) tiada tandingnya. Sudah menggunakan benar-benar daya pikirannya, masih menggunakan pemerintahan yang berdasar sifat hati tidak tega terhadap sesama manusia; maka Cinta Kasihnya dapat memenuhi dunia. (IIA: 4/1). 



(6) "Maka dikatakan, 'Kalau hendak tinggi, mulailah dari puncak gunung; kalau hendak rendah, mulailah dari dasar sungai atau rawa.' (Lee Ki VIII. 2) Maka yang menjalankan pemerintahan, bila tidak mau menggunakan Jalan Suci raja jaman dahulu itu; bagaimanakah dapat disebut Bijaksana? 



(7) "Maka hanya orang yang berperi Cinta Kasih patut berkedudukan tinggi. Orang yang tidak berperi Cinta Kasih bila berkedudukan tinggi, niscaya akan menyengsarakan rakyat. 



(8) "Bila yang diatas tidak memikirkan Jalan Suci, yang di bawah tidak menempatkan diri di dalam hukum, yang diistana tidak percaya kepada Jalan Suci, yang bekerja tidak percaya kepada ukuran, pemimpinnya melanggar Kebenaran, rakyatnya melanggar hukum; dalam keadaan demikian kalau negara masih dapat terpelihara, itu hanya suatu kebetulan saja. 



(9) "Maka dikatakan. 'Benteng kota luar dan kota dalam tidak teguh, persediaan senjata tidak banyak; itu bukan bencana bagi negara. Sawah ladang tidak luas, kekayaan tidak bertumpuk-tumpuk, itu bukan hal yang membahayakan bagi negara. Bila yang di atas tidak susila, yang di bawah tidak belajar, sehingga perampok-perampok bangkit; maka kemusnaannya sudah tidak menunggu hari lagi.' (VB: 1/2) 



(10) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Bila Tuhan YME hendak menghukum robohkan negerimu, janganlah kamu enak-enak.' (III.2.10.2) 



(11) "Kata 'enak-enak' itu berarti sikap 'masa bodoh' 



(12) "Mengabdi kepada pemimpin tidak berlandas Kebenaran, maju mundur tidak berlandas Kesusilaan, kata-kata tidak berlandas Jalan Suci raja jaman dahulu; ini dinamai sikap 'masa bodoh`. 



(13) "Maka dikatakan. 'Yang dapat mendorong pemimpinnya mau menempuh kesukaran, itulah orang yang menghormatinya. Yang dapat memberi nasehat baik dan mengecam kekeliruan pemimpinnya, itulah orang yang mengindahkannya. Tetapi orang yang mengatakan bahwa pemimpinnya tidak mungkin dapat melakukan itu, dialah seorang pencuri." (IIB: 2/4) 



bc.IVA.2



BINGCU JILID IV A PASAL 2-28 



2. Bingcu berkata "Jangka dan penyiku itulah yang paling baik untuk membentuk segi empat dan lingkaran. Para Nabi itulah teladan terbaik dalam hubungan manusia. (IIIA:4/8) 



(2) "Kalau ingin menjadi seorang pemimpin yang dapat melaksanakan Jalan Suci seorang pemimpin, kalau ingin menjadi seorang pembantu yang dapat melaksanakan Jalan Suci seorang pembantu; untuk kedua hal ini semuanya dapat meneladan Giau dan Sun. Kalau tidak meneladan Sun ketika mengabdi kepada Giau, maka belum dapat dikatakan mengindahkan pemimpinnya. Kalau tidak meneladan Giau di dalam mengatur rakyat, itulah menjadi pencuri atas rakyatnya. 



(3) "Khongcu bersabda. 'Jalan Suci itu hanya menunjukkan dua hal, berperi Cinta Kasih dan tidak berperi Cinta Kasih.' 



(4) "Orang yang sewenang-wenang kepada rakyat, akan binasalah dirinya dan musnahlah negerinya. Kalau belum keterlaluan, dirinya tentu dalam bahaya dan negaranya menjadi lemah, namanya akan dicap sebagai Raja-raja Yu dan Li (yang kejam). Meskipun mempunyai anak yang berbakti dan cucu yang mencinta, beratus jaman takkan dapat memperbaiki namanya. 



(5) "Didalam Kitab Si King tertulis, 'Contoh Dinasti Ien tidak jauh, hanya pada (raja terakhir) Dinasti He.' Demikianlah maksud kata-kata itu." (III.3.1. 8.) 



bc.IVA.3 



BINGCU JILID IV A PASAL 3-28 



3. Bingcu berkata, "Ketiga dinasti itu mendapat kekuasaan di dunia karena Cinta Kasih dan kehilangan kekuasaan di dunia karena tiada Cinta Kasih. 



(2) "Jatuh bangun dan terpelihara musnahnya sebuah negeri itu demikian jugalah halnya. 



(3) "Raja yang tidak berperi Cinta Kasih, niscaya tidak dapat melindungi empat penjuru lautan. Rajamuda yang tidak berperi Cinta Kasih, niscaya tidak dapat melindungi negerinya. Seorang pembesar yang tidak berperi Cinta Kasih, niscaya tidak dapat melindungi bio leluhumya. Dan para Siswa atau rakyat jelata yang tidak berperi Cinta Kasih, niscaya tidak dapat melindungi keempat anggota tubuhnya. 



(4) "Yang benci akan binasa dan musnah, tetapi suka melakukan perbuatan yang tidak berperi Cinta Kasih; ini seperti benci akan mabuk, tetapi suka minum arak sebanyak-banyaknya."



bc.IVA.4 



BINGCU JILID IV A PASAL 4-28 



4. Bingcu berkata, "Kalau mencintai seseorang, tetapi orang itu tidak menjadi dekat; periksalah apakah kita sudah berlandas Cinta Kasih. Kalau memerintah seseorang, tetapi orang itu tidak mau menurut; periksalah apakah kita sudah berlaku Bijaksana. Kalau bersikap Susila kepada seseorang, tetapi tidak mendapat balasan; periksalah apakah kita sudah benar-benar mengindahkannya. 



(2) "Melakukan sesuatu bila tidak berhasil, semuanya harus berbalik memeriksa diri sendiri. Kalau diri kita benar-benar lurus, niscaya dunia mau tunduk. 



(3) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis 'Tekun hidup sesuai Firman, memberkati diri banyak bahagia'(IIA:4/6)" 



bc.IVA.5 



BINGCU JILID IV A PASAL 5-28 



5. Bingcu berkata, "Orang-orang sering membicarakan masalah-masalah dunia, negara dan rumah tangga. Sesungguhnya pokok dasar dunia itu ada pada negara, pokok dasar negara itu ada pada rumah tangga dan pokok dasar rumah tangga itu ada pada diri sendiri." 



bc.IVA.6 



BINGCU JILID IV A PASAL 6-28 



6. Bingcu berkata, "Menjalankan pemerintahan itu sebenarnya tidak sukar. Yang perlu ialah jangan sampai beroleh kesalahan dari para menteri. Bila para menteri dapat benar-benar patuh, seluruh negeripun akan mematuhi. Bila seluruh negeri mematuhi duniapun akan patuh. Demikianlah Agama Kebajikan (TIK KAU) akan seperti derasnya air memenuhi empat penjuru lautan." 



bc.IVA.7 



BINGCU JILID IV A PASAL 7-28



7. Bingcu berkata, "Bila dunia dalam Jalan Suci, yang kecil Kebajikannya tunduk kepada yang besar Kebajikannya; yang kecil Kebijaksanaannya tunduk kepada yang besar Kebijaksanaannya. Bila dunia ingkar dari Jalan Suci, yang kecil takluk kepada yang besar, yang lemah takluk kepada yang kuat. Kedua hal ini sudah menjadi hukum Tuhan. Siapa yang mematuhi Tuhan akan terpelihara, yang melawan Tuhan akan binasa. 



(2) "Dahulu Rajamuda King dari Negeri Cee pernah berkata, 'Setelah tidak dapat memerintah, bila tidak mau menerima perintah, inilah berarti memutuskan hubungan dengan dunia!', lalu dengan air mata yang berlinang-linang diserahkanlah puterinya kepada Negeri Go. (SS.XII:11) 



(3) "Kini negeri-negeri kecil meniru-niru negeri besar dan malu menerima perintah, inilah seperti murid yang merasa malu menerima perintah gurunya. 



(4) "Kalau benar-benar malu, mengapakah tidak berguru kepada Raja Bun? Bila berguru kepada Raja Bun, dalam jangka waktu 5 tahun bagi negeri besar atau 7 tahun bagi negeri kecil, niscaya akan dapat memerintah dunia. 



(5) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Anak cucu Dinasti Siang, meskipun tak terbilang banyaknya, begitu Tuhan Yang Maha Tinggi menarik FirmanNya; maka anak cucu itupun tunduk kepada Dinasti Ciu.'Tunduknya anak cucu itu kepada Dinasti Ciu, menunjukkan bahwa Firman Tuhan YME tidaklah dikaruniakan selamanya. Segenap pembesar Dinasti Ien segeralah menyadari, lalu membantu menyelenggarakan upacara di ibukota (Negeri Ciu). Khongcu bersabda, 'Yang berperi Cinta Kasih, tidak dapat diukur dengan jumlah! Maka bila pemimpin-pemimpin negara itu benar-benar menyukai Cinta Kasih, niscaya tiada musuhnya di dunia ini. (III.1.1 .4) 



(6) "Kini yang ingin tiada musuhnya di dunia ternyata tidak memegang Cinta Kasih, ini sama halnya hendak memegang benda panas, tetapi tidak mau mencelupkan ke dalam air lebih dahulu. 



Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Siapakah dapat memegang Benda panas tanpa mencelupkannya lebih dahulu?"'(III.3.3.5) 



bc.IVA.8 



BINGCU JILID IV A PASAL 8-28 



8. Bingcu berkata, "Dapatkah seorang yang tidak berperi Cinta Kasih itu di ajak bicara? Yang berbahaya dianggap membawa selamat, yang mencelakakan dianggap menguntungkan dan senang dalam hal-hal yang dapat membawa kemusnaan. Kalau seseorang yang tidak berperi Cinta Kasih dapat di ajak bicara, bagaimanakah bisa ada negeri yang musna dan keluarga yang berantakan? 



(2) "Ada sebuah nyanyian anak-anak yang berbunyi, 'Sungai Chong-long di kala jernih, boleh untuk mencuci tali topiku; Sungai Chong-long di kala keruh, boleh untuk mencuci kakiku. 



(3) "Khongcu bersabda : 'Murid-murid Ku, dengarlah ! Di kala jernih untuk mencuci tali topi, di kala keruh untuk mencuci kaki. Perbedaan ini, air itu sendiri membuatnya.' 



(4) "Maka orang tentu sudah menghinakan diri sendiri, baharu orang lain menghinakannya. Suatu keluarga niscaya telah dirusak sendiri, baharu kemudian orang lain merusakkannya. Suatu negara niscaya telah diserang sendiri, baharu kemudian orang lain menyerangnya. 



(5) "Di dalam Kitab Thai Kak tertulis, 'Bahaya yang datang oleh ujian Tuhan YME dapat dihindari, tetapi bahaya yang dibuat sendiri tidak dapat dihindari.' Ini kiranya memaksudkan hal itu." (IIA:4/ 4) 



bc.IVA.9 



BINGCU JILID IV A PASAL 9-28 



9. Bingcu berkata : "Kiat dan Tiu itu kalau sampai kehilangan dunia, ialah karena sudah kehilangan rakyat. Kehilangan rakyat itu ialah karena sudah kehilangan hatinya. Untuk mendapatkan dunia itu ada Jalan Sucinya. Bila mendapatkan rakyat, niscaya mendapatkan dunia. Untuk mendapatkan rakyat itu ada Jalan Sucinya. Bila mendapatkan hatinya niscaya mendapatkan rakyat. Untuk mendapatkan hatinya itu ada Jalan Sucinya. Yang diinginkan rakyat selenggarakanlah, yang dibenci janganlah diberikan. 



(2) "Tunduknya rakyat kepada yang berperi Cinta Kasih ialah laksana air mengalir ke bawah atau hewan yang lari masuk ke hutan belantara. 



(3) Maka berang-berang itu bahkan menggiring ikan ke tempat yang dalam, dan elang itu menggiring burung-burung ke dalam hutan lebat. Yang menghalau rakyat lari kepada Sing Thong dan Raja Bu itu ialah Raja Kiat dan Tiu sendiri. 



(4) "Kini kalau di antara pemimpin itu ada yang suka akan Cinta Kasih, maka para raja muda itu sendiri akan menghalau rakyat lari tunduk kepadanya. Biarpun dia tidak ingin menjadi raja besar, namun tidak dapat terjadi lain. 



(5) "Kini yang ingin menjadi raja besar itu, seumpama orang yang sudah sakit tujuh tahun lamanya dan membutuhkan rumput Ngai yang sudah disimpan tiga tahun sebagai obat. Kalau orang itu tidak segera menyimpan rumput itu, sepanjang hidupnya takkan mendapatkannya. Maka kalau tidak segera memupuk semangat berperi Cinta Kasih, sepanjang hidupnya akan dirundung sesal dan kehinaan sehingga akhirnya terjerumus ke jurang kemusnaan. 



(6) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Betapa dapat menolong, kalau hanya saling tarik kearah tenggelam?' Demikianlah yang dimaksudkan "(III.3.3.5) 



bc.IVA.10 



BINGCU JILID IV A PASAL 10-28 



10. Bingcu berkata. "Yang merusak diri sendiri tidak dapat diajak bicara baik. Yang membuang diri sendiri tidak dapat diajak berbuat baik. Yang perkataannya tidak di dalam Kesusilaan dan Kebenaran, ia dinamai merusak diri sendiri. Yang berpendapat: 'Aku tidak dapat mendiami Cinta Kasih dan mengikuti Kebenaran, dinamai membuang diri sendiri. 



(2) "Cinta Kasih itulah Rumah Sentosa dan Kebenaran itulah Jalan Lurus. 



(3) "Kalau orang membiarkan Rumah Sentosa itu kosong dan tidak mau mendiaminya, menyingkiri Jalan Lurus itu dan tidak mau melewatinya: ini sungguh menyedihkan .!" 



bc.IVA.11 



BINGCU JILID IV A PASAL 11-28 



11. Bingcu berkata, "Jalan Suci itu di dalam kamu, mengapakah mencari ketempat jauh? Untuk melakukan itu mudah, mengapakah mencari yang sukar? 



(2) "Bila tiap-tiap orang dapat mencintai orang tuanya, menghormati yang lebih tua niscaya dunia akan damai." 



bc.IVA.12 



BINGCU JILID IV A PASAL 12-28 



12. Bingcu berkata, "Bila pihak bawah tidak mendapat kepercayaan dari pihak atas, maka simpati rakyatpun tidak akan didapat dan pemerintahan takkan berjalan lancar. Untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak atas ada jalannya: bila tidak mendapatkan kepercayaan dari teman-teman, niscaya tidak akan mendapat kepercayaan dari pihak atas ; untuk mendapatkan kepercayaan dari ternan-teman ada jalannya : bila tidak dapat menggembirakan orang tua, niscaya tidak akan mendapat kepercayaan dari teman-teman: untuk dapat menggembirakan orang tua ada jalannya : bila tidak dapat memenuhi diri dengan Iman, niscaya tidak dapat menggembirakan orang tua; untuk dapat memenuhi diri dengan Iman ada jalannya : bila tidak dapat benar-benar sadar tentang apa yang baik, niscaya tidak dapat memenuhi diri dengan Iman. 



(2) "Maka Iman itulah Jalan Suci Tuhan YME dan berusaha beroleh Iman itulah Jalan Suci manusia. 



(3) "Yang mencapai puncak Iman tetapi tidak dapat menggerakkan hati, itu belum pernah ada. Bila tiada Iman, takkan Pula dapat menggerakkan hati". (TS.XIX) 



bc.IVA.13 



BINGCU JILID IV A PASAL 13-28 



13. Bingcu berkata, "Pik-i menyingkiri Raja Tiu lalu berdiam di pantai Laut Utara. Ketika mendengar Raja Bun memerintah (sebagai rajamuda) hatinya tergerak dan berkata, Mengapa tidak datang kepadanya? Kudengar Pangeran Barat itu baik-baik memelihara orang tua.' (SS. V:23) 



Thai-kong menyingkiri Raja Tiu lalu berdiam di pantai Laut Timur. Ketika mendengar Raja Bun memerintah, hatinya tergerak dan berkata, 'Mengapa tidak datang kepadanya? Kudengar Pangeran Barat itu baik-baik memelihara orang tua.' (IB:5/3) 



(2) "Kedua orang tua itu ialah, orang tua agung seluruh dunia. Bila mereka sudah mau datang tunduk, maka segenap ayah rakyat sedunia datang tunduk pula. Bila ayah rakyat sedunia sudah mau tunduk, kemanakah pergi anak-anaknya? 



(3) "Kalau ada rajamuda yang mau menjalankan pemerintahan Raja Bun, dalam jangka waktu tujuh tahun niscaya dapat memerintah dunia. "(IVA:7/4;SS.XIII :10-12) 



bc.IVA.14 



BINGCU JILID IV A PASAL 14-28 



14. Bingcu berkata, "Jiam Kiu sebagai menteri Keluarga Kwi ternyata tidak dapat memperbaiki mereka berlaku Bajik, bahkan membantu memungut padi rakyat untuk melipat gandakan kekayaannya. Khongcu bersabda: 'Kiu bukan lagi muridKu Murid-murid, kamu boleh memukul tambur menyerangnya.' (SS XI:17) 



(2) "Di sini jelas sudah bahwa seorang yang membantu menumpuk kekayaan seorang pemimpin yang tidak berperi Cinta Kasih, ditolak oleh Khongcu; apalagi orang yang menganjurkan berperang. Peperangan yang memperebutkan tanah, sawah ladang akan penuh dengan orang-orang yang terbunuh. Dan peperangan yang memperebutkan kota, jalan-jalan di kota itu akan penuh dengan orang-orang yang terbunuh pula. Inilah yang dinamai untuk mendapatkan tanah jajahan dengan memakan daging manusia. Kejahatannya tidak cukup hanya dihukum mati. (VIB:9) 



(3) "Maka yang suka melakukan perang itu harus mendapat hukuman terberat. Yang menganjur-anjurkan para rajamuda untuk berkomplot itu boleh menerima hukuman kurang sedikit. Sedang yang suka memaksa rakyat menebang hutan untuk mendapatkan tanah itu hukumannya boleh diperingan. "(VII B: 4/1) 



bc.IVA.15 



BINGCU JILID IV A PASAL 15-28 



15. Bingcu berkata, "Di antara alat tubuh manusia yang harus dijaga, tiada yang lebih baik dari orang-orangan mata. Anggota tubuh ini tidak dapat menutupi kejahatan. Bila seseorang itu hatinya lurus, orang-orangan mata itu akan bersinar-sinar. Sebaliknya bila seseorang itu hatinya tidak lurus, orang-orangan mata itu akan pudar. 



(2) " Maka dengarlah kata-katanya dan lihatlah orang-orangan matanya. Bagaimanakah orang dapat merahasiakan isi hatinya?" (SS.II: 10) 



bc.IVA.16 



BINGCU JILID IV A PASAL 16-28 



16. Bingcu berkata, "Yang berlaku hormat itu tidak mau menghina orang. Yang berlaku hemat itu tidak mau merampas milik orang. Raja yang menghina dan merampas milik orang karena khawatir tidak diturut perintahnya, babagaimanakah dapat dikatakan hormat dan hemat? 



(2) "Hormat dan hemat itu masakan boleh diwujudkan hanya dengan suara, tertawa dan wajah saja!"



bc.IVA.17 



BINGCU JILID IV A PASAL 17-28 



17. Sun-i Khun bertanya, "Benarkah ada adat bahwa antara pria dan wanita tidak boleh saling bersentuhan dalam menerima dan memberi?" 



Bingcu berkata, "Itu memang diadatkan." "Kalau seorang ipar perempuan jatuh tenggelam, bolehkah ditolong dengan tangan?" "Kalau tidak mau menolong ipar perempuannya yang jatuh tenggelam, dia seekor serigala. Antara pria dan wanita tidak boleh saling bersentuhan dalam menerima dan memberi itu memang adat. Tetapi menolong seorang ipar perempuan yang jatuh tenggelam itu karena keperluan yang sangat." (VIA:14/4) 



(2) "Kini dunia sedang tenggelam, mengapakah guru tidak menolongnya?" 



(3) "Dunia yang tenggelam harus ditolong dengan Jalan Suci, tetapi seorang ipar perempuan yang tenggelam boleh ditolong dengan tangan. Adakah kamu menginginkan dunia ini kutolong dengan tangan?" 



bc.IVA.18 



BINGCU JILID IV A PASAL 18-28 



18. Kong-sun Thio bertanya, "Mengapakah seorang Kuncu tidak mengajar anaknya sendiri?" 



(2) Bingcu menjawab, "Keadaanlah yang merintanginya. Orang tentu ingin mengajarkan yang benar, namun bila hal yang benar itu tidak dijalankan tentu akan membangkitkan marah. Kalau pengajaran itu membangkitkan marah, maka akibatnya ialah sebaliknya. (Anak akan berpikir). 'Guru itu seharusnya mengajarkan hal yang benar. Mengapakah guru bahkan menyeleweng dari hal yang benar?' Ini akan menyebabkan antara ayah dan anak saling bertentangan. Kalau ayah dan anak saling bertentangan, itu tidak baik. (IVB:30/3,4) 



(3) "Demikianlah maka jaman dahulu orang saling bertukar anak untuk dididik. 



(4) "Antara ayah dan anak sesungguhnya tidak boleh saling memaksa untuk berbuat baik. Saling memaksa berbuat baik ini akan membawa kepada perpecahan. Perpecahan yang tidak membawa berkah ini adalah pantangan terbesar."



bc.IVA.19 



BINGCU JILID IV A PASAL 19-28 



19. Bingcu berkata. "Mengabdi kepada siapakah yang terbesar? Mengabdi kepada orang tua itulah yang terbesar. Menjaga apakah yang terbesar? Menjaga diri itulah yang terbesar. Orang yang tidak kehilangan dirinya dan dapat mengabdi kepada orang tuanya, aku pernah mendengar. Tetapi orang yang kehilangan dirinya dapat mengabdi kepada orang tuanya, aku belum pernah mendengar. 



(2) "Siapakah yang tidak melakukan pengabdian? Mengabdi kepada orang tua itulah pokok pengabdian! Siapakah yang tidak melakukan penjagaan? Menjaga diri itulah pokok penjagaan! 



(3) "Cingcu ketika merawat Cing Sik selalu menyediakan arak dan daging. Setelah selesai makan selalu pula bertanya untuk apakah kelebihannya. Kalau ditanya masih adakah kelebihannya, tentu dijawab, 'ada'. Setelah Cing Sik wafat, Cing Gwanlah kini merawat Cingcu. Selalu juga disediakan arak dan daging. Setelah selesai makan, tidak pernah bertanya untuk apakah kelebihannya. Kalau ditanya masih adakah kelebihannya, tentu dijawab, 'Sudah habis!", agar nanti dapat disuguhkan lagi. Inilah yang dinamai sekedar merawat mulut dan tubuh. Hanya yang seperti Cingcu dapat dinamai merawat kemauannya.(SS.XI :26) 



(4) "Kalau mengabdi kepada orang tua, hendaklah seperti Cingcu." 



bc.IVA.20 



BINGCU JILID IV A PASAL 20-28 



20. Bingcu berkata, "Orang tidak cukup hanya pandai menolak. Dan kepada pemerintah tidak cukup hanya pandai mengecam. Hanya orang yang benar-benar besar dapat memperbaiki hati pemimpin yang sesat. Bila pemimpin berperi Cinta Kasih, niscaya tiada yang tidak berperi Cinta Kasih. Bila pemimpin menjunjung Kebenaran, niscaya tiada yang tidak berlaku Benar. Bila pemimpin berjiwa lurus, niscaya tiada yang tidak lurus. Dengan seorang pemimpin yang berjiwa lurus, seluruh negeri niscaya teratur beres."(IVB:5) 



bc.IVA.21 



BINGCU JILID IV A PASAL 21-28



21. Bingcu berkata, "Ada pujian yang datang tanpa diharapkan, ada pula celaan yang datang biarpun sudah berusaha sebaik-baiknya." 



bc.IVA.22 



BINGCU JILID IV A PASAL 22-28 



22. Bingcu berkata, "Orang yang dengan mudah menghamburkan kata-kata itu ialah karena belum pernah mendapat dampratan." 



bc.IVA.23 



BINGCU JILID IV A PASAL 23-28 



23. Bingcu berkata, "Cacatnya orang itu ialah hanya ingin menggurui orang." 



bc.IVA.24 



BINGCU JILID IV A PASAL 24-28 



24. Gak Cingcu ikut Cu-go datang ke Negeri Cee.(IB: 16/12 IIB:2/6) 



(2) Gak Cingcu menjumpai Bingcu. 



Bingcu berkata, "Akhirnya engkau menjumpai aku juga." 



"Mengapakah guru berkata demikian?" "Berapa harikah engkau sudah datang?" 



"Kemarin dulu." 



"Kemarin dulu? Itulah sebabnya aku berkata begitu. Apakah itu tidak beralasan?" 



"Murid belum mendapat penginapan yang tetap." 



"Pernahkah engkau mendengar, berusaha mendapatkan penginapan yang tetap lebih dahulu baharu kemudian menemui orang tua?" 



(3) "Murid telah berbuat salah!"



bc.IVA.25 



BINGCU JILID IV A PASAL 25-28 



25. Bingcu berkata kepada Gak Cingcu, "Ikutmu kepada Cu-go datang kemari ini terang hanya untuk sekedar mendapat makan dan minum saja. Tidak terpikir olehku bagaimana kamu yang sudah mendapat ajaran kuno tentang Jalan Suci masih mau berbuat hanya untuk sekedar mendapat makan dan minum!" 



bc.IVA.26 



BINGCU JILID IV A PASAL 26-28 



26. Bingcu berkata, "Tidak berbakti itu ada tiga macam, tidak mempunyai pelanjut hari kemudian itulah yang terbesar!.(IVB :30) 



(2) "Maka, kalau Sun sampai menikah tanpa memberi tahukan orang tuanya, itulah karena takut tidak mempunyai pelanjut hari kemudian. Seorang Kuncu menganggapnya sudah memberi laporan pula." 



bc.IVA.27 



BINGCU JILID IV A PASAL 27-28 



27. Bingcu berkata, "Hakekat Cinta Kasih itu ialah dapat mengabdi kepada orang tua. Hakekat Kebenaran itu ialah dapat menurut kepada kakak. 



(2) Hakekat Kebijaksanaan itu ialah tahu akan dua perkara itu, dan tidak melupakannya. Hakekat Kesusilaan itu ialah dapat melakukan dua macam perkara itu. Dan hakekat Musik itu ialah dapat merasakan kesenangan dalam dua perkara itu. Kalau kesenangan itu sudah tumbuh, pertumbuhannya akan terjadi tanpa suatu paksaan. Bila sudah tanpa suatu paksaan, maka dengan tanpa dipikirkan sang kaki dapat melangkah dan sang tangan dapat menari dengan baiknya." 



bc.IVA.28 



BINGCU JILID IV A PASAL 28-28



28. Bingcu berkata, "Kalau seluruh dunia dengan sangat gembira mau tunduk kepada seseorang dan orang itu memandang kesukaan dunia hanya sebagai seikat rumput, hanya Sun-lah orangnya. Sun merasa, bila belum dapat memperoleh hati orang tuanya, ia belum dapat merasa sebagai orang. Bila belum dapat bersesuaian dengan orang tuanya, belum dapat merasa sebagai anak. 



(2) "Oleh pengabdian Sun kepada orang tua yang sungguh-sungguh berdasar Jalan Suci, maka Ko-so (ayahnya) akhirnya senang di dalam Kebaikan. Dengan Koso dapat senang di dalam Kebaikan, maka seluruh duniapun ikut berubah. Setelah Ko-so dapat senang di dalam Kebaikan, semua orang tua dan anak di dunia mengerti akan kedudukan masing-masing. Demikianlah Laku Baktinya yang terbesar." 


BINGCU JILID IVB 

LI LO 



bc.IVB.1 



BINGCU JILID IV B PASAL 1-33 



1. Bingcu berkata, "Sun dilahirkan di Cu-ping, kemudian pindah ke Hu-he dan wafat di Bing-tiau. Dia termasuk suku bangsa I Timur. 



(2) "Raja Bun dilahirkan di Ki-ciu dan wafat di Piet-ting. Dia termasuk suku bangsa I Barat. 



(3) "Daerah-daerah itu satu sama lain terpisah ribuan li. Jarak waktunya terpisah ribuan tahun. Tetapi ketika mereka berhasil melaksanakan cita-citanya di dalam negara, haluannya ternyata begitu mirip seperti cap yang dibelah dua. 



(4) "Ternyata biar Nabi purba maupun Nabi yang lebih kemudian, haluannya serupa."



bc.IVB.2 



BINGCU JILID IV B PASAL 2-33 



2. Ketika Cu-san memangku jabatan di Negeri Ting, dia menggunakan keretanya untuk menyeberangkan orang-orang yang akan melewati Sungai Cien dan Wi. 



(2) Bingcu berkata, "Dia murah hati, tetapi tidak cakap menjalankan pemerintahan. (S.S. V :16) 



(3) "Bila tiap Bulan Sebelas menyuruh rakyat memperbaiki jembatan untuk jalan kaki dan dalam Bulan Duabelas memperbaiki jembatan untuk kendaraan; niscaya rakyat tidak perlu bersusah-susah menyeberang. 



(4.) "Seorang Kuncu mengutamakan Keadilan di dalam pemerintahan. Kalau melakukan perjalanan, dia boleh menyuruh orang-orang untuk minggir. Betapa setiap orang akan diseberangkan? 



(5) "Yang menjalankan pemerintahan bila ingin menyenangkan setiap orang dengan cara semacam itu, masakan cukup waktu tiap harinya?" 



bc.IVB.3 



BINGCU JILID IV B PASAL 3-33 



3. Bingcu berkata kepada Raja Swan dari Negeri Cee, "Bila seorang raja memandang menterinya sebagai tangan atau kakinya, niscaya menteri itu akan memandang rajanya sebagai perut atau jantungnya. Bila seorang raja memandang menterinya sebagai anjing atau kudanya, niscaya menteri itu akan memandang rajanya sebagai orang kebanyakan. Bila seorang raja memandang menterinya sebagai tanah liat atau rumput, niscaya menteri itu akan memandang rajanya sebagai perampok atau musuhnya." 



(2) Raja bertanya, "Menurut adat, seorang menteri melakukan kabung (tiga bulan) bila meninggalkan jabatannya. Kita harus berbuat bagaimanakah supaya mereka mau melakukan itu?" 



(3) "Nasehat-nasehatnya hendaklah diturut, kata-katanya hendaklah didengarkan, sehingga rakyatpun beroleh berkah. Kalau ia terpaksa pergi meninggalkan negeri, hendaklah raja menyuruh orang mengantarkannya sampai dibatas negeri dan didahului dengan memberi surat pujian (bagi menteri itu) kepada negeri yang dituju. Setelah tiga tahun pergi dan tidak kembali, baharulah diambil sawah dan rumahnya. Inilah yang dinamai melakukan tiga kali Kesusilaan. Dengan demikian niscaya ia mau melakukan perkabungan.



(4) "Tetapi kini perlakuan yang dikenakan kepada para menteri ialah : nasehat-nasehatnya tidak diturut, kata-katanya tidak didengar, sehingga rakyatpun tidak beroleh berkah. Kalau karena sesuatu dia pergi meninggalkan negeri, rajanya lalu berusaha menangkap dan menawannya. Kalau lepas, namanya lalu dicemarkan di negeri yang dituju. Pada hari ia pergi itu juga, segera sawah dan rumahnya diambil kembali. Inilah perbuatan seorang perampok dan musuh. Siapakah mau berkabung untuk perampok dan musuhnya?" 



bc.IVB.4 



BINGCU JILID IV B PASAL 4-33 



4. Bingcu berkata, "Kalau seorang Siswa yang tidak bersalah dapat sewenang-wenang dibunuh, para pembesar bolehlah meninggalkan negeri semacam itu. Kalau rakyat yang tidak bersalah dapat sewenang-wenang dibunuh, para Siswa bolehlah meninggalkan negeri semacam itu." 



bc.IVB.5 



BINGCU JILID IV B PASAL 5-33 



5. Bingcu berkata, "Bila pemimpin berperi Cinta Kasih, niscaya tiada yang tidak berperi Cinta Kasih. Bila pemimpin menjunjung Kebenaran, niscaya tiada yang tidak berlaku Benar." (IVA; 20) 



bc.IVB.6 



BINGCU JILID IV B PASAL 6-33 



6. Bingcu berkata, "Kesusilaan yang bukan Kesusilaan, Kebenaran yang bukan Kebenaran ; seorang yang berjiwa besar tak mau melakukan." 



bc.IVB.7 



BINGCU JILID IV B PASAL 7-33 



7. Bingcu berkata, "Seorang yang dapat bersikap Tengah, hendaklah membimbing orang yang tidak dapat bersikap Tengah. Yang pandai hendaklah membimbing yang tidak pandai. Demikianlah orang akan merasa bahagia mempunyai ayah atau kakak yang Bijaksana. Kalau yang dapat bersikap Tengah menyia-nyiakan yang tidak dapat bersikap Tengah, yang pandai menyia-nyiakan yang tidak pandai, maka antara yang Bijaksana dan yang tidak Bijaksana sesungguhnya tiada bedanya walau satu inci-pun!" 



bc.IVB.8 



BINGCU JILID IV B PASAL 8-33 



8. Bingcu berkata, "Orang harus mengetahui yang tidak boleh dilakukan, baharulah kemudian tahu apa yang harus dilakukan," 



bc.IVB.9 



BINGCU JILID IV B PASAL 9-33 



9. Bingcu berkata, "Orang yang suka membicarakan ketidak-baikan orang lain, entah marabahaya apa yang akan menimpanya." 



bc.IVB.10 



BINGCU JILID IV B PASAL 10-33 



10. Bingcu berkata, "Tiong-ni tidak mau berbuat yang keterlaluan." (TS.X,XII SS VII : 21) 



bc.IVB.11 



BINGCU JILID IV B PASAL 11-33 



11. Bingcu berkata, "Seorang besar itu kata-katanya tidak pasti dapat dipercaya dan perbuatannya tidak pasti berbuah. Hanya saja dia berusaha menetapi Kebenaran." 



bc.IVB.12 



BINGCU JILID IV B PASAL 12-33 



12. Bingcu berkata, "Seorang besar itu ialah yang tidak kehilangan sifat hati bayinya."



bc.IVB.13 



BINGCU JILID IV B PASAL 13-33 



13. Bingcu berkata, "Memelihara masa hidup (orang tua), itu belum cukup dinamai pekerjaan besar. Hanya segenap (pengabdian) untuk mengantar kewafatannya, barulah dapat dinamai pekerjaan besar." (SS.I:9) 



bc.IVB.14 



BINGCU JILID IV B PASAL 14-33 



14. Bingcu berkata, "Seorang Kuncu belajar mendalami Jalan Suci dengan keinginan mampu menghayati sudah di dalam dirinya. Dengan menghayati sudah di dalam dirinya itu ia dapat mendiami dengan sentosa. Dengan dapat mendiami dengan sentosa itu ia akan mendapatkan keyakinan yang mendalam. Dengan keyakinan yang mendalam itu ia mendapat sumber kemampuan yang seolah-olah berada di kiri-kanannya. Demikianlah seorang Kuncu belajar dengan keinginan mampu menghayati sudah di dalam dirinya." 



bc.IVB.15 



BINGCU JILID IV B PASAL 15-33 



15. Bingcu berkata, " Belajar seluas mungkin dan membicarakannya sejelas mungkin, ialah untuk mengenal masalahnya dan dapat mengemukakan secara singkat intisarinya." 



bc.IVB.16 



BINGCU JILID IV B PASAL 16-33 



16. Bingcu berkata, "Kalau dengan kebaikan hendak menundukkan orang, sesungguhnya belum pernah ada yang dapat melakukannya. Kalau kebaikan itu dipergunakan untuk memberi penghidupan orang, niscaya dunia akan tunduk kepadanya. 



(2) "Dengan orang-orang di dunia yang hatinya tidak mau tunduk, tetapi dapat menjadi raja besar; itu belum pernah terjadi."



bc.IVB.17 



BINGCU JILID IV B PASAL 17-33 



17. Bingcu berkata, "Kata-kata yang tidak benar itu tidak membawa berkah, yang benar-benar tidak membawa berkah itu ialah usaha hendak menutupi para Bijaksana." 



bc.IVB.18 



BINGCU JILID IV B PASAL 18-33 



18. Chicu berkata: "Dahulu Tiong-ni sering memuji air dengan bersabda, 'O, air! O, air!' hikmah apakah dapat diambil dari air?" (SS.IX: 17) 



(2) Bingcu menjawab, "Air itu dari sumbernya keluar bergolak-golak siang malam tiada hentinya. Setelah memenuhi tempat-tempat yang lekuk lalu terus maju mengalir ke empat penjuru lautan. Hanya air yang mempunyai sumber dapat demikian. Inilah hikmah yang dapat dipetik. 



(3) "Tetapi air yang tidak bersumber, yang berasal dari hujan lebat pada Bulan Tujuh dan Bulan Delapan: meski dapat memenuhi saluran-saluran dan sawah-sawah, sebentar saja sudah kering pula. Ini dapat dijadikan suatu teladan. Maka kemasyhuran yang melebihi kenyataan, seorang Kuncu merasa malu." 



bc.IVB.19 



BINGCU JILID IV B PASAL 19-33 



19. Bingcu berkata, "Perbedaan antara manusia dengan burung dan hewan itu sesungguhnya tidak seberapa. Perbedaan yang sedikit itu oleh kebanyakan orang sering diabaikan, tetapi seorang Kuncu menjaganya. 



(2) "Raja Sun mempelajari hal ikhwal segala benda. Diperiksanya hal-hal mengenai perhubungan antar manusia. Ia berjalan di dalam Cinta Kasih dan Kebenaran, ia tidak perlu mengejar-ngejar Cinta Kasih dan Kebenaran." 



bc.IVB.20 



BINGCU JILID IV B PASAL 20-33



20. Bingcu berkata, " Raja I benci akan kegemaran minum arak, tetapi menyukai kata-kata yang baik. (Su King II.2) 



(2) "Raja Thong memegang teguh Sikap Tengah dan mengangkat Para Bijaksana tanpa memperdulikan tempat asalnya. (Su King IV.2) 



(3) "Raja Bun memperhatikan rakyat sebagai luka di badannya; selalu berusaha di dalam Jalan Suci seperti belum pernah melihatnya. 



(4) "Raja Bu tidak meremehkan yang dekat dan tidak melupakan yang jauh. 



(5) "Pangeran Ciu senantiasa memikirkan agar dapat memetik teladan raja Tiga Dinasti itu dengan mempraktekkan keempat perkara itu. Kalau ada hal-hal yang dirasakan tidak sesuai pula, dipikirkannya sungguh-sungguh dari siang sampai malam. Kalau berhasil (memecahkan persoalan itu), ia terus duduk menanti fajar." 



bc.IVB.21 



BINGCU JILID IV B PASAL 21-33 



21. Bingcu berkata, "Bekas undang-undang raja besar sudah lenyap, sanjak-sanjak tidak dihimpun lagi. Setelah sanjak-sanjak itu tidak dihimpun lagi, maka diterbitkan Kitab Chun Chiu. 



(2) "Kitab Sing dari Negeri Cien, Kitab Too Gut dari Negeri Cho dan Kitab Chun Chiu dari Negeri Lo itu maksudnya adalah sama. Isinya meriwayatkan Raja muda Hwan dari Negeri Cee dan Rajamuda Bun dari Negeri Cien. Riwayat itu merupakan catatan-catatan sejarah. Khongcu bersabda, 'Ulasan di dalam Kitab itu, Akulah yang sudah memberanikan diri membubuhinya:"(IIIB: 9/8) 



bc.IVB.22 



BINGCU JILID IV B PASAL 22-33 



22. Bingcu berkata, "Ajaran yang diwariskan oleh seorang yang berkedudukan tinggi dalam lima keturunan sudah akan terputus. Yang diwariskan oleh seorang biasa dalam lima keturunan juga akan terputus. 



(2) "Aku sekalipun tidak dapat langsung menjadi murid Khongcu, namun dapat menuntut Ajaran-ajaranNya dari orang-orang lain."(IIIB:9)



bc.IVB.23 



BINGCU JILID IV B PASAL 23-33 



23. Bingcu berkata, "Sesuatu yang mula-mula nampak pantas diambil, ternyata kemudian tidak layak diambil, kalau diambil juga, itulah menodakan kesucian. 



(2) "Sesuatu yang mula-mula nampak pantas diberikan, ternyata kemudian tidak layak diberikan, kalau diberikan juga, itulah menodakan kemurahan hati. 



(3) "Sesuatu yang mula-mula nampak pantas dibela mati-matian, ternyata kemudian tidak layak dibela mati-matian; kalau dibela mati-matian juga, itulah menodakan keberanian." 



bc.IVB.24 



BINGCU JILID IV B PASAL 24-33 



24. Hong Bong belajar memanah kepada Gee. Setelah dapat menguasai baik-baik ajaran Gee, lalu berpikir bahwa di dunia ini hanya Gee lah yang dapat mengalahkan dirinya. Gee kemudian dibunuhnya. Bingcu berkata, "Dalam hal ini sesungguhnya Gee juga berbuat salah. Kongbing Gi berkata, 'Boleh jadi dia tidak bersalah.' Ini hanya hendak mengatakan bahwa kesalahannya itu sedikit saja. Tetapi masakan boleh dianggap tidak bersalah? (IVA:20) 



(2) "Ketika pembesar Negeri Ting menyuruh Cucok Jicu menyerbu Negeri Wee, Negeri Wee kemudian mengutus Jikongci Su untuk mengejarnya. Cucok Jicu berkata, 'Hari ini penyakitku kambuh, sehingga aku tidak dapat mementang busur. Aku tentu binasa!' Kemudian bertanya kepada kusirnya, 'Siapakah yang mengejarku?' Kusirnya menjawab, 'Jikongci Su' Kalau begitu aku hidup.' Kusir itu bertanya: 'Jikongci Su ialah pemanah terbaik di Negeri Wee, mengapakah Tuan mengatakan 'Aku hidup?' 'Jikongci Su itu belajar memanah kepada Ienkongci Too dan Ienkongci Too itu belajar memanah kepadaku. Ienkongci Too seorang yang tulus hati, maka sahabatnya pastilah seorang yang tulus hati pula.' 



Akhirnya Jikongci Su dapat mengejar, lalu berkata, 'Mengapakah tuan tidak memegang busur?' Dijawab, 'Hari ini penyakitku kambuh, sehingga aku tak dapat mementang busur.' Saya belajar memanah kepada Ienkongci Too, dan Ienkongci Too belajar memanah kepada Tuan, maka saya tak sampai hati menggunakan kepandaian Tuan untuk mencelakakan diri Tuan sendiri. Meskipun demikian, urusan hari ini adalah mengenai perintah raja, saya tak berani mengalpakan.' Segera dicabut anak panahnya dan dimasukkan ujungnya ke dalam jari-jari kereta sehingga patah; kemudian dilepaskannya empat buah anak panahnya; setelah itu kembali." 



bc.IVB.25 



BINGCU JILID IV B PASAL 25-33 



25. Bingcu berkata. "Biarpun Seecu, kalau berkerudung barang yang kotor, niscaya orang-orang yang melewatinya akan menutup hidungnya. 



(2) "Biarpun seorang yang buruk/jahat, bila mau membersihkan hati, berpuasa dan mandi; dia boleh bersembahyang kepada Tuhan Yang Maha Tinggi." 



bc.IVB.26 



BINGCU JILID IV B PASAL 26-33 



26. Bingcu berkata, "Yang dibicarakan dunia tentang Watak Sejati ialah mengenai gejala-gejalanya saja; sesungguhnya nilai gejala-gejala itu berpokok pada kewajarannya. 



(2) "Kalau aku membenci orang-orang yang mengaku 'Bijaksana' itu ialah karena mereka suka berbuat hal-hal yang tidak wajar. Kalau yang mengaku 'Bijaksana' itu dapat berbuat seperti ketika I mengatur jalan air itu, niscaya mereka tidak kubenci. Adapun cara I mengatur jalan air ialah sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan perkara, Kalau orang yang mengaku 'Bijaksana' itu dapat berbuat tanpa menimbulkan perkara, maka sungguh besarlah Kebijaksanaannya. 



(3) "Setinggi-tinggi langit, sejauh-jauh bintang; orang dapat menyelidiki. Maka hari balik matahari seribu tahun yang lalupun dapat dihitung sambil duduk saja." 



bc.IVB.27 



BINGCU JILID IV B PASAL 27-33 



27. Kong Hangcu kematian anaknya. Menteri kanan (Ong Hwan) atas perintah raja menjenguknya. Ketika ia masuk pintu, orang-orang maju menyambutnya dan mengajak berbicara. Ada pula yang datang menghampiri ketempat duduknya dan mengajaknya bicara.



(2) Bingcu tidak mengajak menteri kanan itu berbicara. Maka menteri itu kurang senang dan berkata, "Para Kuncu disini semua mengajak Hwan berbicara, hanya Bingcu sendiri yang tidak mengajak Hwan berbicara. Sungguh ia meremehkan Hwan. " 



(3) Mendengar itu Bingcu berkata, "Menurut adat istana, orang tidak boleh bertukar tempat duduk untuk saling berbicara. Juga tidak boleh melangkah maju dari deretannya untuk saling memberi hormat. Aku hendak menjalankan adat itu, tetapi Cu-go menganggap aku meremehkan dirinya. Tidakkah ini mengherankan? " 



bc.IVB.28 



BINGCU JILID IV B PASAL 28-33 



28. Bingcu berkata, "Bedanya seorang Kuncu dengan orang biasa ialah dalam hal menjaga hatinya. Seorang Kuncu dengan Cinta Kasih menjaga hatinya, dengan Kesusilaan menjaga hatinya. 



(2) "Orang yang berperi Cinta Kasih itu mencintai sesama manusia. Yang Susila itu menghormati sesama manusia. 



(3) "Yang mencintai sesama manusia, niscaya akan selalu dicintai orang. Yang menghormati sesama manusia, niscaya akan selalu dihormati orang. 



(4) "Kalau sudah bersikap demikian namun ada orang yang berlaku tidak senonoh kepadanya, seorang Kuncu pasti berbalik memeriksa diri. 'Aku tentu sudah tidak berperi Cinta Kasih. Aku tentu sudah tidak Susila. Kalau tidak, mengapakah aku diperlakukan demikian?' 



(5) "Kalau ia sudah memeriksa diri dan ternyata sudah di dalam Cinta Kasih dan berlaku Susila, tetapi masih juga diperlakukan tidak senonoh, seorang Kuncu akan memeriksa diri pula, 'Aku tentu sudah tidak berlaku Satya.' 



(6) "Kalau sudah memeriksa diri dan ternyata sudah berlaku Satya, tetapi tetap diperlakukan tidak senonoh; maka seorang Kuncu akan berkata, 'Inilah orang yang tidak beres. Orang yang demikian itu tiada lebih dari burung atau hewan! Kepada burung atau hewan, mengapakah kita perlu menyusahkan diri?" 



(7) "Maka seorang Kuncu mungkin menderita susah sepanjang hidupnya, tetapi tidak akan jatuh di dalam bencana walau hanya sepagian saja. Kesusahan apakah yang dideritanya? Yaitu demikian, 'Sun itu orang, aku juga orang; tetapi Sun dapat menjadi teladan dunia dan ajarannya turun-temurun sampai sekarang, sedangkan aku tetap tidak lebih seorang kampung biasa? Inilah kesusahan yang dideritanya. Menderita susah karena apakah? Karena belum dapat seperti Sun. Hanya itu sajalah. Hal yang dapat menjadikan seorang Kuncu jatuh di dalam bencana itu boleh dikatakan tidak ada, karena yang tidak berperi Cinta Kasih, tidak dilakukan; yang tidak Susila tidak dijalankan. Kalau suatu pagi ia jatuh di dalam bencana, seorang Kuncu tidak menganggap itu sebagai bencana." 



bc.IVB.29 



BINGCU JILID IV B PASAL 29-33 



29. I dan Cik ketika menjalankan tugas dalam jaman yang tenteram itu, pernah tiga kali melewati rumah masing-masing dengan tanpa singgah; maka Khongcu memujinya. 



(2) Gan Yan hidup pada jaman yang kacau, berdiam di kampung yang buruk, makan dengan hanya sebakul nasi yang kasar dan segayung air, yang bagi orang lain sudah tidak tahan; tetapi Gancu tidak berubah kegembiraannya, maka Khongcu memujinya (SS VI:11) 



(3) Bingcu berkata, "I, Cik dan Gan Hwee semuanya di dalam Jalan Suci yang sama. 



(4) "I berpikir kalau di dunia ada yang tenggelam karena banjir, ia merasa seperti dirinya yang menenggelamkan. Cik berpikir kalau di dunia ada yang menderita kelaparan, ia merasa seperti dirinya yang menyebabkan kelaparan itu. Demikian mereka bekerja dengan penuh semangat. 



(5) "I, Cik dan Gancu kalau bertukar tempat akan berbuat sama. 



(6) "Kini, kalau ada orang serumah sedang berkelahi; untuk melerainya biarpun kita hanya dengan mengikatkan topi pada rambut yang tidak tergelung : itu boleh juga. 



(7) "Tetapi kalau ada perkelahian di kampung tetangga, dengan hanya mengikatkan topi pada rambut yang tidak tergelung untuk pergi melerainya; itu sikap yang salah. Bahkan umpama kita menutup pintu di dalam rumah, itu masih boleh juga." 



bc.IVB.30 



BINGCU JILID IV B PASAL 30-33 



30. Kongtocu bertanya, "Orang-orang diseluruh negeri (Cee) memandang Khongciang sebagai seorang anak yang tidak berbakti, mengapakah guru mau bergaul dengannya dan mengindahkan kepadanya?"



(2) Bingcu menjawab, "Yang dianggap tidak berbakti pada jaman ini ada lima hal: 1. Malas ke-empat anggota tubuhnya dan tidak memperhatikan pemeliharaan terhadap orang tuanya. 2. Suka berjudi dan bermabuk-mabuk serta tidak memperhatikan pemeliharaan terhadap orang tuanya. 3. Tamak akan harta benda, hanya tahu isteri dan anak, sehingga tidak memperhatikan pemeliharaan terhadap orang tuanya. 4. Hanya menuruti keinginan mata dan telinga, sehingga memalukan orang tua; dan 5. Suka akan keberanian dan sering berkelahi, sehingga membahayakan orang tua. Adakah Khongciang berbuat salah satu diantaranya? 



(3) "Adapun perihal Khongciang itu, di antara ayah dan anak saling menganjurkan berbuat baik, sehingga tidak ada persesuaian. (IV A : 18/2) 



(4) Saling menganjurkan berbuat baik sesungguhnya adalah Jalan Suci bagi persahabatan. Tetapi kalau di antara ayah dan anak saling menganjurkan berbuat baik, dapat merugikan cinta yang seharusnya ada di antara mereka. 



(5) Adapun Khongciang itu masakan ia tidak ingin dapat berhubungan dengan isteri, anak dan ibunya? Hanya karena melakukan kesalahan terhadap ayahnya, sehingga menyebabkan ia tidak dapat hidup berkumpul. Ia pergi meninggalkan isteri dan anaknya, seumur hidupnya rela tidak mendapatkan perawatan (dari isteri dan anak-anaknya). Ia telah berpikir masak-masak bahwa kalau tidak berbuat demikian akan lebih besar kesalahannya. Demikianlah sebenarnya perihal Khongciang itu." 



bc.IVB.31 



BINGCU JILID IV B PASAL 31-33 



31. Ketika Cingcu berdiam di Bu-sing, suatu hari kota itu kedatangan perampok dari Negeri Wat. Ada yang memberitahukan, 'Perampok datang, baiklah kalian menyingkirkan diri!' (Sebelum menyingkir) Cingcu berpesan, 'Jangan boleh orang menempati kamarku dan jangan pula sampai merusak pohon-pohonan ini!' Setelah para perampok berlalu, Cingcu berkata; 'Perbaikilah dinding rumahku, aku segera pulang!' Para perampok telah berlalu maka Cingcu pulang. Murid-murid yang berada dikanan-kirinya saling berkata, 'Pembesar-pembesar di sini begitu setia dan menghormati guru, tetapi ketika ada perampok datang, ia segera menyingkir sehingga dilihat rakyat di sini ; setelah para perampok berlalu, baharulah ia kembali. Bukankah tindakan ini tidak layak?' 



(2) Siem-yu Hing berkata, 'Engkau belum mengerti. Dahulu ketika guruku tinggal bersama keluarga Siem-yu, di sana timbul pemberontakan tukang-tukang rumput, murid-murid yang ikut guru ada tujuh puluhan, mereka juga diajak menyingkir.'



(3) Ketika Cu-su (cucu Nabi Khongcu) berada di Negeri Wee, di sana kedatangan perampok dari Negeri Cee. Ada orang memberitahukan. 'Perampok datang, baiklah kalian menyingkirkan diri!' Cu-su berkata, 'Kalau Khiep pergi, siapakah akan melindungi raja?' 



(4) Bingcu berkata. "Cingcu dan Cu-su sesungguhnya sama di dalam Jalan Suci. Cingcu pada saat itu berkedudukan sebagai guru, sama dengan kedudukan seorang ayah atau kakak. Cu-su berkedudukan sebagai menteri, sama dengan seorang pembela; Cing-cu dan Cu-su kalau bertukar kedudukan akan berbuat sama." 



bc.IVB.32 



BINGCU JILID IV B PASAL 32-33 



32. Thicu berkata, "Raja menyuruh orang menyelidiki keadaan guru untuk mengetahui perbedaannya dengan orang-orang lain." 



(2) Bingcu berkata, "Bagaimanakah aku dapat berbeda dengan orang-orang lain? Giau dan Sun itupun sama dengan orang-orang lain." 



bc.IVB.33 



BINGCU JILID IV B PASAL 33-33 



33. Di Negeri Cee ada seorang yang mempunyai isteri, dan seorang isteri muda yang tinggal serumah. Tiap hari, suami itu pergi keluar rumah dan pulang kenyang dengan arak dan daging. Kalau ditanya isterinya dimana dia makan dan minum, selalu dijawab: makan bersama orang-orang kaya atau orang-orang berkedudukan tinggi. Si isteri berkata kepada isteri muda itu, 'Setiap kali suami kita ke luar rumah, pulangnya selalu sudah kenyang dengan arak dan daging. Kalau kutanya dengan siapa dia sudah makan minum, selalu menjawab: makan bersama orang-orang kaya atau orang-orang berkedudukan tinggi. Tetapi belum pernah ada orang terpandang yang datang kemari. Aku akan menyelidiki ke mana suami kita itu pergi sesungguhnya.' Begitulah keesokan harinya setelah bangun pagi lalu dengan diam-diam mengikuti suaminya pergi. Ternyata di dalam kota tiada seorangpun yang mengajaknya berbicara meskipun hanya dengan berdiri saja. Setelah sampai di selatan tembok kota, di situ terdapat orang-orang yang sedang sembahyang di kuburan; suaminya itu berhenti dan mengemis bekas sajian sembahyang. Ia belum puas, lalu berpaling dan datang menghampiri orang-orang lain yang juga sedang bersembahyang. Begitulah caranya mendapatkan makan kenyang. Si isteri segera pulang memberitahukan kepada isteri muda itu. 'Suami kita adalah satu-satunya orang bagi kita untuk menaruh harapan sepanjang hidup, tetapi kenyataannya dia seorang yang demikian macamnya? Kemudian si isteri bersama isteri muda itu mengutuk kelakuan suaminya serta menangis di ruang tengah. Suami itu tidak mengetahui akan peristiwa yang telah terjadi. Dengan wajah gembira dan sombong dari luar ia masuk ke dalam rumah. 



(2) Ditinjau dari sudut pandangan seorang Kuncu, orang-orang yang di dalam usahanya mendapatkan kekayaan, kedudukan, keuntungan dan kemajuan tanpa memalukan dan menyebabkan isterinya menangis; sesungguhnya hanya beberapa orang saja. 


BINGCU JILID VA. 

BAN CIANG 



bc.VA.1 



BINGCU JILID V A PASAL 1-9 



1. Ban-ciang bertanya, "Sun ketika mengerjakan sawah, sering menangis dan berseru kepada Tuhan YME. Mengapakah ia menangis dan berseru demikian?" (Su King II. 2) 



Bingcu menjawab. "Ia menyesali diri." 



(2) Banciang berkata, "Kalau dicinta ayah bunda, dalam kegembiraan tidak boleh melupakan diri; kalau dibenci ayah-bunda, meskipun harus bersusah payah, tidak boleh menyesalinya. Mengapakah Sun menyesal?" (S.S. IV:18) 



"Tiang-siet pernah bertanya kepada Kong-bing Koo, 'Hal Sun mengerjakan sawah, saya telah mendengar penjelasannya dengan mengerti; tetapi hal ia menangis dan berseru kepada Tuhan Yang Maha Pengasih serta ayah-bundanya, saya belum dapat mengerti: Kong-bing Koo berkata, 'Sungguh engkau tidak akan mudah mengerti.' Menurut Kong-bing Koo, hati seorang anak yang berbakti sungguh berat kalau sampai tidak mendapat cinta orang tuanya. (Sun tentu berpikir).



'Aku dengan sekuat tenaga membajak sawah, inilah wajar bagi seorang anak. Tetapi kalau ayah dan ibu sampai tidak mencintai diriku, orang macam apakah aku ini?"' 



(3) "Setelah raja (Giau) menyuruh 9 orang putera dan 2 orang puterinya beserta para pembantunya, menyediakan lembu, kambing, dan gudang-gudang harta untuk melayani Sun ditengah sawah, para Siswa di dunia juga datang kepadanya. Raja menginginkan ia membantu mengatur dunia untuk kemudian mewariskan takhta kepadanya; tetapi karena ia belum dapat bersesuaian dengan ayah-bundanya, ia masih merasa sebagai seorang miskin yang tidak mempunyai tempat kediaman untuk pulang. (Su King I.12) 



(4) "Disukai oleh para Siswa di Dunia adalah keinginan setiap orang, tetapi hal itu belum dapat meredakan kesedihannya. Keelokan wajah adalah keinginan setiap orang, ia telah beristerikan kedua orang puteri raja (Giau); tetapi hal itu belum juga meredakan kesedihannya. Kekayaan adalah keinginan setiap orang, ia sudah memiliki kekayaan di dunia ini; tetapi hal itu tidak cukup pula meredakan kesedihannya. Kedudukan tinggi ialah keinginan setiap orang, kedudukannya sudah sebagai raja; tetapi hal itu belum cukup juga untuk meredakan kesedihannya. Disukai para Siswa, beristeri elok, kaya dan berkedudukan tinggi ternyata semuanya itu belum dapat meredakan kesedihannya.; karena menurut ia, hanya setelah dapat bersesuaian dengan ayah-bunda, baharulah dapat lepas dari kesedihannya. 



(5) "Biasanya orang pada waktu muda selalu terkenang kepada ayah-bundanya, setelah mengenal keelokan wajah, ia rindu kepada kekasihnya; setelah beranak isteri, ia terkenang kepada anak isterinya dan setelah memangku jabatan terkenang kepada rajanya; bahkan kalau tidak mendapatkan raja yang mau menerimanya, ia dengan penuh napsu mengusahakan. Tetapi. orang yang besar rasa Baktinya, sepanjang hidupnya akan tetap terkenang kepada ayah-bundanya. Dalam usia 50 tahun masih terkenang kepada ayah-bundanya, hal itu kulihat nyata pada diri Sun Agung." 



bc.VA.2 



BINGCU JILID V A PASAL 2-9 



2. Ban-ciang bertanya, "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Orang hendak menikah apakah yang harus dilakukan? Ia harus memberitahu ayah-bundanya.' Kalau kata-kata ini dapat dipercaya, niscaya tidak ada yang lebih dapat mengikutinya dari pada Sun. Tetapi mengapakah Sun menikah dengan tidak memberitahu (kepada orang tuanya) lebih dahulu?" 



Bingcu menjawab. "Kalau ia memberitahu, niscaya ia tidak dapat menikah. Hal laki-laki dan perempuan hidup berkeluarga, adalah hubungan terbesar di dalam hidup manusia. Kalau dengan memberitahu, kemudian menyebabkan hancurnya hubungan terbesar di dalam hidup manusia itu, pasti juga akan menjadikan ayah-bunda akhirnya menjadi menyesal. Itulah sebabnya maka tidak memberitahu." (Si King 1.8.6.3; Bc IVA; 26). 



(2) Ban-ciang bertanya, "Hal Sun tidak memberitahu tentang pernikahannya itu sudah murid dengar dengan mengerti. Tetapi hal raja hendak mengambil Sun sebagai menantu, mengapakah juga tidak memberitahu (kepada orang tua Sun)? " Raja sudah tahu bahwa bila dia memberitahu, diapun tidak akan dapat mengambilnya sebagai menantu. " 



(3) Ban-ciang berkata, "Orang tuanya pernah menyuruh Sun memperbaiki lumbung, (ketika Sun masih di atas genting) tangganya diambil, lalu Ko-so (ayahnya) membakar gudang itu. Juga pernah disuruh memperdalam perigi, ketika Sun sudah keluar, (orang tuanya yang menyangka Sun masih di dalam) perigi itu lalu ditimbuni, Chiang (adik tiri Sun) lalu berkata, 'Akal menimbuni pangeran baru ini di dalam perigi adalah jasaku. Lembu dan kambingnya biarlah untuk ayah dan ibu. Gudang dan lumbungnya biarlah untuk ayah dan ibu pula. Aku mengambil perisai, tombak, celempung dan busurnya. Kedua ipar itu akan kusuruh mengatur tempat tidurku! Chiang lalu pergi ke rumah Sun. Saat itu Sun sedang berada di atas bangku memetik celempungnya. Chiang lalu berkata, 'Hamba datang kemari karena ingat dan ingin bertemu dengan tuanku: Ia berkata dengan wajah malu. Sun berkata, 'Sangat banyak menteri-menteriku, maukah engkau membantu aku mengatur mereka?' Murid tidak mengerti apakah Sun tidak mengetahui bahwa Chiang hendak membunuhnya?" "Bagaimanakah ia tidak tahu? Tetapi ia merasa sedih bila Chiang bersedih dan ia merasa gembira bila Chiang bergembira." 



(4) "Tidakkah Sun hanya berpura-pura gembira?" "Tidak! Dahulu ada seorang bernama Cu-san, menteri Negeri Ting. Pada suatu hari, ia menerima antaran ikan hidup. Cu-san kemudian menyuruh orangnya untuk memelihara ikan itu di dalam kolam, tetapi perawat kolam itu memasak ikan itu dan memakannya. Setelah itu memberi laporan, 'Tadi ketika ikan itu dilepaskan di dalam kolam nampak agak bingung, tetapi sebentar kemudian sudah nampak leluasa dan berenang kian kemari dengan senang.' Cu-san berkata, 'Ia sudah mendapat tempatnya. Ia sudah mendapat tempatnya' Perawat kolam itu lalu keluar dan berkata, 'Siapa mengatakan Cu-san Bijaksana? Ikan itu sudah kumasak dan kumakan, tetapi dia berkata, 'Ia sudah mendapat tempatnya. Ia sudah mendapat tempatnya. ' (SS.VI: 26) 



Begitulah seorang Kuncu bisa ditipu dengan apa-apa yang nampak wajar, tetapi tidak dapat disesatkan dengan apa-apa yang tidak berdasarkan Jalan Suci. Ia datang dengan cara seorang adik mencintai kakaknya, maka sudah tentu (Sun) dapat sungguh-sungguh percaya dan bergembira. Bagaimanakah bisa dianggap berpura-pura?" 



bc.VA.3



BINGCU JILID V A PASAL 3-9 



3. Ban-ciang bertanya, "Chiang mula-mula tiap hari hanya berusaha untuk membunuh Sun; setelah Sun menjadi raja, mengapakah ia hanya dihukum buang?" Bingcu berkata. "Ia bahkan diberi kedudukan, tetapi orang-orang mengatakan ia dibuang." 



(2) Ban-ciang berkata, "Sun menghukum seorang kepala pekerja, Kiong-kong, ke Yu-ciu; menyingkirkan Hwan Tau ke Gunung Cong; menghukum kepala daerah Sambiau di Sam-gwi dan menghukum Kun di Gunung I. Setelah ke-empat orang berdosa ini dihukum, seluruh dunia menjadi tunduk; karena orang-orang yang tidak berperi Cinta Kasih dihukum. Chiang yang lebih-lebih tidak berperi Cinta Kasih, bahkan diangkat menjadi kepala daerah Yu-pi. Apakah dosa orang-orang Yu-pi sehingga diperlakukan demikian? Bolehkah seorang yang berperi Cinta Kasih berbuat demikian? Kepada orang lain dihukum, kepada adiknya sendiri, bahkan diberi kedudukan." 



Bingcu menjawab, "Seorang yang berperi Cinta Kasih, terhadap adiknya sendiri tidak mau menyembunyikan kemarahannya, juga tidak mau menyimpan dendam; dia hanya mencintai dan menyayanginya. Orang yang mencintai, menginginkan orang itu mulia, orang yang menyayangi, menginginkan orang itu kaya. Pengangkatannya di Yu-pi itu adalah agar ia memperoleh kaya dan mulia. Kalau diri sendiri menjadi raja, tetapi adiknya hanya menjadi orang biasa, dimanakah ada rasa cinta dan sayang itu?" (Su King II.1) 



(3) "Memberanikan diri bertanya, mengapakah orang-orang berkata bahwa ia dibuang?" 



"Chiang tidak bisa berbuat apa-apa di negeri itu, karena raja menyuruh wakilnya mengurus pemerintahan disana dan menyerahkan penghasilan kepadanya. Itulah sebabnya orang-orang berkata bahwa ia dibuang. Dengan demikian, bagaimanakah ia dapat menindas rakyat? Sekalipun begitu, (Sun) sering ingin bertemu dengannya, maka ia dapat dengan leluasa datang. Biarpun belum saatnya menerima kepala-kepala daerah, (Sun) selalu menyediakan waktu untuk menerima kepala daerah Yu-pi itu. Demikianlah maksudnya!" 



bc.VA.4 



BINGCU JILID V A PASAL 4-9 



4. Hamkhiu Bong bertanya, "Dalam peribahasa dikatakan, 'Seorang Siswa yang sempurna Kebajikan, raja tidak dapat menjadikannya sebagai menteri, ayah tidak dapat menganggapnya sebagai anak? Sun berdiri menghadap ke Selatan sedang Giau dengan diikuti para rajamuda menghadap ke Utara di istana; begitu pula Ko-so menghadap ke Utara di istana. Demi Sun melihat Ko-so, wajahnya nampak tidak tenang. Khongcu bersabda, 'Dalam saat demikian, dunia tampak sebagai di dalam bahaya dan tidak tenteram.' Murid tidak tahu apakah hal yang demikian ini sungguh-sungguh pernah terjadi." 



Bingcu menjawab, "Tidak benar! Itu bukan kata-kata Kuncu. Itu hanya cerita orang-orang desa sebelah Timur Negeri Cee. Ketika Giau sudah tua, Sun hanya mewakilinya. Di dalam Kitab Giau Tian tertulis, 'Setelah diwakili selama 28 tahun, Hong-hun berangkat rohnya dan turun jasmaninya (wafat). Rakyat melakukan perkabungan seperti kematian orang tuanya. Selama tiga tahun di empat penjuru lautan tidak terdengar suara musik.' (Su King II.1) 



Khongcu bersabda, 'Langit tiada dua matahari, rakyatpun tidak punya dua raja.' Kalau Sun ketika itu sudah menjadi raja, bagaimana ia boleh memimpin para rajamuda di dunia melakukan perkabungan selama tiga tahun untuk Giau? Itu berarti ada dua raja." 



(2) Hamkhiu Bong berkata, "Tentang Sun tidak memperlakukan Giau sebagai menteri murid sudah dapat mendengar dengan mengerti. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Semua tanah di dunia, tiada yang bukan milik raja. Yang ada di daratan ini sampai kepantai, tiada yang bukan menteri raja; Dan Sun bukankah menjadi raja? Memberanikan bertanya, mengapakah Ko-so tidak boleh dipandang sebagai menterinya juga?" "Adapun Sanjak itu tidak bermaksud, demikian. Penggubah Sanjak itu, karena terus sibuk dengan pekerjaan-pekerjaannya sehingga tidak berkesempatan merawat ayah-bundanya; maka berkata, 'Ini semua tiada yang bukan pekerjaan raja, mengapakah hanya aku seorang yang harus bersusah payah?' (III.1.9.3) 



Maka kalau hendak membicarakan sebuah Sanjak, tidak boleh hanya mengambil beberapa perkataan yang dapat merusak isi kalimat; tidak boleh pula hanya mengambil beberapa kalimat yang dapat merusakkan seluruh isi. Orang harus dengan pikiran jernih memahaminya, sehingga dapat menangkap maknanya. Demikianlah hendaknya orang berbuat. Di dalam Sanjak Ien-han tertulis, 'Orang-orang muda Dinasti Ciu, tiada seorangpun tinggal.' Kalau kata-kata ini harus dipercaya begitu saja, maka berarti sudah tidak ada lagi orang-orang Dinasti Ciu. 



(3) "Puncak Laku Bakti seorang anak, tiada yang lebih besar dari menjunjung orang tuanya. Puncak menjunjung tinggi orang tua, tiada yang lebih besar dari memeliharanya dengan segenap apa yang ada di dunia. Dapat menjadikannya ayah dari seorang raja, inilah puncak dalam menjunjung tinggi. Memeliharanya dengan segenap apa yang ada di dunia, inilah puncak pemeliharaan. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Selalu tekunlah memupuk cita berbakti, cita berbakti itu akan menjadi teladan sepanjang masa.' Inilah yang dimaksudkan. (III.1.9.3) 



(4) "Di dalam Kitab Su King tertulis, 'Dengan penuh hormat menghadap Ko-so, sangat hati-hati dan mengindahkan. Demikianlah maka Ko-so merasa puas.' Inilah yang dimaksud seorang ayah tidak dapat menganggapnya sebagai anak." (II.2)



bc.VA.5 



BINGCU JILID V A PASAL 5-9 



5. Ban-ciang berkata, "Giau menyerahkan isi dunia ini kepada Sun, benarkah ini terjadi?" 



Bingcu menjawab, "Tidak benar! Seorang raja tidak dapat menyerahkan dunia ini kepada orang lain." 



(2) "Bagaimanakah Sun kemudian beroleh dunia ini? Siapakah yang memberinya?" "Tuhan YME yang memberinya!" 



(3) "Ketika Tuhan YME memberinya, dengan nyatakah Firman diucapkan.?" 



(4) "Tidak! Tuhan YME tidak berbicara. Itu hanya nampak dari kelakuan dan pekerjaan (Sun) sendiri." 



(5) "Hanya nampak dari kelakuan dan pekerjaan (Sun) sendiri? Bagaimanakah maksudnya?" "Seorang raja dapat mengusulkan tentang seseorang kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak dapat menyuruh Tuhan menyerahkan dunia ini kepada seseorang. Seorang raja muda dapat mengusulkan seseorang kepada raja, tetapi tidak dapat menyuruh raja mengangkat seseorang menjadi raja muda. Seorang pembesar dapat mengusulkan seseorang kepada rajamuda, tetapi tidak dapat menyuruh rajamuda mengangkat seseorang menjadi pembesar. Dahulu Giau mengusulkan Sun kepada Tuhan dan Tuhan menerimanya. Dia dinyatakan kepada rakyat dan rakyat menerimanya. 



Maka dikatakan Tuhan tidak berbicara. Itu hanya nampak dari kelakuan dan pekerjaan (Sun) sendiri" 



(6) "Memberanikan bertanya hal mengusulkan kepada Tuhan YME dan Tuhan YME menerimanya, serta dinyatakan kepada rakyat dan rakyat menerimanya" 



"(Sun) disuruh memimpin upacara sembahyang, ternyata, para Rokh berkenan. Ini berarti Tuhan YME menerimanya. Dia disuruh mengepalai pekerjaan-pekerjaan, semua pekerjaan beres sehingga rakyat beroleh sentosa. Ini berarti rakyat menerimanya. Maka Tuhan YME-lah yang mengangkatnya, rakyatlah yang mengangkatnya. Maka dikatakan Raja tidak dapat menyerahkan dunia kepada orang lain. 



(7) "Sun dapat mewakili Giau selama 28 tahun, ini juga hal yang bukan menjadi kuasa manusia, melainkan kuasa Tuhan. Setelah Giau mangkat dan selesai berkabung selama tiga tahun, (Sun) lalu menyingkirkan diri. Sun menyingkirkan diri dari anak-anak Giau dan menetap di sebelah Selatan daerah Lam Hoo. Tetapi para rajamuda di dunia yang biasa menghadap ke istana, tiada yang mau menghadap kepada anak-anak Giau, melainkan kepada Sun. Orang-orang yang mengadukan sesuatu perkara, tidak mau menghadap kepada anak-anak Giau, melainkan kepada Sun. Para penyanyi tidak mau memuji anak-anak Giau, melainkan memuji Sun. Maka dikatakan: Itulah Kuasa Tuhan YME. Setelah ternyata demikian, baharulah Sun kembali ke pusat kerajaan dan naik tahta. Umpama ia segera mendiami istana Giau, itu berarti merebut kedudukan anak Giau, bukan diangkat Tuhan YME. 



(8) "Di dalam Kitab Thai Si (Pernyataan Besar) tertulis, 'Tuhan YME melihat sebagai rakyatku melihat, Tuhan YME mendengar sebagai rakyatku mendengar! Demikianlah maksudnya." (Su King V. 1B) 



bc.VA.6 



BINGCU JILID V A PASAL 6-9 



6. Ban-ciang bertanya, "Orang-orang berkata: 'Setelah sampai kepada I, maka Kebajikan itu sudah melemah. Dia tidak mewariskan (kerajaannya) kepada orang Bijaksana, melainkan kepada anaknya.' Benarkah demikian?" Bingcu menjawab, "Tidak, benar! Itu tidak wajar. Kalau Tuhan YME hendak mengangkat orang Bijaksana, maka diangkatlah orang Bijaksana. Kalau Tuhan YME hendak mengangkat anak (raja) itu, maka diangkatlah anak itu. Dahulu ketika Sun mengusulkan I kepada Tuhan YME, tujuh belas tahun kemudian Sun baharu mangkat. Setelah selesai melakukan perkabungan, I menyingkirkan diri dari anak Sun di Kota Yang-sing. Rakyat dunia ikut kepadanya, seperti setelah Giau mangkat, (rakyat) tidak mau mengikuti anak Giau, melainkan mengikuti Sun. Kemudian I mengusulkan Ik kepada Tuhan YME, tujuh tahun kemudian I mangkat. Setelah selesai masa perkabungan tiga tahun, Ik menyingkirkan diri dari anak I dan menetap di Gunung Ki. Tetapi yang biasa menghadap ke istana dan yang mengadukan perkara-perkara, tidak mau kepada Ik melainkan kepada Khee (anak I) dan berkata, 'Dialah putra raja kita!' Para penyanyi juga tidak menyanyi memuji Ik, melainkan memuji Khee dan berkata, 'Dialah putera raja kita!' (Su King I.I.4) 



(2) "Tancu (anak Giau) memang tidak pandai, begitupun anak Sun (Siang-kien). Sun dalam mewakili Giau dan I dalam mewakili Sun, memang cukup lama juga dan selama itu sudah banyak membawakan berkah bagi rakyat. Sebaliknya Khee adalah Bijaksana dan dapat sungguh-sungguh meneruskan Jalan Suci I; begitupun Ik dalam mewakili I tidak berapa lama dapat membawakan berkah bagi rakyat. Hal perbedaan masa jabatan Sun, I dan Ik, begitupun hal anak-anaknya, ada yang Bijaksana, ada yang tidak pandai, itu juga kuasa Tuhan YME, bukan orang yang dapat menetapkannya.(Su King 1.9.). 



Apa yang tidak kita lakukan, tetapi terjadi, itulah kuasa Tuhan YME. Apa yang tidak kita cari, tetapi dapat tercapai, itulah Firman (Karunia).



(3) "Biarpun dari rakyat jelata tetapi kalau dapat memiliki dunia ini, itulah tentu karena Kebajikannya dapat menyamai Sun dan I, juga karena raja yang terdahulu sudah mengusulkannya (kepada Tuhan YME). Itulah sebabnya Tiong-ni tidak memiliki dunia ini. 



(4) "Kalau tahta atas dunia diturunkan kepada anak cucu, tetapi akhirnya Tuhan YME menyerahkannya kepada orang lain juga; itulah karena raja itu sudah bersifat seperti Kiat dan Tiu, Maka Ik, I-ien dan Pangeran Ciu tidak memiliki dunia ini. 



(5) "I-ien membantu Baginda Thong merajai dunia. Setelah Thong mangkat, Thai ting mangkat sebelum naik takhta; 



Gwee-ping hanya memerintah dua tahun dan Tiong-jiem empat tahun. Thai-kak (anak Thai-ting) setelah naik takhta ternyata bahkan banyak membuat kalut undang-undang Baginda Thong. Kemudian oleh I-ien dia dibuang ke daerah Tong (tempat kuburan Raja Thong). Setelah tiga tahun, Thai-kak menyesali kesalahannya. Ia menyesali diri dan memperbaiki diri. Di daerah Tong ia dapat menempati sifat Cinta Kasih dan menjalani Kebenaran sampai tiga tahun serta mendengarkan nasehat-nasehat I-ien. Demikianlah ia dapat kembali pula di ibukota Pok (S.S.XII:22,Bc.VIIA:31) 



(6) "Hal Pangeran Ciu tidak dapat memiliki dunia adalah seperti Ik pada jaman Dinasti He dan I-ien pada jaman Dinasti Ien. 



(7) "Khongcu bersabda. 'Pemerintahan Kerajaan Tong (Giau) dan Gi (Sun) diwariskan kepada orang Bijaksana. Dinasti He, Ien dan Ciu mewariskan takhta kerajaannya turun-temurun, tetapi semuanya itu berdasar Kebenaran yang Satu." 



bc.VA.7 



BINGCU JILID V A PASAL 7-9 



7. Banciang bertanya, "Orang orang berkata, I-ien dengan kepandaian masaknya memperkenalkan diri kepada Raja Thong? Benarkah itu?" 



(2) Bingcu menjawab, "Tidak benar! Itu tidak wajar. I-ien membajak sawahnya di daerah Yu Sien. Ia gemar akan Jalan Suci Giau dan Sun. Yang tidak berdasar Kebenaran, yang tidak berdasar Jalan Suci; biarpun diberi hadiah dunia, ia tidak mau memperhatikannya. Walaupun disediakan seribu rakit kuda, juga tidak mau melihatnya. Yang tidak berdasar Kebenaran, yang tidak berdasar Jalan Suci, biarpun sebatang jerami ia tidak mau memberikan kepada orang lain; biarpun sebatang jerami tidak mau pula menerima dari orang lain.



(3) "Raja Thong menyuruh orang mengirimkan barang-barang dari sutera. Dengan sikap tidak tamak, ia berkata, 'Apakah guna barang-barang dari sutera antaran Baginda Thong ini bagiku, bukankah aku lebih baik diam saja di tengah sawah dan bahagia dengan Jalan Suci Giau dan Sun?' 



(4) "Baginda Thong tiga kali mengirimkan utusan kepadanya, baharulah ia mengubah sikapnya dan berkata. 'Dari pada aku diam di tengah sawah dan bahagia dengan Jalan Suci Giau dan Sun seorang diri, bukankah aku lebih baik berusaha memimpin raja supaya dapat berbuat seperti Giau dan Sun? Bukankah lebih baik aku memimpin rakyat agar dapat berbuat seperti rakyat Giau dan Sun? Bukankah lebih baik aku dapat melihat sendiri Ajaran itu diturut orang? 



(5) '''Tuhan YME menjilmakan rakyat, menitahkan agar yang mengerti lebih dahulu menyedarkan yang belum mengerti, yang insaf lebih dahulu menyadarkan yang belum insaf. Aku, adalah rakyat Tuhan YME yang sudah insaf lebih dahulu, maka kewajibankulah dengan Jalan Suci itu menyedarkan rakyat. Kalau bukan aku yang harus menyedarkan, siapa pula harus diwajibkan?' (VIIA :19) 



(6) "Ia berpikir, kalau rakyat dunia, laki-laki maupun wanita, ada yang tidak beroleh berkah Ajaran Giau dan Sun; ia merasa seperti dirinyalah yang telah menjerumuskannya ke dalam selokan. Ia merasa berkewajiban memikul beban 



dunia yang berat itu. Maka ia datang dan meminta raja menggerakkan tentara menghukum raja Dinasti He (Raja Kiat) untuk menolong rakyat. 



(7) "Aku belum pernah mendengar ada orang yang membengkokkan diri sendiri lalu dapat meluruskan orang lain, apa lagi orang yang mau menghinakan diri sendiri kemudian dapat meluruskan dunia. Cara-cara yang ditempuh para nabi itu tidaklah sama : ada yang menjauhkan diri, ada yang mendekatkan diri, ada yang pergi (meninggalkan jabatan), ada yang tidak pergi. Tetapi semuanya bertujuan membersihkan diri dari segenap noda. (IIIB:1) 



(8) "Aku hanya mendengar dia berlandas Jalan Suci Giau dan Sun di dalam menghubungi Raja Thong, belum pernah mendengar ia menggunakan kepandaian masaknya. 



(9) "Di dalam Kitab Nasehat I-ien tertulis, 'TuhanYME menjatuhkan hukuman (atas Raja He Kiat) mulai di istana Bokkiong. Dan akulah yang telah membantu (Raja Sing Thong) mulai di kota Pok." 



bc.VA.8 



BINGCU JILID V A PASAL 8-9



8. Ban-ciang bertanya, "Ada orang berkata bahwa Khongcu di negeri Wee menumpang pada seorang tabib penyakit luar dan ketika di negeri Cee menumpang pada Ciet-hwan, benarkah itu?" 



Bingcu berkata, "Tidak benar! Itu tidak wajar. Itu hanyalah ceritera orang-orang yang suka mencari perkara. 



(2) "Di negeri Wee, Beliau menumpang pada Gan Siu-yu. Isteri Biet-cu dengan isteri Cu-lo adalah kakak beradik. Biet-cu berkata pada Cu-lo, 'Kalau Khongcu mau menetap di rumahku, niscaya akan mendapat kedudukan mulia di negeri Wee ini.' Cu-lo melaporkan hal itu, Khongcu menjawab, 'Firmanlah yang menetapkan!' Khongcu mau menjabat kedudukan kalau berdasar Kesusilaan, dan meletakkan jabatan berlandas Kebenaran. Hal mendapat atau tidak mendapat kedudukan, hanya dikatakan, 'Firmanlah yang menetapkan!' Maka kalau sampai menetap di tempat tabib penyakit luar itu dan Ciet-hwan (pelayan yang dicintai raja itu), itu berarti tidak berlandas Kebenaran, tidak berpegang pada Firman. 



(3) "Khongcu ketika tidak senang diam di negeri Lo dan Wee, lalu mengembara pula. Suma Hwan-twee dari Negeri Song hendak membunuhnya, maka dengan mengenakan pakaian rakyat jelata Beliau melewati Negeri Song. Ketika itu meskipun dalam keadaan bahaya, Beliau menumpang pula pada seorang pembesar kota bernama Ciencu, yang menjadi menteri Dinasti Ciu di Negeri Tien. (S.S. VII:23) 



(4) "Aku mendengar, 'Untuk menilai seorang menteri yang berdiam di dekat rajanya, lihatlah siapa yang menumpang disana. Untuk menilai seorang menteri yang sedang jauh (dari tempat rajanya), lihatlah kepada siapa dia menumpang. Kalau Khongcu mau menumpang pada tabib penyakit luar itu atau Ciet-hwan, pelayan yang dicintai raja itu, bagaimanakah bisa disebut Khongcu?" 



bc.VA.9 



BINGCU JILID V A PASAL 9-9 



9. Ban-ciang bertanya, "Ada orang berkata Pik-li Hee menjual diri kepada seorang pemilik ternak di Negeri Chien dengan harga lima helai kulit kambing. Ia menjadi tukang memberi makan lembu. Ia lalu dapat menarik perhatian Rajamuda Bok dari Negeri Chien. Dapat dipercayakah ini?" (VIB ;6/4) 



(2) Bingcu berkata, "Tidak ! Itu tidak wajar. Itu hanya ucapan orang-orang yang suka mencari perkara saja. Pik-li Hee adalah orang Negeri Gi. Ketika utusan Negeri Cien mempersembahkan batu kumala dari daerah Swi-kik dan empat ekor kuda dari daerah Khut untuk pinjam jalan bagi tentaranya melewati Negeri Gi menyerbu Negeri Khik, Kiong Ciki memberi peringatan (supaya raja menolak permintaan itu), tetapi Pik-li Hee tidak mau memperingatkan. 



(3) "Ia tahu rajamuda Negeri Gi tidak akan mau menerima peringatan itu, maka ia pergi ke Negeri Chien. Ketika itu ia sudah berusia tujuh puluh tahun. Kalau dia tidak mengerti betapa rendahnya orang mengenalkan diri kepada rajamuda Bok dari Chien dengan mau menjadi tukang memberi makan lembu, bagaimanakah dia dapat dinamakan Bijaksana? Kepada orang yang tidak dapat diberi peringatan, dia tidak mau memberi peringatan ; bagaimanakah dapat dinamakan tidak Bijaksana? Dia tahu Rajamuda Negeri Gi akan mengalami kemusnaan, maka lebih dulu dia pergi, Bagaimanakah dapat dikatakan tidak Bijaksana? 



Ketika di Negeri Chien dia tahu Raja muda Bok dapat diajak berdaya-upaya, maka dia mau membantunya ; bagaimanakah dapat dikatakan tidak Bijaksana? 



Setelah menjadi perdana menteri di Negeri Chien, dia dapat menjadikan rajamudanya termasyhur di dunia dan dapat dijadikan teladan orang-orang kemudian ; kalau tidak Bijaksana, bagaimanakah dapat berbuat begitu? Hal menjual diri untuk menyempurnakan cita-cita rajanya, biar seorang kampung biasa asalkan sedikit tahu kehormatan diri niscaya tidak mau melakukan. Bagaimanakah seorang Bijaksana mau berbuat demikian?" 


BINGCU JILID V B 

BAN CIANG 



bc.VB.1 



BINGCU JILID V B PASAL 1-9 



1. Bingcu berkata, "Pik-i, matanya tidak mau melihat pemandangan yang buruk, telinganya tidak mau mendengar kata-kata yang buruk. (VI.B:6/2)



Kepada yang bukan rajanya, ia tidak mau mengabdi; kepada yang bukan rakyatnya, ia tidak mau memerintah. Negara dalam keadaan teratur, ia mau menjabat kedudukan ; negara kalut, ia mengundurkan diri. Di istana yang mengeluarkan peraturan-peraturan pemerintahan yang tidak patut, ditempat orang-orang yang berkelakuan tidak patut, ia tidak tahan tinggal. Ia berpikir, berkumpul dengan orang-orang yang berkelakuan buruk, itu sama dengan mengenakan pakaian dan topi kerajaan duduk di antara lumpur dan abu. Ketika Raja Tiu memerintah, ia pergi menetap di pantai Laut Utara. Dengan demikian ia mengajak dunia berlaku bersih. Maka yang mendengar perihal Pik-i, yang mula-mula busuk, menjadi suci; yang mula -mula lemah, menjadi teguh cita. (IIA: 2/9; IVA:13/1). 



(2) "I-ien berkata, 'Apa arti mengabdi kepada yang bukan rajanya? Apa arti memerintah yang bukan rakyat nya? Negara teratur mau menjabat kedudukan, negara kalutpun mau menjabat kedudukan. Ia juga berkata, 'Tuhan Yang Maha Esa menjelmakan rakyat, menitahkan agar yang mengerti lebih dahulu menyedarkan yang belum mengerti; yang insaf lebih dahulu menyedarkan yang belum insaf. Aku adalah diantara rakyat Tuhan YME yang sudah insaf lebih dahulu, maka kewajibankulah dengan Jalan Suci menyedarkan rakyat.' Ia berpikir kalau rakyat di dunia, laki-laki maupun wanita; ada yang tidak beroleh berkah Ajaran Giau dan Sun, ia merasa seperti dirinyalah yang telah menjerumuskannya ke dalam selokan. Ia merasa berkewajiban memikul beban berat dunia ini. (IIA: 2/22 - 24 ; VA : 7) 



(3) "Liuhe Hwi tidak malu bekerja pada raja yang buruk, ia tidak menolak kedudukan rendah. Bila memangku jabatan, ia tidak menyembunyikan kebijaksanaannya, ia tentu berusaha melaksanakan Jalan Suci. Kehilangan jabatan, iapun tidak menggerutu. Biarpun kehidupannya terjepit oleh kesengsaraan, iapun tidak bersedih. Berkumpul dengan orang-orang kampung, ia begitu tentram dan tidak sampai hati meninggalkan begitu saja. 'Kamu ialah kamu, aku ialah aku. Walau kamu, berdiri di sampingku dengan dada dan lengan terbuka, bahkan bertelanjang sekalipun, masakan kamu dapat menodai diriku.' Maka yang mendengar perihal Liuhe Hwi, yang mula-mula sempit pandangan menjadi luas pandangan; yang mula-mula pelupa budi menjadi tahu budi. (IIA.9) 



(4) "Khongcu ketika meninggalkan Negeri Cee, beliau cepat-cepat berjalan. Ketika meninggalkan Negeri Lo, beliau bersabda, 'Baiklah Kulambatkan jalan-Ku.' Ini sudah sewajarnya orang yang hendak meninggalkan negeri orang tuanya. Bila sebaiknya bersegera, bersegera; bila sebaiknya berlama-lama, berlama-lama; bila sebaiknya berhenti, berhenti; dan bila sebaiknya memangku jabatan, memangku jabatan. Inilah sikap Khongcu." (VIIB: 17) 



(5) Bingcu berkata, "Pik-i, ialah Nabi Kesucian, I-en ialah Nabi Kewajiban, Liu-he Hwi ialah Nabi Keharmonisan dan Khongcu ialah Nabi segala masa.



(6) "Maka Khongcu dinamakan : Yang Lengkap, Besar, Sempurna. Yang dimaksud dengan Lengkap, Besar, Sempurna ialah seperti suara musik yang lengkap dengan lonceng dari logam dan lonceng dari batu kumala. Suara lonceng dari logam sebagai pembuka lagu dan lonceng dari kumala sebagai penutup lagu. Sebagai pembuka lagu yang memadukan keharmonisan, ialah menunjukkan KebijaksanaanNya dalam melakukan pekerjaan dan sebagai penutup lagu, ialah menunjukkan pekerjaan kenabianNya. 



(7) "KebijaksanaanNya ialah sebagai tepatnya jalan anak panah, dan KenabianNya ialah sebagai tenaga pendorongnya. Sebagai seorang pemanah dari jarak 100 tindak, kalau anak panahnya bisa mencapai sasaran, itulah karena tenaganya; tetapi hal ketepatannya bukanlah sekedar kekuatannya." 



bc.VB.2 



BINGCU JILID V B PASAL 2-9 



2. Pak-kiong Ki bertanya, "Bagaimanakah Dinasti Ciu menetapkan hal tingkat kebangsawanan dan tingkat jabatan?" 



(2) Bingcu menjawab, "Peraturan yang tegas belum berhasil aku mendengarnya, karena para rajamuda khawatir akan berbalik membahayakan diri sendiri, lalu memusnahkan berkas-berkas yang berisi hal-hal itu. Tetapi Khoo tahu pula beberapa bagian yang penting. 



(3) "Tingkat kebangsawanan dibedakan menjadi :Raja (Thian-cu), Kong (Duke), Ho (Marquis), Pik (Earl), dan lebih jauh kedudukan Cu (Count) serta Lam (Baron) yang sama tingkatnya. Semua ada 5 tingkat. Tingkat jabatan dibedakan menjadi : Kepala Negara, menteri, pembesar, pegawai tingkat atas, pegawai tingkat menengah dan pegawai tingkat bawah. Semuanya ada 6 tingkat. 



(4) "Seorang Raja berhak memiliki tanah 1000 li, seorang Kong atau Ho berhak memiliki 100 li, seorang Pik berhak memiliki 70 Li ; sedangkan untuk yang berkedudukan sebagai Cu dan Lam masing-masing 50 li. Semuanya ada 4 tingkat. Yang kekuasaannya tidak ada 50 li, tidak dapat langsung menghadap raja, tanahnya termasuk wilayah salah seorang rajamuda; maka dinamai Daerah Hu-yong. 



(5) "Menteri seorang Raja diberi tanah seperti seorang Ho, seorang pembesar diberi tanah seperti seorang Pik dan pegawai tertinggi diberi tanah seperti mereka yang berkedudukan Cu dan Lam. 



(6) "Suatu negeri besar yang luasnya 100 li, kepala negaranya menerima 10 kali pendapatan menterinya. Menteri itu menerima 4 kali pendapatan pembesar bawahannya. Pembesar itu menerima 2 kali pendapatan pegawai tingginya. Pegawai tinggi itu menerima 2 kali pendapatan pegawai menengahnya. Pegawai menengah itu menerima 2 kali pendapatan pegawai rendahnya. 



Dan seorang pegawai rendah sama gajinya dengan gaji rakyat jelata yang bekerja di kantor pemerintah; gaji itu sama pula seperti pendapatan seorang petani yang bekerja di sawah. 



(7) "Suatu negeri tingkat kedua yang luas tanahnya 70 li, kepala negaranya menerima 10 kali pendapatan menterinya. Menteri itu menerima 3 kali pendapatan pembesar bawahannya. Pembesar itu menerima 2 kali pendapatan pegawai tingginya. Pegawai tinggi itu menerima 2 kali pendapatan pegawai menengahnya. Pegawai menengah itu menerima 2 kali pendapatan pegawai rendahnya. Dan seorang pegawai rendah sama gajinya dengan gaji rakyat jelata yang bekerja di kantor pemerintah: gaji itu sama pula seperti pendapatan seorang petani yang bekerja di sawah. 



(8) "Suatu negeri kecil yang luasnya hanya 50 li, kepala negaranya menerima 10 kali pendapatan menterinya. Menteri itu menerima 2 kali pendapatan pembesar bawahannya. Pembesar itu menerima 2 kali pendapatan pegawai tingginya. Pegawai tinggi itu menerima 2 kali pendapatan pegawai menengahnya. Pegawai menengah itu menerima 2 kali pendapatan pegawai rendahnya. Dan seorang pegawai rendah sama gajinya dengan gaji rakyat jelata yang bekerja di kantor pemerintah; gaji itu sama pula seperti pendapatan seorang petani yang bekerja di sawah. 



(9) "Seorang petani yang sudah berkeluarga diberi 100 bau sawah. Kalau sawah itu diberi pupuk dan dikerjakan sebaik-baiknya, hasilnya dapat untuk memelihara 9 orang, yang tingkat kedua akan dapat untuk memelihara 8 orang, yang tingkat ketiga akan dapat untuk memberi makan 7 orang, yang tingkat keempat akan dapat untuk memberi makan 6 orang dan yang terendah akan dapat untuk memberi makan 5 orang. Rakyat jelata yang bekerja di kantor-kantor, diberi gaji yang hampir bersamaan dengan itu." 



bc.VB.3 



BINGCU JILID V B PASAL 3-9 



3. Ban-ciang bertanya, "Memberanikan bertanya hal bersahabat." 



Bingcu menjawab, "Jangan membanggakan usia, jangan membanggakan kedudukan dan jangan pula membanggakan keadaan kakak atau adik dalam bersahabat. Bersahabat ialah bersahabat di dalam Kebajikan, tidak boleh membanggakan hal-hal lain.



(2) "Bing Hiancu yang berkuasa atas 100 kereta perang, dia mempunyai 5 orang sahabat : Gak-cing Kiu, Bok Tiong dan tiga orang lagi yang aku lupa namanya. Hubungan Hiancu dengan kelima orang ini ialah persahabatan, tidak ada hubungan dengan keadaan keluarga Hiancu. Kelima orang ini kalau dihubungkan dengan keadaan keluarga Hiancu, pasti tidak mau bersahabat. 



(3) "Bukan hanya kepala keluarga yang berkuasa atas 100 kereta perang saja dapat berbuat demikian, biar seorang raja negeri kecilpun ada juga yang dapat melakukan. Rajamuda Hwi dari Negeri Pi berkata, 'Aku kepada Cu-su, memandang sebagai guru. Aku kepada Gan Puan, memandang sebagai sahabat. Sedang Ong Sun dan Tiang Siet hanya kupandang sebagai pegawaiku.' (S.S. VI: 9) 



(4) "Bukan hanya raja suatu negeri kecil saja dapat berbuat demikian, melainkan raja suatu negeri besarpun ada yang dapat berbuat demikian. Sikap Rajamuda Ping dari Negeri Cien kepada Hai Tong demikian: (Kalau ia datang ketempat Hai Tong) setelah disilakan masuk, barulah ia masuk; setelah disilakan duduk, barulah ia duduk; setelah disilakan makan, barulah ia makan. Biarpun hanya dihidangkan makanan kasar dengan sayuran saja, ia tidak pernah tidak makan sampai kenyang. Sungguh tidak berani kalau tidak sampai kenyang. Tetapi sayang ia hanya berbuat sampai di situ saja. Ia tidak mau memberinya kedudukan, tidak mau mengajaknya mengatur dunia dan tidak pula mau memberinya jaminan kehidupan. Itu hanya suatu cara seorang Siswa menghormat kepada seorang Bijaksana, bukan cara seorang raja menghormat kepada seorang Bijaksana. 



(5) "Ketika Sun menghadap kepada raja (Giau), raja lalu menerimanya sebagai menantu dan diberikan istananya yang kedua, sehingga kadang-kadang dia dijamu oleh Sun di situ. Jadi mereka bisa saling berganti menjadi tamu. Inilah cara seorang raja bersahabat dengan rakyat jelata. 



Yang rendah kedudukan mengindahkan kepada yang tinggi kedudukan, itu dinamai memuliakan kedudukan. Yang tinggi kedudukan mengindahkan kepada yang rendah kedudukan, itu dinamai menjunjung Kebijaksanaan. Memuliakan kedudukan dan menjunjung Kebijaksanaan, itu dalam Kebenaran Yang Satu. 



bc.VB.4 
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4. Ban-ciang bertanya, "Memberanikan bertanya, perasaan apakah yang dikandung dalam hati orang yang mengirim hadiah persahabatan?" 



Bingcu menjawab, "Rasa hormat!"



(2) "Kalau orang menolak hadiah itu, mengapakah dapat dinamai kurang hormat?" "Kalau seorang pembesar mengirim suatu hadiah, orang tentu lalu berpikir, 'Aku ingin tahu barang ini diperoleh dengan berlandas Kebenaran atau tidak berlandas Kebenaran, baharu aku mau menerimanya? Inilah sebabnya lalu dikatakan tidak hormat, maka hal itu janganlah ditolak." 



(3) "Kalau alasan penolakan itu tidak diucapkan terang-terang, hanya di dalam hati berkata, 'Ini tentu diperoleh dengan tidak berlandas Kebenaran dari rakyat'. Lalu dengan alasan lain ia menolaknya, tidak bolehkah demikian?" "Kalau memberinya berlandas Jalan Suci, dan cara menyampaikannya dengan Kesusilaan, biar Khongcu mau juga menerimanya." 



(4) Ban-ciang bertanya, "Kini kalau ada orang merampok dan membunuh orang di luar pintu negeri, lalu mengirimkan barang itu berlandas Jalan Suci dan cara menyampaikannya dengan Kesusilaan, bolehkah barang hasil rampokan itu diterima?" 



"Tidak boleh! Di dalam Kitab Khong-koo tertulis, 'Orang yang membunuh orang, lalu menindih mayat itu untuk merampas barang-barangnya dengan sedikitpun tidak takut ancaman hukuman mati, semua rakyat jijik terhadapnya. Maka kepada orang yang demikian boleh tanpa diperingatkan dijatuhi hukuman mati. Hukuman semacam ini, Dinasti Ien menerima dari Dinasti He, Dinasti Ciu menerima dari Dinasti Ien tanpa perubahan dan sampai sekarang masih dijalankan dengan keras. Bagaimanakah pemberian semacam itu boleh diterima?" 



(5) "Rajamuda-rajamuda jaman ini dalam memeras rakyat sama halnya dengan orang yang merampok dan membunuh itu. Tetapi karena dipulas dengan hal-hal yang nampak baik, dengan segala adat upacaranya, lalu seorang Kuncu mau menerima pemberiannya; memberanikan bertanya, bagaimanakah hal itu?" 



"Apakah kamu sangka kalau sekarang muncul seorang raja besar, lalu akan menghukum mati semua rajamuda-rajamuda itu? Ataukah ia akan memberi pendidikan lebih dahulu, setelah ternyata tidak mau memperbaiki diri, baharu menjatuhkan hukuman mati? Kalau orang menganggap tiap orang yang mengambil barang orang lain, lalu dipandang sebagai perampok; ialah hanya pandangan dari puncaknya Kebenaran. Ketika Khongcu memangku jabatan di Negeri Lo, di sana rakyat sering mengadakan perlombaan berburu di hutan, Khongcu juga mau mengikutinya. Kalau ikut berlomba berburu saja masih mau, betapa Beliau tidak mau menerima hadiah itu?" 



(6) "Kalau begitu, sikap Khongcu dalam memangku jabatan, bukanlah pengabdian kepada Jalan Suci." 



"Itu pengabdian kepada Jalan Suci!" 



"Kalau mengabdi kepada Jalan Suci, mengapa ikut berburu?"



"Khongcu mulai dengan menertibkan alat-alat persembahyangan, tetapi tidak menetapkan bahwa tiap-tiap tempat sajian harus hanya diisi barang sajian tertentu saja yang sukar didapatkan." 



"Kalau ternyata tidak berhasil, mengapakah tidak segera pergi?" 



"Beliau berusaha melakukan tindakan pertama dahulu, dengan harapan tindakan pertama ini dapat berlaku. Kalau tidak berlaku, baharulah pergi. Inilah sebabnya beliau tidak pernah tetap memangku sesuatu jabatan lebih dari tiga tahun. 



(7) "Khongcu pernah karena melihat AjaranNya dapat dijalankan lalu memangku jabatan. Pernah karena diterima dengan Hormat, lalu mau memangku jabatan; juga pernah karena mendapat tunjangan negara, lalu mau memangku jabatan. Beliau bekerja pada Kwi Hwancu, karena melihat kemungkinan AjaranNya dapat dilaksanakan. Beliau bekerja pada Rajamuda Ling dari Negeri Wee, karena mendapat sambutan dengan hormat, dan bekerja pada Rajamuda Hau dari Negeri Wee, karena mendapat tunjangan negara (VIB.14) 



bc.VB.5 



BINGCU JILID V B PASAL 5-9 



5. Bingcu berkata, "Orang memangku jabatan itu bukan karena ia miskin, tetapi ada pula suatu ketika ia memangku jabatan karena miskin. Orang menikah itu juga bukan karena ingin mendapat perawatan, tetapi ada pula suatu ketika ia mendapat perawatan. 



(2) "Kalau hanya sekedar untuk menutup kemiskinan, ia akan menolak kedudukan tinggi dan memangku jabatan rendah saja; ia tidak hendakkan kekayaan, tetapi cukup asal dapat menutup kemiskinannya." 



(3) "Tetapi kalau orang hanya bisa menolak kedudukan tinggi dan menduduki jabatan rendah saja, menolak kekayaan dan menerima kemiskinan saja; apakah yang pantas baginya? Ia hanya pantas menjadi penjaga pintu kota atau penjaga malam saja." 



(4) "Ketika Khongcu menjabat sebagai pengurus gudang. Beliau berkata, 'Cukup asal cara menghitungku cocok!' Ketika menjabat sebagai pengurus padang peternakan, Beliau berkata, 'Cukup asal lembu-lembu dan kambing-kambing itu gemuk, kuat dan besar.' 



(5) "Beliau berbuat demikian karena sebagai orang yang berkedudukan rendah kalau membicarakan hal yang tinggi-tinggi, akan mendapat kesalahan. Begitupun orang yang menduduki jabatan tinggi, kalau tidak dapat melaksanakan Jalan Suci; hendaklah malu ia."



bc.VB.6 
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6. Ban-ciang bertanya, "Seorang Siswa yang tidak memangku jabatan, mengapakah tidak mau menerima tunjangan pemerintah dari para rajamuda?" 



Bingcu berkata, "Ia tidak berani menerima. Seorang rajamuda yang kehilangan negaranya, lalu mendapat tunjangan dari rajamuda lain; itu masih menurut Kesusilaan. Tetapi seorang Siswa yang tidak menjabat sesuatu, lalu menerima tunjangan dari seorang rajamuda; itu tidak menurut Kesusilaan." 



(2) Ban-ciang berkata, "Kalau raja mengantari padi, bolehkah diterima?" 



"Boleh!" 



"Berlandas Kebenaran apa menerimanya?" 



"Seorang raja sudah selayaknya menolong rakyatnya yang sedang dalam kesukaran." 



(3) "Mau menerima pertolongan tetapi tidak mau menerima gaji, mengapa demikian?" 



"Ia tidak berani!" 



"Memberanikan bertanya, mengapa tidak?" 



"Biar aku menjadi penjaga pintu kota atau peronda malam, itu sudah berarti mempunyai pekerjaan tetap; maka pantas mendapat gaji untuk makan. Kalau tidak mempunyai pekerjaan tetap, tetapi mau menerima gaji, itu tidak menjaga kehormatan." 



(4) "Seorang raja memberi pertolongan dan diterima. Bolehkah itu dilakukan berulang-ulang?" 



"Dahulu Rajamuda Bok (dari Negeri Lo) sering menanyakan kesehatan Cu-su dan berulang-ulang memberi antaran daging masakan. Cu-su tidak suka akan perlakuan itu. Suatu hari setelah ia menyuruh pesuruh raja itu keluar sampai di luar pintu besar, ia lalu menghadap ke Utara, menundukkan kepala dan dua kali memberi hormat (pai) menolak pemberian itu sambil berkata, 'Kini Khiep tahu, raja memperlakukan Khiep sebagai memelihara anjing atau kuda saja. Sejak saat itu, Rajamuda Bok tidak berani memberi antaran lagi. Menyukai seorang Bijaksana tetapi tidak dapat mengangkatnya memangku jabatan, sehingga dapat pula memberi pemeliharaan, bagamanakah dapat dinamakan menyukai seorang Bijaksana?"



(5) "Memberanikan bertanya, seorang kepala negara yang ingin dapat memberi pemeliharaan kepada seorang Kuncu bagaimanakah caranya sehingga dia boleh memberi pemeliharaan?" 



"Mula-mula dalam memberi antaran harus disertai surat titah raja itu, dan orang itu akan menerima dengan menundukkan kepala serta memberi hormat dua kali. Kemudian pengurus gudangnya diberi hak langsung menambah antaran padi dan tukang masaknya diberi hak langsung pula memberi antaran daging masakan tanpa menunggu perintah raja itu. Cu-su menganggap antaran daging masakan secara resmi itu hanya merepotkannya memberi hormat berkali-kali. Itu bukan cara memberi pemeliharaan kepada seorang Kuncu." 



(6) "Demikian Giau memperlakukan Sun: Disuruhnya kesembilan orang puteranya melayani dan kedua orang puterinya menjadi isterinya, para pembantu, lembu, kambing, gudang dan lumbung, disediakan semuanya untuk memberi pemeliharaan kepada Sun di tengah sawahnya. Kemudian diangkat dan diberi kedudukan tertinggi. Maka dikatakan : Demikianlah laku seorang raja atau pangeran menghormat seorang Bijaksana." 



bc.VB.7 
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7. Ban-ciang bertanya, "Memberanikan bertanya, berlandas Kebenaran apakah tidak mau menemui para rajamuda itu?" Bingcu menjawab, "Seorang Siswa yang hidup di kota disebut menteri pasar dan perigi, yang hidup di desa disebut menteri rumput dan tumbuh-tumbuhan; tetapi mereka tetap dinamakan rakyat jelata. Seorang dari rakyat jelata kalau belum mengenalkan diri dengan menyampaikan barang persembahan, tidak berani menemui rajamuda. Demikianlah teradatkan." 



(2) Ban-ciang bertanya, "Seorang rakyat jelata kalau mendapat panggilan untuk mengerjakan sesuatu, bukankah ia wajib segera datang menghadap; tetapi mengapa ketika raja memanggil untuk menemuinya, ia tidak mau datang menghadap?" 



"Dipanggil untuk mengerjakan sesuatu, itu berlandas Kebenaran. Tetapi sekedar untuk bertemu dengannya, itu tidak berlandas Kebenaran (IIIB:1). 



(3) "Dan mengapakah raja itu ingin bertemu? Tentu karena orang itu luas pendengaran atau ia seorang bijaksana. Kalau orang itu luas pendengaran, seorang rajapun tidak berani memanggil datang gurunya, apalagi seorang rajamuda. Kalau orang itu Bijaksana, aku belum pernah mendengar hal seorang yang hendak menemui seorang Bijaksana dengan cara memanggilnya datang."



(4) "Dahulu Rajamuda Bok sering bertemu dengan Cu-su dan pernah berkata, 'Dahulu raja dari negeri yang berkuasa atas seribu kereta perang banyak melakukan persahabatan dengan para Siswa. Bagaimanakah tentang hal itu?' Cu-su dengan nada kurang senang berkata, 'Orang-orang kuno mempunyai kata-kata demikian; Mereka dilayani (sebagai guru), bagaimanakah dikatakan hanya diajak bersahabat?' Cu-su merasa tidak senang, karena bukankah ia akan berkata 'Kalau dilihat dari kedudukan, benar kamu raja dan aku menterimu. Bagaimana berani seorang raja dan menteri bersahabat? Kalau dilihat dari sudut Kebajikan, kamulah yang harus melayani aku, bagaimana berani bersahabat dengan aku?' Seorang raja yang berkuasa atas seribu kereta perang, untuk melakukan persahabatan saja tidak dapat; bagaimana boleh memanggil datang?" 



(5) "Tatkala Rajamuda King dari Negeri Cee berburu, pernah memanggil Penjaga Hutan dengan mengirim panji-panji. Penjaga Hutan itu tidak mau datang sehingga hampir saja akan dihukum mati. 'Seorang yang keras kemauannya tidak lupa bahwa perbuatannya itu mungkin dapat menyebabkan jenazahnya dilempar ke selokan atau jurang. Seorang pemberani tidak lupa pula bahwa mungkin suatu ketika ia akan kehilangan kepala.' 



Mengapakah Nabi;Khongcu memujinya? 



Orang itu karena tidak dipanggil dengan cara yang benar, maka ia tidak mau datang." 



(6) "Memberanikan bertanya,bagaimanakah cara memanggil seorang Penjaga Hutan?" 



"Semestinya menggunakan topi dari kulit. Untuk memanggil seorang rakyat jelata semestinya menggunakan bendera polos; untuk memanggil seorang Siswa semestinya menggunakan bendera bersulam naga dan untuk memanggil seorang pembesar baharulah menggunakan panji-panji yang berbulu." 



(7) "Kalau menggunakan cara memanggil seorang pembesar untuk memanggil Penjaga Hutan. Penjaga Hutan itu biar mati tidak akan berani datang. Kalau menggunakan cara memanggil seorang Siswa untuk memanggil seorang rakyat jelata, bagaimana orang itu berani datang? Maka bukankah percuma kalau dengan cara memanggil seorang tidak Bijaksana untuk memanggil orang Bijaksana? 



(8) "Hendak menemui seorang Bijaksana dengan tidak memakai cara yang berlandas Jalan Suci, laksana menyuruh orang masuk rumah tetapi dengan menutup pintu. Adapun Kebenaran itulah Jalan dan Kesusilaan itulah Pintu. Hanya seorang Kuncu dapat hilir-mudik di Jalan itu dan keluar masuk Pintu itu. Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Jalan ke Negeri Ciu itu, rata seperti batu penggosok, lurus sebagai anak panah. Seorang pembesar harus menjalaninya dan rakyat jelata akan memandangnya." (II.5.9.1)



(9) Ban-ciang berkata, "Khongcu sendiri bila mendapat panggilan raja, dengan tidak menantikan keretanya siap, lebih dahulu berangkat. Kalau begitu, kelirukah Khongcu?" "Ketika itu Khongcu memangku jabatan dan diajak membicarakan tugas negara, maka tidak boleh disamakan dengan orang yang belum memangku jabatan. " (S.S.X: 20) 



bc.VB.8 
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8. Bingcu berkata kepada Ban-ciang, "Orang yang terbaik di suatu kampung, akan bersahabat dengan orang-orang lain yang baik di kampung itu. Orang yang terbaik di suatu negeri, akan bersahabat dengan orang-orang lain yang baik di negeri itu. Dan orang yang terbaik di dunia, akan bersahabat dengan orang-orang lain yang baik di dunia. 



(2) "Kalau sudah bersahabat dengan orang-orang yang baik di dunia ini, tetapi masih merasa kurang cukup, ia akan maju lebih jauh dengan memahami tentang orang-orang jaman dahulu. Ia melagukan sanjak-sanjaknya dan membaca Kitab-Kitabnya. Bila masih belum mengenal juga tentang pribadinya, maka ia membaca sejarahnya. Demikianlah ia melakukan persahabatan." 



bc.VB.9 
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9. Rajamuda Swan dari Negeri Cee bertanya tentang kewajiban seorang perdana menteri. 



Bingcu berkata, "Perdana menteri yang mana yang baginda tanyakan?" 



Raja menjawab, "Adakah perdana menteri yang lain?" 



"Ada perdana menteri yang sekeluarga dengan raja dan ada perdana menteri yang berlainan keluarga dengan raja." Raja bertanya, "Mohon tanya hal perdana menteri yang sekeluarga dengan raja." 



"Kalau raja berbuat kesalahan besar, ia harus memberi peringatan. Kalau raja berulang-ulang tidak mau mendengar, ia harus menurunkannya." 



(2) Mendengar itu raja lalu berubah wajah. 



(3) "Harap baginda tidak terkejut. Saya tidak berani untuk tidak menjawab dengan sebenarnya."



(4) Setelah tenang kembali, raja lalu bertanya tentang perdana menteri yang berlainan keluarga dengan raja. 



"Kalau raja berbuat salah, ia harus memberi peringatan. Kalau raja berulang-ulang tidak mau mendengar, ia harus pergi!" 


BINGCU JILID VI A. 

KO-CU 



bc.VIA.1 



BINGCU JILID VI A PASAL 1-20 



1. Ko-cu berkata, "Watak Sejati itu laksana kayu pohon ki-liu (willow), dan Kebenaran itu laksana cawan dan mangkuk yang dianyam daripadanya. Kalau Watak Sejati itu hendak dijadikan bersifat Cinta Kasih dan Benar, ialah laksana kayu pohon ki-liu yang harus dianyam supaya menjadi cawan dan mangkuk itu." 



(2) Bingcu berkata, "Dapatkah tuan dengan mengikuti saja watak kayu pohon ki-liu itu menjadikannya cawan dan mangkuk? Tuan tentu lebih dahulu harus memperkosa dan merusaknya Baru kemudian bisa menjadikannya cawan dan mangkuk. Kalau ternyata harus memperkosa dan merusak lebih dahulu kayu itu baharu dapat menjadikannya cawan dan mangkuk, maka ini berarti kita harus memperkosa dan merusak lebih dahulu hakekat kemanusiaan baharu dapat menjadikannya berperi Cinta Kasih dan Benar. Kalau pendapat ini diturut orang di dunia, maka Cinta Kasih dan Kebenaran itu akan dipandang sebagai malapetaka. Dan kalau sampai begitu, itu tentu akibat kata-kata tuan!" 



bc.VIA.2 



BINGCU JILID VI A PASAL 2-20



2. Ko-cu berkata, "Watak Sejati itu laksana pusaran air; kalau diberi jalan ke Timur akan mengalir ke Timur, kalau diberi jalan ke Barat akan mengalir ke Barat. Begitupun Watak Sejati manusia itu tidak dapat membedakan baik atau tidak baik seperti air tidak dapat membedakan Timur dan Barat." 



(2) Bingcu berkata, "Air memang tidak dapat membedakan antara Timur dan Barat. Tetapi tidak dapatkah membedakan antara atas dan bawah? Watak Sejati manusia cenderung kepada baik, laksana air yang mengalir ke bawah. Orang tidak ada yang tidak cenderung kepada baik seperti air tidak ada yang tidak mengalir ke bawah. 



(3) "Kini kalau air itu ditepuk, dapat terlontar naik melewati dahi, dan dengan membendung dan memberi saluran-saluran dapat dipaksa mengalir sampai ke gunung. Tetapi benarkah ini watak air? Itu tentu bukan hal yang sewajarnya. Begitupun kalau orang sampai menjadi tidak baik, tentulah karena Watak Sejatinya diperlakukan seperti ini juga." 



bc.VIA.3 



BINGCU JILID VI A PASAL 3-20 



3. Ko-cu berkata, "Segenap kehidupan manusia itulah Watak Sejati!" 



(2) Bingcu berkata, "Kalau segenap kehidupan manusia ialah Watak Sejati, itu seperti mengatakan segala yang putih itu ialah putih." 



"Itu benar!" 



"Putihnya bulu yang putih kalau begitu sama dengan putihnya salju, dan putihnya salju yang putih itu sama dengan putihnya batu kumala yang putih?" "Benar!" 



(3) "Kalau begitu Watak anjing itu sama dengan Watak lembu dan Watak lembu itu sama dengan Watak Sejati manusia?" 



bc.VIA.4 



BINGCU JILID VI A PASAL 4-20 



4. Ko-cu berkata, "Merasakan makanan dan menikmati keindahan itulah Watak Sejati. Cinta Kasih memang dari dalam diri, tidak dari luar. Tetapi rasa Kebenaran itu dari luar diri tidak dari dalam!"



(2) Bingcu berkata, "Bagaimanakah keterangannya bahwa Cinta Kasih itu dari dalam dan Kebenaran itu dari luar diri?" "Kita hormat kepada orang yang lebih tua ialah karena dia lebih tua dari kita, bukan karena sudah ada rasa hormat atas usianya. Begitu pula seperti kalau kita melihat orang yang putih, ialah karena dia lebih putih dari kita; jadi menuruti penglihatan dari luar yang menunjukkan putih. Itulah sebabnya kunamai dari luar!" 



(3) "Benar kalau kita melihat kuda putih, kita namakan putih; begitupun kalau kita melihat orang putih, kita namakan putih. Tetapi tidak dapatkah kita membedakan antara memandang tua seekor kuda yang tua dengan memandang tua seorang yang tua? Maka apakah makna Kebenaran di dalam hal ini? Karena kenyataan adanya usia tinggi ataukah karena adanya rasa hormat kepada usia tinggi?" 



(4) "Kepada adikku, aku menyayanginya; tetapi kepada adik orang Negeri Chien, aku tidak menyayanginya. Jadi rasa suka itu sudah ada dalam diriku. Maka kukatakan hal itu dari dalam diri. Aku menghormati seorang Negeri Cho yang tua, juga menghormati seorang yang tua dari keluarga sendiri. Jadi hal itu bergantung pada tuanya usia, maka kukatakan dari luar diri." 



(5) "Tuan bisa menyukai masakan orang Negeri Chien dengan tidak berbeda seperti menyukai masakan keluarga sendiri. Jadi dalam hal makanan, ternyata juga tidak ada perbedaan. Kalau begitu hal menyukai makanan ini apakah juga akan tuan katakan dari luar diri?" 



bc.VIA.5 



BINGCU JILID VI A PASAL 5-20 



5. Bing Kwicu bertanya kepada kong-tocu, "Mengapakah dikatakan Kebenaran itu dari dalam diri?" (IIA:2/15) 



(2) "Hal itu karena adanya rasa hati yang menghormat. Maka dikatakan dari dalam." 



(3) "Kalau ada orang kampung yang lebih tua setahun dari kakakmu, kepada siapa kamu akan lebih menghormat?" "Lebih kuhormati kakakku." 



"Kalau harus menyuguhkan anggur, siapakah yang akan kamu dahulukan?" 



"Akan kudahulukan orang kampung itu." 



"Jadi hormatmu yang ke luar dari hati itu kepada kakakmu dan hormatmu dalam hal-hal tertentu itu kepada orang lain. Nyatalah bahwa hal-hal itu dari luar diri, bukan dari dalam."



(4) Kongtocu tidak bisa menjawab, lalu melaporkan hal itu kepada Bingcu. Bingcu berkata, "Tanyalah, ia lebih menghormati pamannya atau lebih menghormati adiknya. Dia tentu menjawab, lebih menghormati pamannya. Kemudian tanyalah lagi, kalau adiknya itu diberi tugas sebagai wakil rokh dalam upacara sembahyang, siapakah yang lebih dihormati? Dia tentu menjawab, lebih menghormati adiknya. Lalu tanyakanlah pula, mengapa tadi lebih menghormati pamannya. Tentu ia akan menjawab, itu karena adiknya menduduki suatu tugas. Lalu kamu katakan lagi, jadi kamupun merasakan bahwa menghormat yang tetap itu kepada kakak (itulah yang timbul dari dalam), tetapi dalam hal-hal tertentu menghormat kepada orang kampung." 



(5) Kwicu mendengar itu berkata, "Jadi kalau harus menghormat kepada paman lalu menghormatinya, kalau harus menghormat kepada adik lalu menghormatinya. Teranglah itu dari luar, tidak dari dalam." 



Kongtocu menjawab, "Musim dingin sudah seharusnya minum air panas. Musim panas sudah seharusnya minum air dingin. Jadi orang makan minum itu juga karena hal-hal di luar?" 



bc.VIA.6 



BINGCU JILID VI A PASAL 6-20 



6. Kongtocu berkata, "Kocu berkata bahwa Watak Sejati itu bukannya baik atau tidak baik. 



(2) "Ada orang lain berkata bahwa Watak Sejati itu dapat dijadikan baik dan dapat dijadikan tidak baik. Maka ketika Raja Bun dan Raja Bu memerintah, rakyat menyukai Kebaikan. Tetapi ketika Raja Yu dan Raja Li memerintah, rakyat menyukai kekejaman. 



(3) "Orang lain lagi berkata, ada yang ber-Watak Sejati baik dan ada yang ber-Watak Sejati tidak baik. Maka ketika Giau menjadi raja, ada juga orang semacam Chiang. Dan Ko-so sebagai Bapak bisa mempunyai anak sebagai Sun. Begitu pula Raja Tiu sebagai saudara dan anak yang begitu jahat, ketika menjadi raja bisa mempunyai saudara seperti Bicu Khee dan paman sebagai Pangeran Pi-kan. 



(4) "Kini guru berkata bahwa Watak Sejati manusia itu baik. Kalau begitu, apakah yang lain itu salah semua?" 



(5) Bingcu berkata, "Kalau kita mau mengikuti gerak rasa, akan tahulah bahwa sesungguhnya memang baik. Maka kukatakan bersifat baik. 



(6) "Kalau ada seseorang yang sampai menjadi tidak baik, kita tidak boleh menimpakan kesalahan pada Watak dasarnya.



(7) "Rasa hati berbelas-kasihan tiap orang mempunyai, rasa hati malu dan tidak suka tiap orang mempunyai, rasa hati hormat dan mengindahkan tiap orang mempunyai, dan rasa hati membenarkan dan menyalahkan tiap orang juga mempunyai. 



Adapun rasa hati berbelas-kasihan itu menunjukkan adanya benih Cinta Kasih, rasa hati malu dan tidak suka itu menunjukkan adanya benih kesadaran menjunjung Kebenaran, rasa hati hormat dan mengindahkan itu menunjukkan adanya benih Kesusilaan, dan rasa hati membenarkan dan menyalahkan itu menunjukkan adanya benih Kebijaksanaan. Cinta Kasih, Kebenaran, Kesusilaan dan Kebijaksanaan itu bukan hal-hal yang dimasukkan dari luar ke dalam diri, melainkan diri kita sudah mempunyainya. Tetapi sering kita tidak mau mawas diri. Maka dikatakan, 'Carilah dan engkau akan mendapatkannya, sia-siakanlah dan engkau akan kehilangan!' Sifat orang memang kemudian berbeda-beda, mungkin berbeda berlipat dua sampai lima atau bahkan tidak terhitung; tetapi itu tidak dapat dicarikan alasan kepada Watak dasarnya. (IIA:6/4, 5) 



(8) "Di dalam Kitab Si King tertulis, 'Tuhan YME menjelmakan rakyat; menyertainya dengan bentuk dan sifat. Dan sifat umum pada rakyat ialah suka kepada Kebajikan Mulia itu. 'Khongcu bersabda, 'Yang menggubah sanjak ini, tentulah sudah mengenal akan Jalan Suci. Setiap bentuk tentulah mempunyai sifat. Dan sifat umum pada rakyat ialah menyukai Kebajikan Mulia itu." (III.3: 6/1.) 



bc.VIA.7 



BINGCU JILID VI A PASAL 7-20 



7. Bingcu berkata, "Pada tahun-tahun yang makmur, anak-anak dan pemuda-pemuda kebanyakan berkelakuan baik; tetapi pada tahun-tahun paceklik, anak-anak dan pemuda-pemuda kebanyakan berkelakuan buruk. Ini bukanlah karena Tuhan YME menurunkan Watak dasar yang berlainan, melainkan karena hatinya telah terdesak dan tenggelam di dalam keadaan yang buruk. 



(2) "Kini marilah kita misalkan hal benih gandum. Benih itu kita tanam, tanahnya dikerjakan baik-baik, ditanam di tanah yang sejenis, ditanam pada masa yang sama, tentulah akan sama-sama tumbuh subur. Setelah tiba harinya semuanya akan masak. Bila hasilnya tidak dapat sama benar, tentulah karena tanah itu ada yang subur dan ada yang kurang subur; juga tergantung adanya hujan dan embun, begitu pula apakah orangnya mengerjakan dengan sungguh-sungguh atau tidak.



(3) "Begitupun hal makhluk-makhluk lain, yang sebangsa akan mempunyai sifat-sifat yang sama pula. Mengapakah hanya manusia saja yang lalu dianggap berbeda? Seorang Nabi dengan diri kita adalah sejenis. 



(4) "Maka Liongcu berkata, '(Seorang pembuat terompah) tanpa mengetahui ukuran kaki seseorang, dalam membuat terompah rumput, aku percaya ia tentu tidak akan membuatnya seperti keranjang.' Model terompah rumput itu bersamaan karena kaki di dunia inipun bersamaan bentuknya. (IVA:3/7). 



(5) "Mulut dalam merasakan juga dapat sama dalam menikmati makanan. Ik-ge sudah mengetahui bagaimana rahasia mulut kita menikmati makanan. Kalau tiap-tiap mulut orang dalam merasakan berlainan hakekatnya, seperti berbedanya lidah anjing, atau kuda dengan manusia dalam merasakan; bagaimana seluruh dunia dapat merasakan nikmatnya makanan yang dimasak Ik-ge? Mengingat hal merasakan makanan ini, ternyata seluruh dunia dapat menikmati masakan Ik-ge. Kesimpulannya : mulut orang itupun hakekatnya bersamaan. 



(6) "Kiranya demikian pula telinga kita. Dalam hal suara musik, seluruh dunia dapat menikmati lagu yang dibawakan Sukhong. Jadi telinga orang di dunia inipun hakekatnya bersamaan (IVA: 1). 



(7) "Dan kiranya demikian pula mata kita. Maka di dunia ini tidak ada yang tidak mengerti bahwa Cu-to itu tampan! Kalau orang tidak bisa mengerti bahwa Cu-to itu tampan, dia tentu buta penglihatannya. 



(8) "Maka dikatakan, mulut dalam hal merasakan, dapat sama dalam menikmati rasa; telinga dalam mendengar, dapat sama dalam menikmati suara; mata dalam melihat wajah seseorang, dapat sama dalam menyatakan ketampanannya. Tetapi akan hal hati, mengapakah diragukan kesamaan hakekatnya? Sesungguhnya hati itupun hakekatnya bersamaan. Mengapa? Karena yang dinamakan Hukum (Li) ialah Kebenaran. Seorang Nabi dapat lebih dahulu menyadarinya dan kitapun akan dapat menyamainya. Maka terlaksananya Hukum Kebenaran itu akan dapat menyukakan hati kita semua, seperti mulut kita dapat menyukai daging, lembu dan babi." 



bc.VIA.8 



BINGCU JILID VI A PASAL 8-20 



8. Bingcu berkata, "pohon di gunung Giu, mula-mula memang rimbun indah. Tetapi karena letaknya dekat dengan sebuah negeri yang besar, lalu dengan semena-mena ditebang; masih indahkah kini? Benar dengan istirahat tiap hari tiap malam, disegarkan oleh hujan dan embun, tiada yang tidak bersemi dan bertunas kembali. Tetapi lembu-lembu dan kambing-kambing digembalakan disana, maka menjadi gundullah dia. Orang yang melihat keadaan yang gundul itu lalu menganggapnya memang selamanya belum pernah ada pohon-pohonnya. 



(2) "Tetapi benarkah itu hakekat sifat gunung itu? Cinta Kasih dan Kebenaran yang wajib terjaga di dalam hati manusia, kalau sampai tiada lagi, tentulah karena sudah terlepas Hati Nuraninya (Liang Siem). Hal itu seperti pohon yang ditebang dengan kapak; kalau tiap-tiap hari ditebang, dapatkah menunjukkan keindahannya? Dengan bergantinya siang dan malam orang dapat beristirahat, lalu pagi harinya beroleh kesegaran kembali; tetapi karena kegemarannya akan hal-hal yang buruk dan kurangnya kehendak saling mengerti dengan orang lain, maka perbuatan pada siang harinya itu memusnahkan kembali yang sudah diperolehnya. Kalau kemusnaan ini berulang-ulang terjadi, kesegaran yang diperoleh karena hawa malam itu, tidak cukup untuk menjaganya. Kalau kesegaran yang diperoleh karena hawa malam itu tidak cukup untuk menjaganya, bedanya dengan burung atau hewan sudah tidak jauh lagi. Kalau orang melihat keadaan yang sudah menyerupai burung atau hewan itu, ia lalu menyangka bahwa memang demikianlah Watak dasarnya. Tetapi benarkah itu sungguh-sungguh merupakan rasa hatinya? (IVB:19). 



(3) "Maka kalau dirawat baik-baik tiada barang yang tidak akan berkembang, sebaliknya kalau tidak dirawat baik-baik tiada barang yang tidak akan rusak. 



(4) "Khongcu bersabda, 'Pegang teguhlah, maka akan terpelihara; sia-siakanlah, maka akan musna. Keluar masuknya tidak berketentuan waktu dan tidak diketahui di mana tempatnya.' Disini Beliau hanya akan mengatakan tentang Hati." 



bc.VIA.9 



BINGCU JILID VI A PASAL 9-20 



9. Bingcu berkata, "Tidak usah heran kalau raja itu tidak bisa berbuat Bijaksana. 



(2) "Biar barang yang paling mudah tumbuh di dunia ini, kalau hanya sehari mendapat sinar matahari dan sepuluh hari dalam kedinginan, belum pernah ada yang bisa tumbuh. Aku jarang dapat bertemu dengannya, begitu aku mengundurkan diri, dia sudah di dalam kedinginan. Maka meski mula-mula aku berhasil menumbuhkan tunas-tunasnya, apakah artinya? 



(3) "Kini marilah kita bicarakan hal orang main catur. Bukankah itu hanya hal yang kecil arti? Tetapi kalau tidak menggunakan kemauan sepenuh hati, orang takkan dapat berhasil. Phok Chiu ialah seorang yang paling pandai bermain catur di negeri ini. Kalau Phok Chiu disuruh mengajar catur kepada dua orang anak; yang seorang dengan kemauan sepenuh hati benar-benar mendengarkan pelajaran Phok Chiu; yang lainnya biar mendengarkan juga, namun hatinya hanya terlibat dengan pikiran kalau-kalau ada angsa hutan datang dan bermaksud hendak mengambil busur untuk memanahnya; meskipun mereka bersama-sama belajar, sudah tentu tidak akan sama hasilnya. Apakah itu boleh untuk menyatakan bahwa memang kecerdasannya tidak sebanding? Bukan! Tidaklah demikian halnya." 



bc.VIA.10 



BINGCU JILID VI A PASAL 10-20 



10. Bingcu berkata; "Ikan, aku menyukai. Tapak beruang, aku menyukai juga. Tetapi kalau tidak dapat kuperoleh kedua-duanya, akan kulepaskan ikan dan kuambil tapak beruang. Hidup, aku menyukai. Kebenaran, aku menyukai juga. Tetapi kalau tidak dapat kuperoleh kedua-duanya, akan kulepaskan hidup dan kupegang teguh Kebenaran. 



(2) "Hidup, memang aku menyukainya, tetapi ada yang lebih kusukai dari pada hidup; maka aku tidak mau sembarangan untuk mendapatkannya. Mati, memang aku tidak menyukainya, tetapi ada yang lebih tidak kusukai dari pada mati; maka aku tidak mau sembarangan untuk menghindari penderitaan. 



(3) "Kalau tiada hal lain yang lebih disukai daripada hidup, mengapa orang tidak mau berbuat apa saja asal dapat hidup? Kalau tiada hal lain yang lebih tidak disukai daripada mati, mengapa orang tidak mau berbuat apa saja asal dapat menghindari penderitaan? 



(4) "Bahkan sekalipun ada jalan untuk hidup, ada juga yang tidak mau menggunakannya; ada jalan untuk menghindari penderitaan, tetapi ada juga yang tidak mau melakukannya. 



(5) "Maka hal menyukai sesuatu yang lebih daripada hidup dan hal tidak menyukai sesuatu yang lebih daripada mati, bukan hanya terdapat pada hati orang-orang Bijaksana; melainkan semua orang mempunyainya. Tetapi orang Bijaksana itulah yang dapat tetap tidak mematikannya. 



(6) "Kini kalau ada sebakul nasi dan semangkok sayur; lalu ada seseorang yang bila mendapatkan itu ia hidup, bila tidak mendapatkan itu ia mati; kalau diberikan dengan maki-makian, seorang gelandanganpun tidak mau menerimanya. Kalau diberikan dengan lebih dahulu diinjak-injak, maka seorang pengemispun, tidak mau mengambilnya. 



(7) "Sebaliknya ternyata ada pula orang yang mau menerima padi 10.000 ciong dengan tanpa memperdulikan Kesusilaan dan Kebenaran. Barang yang 10.000 ciong itu sebenarnya akan dapat menambah apa bagi dirinya? Mungkin itu dapat untuk memperindah gedung, mememelihara isteri dan pelayan atau untuk mendapat terima kasihnya orang miskin yang ditolong.



(8) "Disini ternyata, yang mula-mula biar mati tidak mau menerima; kini karena dapat untuk memperindah gedung, lalu diterima. Yang mula-mula biar mati tidak mau menerima; kini karena dapat untuk memperoleh pelayanan isteri dan pelayan, lalu diterima. Yang mula-mula biar mati tidak mau menerima; kini karena dapat untuk memperoleh terima kasih orang-orang miskin lalu diterima. Mengapa ia tidak dapat berbuat yang sama? Ini karena suah kehilangan pokok hatinya." 



bc.VIA.11 



BINGCU JILID VI A PASAL 11-20 



11. Bingcu berkata, "Cinta Kasih itulah Hati manusia. Kebenaran itulah Jalan manusia. 



(2) "Kalau Jalan itu disia-siakan dan tidak dilalui. Hatinya lepas tidak tahu bagaimana mencarinya kembali; Ai Cai, sungguh menyedihkan! 



(3) "Kalau orang mempunyai ayam atau anjing yang lepas, ia tahu bagaimana mencarinya; tetapi kalau Hatinya yang lepas, ia tidak tahu bagaimana mencarinya. Sesungguhnya Jalan Suci dalam belajar itu tidak lain ialah bagaimana dapat mencari kembali Hati yang lepas itu." 



bc.VIA.12 



BINGCU JILID VI A PASAL 12-20 



12. Bingcu berkata, "Kini kalau ada orang yang jari manisnya bengkok tidak dapat diluruskan, biar tidak sakit dan tidak mengganggu pekerjaan, kalau ada yang bisa menyembuhkan menjadi lurus, meskipun di Negeri Chien atau Cho tidaklah dipandang jauh. Demikianlah kalau seseorang jarinya tidak wajar. 



(2) "orang yang jarinya tidak wajar, tahu bagaimana untuk tidak menyukainya; tetapi kalau hatinya tidak wajar sebagai manusia, mengapa tidak tahu bagaimana untuk tidak menyukainya? Inilah yang dinamai tidak dapat membeda-bedakan." 



bc.VIA.13 



BINGCU JILID VI A PASAL 13-20



13. Bingcu berkata, "Kalau orang ingin menanam pohon tong atau cu yang digenggam dengan kedua belah tangan maupun sebelah tangannya, ia tahu bagaimana harus memeliharanya. Tetapi diri sendiri, ternyata tidak tahu bagaimana harus memeliharanya. Apakah sayangnya kepada diri itu tidak seperti kepada pohon tong atau cu itu? Sungguh ini kurang berpikir!" 



bc.VIA.14 



BINGCU JILID VI A PASAL 14-20 



14. Bingcu berkata, "Kepada diri sendiri, orang menyayangi seluruhnya. Karena seluruhnya disayangi, maka seluruhnyapun dipeliharanya. Tidak ada biarpun satu jengkal atau satu cun daripada kulitnya yang tidak disayanginya. Maka tidak ada biarpun satu jengkal atau satu cun dari pada kulitnya yang tidak dirawatnya. Untuk mengetahui apakah caranya itu baik atau tidak baik, tidak ada jalan lain kecuali menilik bagian mana yang diutamakan. 



(2) "Badan itu mempunyai bagian yang mulia, yang rendah, yang kecil artinya dan yang besar artinya. Tidak boleh yang kecil itu membahayakan yang besar, juga tidak boleh yang rendah itu membahayakan yang mulia. Kalau orang mengutamakan yang kecil, ia akan menjadi orang kecil; kalau ia mengutamakan yang besar, ia akan menjadi orang besar. 



(3) "Kini, umpama ada seorang tukang kebun yang menyia-nyiakan pohon go dan ke (yang berharga) dan hanya menjadi tukang memelihara kurma kecut, boleh dinamakan tukang kebun yang bodoh. 



(4) "Begitupun kalau orang hanya memperhatikan pemeliharaan jarinya dan menyia-nyiakan bahu punggungnya yang luka parah, ia terang tidak Bijaksana. Ia hanya seperti srigala lari. 



(5) "Orang yang hanya tahu makan minum saja akan dipandang rendah oleh orang lain, karena ia dipandang hanya memelihara yang kecil dan mengalpakan yang besar. 



(6) "Kalau orang di dalam memperhatikan makan minum tidak melupakan hal yang tidak boleh dialpakan maka benar-benar mulutnya itu tidak hanya sekedar berguna untuk memelihara satu jengkal atau satu cun kulitnya saja." 



bc.VIA.15 



BINGCU JILID VI A PASAL 15-20



15. Kongtocu bertanya, "Semuanya ialah manusia mengapakah ada yang menjadi orang besar dan ada yang menjadi orang kecil?" 



Bingcu menjawab, "Orang yang menurutkan bagian dirinya yang besar akan menjadi orang besar, yang hanya menurutkan bagian dirinya yang kecil akan menjadi orang kecil." 



(2) Semuanya ialah menusia, mengapakah ada yang menurutkan bagian dirinya yang besar dan ada yang menurutkan bagian dirinya yang kecil?" "Tugas telinga dan mata tanpa dikendalikan pikiran, niscaya akan digelapkan oleh napsu-napsu (dari luar). Napsu-napsu (dari luar) bilamana bertemu dengan napsu-napsu (di dalam diri) mudah saling cenderung. Tugas Hati ialah berpikir. Dengan berpikir kita akan berhasil, tanpa berpikir takkan berhasil. Tuhan YME mengaruniai kita semuanya itu, agar kita lebih dahulu menegakkan bagian yang besar, sehingga bagian yang kecil itu tidak bisa mengacau. Inilah yang menyebabkan orang bisa menjadi orang besar." 



bc.VIA.16 



BINGCU JILID VI A PASAL 16-20 



16. Bingcu berkata, "Ada kemuliaan karunia Tuhan dan ada kemuliaan pemberian manusia. Cinta Kasih, Kebenaran, Satya, Dapat Dipercaya dan gemar akan Kebaikan dengan tidak merasa jemu, itulah kemuliaan karunia Tuhan YME. Kedudukan rajamuda, menteri dan pembesar itulah kemuliaan pemberian manusia. 



(2) Orang jaman dahulu membina kemuliaan karunia Tuhan YME dan kemudian mendapatkan kemuliaan pemberian manusia. 



(3) Orang jaman sekarang membina kemuliaan karunia Tuhan YME untuk mendapatkan kemuliaan pemberian manusia. Setelah mendapat kemuliaan pemberian manusia, lalu dibuanglah kemuliaan karunia Tuhan YME. Sungguh tersesatlah jalan pikirannya, karena akhirnya ia akan kehilangan semua." 



bc.VIA.17 



BINGCU JILID VI A PASAL 17-20 



17. Bingcu berkata, "Hal keinginan mendapatkan kehormatan semua orang mempunyai hati yang sama. Sesungguhnya tiap orang sudah mempunyai kehormatan dalam dirinya, hanya tidak mau mawas.



(2) "Kehormatan yang didapat dari pemberian orang, bukan Kehormatan yang sejati; sebab kehormatan pemberian Keluarga Thio Bing dapat diambil kembali oleh keluarga Thio Bing itu. 



(3) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Telah kau puaskan aku dengan anggur, telah kau kenyangkan aku dengan Kebajikan.' Kata-kata kenyang itu menunjukkan tentang Cinta Kasih dan Kebenaran. Kalau orang sudah demikian, masakan orang masih hanya ingin ikan atau nasi dari orang lain? Kalau orang sudah termasyhur dan harum namanya, masakan masih menginginkan pakaian bersulam pemberian orang?" 



bc.VIA.18 



BINGCU JILID VI A PASAL 18-20 



18. Bingcu berkata, "Cinta Kasih menang atas yang bukan Cinta Kasih, seperti air menang atas api. Tetapi kini orang hendak melakukan Cinta Kasih laksana dengan semangkuk air memadamkan api segerobak kayu bakar, kalau tidak padam. lalu dikatakan bahwa air tidak dapat menang atas api." 



(2) "Hal ini sama saja dengan menganjurkan orang yang tidak berperi Cinta Kasih untuk menjadi-jadi dan (Cinta Kasihnya yang sedikit itu) akhirnya musna sama sekali." 



bc.VIA.19 



BINGCU JILID VI A PASAL 19-20 



19. Bingcu berkata, "Di antara segala biji-bijian adalah lima macam biji-bijian yang terbaik. Tetapi kalau dalam keadaan tidak masak, sesungguhnya lebih baik rumput tee atau pai. Begitupun nilai Cinta Kasih itu hanya bergantung kematangannya!" 



bc.VIA.20 



BINGCU JILID VI A PASAL 20-20 



20. Bingcu berkata, "Gee dalam mengajar orang memanah tentu mementang busurnya penuh-penuh, murid-muridnya wajib berusaha dapat mementang penuh-penuh juga. 



(2) "Begitupun seorang tukang kayu dalam mengajar seseorang tentu menggunakan jangka dan siku, pelajarnyapun harus berusaha baik-baik menggunakan jangka dan siku."


BINGCU JILID VI B 

KO-CU 



bc.VIB.1 



BINGCU JILID VI B PASAL 1-16 



1. Seorang Negeri Jiem bertanya kepada Ok-lo, "Antara Kesusilaan dan makan, mana yang lebih penting?" "Kesusilaan lebih penting!" 



(2) "Perkawinan dan Kesusilaan, mana lebih penting?""Kesusilaan lebih penting!" 



(3) "Kalau dengan berlaku Susila untuk dapat mendapatkan makanan orang harus kelaparan dan mati, tetapi kalau tidak usah berlaku Susila untuk mendapatkan makanan orang dapat makan; haruskah orang tetap memegang Kesusilaan? Kalau dengan menetapi adat calon suami menjemput sendiri, ternyata tidak dapat kawin, tetapi bila tidak usah menetapi adat calon suami menjemput sendiri, dapat kawin; haruskah orang menetapi adat suami menjemput sendiri?" (Lee Ki XXVII:26, 38). 



(4) Ok-lo tidak dapat menjawab, Esok harinya ia pergi ke kota Co melaporkan hal itu kepada Bingcu. 



Bingcu berkata, "Untuk menjawab itu mudah saja. 



(5) "Dalam suatu hal kalau orang tidak mempertimbangkan pokoknya hanya menonjolkan bagian ujungnya, biar sepotong kayu yang hanya satu cun dapat dikatakan lebih tinggi dari puncak gedung bertingkat. 



(6) "Kalau orang berkata emas lebih berat dari bulu, tidak berarti sepotong kecil emas dibandingkan segerobak bulu.



(7) "Kalau dalam hal makan dipilihkan hal yang berat, sedang dalam hal Kesusilaan diambilkan yang ringan, lalu diperbandingkan, tentulah akan disimpulkan bahwa makan lebih penting. Kalau dalam hal perkawinan diambilkan hal yang berat, sedang dalam hal Kesusilaan diambil hal yang ringan lalu diperbandingkan, tentulah akan disimpulkan bahwa perkawinan itu lebih penting. 



(8) "Pergilah balas bertanya, 'Kalau kamu harus memutar lengan kakakmu dan merebut makanannya, baru beroleh makanan; tanpa memutar lengannya tidak bisa mendapatkan makanan itu, apakah kamu akan memutarnya juga? Kalau dengan melompati pagar Timur rumah seseorang dan menyeret gadisnya baru dapat menikah, tanpa menyeretnya tidak bisa menikah dengannya; apakah kamu juga akan menyeretnya?" 



bc.VIB.2 



BINGCU JILID VI B PASAL 2-16 



2. Coo Kau bertanya, "Benarkah tiap orang bisa menjadi seperti Giau dan Sun?" Bingcu menjawab, "Benar!" 



(2) "Kau mendengar bahwa Raja Bun itu sepuluh jengkal tinggi badannya dan Raja Thong sembilan jengkal tingginya. Kini Kau bertinggi badan sembilan jengkal empat cun, tetapi kemampuannya hanya makan sekoi saja. Bagaimanakah agar dapat seperti mereka?" (VIIA:43) 



(3) "Apakah hubungan persoalan yang kau kemukakan itu dengan masalahnya? Berbuatlah seperti mereka. Kalau ada orang yang mula-mula tenaganya tidak kuat mengangkat seekor anak itik, tentulah orang itu dinamai orang yang tidak bertenaga. Kalau kini ia dapat mengangkat seratus kati, ia akan dinamai seorang yang bertenaga. Kalau kemudian bisa mengangkat seberat angkatan Oh-hik, niscaya ia akan dinamai Oh-hik kedua. Mengapakah orang mesti berkeluh-kesah tidak dapat berbuat sama? Soalnya ialah karena tidak mau berbuat! 



(4) "Kalau orang dalam berjalan mau perlahan-lahan di belakang orang yang lebih tua, tentu ia dinamai seorang yang dapat berendah hati. Kalau berjalan cepat-cepat mendahului orang yang lebih tua, tentu ia akan dinamai seorang yang tidak berendah hati. Untuk berjalan perlahan-lahan begitu saja, masakan orang tidak dapat? Itu hanya tidak mau mengerjakan. Adapun Jalan Suci Giau dan Sun tidak lain hanya Laku Bakti dan Rendah Hati. 



(5) "Kalau kamu mau berpakaian seperti Giau, mengulangi kata-kata Giau dan menjalankan perbuatan-perbuatan yang dilakukan Giau, kamu sudah menjadi seperti Giau. Kalau kamu memakai pakaian seperti Kiat, mengulangi kata-kata Kiat dan menjalankan perbuatan-perbuatan yang dilakukan Kiat, kamupun akan menjadi seperti Kiat."



(6) "Kau ingin menemui pembesar kota Co ini agar mendapat tempat kediaman dan menerima ajaran lebih jauh." 



(7) "Jalan Suci itu laksana Jalan Raya, apa sukarnya untuk menemukannya? Hanya salah orang sendiri tidak mau mencarinya. Kamu boleh pulang dan mencarinya disana. Disana banyak guru bagimu." 



bc.VIB.3 



BINGCU JILID VI B PASAL 3-16 



3. Kongsun Thio bertanya, "Koocu berkata bahwa Sanjak Siau Pwan itu sanjak orang rendah budi." (II.5.3.5) 



Bingcu bertanya, "Mengapakah dikatakan begitu?" 



"Di situ terkandung rasa penyesalan." 



(2) "Sungguh sempit pandangan Kooso tentang Sanjak. Kalau di sini ada seseorang, lalu ada pula seorang Negeri Wat mementang busur hendak memanahnya; aku akan dapat sambil omong dan tertawa menasehatkan kepada orang itu, jangan berbuat demikian. Ini tidak lain karena yang melakukan itu tidak bersangkut paut dengan aku. Tetapi kalau yang mementang busur dan hendak memanah itu kakakku, tentu aku akan dengan menangis mencucurkan air mata menasehatinya. Ini juga tidak lain karena yang hendak melakukan itu bersangkut paut denganku. Pernyataan penyesalan dalam Siau Pwan itu ialah karena adanya rasa Cinta kepada orang tua. Cinta kepada orang tua itu bersumber Cinta Kasih. Maka sungguh sempit pandangan Koo-so tentang Sanjak." 



(3) "Mengapakah di dalam Sanjak Khai Hong tidak terdapat penyesalan?"(I.3.7.) 



(4) "Sebab di dalam Sanjak Khai Hong, kesalahan orang tuanya kecil saja. Tetapi di dalam Siau Pwan, kesalahan orang tuanya itu besar. Maka kalau tidak juga menunjukkan penyesalan, itu berarti merenggangkan hubungan. Sebaliknya kalau kesalahan orang tua tidak besar, tetapi sudah menggerutu, itu berarti si anak tidak menyukai orang tuanya. Merenggangkan hubungan itu berarti tidak berbakti, dan tidak menyukai itupun berarti tidak berbakti. 



(5) "Khongcu bersabda, 'Sungguh di puncak laku Bakti Raja Sun, sampai usia 50 tahun masih juga mengenang orang tuanya.'"(VA.1)



bc.VIB.4 



BINGCU JILID VI B PASAL 4-16 



4. Song King hendak ke Negeri Cho bertemu dengan Bingcu di Sik-khiu. 



(2) (Bingcu) bertanya, "Tuan hendak kemana?" 



(3) "Saya mendengar Negeri Chien dan Cho sedang berperang. Aku hendak menemui Raja Negeri Cho dan membujuknya. Kalau Raja Negeri Cho tidak menyukainya aku akan menemui Raja Negeri Chien untuk membujuknya pula. Satu di antara ke dua raja itu tentu akan ada salah seorang yang mau menurut." 



(4) "Khoo tidak ingin minta keterangan yang lengkap, hanya ingin mendengar bagaimana tuan akan membujuknya." "Akan kukatakan bahwa hal itu tidak membawa keuntungan." (IA.1) 



(5) "Sungguh besar kemauan tuan, tetapi dasar alasan tuan tidak teguh. Kalau tuan hendak menggunakan alasan keuntungan untuk berbicara dengan Raja Negeri Chien dan Cho, dan ternyata Raja Negeri Chien dan Cho suka dengan alasan keuntungan itu, maka panglima-panglima barisan dan perwira-perwira barisan juga akan suka dengan alasan keuntungan itu. Kalau sudah begitu, nanti orang yang menjadi pembantu hanya akan ingat keuntungan dalam mengabdi kepada pemimpin; yang menjadi anak, juga hanya akan ingat keuntungan saja dalam mengabdi kepada orang tua; yang menjadi adik, hanya akan ingat keuntungan saja dalam mengabdi kepada kakak. Akhirnya: pemimpin, pembantu, ayah, anak, kakak, adik semuanya akan membuang Cinta Kasih dan Kebenaran, dan hanya ingat keuntungan dalam perhubungannya. Setelah demikian, kalau tidak musna negerinya, itu belum pernah terjadi. 



(6) "Kalau tuan mengemukakan Cinta Kasih dan Kebenaran untuk berbicara dengan Raja Negeri Chien dan Cho, Raja Negeri Chien dan Cho akan suka kepada Cinta Kasih dan Kebenaran. Panglima-panglima dan perwira-perwira barisan pun akan selalu ingat Cinta Kasih dan Kebenaran dalam mengabdi kepada pemimpin, yang menjadi anak akan selalu ingat Cinta Kasih dan Kebenaran dalam mengabdi kepada orang tua; yang menjadi adikpun akan selalu ingat Cinta Kasih dan Kebenaran dalam melayani kakak. 



Maka : pemimpin, pembantu, ayah, anak, kakak, adik, semua akan menyisihkan keuntungan dan selalu ingat akan Cinta Kasih dan Kebenaran dalam perhubungannya. Dengan demikian, kalau tidak menjadi raja besar, itu belum pernah terjadi ; mengapa akan membicarakan keuntungan saja?" 



bc.VIB.5



BINGCU JILID VI B PASAL 5-16 



5. Ketika Bingcu diam di kota Co, Kwi Jiem mewakili kakaknya menjaga kota Jiem, ia mengirim bahan-bahan dari sutera. (Bingcu) menerimanya tanpa ucapan terima kasih. Ketika diam di Ping-Liok, menteri Thicu juga mengirim bahan-bahan dari sutera, dan (Bingcu) pun menerimanya tanpa ucapan terima kasih. 



(2) Hari lain, (Bingcu) dari kota Co menuju Negeri Jiem, ia menemui Kwicu (untuk mengucapkan terima kasih). Tetapi ketika dari Ping-liok ke negeri Cee, ia tidak menemui Thicu. Melihat hal itu Ok-locu dengan gembira berkata, "Kini ada bahan bertanya." 



(3) Ia bertanya, "Ketika di Negeri Jiem guru menemui Kwicu, mengapa ketika di negeri Cee, guru tidak menemui Thicu? Apakah karena dia hanya seorang menteri?" 



(4) "Bukan demikian! Dalam Kitab Su King tertulis: Persembahan itu harus disertai adat istiadat ; kalau tanpa adat, barang-barang itu tidak berarti apa-apa karena tidak disertai kemauan baik yang sungguh-sungguh, maka hilang pula maksud sebenarnya." (Su King V.1.2). 



(5) "Demikianlah semuanya itu karena persembahan tidak disampaikan dengan cara yang semestinya." 



(6) Mendengar keterangan itu Ok-locu gembira sekali. Ketika ada orang bertanya hal itu Ok-locu menjawab, "Sebabnya ialah karena Kwicu memang benar-benar tidak dapat datang sendiri ke Negeri Co; tetapi Thicu sesungguhnya dapat datang sendiri ke Ping-liok." 



bc.VIB.6 



BINGCU JILID VI B PASAL 6-16 



6. Sun-i Khun berkata, "Orang yang mengutamakan nama baik, ingin berbuat banyak bagi orang lain. Orang yang membelakangkan nama baik, ingin berbuat banyak untuk diri sendiri. Guru sudah menjadi salah satu di antara tiga menteri kepala, tetapi sebelum nama baik guru dapat memberi faedah bagi pihak atasan maupun bawahan, mengapakah sudah hendak meletakkan jabatan? 



Apakah seorang yang berperi Cinta Kasih itu sedemikian kukuh?" (IVA, 17) 



(2) Bingcu menjawab, "Orang yang rela menjadi rakyat jelata karena tidak mau menjadi yang Bijaksana mengabdi kepada orang dungu, itulah Pik-i. Lima kali bekerja kepada Raja Thong dan lima kali bekerja kepada Raja Kiat, itulah I-ien. Tidak menolak bekerja pada raja yang keji dan tidak menolak pangkat yang rendah, itulah Liuhe Hwi. Ketiga orang ini menempuh Jalan Suci yang nampaknya berlainan tetapi sesungguhnya di dalam hal yang satu. Apakah hal yang satu itu? Yakni : Cinta Kasih! Seorang Kuncu cukup dengan Cinta Kasih! Haruskah ia dengan satu cara saja?" (VB : 1) 



(3) "Pada jaman Rajamuda Bok dari Negeri Lo, Konggicu memegang kekuasaan pemerintahan ; Culiu dan Cusu menjadi menterinya. Tetapi bahkan pada saat itu Negeri Lo sangat banyak kehilangan daerahnya. Apakah sedemikian tidak berguna orang-orang Bijaksana itu bagi negeri?" 



(4) "Raja Gi yang tidak mau menggunakan tenaga Pik-li He, akhirnya musna negaranya. Rajamuda Bok dari Negeri Chien yang mau memakai tenaganya dapat menjadi rajamuda pemimpin. Yang tidak mau memakai tenaga orang-orang Bijaksana akan musna. Kalau hanya kehilangan beberapa daerahnya saja itu masih belum seberapa."(VA :9) 



(5) "Dahulu ketika Ong-pa tinggal di dekat Sungai Ki, penduduk di barat sungai lalu suka menyanyi dengan suara diputus-putus. Ketika Bian-ki diam di daerah Kootong, penduduk sebelah kanan Negeri Cee lalu suka menyanyi dengan suara dipanjang-panjangkan. Begitu pula isteri Hwaciu dan Kiliang, begitu baik dalam menangisi suaminya (yang gugur dalam pertempuran) sehingga dapat mengubah kebiasaan orang senegeri. Demikianlah kalau memang di dalam mempunyai kecakapan, tentu akan mewujud di lahir, dan kalau ia mengerjakan sesuatu sampai tanpa berhasil, Khun belum pernah melihatnya. Kini teranglah, memang tidak ada orang Bijaksana itu. Kalau ada, tentu dapat Khun lihat sendiri hasil-hasil pekerjaannya." 



(6) "Dahulu ketika Khongcu menjadi menteri Kehakiman di Negeri Lo, ternyata petunjuk-petunjuknya tidak dipakai oleh raja. Beliau menanti sampai tiba Upacara Sembahyang Besar (tangcik), ternyata beliau tidak diantari daging bekas sembahyang; beliau tanpa membuka topi, pergi. Yang tidak mengerti, menyangka itu hanya persoalan daging saja, tetapi yang mengerti tahu bahwa raja sudah tidak berbuat Susila. Sebenarnya Khongcu memang menunggu adanya kesalahan kecil lalu pergi, dan tidak suka pergi tanpa alasan sama sekali. Perbuatan seorang Kuncu itu sering orang tidak dapat memahaminya." 



bc.VIB.7 



BINGCU JILID VI B PASAL 7-16 



7. Bingcu berkata, "Kelima Rajamuda Pemimpin itu sesungguhnya telah berdosa kepada Raja Besar ketiga Dinasti itu. Rajamuda-rajamuda yang sekarang ini telah berdosa kepada Kelima Rajamuda Pemimpin itu. Dan para pembesar-pembesar sekarang ini telah berdosa pula kepada rajamuda-rajamudanya.



(2) "Kalau raja (tiap 12 tahun) pergi ketempat rajamuda-rajamuda, itu dinamai pemeriksaan; dan kalau rajamuda itu (tiap 6 tahun) menghadap ke istana 



raja, itu namanya laporan. Sudah menjadi kebiasaan pada waktu musim semi sawah-sawah diperiksa, dan yang kekurangan benih diberi bantuan; tiap musim rontok juga diadakan pemeriksaan untuk membantu yang hasil panennya kurang. Kalau raja datang diperbatasan negeri bagian, dan dilihat tanah-tanah baru telah dibuka, sawah-sawah telah dikerjakan, orang-orang yang tua mendapat pemeliharaan, orang-orang Bijaksana mendapat penghormatan, dan jabatan-jabatan diduduki oleh orang-orang cakap; maka rajamuda daerah itu diberi ganjaran berupa tambahan tanah. Kalau memasuki batas suatu negeri bagian, ternyata tanah ladang terbengkalai, orang-orang yang lanjut usia disia-siakan, orang-orang Bijaksana tidak diindahkan dan hanya pemungut-pemungut cukai menduduki jabatan; maka rajamuda daerah itu akan mendapat teguran. Kalau (rajamuda itu) sekali tidak menghadap ke istana, dia akan diturunkan pangkatnya; kalau dua kali tidak menghadap ke istana, akan diambil sebagian tanahnya; dan kalau sampai tiga kali tidak menghadap ke istana, akan digerakkan balatentara untuk menghukumnya. Jadi raja hanya menjatuhkan hukuman, tetapi bukan yang melaksanakan hukuman itu. Rajamuda-rajamuda itu bertugas melaksanakan hukuman yang telah diputuskan itu, mereka tidak berhak menjatuhkan hukuman. 



Kelima Rajamuda Pemimpin itu mengajak rajamuda-rajamuda lain untuk menghukum rajamuda yang dianggap bersalah; maka kukatakan bahwa Kelima Rajamuda Pemimpin itu telah berdosa kepada Raja Besar ketiga Dinasti itu. 



(3) "Di antara Ke lima Rajamuda Pemimpin itu Rajamuda Hwan (dari Negeri Cee) lah paling jaya. Ketika dia mengumpulkan rajamuda-rajamuda di Kwi-khiu untuk mengadakan perjanjian bersama, dia hanya membacakan Naskah Surat Perjanjian itu di atas hewan korban, dengan tanpa memulaskan darah hewan itu pada mulut rajamuda-rajamuda itu sebagai sumpah. Ayat pertama berbunyi: Hukuman mati bagi anak-anak yang tidak Berbakti, dilarang mengganti anak yang sudah ditetapkan sebagai penerus, dilarang mengangkat selir menjadi permaisuri. Ayat kedua berbunyi: Hormati orang-orang Bijaksana, berilah kedudukan kepada yang cakap agar yang berkebajikan itu dimuliakan. Ayat ketiga berbunyi: Hormatilah orang-orang yang tua, kasihilah anak-anak muda; dan janganlah menyukarkan tamu atau para pengembara. Ayat keempat berbunyi: Pangkat tidak boleh diturun-temurunkan. Pejabat negara tidak boleh merangkap pangkat. Mengangkat seseorang harus yang tepat. Kepala daerah tidak boleh menghukum mati pembesar bawahannya. Ayat kelima berbunyi: Dalam menyalurkan air di sawah-sawah tidak boleh berbuat curang. Dilarang melarang orang menjual hasil buminya kenegeri lain. Dilarang menaikkan pangkat tanpa memberi laporan dahulu. Ada kata-kata lain yang tercantum: Semoga kita semua yang berjanji, selanjutnya dalam kata-kata dan perbuatan selalu baik-baik menepatinya. Tetapi rajamuda-rajamuda yang sekarang ini, semuanya melanggar lima peraturan tadi. Maka kukatakan Rajamuda-rajamuda yang sekarang ini sudah berdosa kepada Kelima Rajamuda Pemimpin itu. 



(4) "Yang menuruti perbuatan jahat rajanya, dia berdosa sekalipun kecil. Tetapi yang bahkan mendorong rajanya berbuat jahat, dia besar dosanya. Para pembesar sekarang ini, semua mendorong rajanya berbuat jahat; maka kukatakan: Para pembesar sekarang ini berdosa kepada rajamuda-rajamuda itu." 



bc.VIB.8 



BINGCU JILID VI B PASAL 8-16 



8. Negeri Lo hendak mengangkat Sien-cu menjadi panglima perang. 



(2) Bingcu berkata, "Tidak memberi pendidikan kepada rakyat lebih dahulu lalu menggunakannya (dalam peperangan), itu namanya mencelakakan rakyat. Yang mencelakakan rakyat, tidak akan dibiarkan begitu saja dalam jaman Giau dan Sun. 



(3) "Meskipun dengan sekali perang dapat mengalahkan Negeri Cee dan menduduki Lamyang, itupun tetap tidak layak dilakukan." (S.S. XIII : 30). 



(4) Siencu dengan berubah wajahnya dan tidak senang berkata. "Itulah hal yang Kutli (Siencu) tidak mengerti." 



(5) "Aku hendak menjelaskan kepada tuan. Tanah seorang raja ialah seribu li luasnya; kalau kurang dari seribu li, tidak cukup untuk membiayai penerimaan kepada rajamuda dan lain-lain. Tanah seorang rajamuda ialah seratus li luasnya, kalau kurang dari seratus li, tidak cukup untuk dapat membiayai upacara sembahyang seperti yang tersebut dalam Kitab Adat-istiadat yang tersimpan dalam bio leluhurnya. 



(6) "Dahulu ketika Pangeran Ciu diangkat sebagai kepala daerah Negeri Lo ini, juga hanya diberi tanah seratus li. Itu bukan karena tanahnya tidak cukup, melainkan sudah seharusnya hanya seratus li. Begitupun ketika (Kiang) Thaikong diangkat sebagai kepala daerah di Negeri Cee, juga hanya diberi tanah seratus li. Itupun bukan karena tanahnya tidak cukup, melainkan memang sudah seharusnya hanya seratus li. 



(7) "Kini Negeri Lo sudah mempunyai lima kali seratus li; kalau ada seorang raja besar yang memerintah, kiranya kekuasaan Negeri Lo akan dikurangi atau ditambah ?



(8) "Meskipun dengan mudah dapat mengambil dan memberikan suatu negeri, seorang yang berperi Cinta Kasih tidak akan melakukannya. Apalagi kalau harus membunuh untuk mendapatkannya. 



(9) "Seorang Kuncu di dalam mengabdi kepada rajanya, ia hanya merasa bertugas membawa rajanya menempuh Jalan Suci, dan menujukan citanya kepada Cinta Kasih." 



bc.VIB.9 



BINGCU JILID VI B PASAL 9-16 



9. Bingcu berkata, "Orang-orang yang kini mengabdi raja suka berkata 'Aku sanggup meluaskan sawah ladang (milik raja), memenuhkan perbendaharaan dan gudang senjata.' Demikianlah menteri-menteri yang dianggap pandai pada jaman ini, tetapi pada jaman dahulu mereka dianggap sebagai perampok atas rakyat. Terhadap seorang raja yang tidak bisa menempatkan diri dalam Jalan Suci, tidak menujukan cita kepada Cinta Kasih, tetapi mau membantunya kaya; itu seperti membantu kaya kepada Kiat, (S.SIV : 14). 



(2) "(Ada pula yang berkata) 'Aku dapat membantu rajaku berserikat dengan negeri-negeri lain sehingga tiap berperang beroleh kemenangan.' Demikianlah menteri-menteri yang dianggap pandai pada jaman ini, tetapi pada jaman dahulu mereka dianggap sebagai perampok atas rakyat. Terhadap seorang raja yang tidak bisa menempatkan diri dalam Jalan Suci, tidak menujukan cita kepada Cinta Kasih, tetapi mau membantunya kuat di dalam peperangan, itu seperti membantu kuat kepada Kiat. 



(3) "(Kalau raja-raja itu) menurutkan cara-cara yang sekarang ini, tidak mau mengubah kebiasaan yang sekarang ini, biarpun berkuasa atas seluruh dunia ini, tidak akan dapat dia mempertahankan biar sepagian saja." 



bc.VIB.10 



BINGCU JILID VI B PASAL 10-16 



10. Pik-kwi bertanya, "Aku hendak memungut pajak seperduapuluh bagian saja, bagaimana pendapat tuan ?" 



(2) Bingcu menjawab, "Jalan yang akan tuan tempuh itu seperti cara bangsa Bek.



(3) "Misalkan suatu negara berpenduduk sepuluh ribu keluarga, dapatkah hanya seorang saja yang membuat barang-barang pecah belah ?" 



"Tidak dapat, itu tidak mencukupi!" 



(4) 'Di negeri Bek, lima macam biji-bijian itu tidak dapat tumbuh. Di sana hanya tumbuh sekoi, tidak ada kota-kota yang dilindungi benteng, tidak ada gedung-gedung besar, tidak ada bio leluhur atau rumah-rumah ibadah serta upacaranya, tidak ada perjamuan-perjamuan untuk menerima rajamuda-rajamuda, dan tidak ada beratus jawatan beserta pegawainya. Maka dipungut pajak seperduapuluh penghasilan sudah mencukupi. 



(5) "Tetapi bagi yang di tengah negeri ini, kalau hal tata-upacara hubungan antara manusia yang sudah diadakan itu dihilangkan, pembesar-pembesar dihapuskan, bolehkah itu dilakukan ? 



(6) "Kalau sampai kekurangan orang yang membuat periuk saja, itu sudah tidak dapat dinamai suatu negara, apalagi kalau sampai tidak ada pembesarnya. Kalau hal perpajakan akan diperingan lebih dari yang dijalankan Giau dan Sun, itu akan menimbulkan terjadinya Negeri Bek besar atau Negeri Bek kecil. Kalau akan diperberat lebih yang dijalankan Giau dan Sun, itu juga akan menimbulkan terjadinya negeri yang dipimpin oleh Kiat besar, atau negeri yang dipimpin Kiat kecil." 



bc.VIB.11 



BINGCU JILID VI B PASAL 11-16 



11. Pik-kwi berkata, "Cara Tan (Pik-kwi) dalam mengatur air lebih baik dari Raja I." 



(2) Bingcu berkata, "Tuan sungguh salah! I dalam mengatur air menurutkan hukum-hukum air. 



(3) "Maka I menjadikan ke empat lautan sebagai tempat menerima air. Tetapi kini tuan menggunakan negara tetangga sebagai tempat menerima air. 



(4) "Air, bila terhalang alirannya akan meluap-luap dan menimbulkan banjir. Inilah hal yang dibenci seorang yang berperi Cinta Kasih; maka tuan sungguh salah!" (III B : 9/3) 



bc.VIB.12 



BINGCU JILID VI B PASAL 12-16



12. Bingcu berkata, "Seorang Kuncu bila tidak mempunyai keyakinan benar, bagaimana ia dapat memegang teguh ?" 



bc.VIB.13 



BINGCU JILID VI B PASAL 13-16 



13. Rajamuda Negeri Lo hendak menyuruh Gakcingcu memangku jabatan. Bing-cu berkata, "Ketika aku mendengarnya, aku sungguh girang sampai tidak bisa tidur." (VII B : 25) 



(2) Kongsun Thio bertanya, "Cukup kuatkah Gakcingcu untuk itu ?" 



"Tidak" 



"Pandaikah ia memberi nasehat ?" 



"Tidak!" 



"Banyak pengetahuankah ia ?" 



"Tidak!" 



(3) "Kalau begitu mengapa guru begitu girang sampai tidak bisa tidur ?" 



(4) "Dia seorang yang menyukai Kebaikan!" 



(5) "Menyukai Kebaikan, sudah cukupkah itu ?" 



(6) "Yang menyukai Kebaikan, akan dapat mengatasi hal-hal sedunia, jangankan hanya sebuah Negeri Lo. 



(7) "Kalau (pembesar) memang suka akan Kebaikan, orang-orang di empat penjuru lautan, niscaya menganggap ringan jarak ribuan li untuk datang menyampaikan pikiran-pikiran yang baik. 



(8) "Sebaliknya kalau tidak menyukai Kebaikan, orang-orang akan berkata, 'Lihatlah, betapa angkuhnya; dikiranya dirinya sudah tahu tentang segala!' Kata-kata dan wajah yang angkuh itu akan menyebabkan orang-orang yang tidak menyukai hal semacam itu menetap di tempat-tempat yang jauhnya beribu li dari situ. Kalau para Siswa menjauhkan diri ribuan li jauhnya, kaum pengkhianat, penghasut, dan penjilat akan datang ke dekatnya. Bilamana seorang menteri hidup dikitari kaum pengkhianat, penghasut dan penjilat, bagaimana dapat berhasil mengatur beres negara?"



bc.VIB.14 



BINGCU JILID VI B PASAL 14-16 



14. Tiencu bertanya, "Mengapa Kuncu jaman dahulu itu mau memangku jabatan ?" (VB : 4/7; IIB : 3) 



(2) Bingcu menjawab, "Ada tiga hal yang menyebabkan mereka memangku jabatan, dan ada tiga hal yang menyebabkan mereka pergi. 



(3) "Kalau ia disambut dengan hormat dan dengan Kesusilaan, dan merasa kata-katanya akan dapat dilaksanakan, maka ia mau memangku jabatan. Tetapi, meskipun ia tetap dihormati, kalau ternyata kata-katanya tidak dilaksanakan ia akan pergi. 



(4) "Yang kedua, biarpun ia merasa kata-katanya tidak akan dapat dilaksanakan, tetapi karena disambut dengan hormat, mungkin ia mau juga memangku jabatan. Tetapi kalau tidak diperlakukan dengan hormat lagi, ia akan pergi. 



(5) Yang terakhir, ialah karena pagi tidak bisa makan, sore tidak bisa makan, ia menanggung lapar sehingga tidak bisa ke luar rumah. Lalu ada pembesar yang mendengar dan berkata, Aku sebagai pembesarnya, meskipun tidak bisa melaksanakan Jalan Suci dan tidak dapat menurut kata-katanya; tetapi membiarkan kelaparan di tanahku, aku sungguh malu !' Kemudian kalau dia mau menolongnya, orang itu mungkin juga mau menerima; tetapi hanya sekedar untuk tidak mati." 



bc.VIB.15 



BINGCU JILID VI B PASAL 15-16 



15. Bingcu berkata, "Sun menjadi orang besar, mulai dari bekerja di tengah sawah. Hu-wat ketika diangkat, ia sedang mengerjakan dinding rumahnya. Kau-kik ketika diangkat, ia sedang berdagang ikan dan garam. Kwan I-go ketika diangkat, ia masih di penjara. Sunsiok Go ketika diangkat, ia sedang mengasingkan diri disuatu tepi laut. Pikli Hee ketika diangkat, ia sedang di pasar. (Su King IV.7) 



(2) "Begitulah kalau Tuhan YME hendak menjadikan seseorang besar, lebih dahulu disengsarakan batinnya, dipayahkan urat dan tulangnya, dilaparkan badan kulitnya, dimiskinkan sehingga tidak punya apa-apa, dan digagalkan segala usahanya. Maka dengan demikian digerakkan hatinya, diteguhkan Watak Sejatinya, dan bertambah pengertiannya tentang hal-hal yang ia tidak mampu. 



(3) "Kalau orang selalu menderita, ia tentu akan dapat memperbaiki kesalahannya. Kalau orang sudah banyak menderita dalam hatinya, dan menanggung kesukaran dalam fikirannya, baharulah ia akan bertindak benar-benar. (Begitupun dalam berbicara) kalau sudah disertai wajah yang sungguh dan suara yang tegas, baharulah orang mau mengerti. 



(4) "(Juga dalam suatu negara) kalau di dalam tidak ada para ahli hukum dan penasehat, dan di luar tidak ada negara musuh atau bencana-bencana lainnya; negara itu akan mengalami kemusnaan. 



(5) "Jadi tahulah kita bahwa yang hidup itu berasal dari kepedihan dan penderitaan, dan yang binasa itu karena hanya mau senang gembira saja," (VIIA: 18) 



bc.VIB.16 



BINGCU JILID VI B PASAL 16-16 



16. "Bingcu berkata, "Hal mendidik itu banyak caranya. Biarpun aku tidak mau memberinya pengajaran, itu sudah berarti memberi pengajaran juga." 


BINGCU JILID VII A 

CIEN SIEM 



bc.VIIA.1 



BINGCU JILID VII A PASAL 1-46



1. Bingcu berkata, "Yang benar-benar dapat menyelami Hati, akan mengenal Watak Sejatinya; yang mengenal Watak Sejatinya akan mengenal Tuhan YME. 



(2) "Menjaga Hati, merawat Watak Sejati, demikianlah mengabdi kepada Tuhan YME. 



(3) "Tentang usia pendek atau panjang, jangan bimbangkan. Siaplah dengan membina diri. Demikianlah menegakkan Firman." (T S U :1) 



bc.VIIA.2 



BINGCU JILID VII A PASAL 2-46 



2. Bingcu berkata, "Tiada sesuatu yang bukan karena Firman, maka terimalah itu dengan taat di dalam kelurusan. 



(2) "Maka orang yang mengenal Firman, tidak akan berdiri di bawah tembok yang sudah miring retak. 



(3) "Orang yang sungguh-sungguh sepenuh hati menempuh Jalan Suci lalu mati, ia lurus di dalam Firman. 



(4) "Mati dengan kaki tangan diborgol, itu tidak lurus di dalam Firman." 



bc.VIIA.3 



BINGCU JILID VII A PASAL 3-46 



3. Bingcu berkata, "Carilah dan engkau akan mendapatkannya. Sia-siakanlah, dan engkau akan kehilangan. Inilah mencari yang berfaedah untuk didapatkan, dan carilah itu di dalam diri. 



(2) "Carilah dengan Jalan Suci, akan hasilnya berserahlah kepada Firman. Inilah mencari yang tidak terlalu berfaedah untuk didapatkan, dan carilah itu di luar diri." 



bc.VIIA.4 



BINGCU JILID VII A PASAL 4-46 



4. Bingcu berkata, "Berlaksa benda tersedia lengkap di dalam diri.



(2) "Kalau memeriksa diri ternyata penuh Iman, sesungguhnya tiada kebahagiaan yang lebih besar dari ini. 



(3) "Sekuat diri laksanakanlah Tepasarira, untuk mendapatkan Cinta Kasih tiada yang lebih dekat dari ini!" 



bc.VIIA.5 



BINGCU JILID VII A PASAL 5-46 



5. Bingcu berkata, "Menjalankan tetapi tidak mengerti maksudnya ; berkebiasaan tetapi tidak mau memeriksa, sepanjang hidup mengikuti tetapi tidak mengenal Jalan Suci, begitulah kebanyakan orang." (SS VIII:9) 



bc.VIIA.6 



BINGCU JILID VII A PASAL 6-46 



6. Bingcu berkata, "Orang tidak boleh tidak tahu malu. Malu bila tidak tahu malu, menjadikan orang tidak menanggung malu." 



bc.VIIA.7 



BINGCU JILID VII A PASAL 7-46 



7. Bingcu berkata, "Rasa malu itu besar artinya bagi manusia. (SS XIV:1) 



(2) "Kalau orang bangga dapat berbuat muslihat dan licin, itulah karena tidak menggunakan rasa malunya. 



(3) "Yang tidak mempunyai rasa malu, tidak layak sebagai manusia, dalam hal apa ia layak sebagai manusia?" 



bc.VIIA.8 



BINGCU JILID VII A PASAL 8-46



8. Bingcu berkata, "Raja-raja Bijaksana jaman dahulu itu begitu menyukai Kebaikan sehingga melupakan kekuasaannya. 



(2) "Orang-orang Bijaksana jaman dahulu, tidakkah demikian juga? Mereka begitu menyukai Jalan Suci, sehingga melupakan kekuasaan orang. Maka raja atau rajamuda yang tidak sungguh-sungguh menjalankan Kesusilaan, tidak dapat sering menjumpainya. 



(3) "Kalau untuk sering berjumpa saja tidak dapat, bagaimana dapat menjadikan mereka sebagai menterinya?" 



bc.VIIA.9 



BINGCU JILID VII A PASAL 9-46 



9. Bingcu berkata kepada Song Kocian, "Tuan suka menggembara, bukan? Kuberitahu bagaimana sebaiknya tuan mengembara. 



(2) "Kalau orang mau mengerti, haruslah merasa puas; kalau orang tidak mau mengerti, haruslah merasa puas pula. 



(3) "Bagaimana agar dapat selalu merasa puas? Junjunglah Kebajikan, berbahagialah di dalam Kebenaran; dengan demikian tuan akan selalu merasa puas. 



(4) "Maka seorang Siswa itu biarpun miskin tidak kehilangan Kebenaran; kalau berhasil, iapaun tidak mau terpisah dari Jalan Suci. 



(5) "Miskin tidak kehilangan Kebenaran, maka seorang Siswa dapat menjaga kehormatan diri. Berhasil tidak mau terpisah dengan Jalan Suci, maka rakyat tidak sampai kehilangan harap. 



(6) "Maka orang-orang jaman dahulu, bila berhasil cita-citanya, ia dapat memberi faedah bagi rakyat; kalau tidak berhasil cita-citanya, ia membina diri memandang dunia. Pada waktu miskin ia seorang diri menjadikan dirinya baik, pada waktu berhasil ia bersama menjadikan dunia baik." 



bc.VIIA.10 



BINGCU JILID VII A PASAL 10-46 



10. Bingcu berkata, "Menunggu (orang sebagai) Raja Bun baru bangun, itulah sifat rakyat kebanyakan; tetapi seorang Siswa yang teguh, biarpun tidak ada Raja Bun ia tetap bangun."



bc.VIIA.11 



BINGCU JILID VII A PASAL 11-46 



11. Bingcu berkata, "Orang-orang dari keluarga Han dan Gwi yang kaya-raya itu, kalau tidak membanggakan niscaya jauh dapat mendahului orang lain." 



bc.VIIA.12 



BINGCU JILID VII A PASAL 12-46 



12. Bingcu berkata, "Kalau berlandaskan Jalan Suci menyuruh rakyat, biarpun berjerih payah tidak akan menggerutu. Kalau untuk mengembangkan Jalan Suci, rakyat harus berkorban, biarpun mati rakyat tidak akan menggerutu.(S.S.XX: 2) 



bc.VIIA.13 



BINGCU JILID VII A PASAL 13-46 



13. Bingcu berkata, "Rakyat yang dipimpin oleh seorang rajamuda pemimpin, akan nampak giat dan gembira. Rakyat yang dipimpin oleh seorang Raja Suci, akan nampak damai tenteram. 



(2) "Biarpun berkorban tidak menggerutu, biarpun mendapat keuntungan tidak menganggap itu luar biasa. Rakyat kian hari kian baik tanpa mengetahui siapa pendorongnya. 



(3) "Maka di manapun seorang Kuncu lewat, ia akan membawa perubahan, karena Tuhan telah menjaganya: pengaruhnya mengalir di atas, di bawah, di antara langit dan bumi. Masakan itu dapat dinamakan hanya sekedar tambal sulam?" 



bc.VIIA.14 



BINGCU JILID VII A PASAL 14-46 



14. Bingcu berkata, "Kata-kata yang bersifat Cinta Kasih, tidak sebanding dengan nama yang berperi Cinta Kasih meresap ke sanubari manusia.



(2) "Pemerintahan yang baik tidak sebanding dengan pendidikan yang baik untuk mendapatkan rakyat.(S.S. 11:3) 



(3) "Pemerintahan yang baik dapat menjadikan rakyat takut, tetapi pendidikan yang baik akan dapat menjadikan rakyat mencintainya. Pemerintahan yang baik dapat memperoleh harta rakyat. Pendidikan yang baik dapat memperoleh hati rakyat." 



bc.VIIA.15 



BINGCU JILID VII A PASAL 15-46 



15. Bingcu berkata, 'Kemampuan yang dimiliki orang dengan tanpa belajar, disebut kemampuan asli (Liang Ling). Pengertian yang dimiliki orang dengan tanpa belajar, disebut pengertian asli (Liang Ti). 



(2) "Anak-anak yang didukung tidak ada yang tidak mengerti mencintai orang tuanya dan setelah besar tidak ada yang tidak mengerti harus hormat kepada kakaknya. 



(3) "Mencintai orang tua itulah Cinta Kasih, dan hormat kepada yang lebih tua itulah Kebenaran. Tidak dapat dipungkiri, memang itulah kenyataan yang ada di dunia." (T S U:1) 



bc.VIIA.16 



BINGCU JILID VII A PASAL 16-46 



16. Bingcu berkata, "Ketika Sun diam jauh di pegunungan, tiap hari hanya berhadapan dengan pohon-pohon dan batu, bermain dengan kijang dan babi. Dalam keadaan demikian, dengan orang-orang desa yang diam jauh di pegunungan itu, apa bedanya? Hanya saja, sekali mendengar suatu kata yang baik, sekali melihat perbuatan yang baik; ia lalu seperti aliran air sungai bengawan yang segera menjebol tebing-tebingnya dan tidak dapat ditahan lagi." 



bc.VIIA.17 



BINGCU JILID VII A PASAL 17-46 



17. Bingcu berkata, "Jangan lakukan apa yang tidak patut dilakukan dan jangan inginkan apa yang tidak patut diinginkan. Ini sudah cukup."



bc.VIIA.18 



BINGCU JILID VII A PASAL 18-46 



18. Bingcu berkata, "Orang yang luas Kebajikannya dan Bijaksana dalam bekerja; ia tentu sudah banyak menanggung derita dan kesukaran.(VIB:15). 



(2) "Maka menteri-menteri yang terpencil dan anak-anak yang disia-siakan, karena mereka selalu dirundung bahaya sehingga selalu harus memikirkan kesukarannya dalam-dalam, banyaklah diantaranya yang berhasil." 



bc.VIIA.19 



BINGCU JILID VII A PASAL 19-46 



19. Bingcu berkata. "Ada orang yang mengabdi kepada raja, mengabdinya itu hanya untuk mendapatkan kesenangan. 



(2) "Ada menteri yang berusaha menyentosakan negerinya; kalau negerinya sentosa itulah menjadi kesenangannya. 



(3) "Ada pula yang merasa dirinya sebagai rakyat Tuhan YME. Bila ia yakin dengan memangku jabatan itu, dapat melaksanakan cita-citanya di dunia, ia baru mau memangku jabatan.(VA:7/5) 



(4) "Tetapi ada pula orang besar yang meluruskan diri dan dapat meluruskan segenap perkara." 



bc.VIIA.20 



BINGCU JILID VII A PASAL 20-46 



20. Bingcu berkata, "Seorang Kuncu mempunyai tiga kesukaan, dan hal menjadi raja dunia itu tidak termasuk di antaranya. 



(2) "Ayah bunda dalam sehat, kakak adik tiada perselisihan, itulah kesukaannya yang pertama. 



(3) "Perbuatannya, menengadah tidak usah malu kepada Tuhan YME, menunduk tidak usah merah muka kepada manusia, itulah kesukaannya yang ke dua. 



(4) "Mendapatkan orang yang rajin pandai untuk dididik, itulah kesukaannya yang ketiga.



(5) "Seorang Kuncu mempunyai tiga kesukaan, dan hal menjadi raja dunia itu tidak termasuk di antaranya." 



bc.VIIA.21 



BINGCU JILID VII A PASAL 21-46 



21. Bingcu berkata, "Tanah luas dan penduduk padat itu diinginkan seorang Kuncu; tetapi, itu bukan hal yang dipandang benar-benar membahagiakan. 



(2) "Dapat berdiri teguh di tengah dunia dan memberi damai kepada rakyat di empat penjuru lautan, itu membahagiakan seorang Kuncu; tetapi, itu bukan kebahagiaan tertinggi bagi Watak Sejatinya. 



(3) "Yang di dalam Watak Sejati seorang Kuncu ialah yang tidak bertambah oleh kebesaran dan tidak rusak oleh kemiskinan; karena dialah takdir yang dikaruniakan (Tuhan YME). 



(4) "Yang di dalam Watak Sejati seorang Kuncu ialah Cinta Kasih, Kebenaran, Kesusilaan, dan Kebijaksanaan. Inilah yang berakar di dalam hati, tumbuh dan meraga, membawa cahaya mulia pada wajah, memenuhi punggung sampai ke empat anggota badan. Keempat anggota badan dengan tanpa kata-kata dapat mengerti sendiri." (AB. VI:4) 



bc.VIIA.22 



BINGCU JILID VII A PASAL 22-46 



22. Bingcu berkata, "Pik-i menyingkiri Raja Tiu, berdiam di pantai Laut Utara. Ketika mendengar Raja Bun memerintah, hatinya tergerak dan berkata, 'Mengapa tidak datang kepadanya, kudengar pangeran Barat itu baik-baik memelihara orang tua.' Thai-kong menyingkiri Raja Tiu, berdiam di pantai Laut Timur. Ketika mendengar Raja Bun memerintah, hatinya tergerak dan berkata, 'Mengapa tidak datang kepadanya, kudengar pangeran Barat itu baik-baik memelihara orang tua.'Kalau di dunia sekarang ini ada (raja) yang dapat baik-baik memelihara orang tua, niscaya orang-orang yang berperi Cinta Kasih akan datang kepadanya. (IVA: 13). 



(2) "Keluarga yang mempunyai lima bau sawah diwajibkan menanam pohon besaran, agar isterinya dapat memelihara ulat sutera, sehingga mereka yang sudah tua mendapat cukup pakaian dari sutera. Tiap keluarga disuruh memelihara (sedikitnya) lima ekor induk ayam dan dua ekor induk babi, yang harus dirawat baik-baik, sehingga orang yang sudah tua mendapat cukup daging. Tiap petani diberi 100 bau sawah yang harus dikerjakan baik-baik, sehingga keluarganya yang terdiri dari 8 orang tidak sampai kelaparan. (1A:3/4) 



(3) "Yang dikatakan bahwa pangeran Barat baik-baik memelihara orang tua ialah dapat mengatur sawah-sawah dan kampung-kampung, mengajar rakyat bertanam dan beternak, bagaimana memimpin anak isteri agar dapat memelihara orang tua. Orang yang sudah berusia 50 tahun kalau tidak mengenakan pakaian sutera tidak dapat merasa hangat, yang sudah berusia 70 tahun kalau tidak makan dengan daging tidak dapat kenyang. Orang yang tidak dapat merasa hangat dan kenyang, dinamakan kedinginan dan kelaparan. Di antara rakyat Raja Bun, tiada orang tua yang kedinginan dan kelaparan. Demikianlah yang dimaksudkan." 



bc.VIIA.23 



BINGCU JILID VII A PASAL 23-46 



23. Bingcu berkata, "Atur baik-baiklah sawah-sawah dan kebun-kebun, ringankanlah pajak-pajak, dengan demikian rakyat akan berkecukupan. 



(2) "Makan hendaklah pada waktunya, memakai sesuatu hendaklah menurut Kesusilaan, dan harta jangan dihambur-hamburkan. 



(3) "Rakyat tanpa air dan api takkan hidup. Biarpun begitu kalau tengah malam ada orang mengetuk pintu meminta air atau api, semua orang masih dapat memberi karena di dalam hal ini mereka berkecukupan. (1A:7/20-22) 



Seorang Nabi dalam mengatur dunia, ia berusaha supaya persediaan kacang-kacangan dan padi-padian cukup seperti air dan api. Kalau kacang-kacangan dan padi-padian cukup seperti air dan api, masakan ada rakyat yang tidak berperi Cinta Kasih?" 



bc.VIIA.24 



BINGCU JILID VII A PASAL 24-46 



24. Bingcu berkata, "Ketika Khongcu naik ke gunung Tong San, nampak kecillah Negeri Lo; ketika naik ke gunung Thai, nampak kecillah dunia ini. Siapa yang telah melihat lautan, akan tahu betapa sedikit jumlah air di sungai-sungai. Yang telah memasuki Pintu Gerbang Nabi, akan tahu betapa kecil kata-kata yang biasa itu.



(2) "Ada cara memandang air, lihatlah buih-buih di dalam gelombangnya. Matahari dan bulan mempunyai terang, maka dimana tembus cahaya akan disinarinya. 



(3) "Seperti air mengaliri sesuatu, kalau belum penuh akan mengalir ke situ terus. Begitupun seorang Kuncu bercita hidup di dalam Jalan Suci, kalau belum sempurna seperti yang diajarkan belum dapat dinamakan berhasil." 



bc.VIIA.25 



BINGCU JILID VII A PASAL 25-46 



25. Bingcu berkata, "Orang yang sejak ayam berkokok, bangun dan sungguh-sungguh berbuat Kebaikan, dia boleh disebut penganut Sun. 



(2) "Orang yang sejak ayam berkokok, bangun dan memburu keuntungan sendiri, dia boleh disebut penganut Cik. (IIIB: 10/3) 



(3) "Kalau ingin tahu bedanya Sun dan Cik, tiada lain hanya antara hal keuntungan sendiri dan Kebaikan." 



bc.VIIA.26 



BINGCU JILID VII A PASAL 26-46 



26. Bingcu berkata, "Yangcu mengajar orang mengutamakan diri sendiri; biar hanya dengan mencabut sehelai rambutnya sudah dapat menguntungkan dunia, ia tidak mau melaksanakan. (IIIB: 9/9). 



(2) "Bikcu mengajarkan cinta yang menyeluruh sama, biar harus kerja keras sehingga rambut di kepala sampai betis tergosok habis, asal menguntungkan dunia, akan dikerjakannya, (IIIA : 5; IIIB : 9/9) 



(3) "Cu-bok memegang sikap tengah. Memegang sikap tengah ini nampaknya sudah mendekati Kebenaran, tetapi kalau memegang sikap tengah tanpa mempertimbangkan keadaan, maka dengan yang memegang satu haluan tadi sama saja. 



(4) Mengapa aku benci sikap memegang satu haluan semacam itu? Tidak lain karena dapat merusak Jalan Suci, yaitu hanya melihat satu hal saja dan mengabaikan seratus hal yang lain."



bc.VIIA.27 



BINGCU JILID VII A PASAL 27-46 



27. Bingcu berkata, "Orang yang lapar puas dengan segala makanan, yang haus puas dengan segala minuman. Hal itu bukan karena ia dapat merasakan makanan atau minuman itu benar-benar, melainkan ia sudah dirusak oleh lapar dan hausnya. 



(2) "Hanya mulut dan perut orang sajakah dapat dirusak lapar dan haus? Hati orang pun dapat dirusak secara itu. (IIA:1/11) 



(3) Kalau orang dapat membebaskan diri dari pengaruh lapar dan haus, ia tidak akan sedih hanya karena tidak dapat sama dengan orang lain." 



bc.VIIA.28 



BINGCU JILID VII A PASAL 28-46 



28. Bingcu berkata, "Liu-he Hwi tidak berubah sikap biar tiga kali diangkat sebagai pejabat tertinggi dalam pemerintahan."(IIA: 9;VB:1/3,5;VIB:6/2) 



bc.VIIA.29 



BINGCU JILID VII A PASAL 29-46 



29. Bingcu berkata, "Usaha seseorang itu dapat diumpamakan seperti orang membuat sumur. Meski sumur itu sudah digali sampai 9 depa, kalau belum juga mencapai sumbernya, pekerjaan itu sia-sia belaka." 



bc.VIIA.30 



BINGCU JILID VII A PASAL 30-46 



30. Bingcu berkata, "Raja Giau dan Sun dipimpin oleh Watak Sejatinya; Raja Thong dan Raja Bu dipimpin oleh pendidikan diri; sedang Kelima Rajamuda Pemimpin itu hanya berbuat palsu . (VIIB: 33) 



(2) "Bahkan karena kepalsuannya itu berlarut-larut tanpa disadari kembali, sampai-sampai mereka sendiri tidak tahu."



bc.VIIA.31 



BINGCU JILID VII A PASAL 31-46 



31. Kongsun Thio berkata, "Dahulu I-ien berkata, 'Aku tidak tahan melihat dia yang tidak patuh itu, 'Thai-kak lalu dihukum buang di daerah Tong. Rakyat sangat gembira oleh karenanya. Setelah Thai-kak berubah Bijaksana lalu dikembalikan ke kedudukannya ; rakyat pun sangat gembira pula. (VA:6/5: Su-King IV . 5 A) 



(2) "Kalau seorang Bijaksana menjadi menteri seorang raja, bolehkah ia menghukum buang rajanya yang tidak Bijaksana?" 



(3) Bingcu menjawab, "Kalau mempunyai cita seperti I-ien boleh saja, tetapi kalau tidak mempunyai cita seperti I-ien, terang itu merebut kedudukan." 



bc.VIIA.32 



BINGCU JILID VII A PASAL 32-46 



32. Kongsun Thio berkata, "Di dalam Kitab Sanjak tertulis, 'Tidak inginkan makan cuma-cuma.'Kalau ada seorang Kuncu yang tidak bertanam, tetapi mendapat makan, bagaimana itu? IIIB:4; Si King I.9.6.) 



(2) Bingcu berkata, "Bila seorang Kuncu berdiam di suatu negeri, lalu digunakan nasihat-nasihatnya oleh seorang raja; akan dapat membawa negara itu damai dan makmur, mulia dan termashyur. Kalau diturut oleh para muda, mereka akan bisa Berbakti, Rendah hati, Satya, dan Dapat Dipercaya. Adakah contoh lain yang lebih besar tentang orang yang tidak inginkan makan cuma-cuma? " 



bc.VIIA.33 



BINGCU JILID VII A PASAL 33-46 



33. Putera raja (Cee) yang bernama Tiam bertanya, "Apakah yang dikerjakan para Siswa itu?" 



(2) Bingcu menjawab, "Meninggikan cita-citanya." 



(3) "Apakah arti meninggikan cita-cita itu?"



"Hanya Cinta Kasih dan Kebenaran tujuannya. Membunuh orang yang tidak berdosa itu perbuatan tidak berperi Cinta Kasih. Merampas milik orang itu perbuatan yang tidak berdasar Kebenaran. Ia hendak berdiam di mana? Di dalam Cinta Kasih! Hendak jalan di mana? Di dalam Kebenaran. Mendiami Cinta Kasih, menjalani Kebenaran, ini lah lengkapnya usaha seorang besar." 



bc.VIIA.34 



BINGCU JILID VII A PASAL 34-46 



34. Bingcu berkata, "Tien Tiongcu menganggap, ia ditawari Negeri Cee tidak berlandaskan Kebenaran, maka ia menolak. Orang-orang menganggap ia benar-benar Dapat Dipercaya. Tetapi sesungguhnya 'Kebenaran' yang dijalani itu tidak lebih seperti orang yang menolak pemberian sebakul nasi atau semangkuk sayur. Tidak ada kesalahan yang lebih besar daripada mengingkari hubungan orang tua dan keluarga, hubungan antara raja dan menteri, hubungan atasan dan bawahan. Maka kalau hanya mempunyai 'kebaikan kecil bagaimana dapat disebut orang yang sungguh Dapat Dipercaya untuk perkara besar?" (IIIB:10) 



bc.VIIA.35 



BINGCU JILID VII A PASAL 35-46 



35. Thiau Ing bertanya, "Ketika Sun menjadi raja, Koo Yau menjadi menteri kehakiman. Umpama Ko-so membunuh orang; apa yang harus dilakukan?" 



(2) Bingcu menjawab, "Dia harus memegang teguh tugasnya." 



(3) "Apakah Sun tidak akan melarangnya?" 



(4) "Bagaimana Sun dapat melarangnya? Bukankah itu hukum yang sudah diterimanya?" 



(5) "Lalu, apa akan dilakukan Sun?" 



(6) "Sun memandang hal melepaskan kebesaran dunia ini seperti melepas terompah rusak, maka ia akan diam-diam mendukung ayahnya melarikan diri, lalu berdiam di tepi laut sepanjang hidupnya dan dengan gembira melupakan kebesaran duniawinya." 



bc.VIIA.36



BINGCU JILID VII A PASAL 36-46 



36. Bingcu dari kota Hwan ke Negeri Cee; dari jauh melihat putera Raja Cee. Ia dengan menghela napas berkata, "Kedudukan itu sungguh dapat mengubah wibawa seseorang seperti pemeliharaan dapat menguatkan tubuh. Sungguh besar pengaruh kedudukan. Tidakkah kita ini juga sama-sama anak manusia?" 



(2) Bingcu berkata, "Adapun istana, kereta, kuda dan pakaian yang dipakai anak raja itu dengan yang dipakai orang lain hampir bersamaan saja. Kalau anak raja itu bisa kelihatan begitu lain, ialah karena kedudukannya. Alangkah lebih-lebih gemilangnya seseorang yang dapat mendiami 'Rumah Luasnya Dunia' itu. (IIIB:2/3). 



(3) Begitu pula ketika Raja Negeri Lo pergi ke Negeri Song; setelah sampai di pintu Tiat-tik, ia berseru kepada penjaga pintu. Mendengar seruan itu, penjaga pintu berkata 'Dia bukan rajaku, mengapa suaranya juga seperti rajaku?' Ini juga tidak lain karena mereka berkedudukan sama. " 



bc.VIIA.37 



BINGCU JILID VII A PASAL 37-46 



37. Bingcu berkata, "Memberi makan tanpa mencintai itu ialah seperti memperlakukan babi. Mencintai dengan tanpa menghormati, itu ialah seperti memperlakukan hewan piaraan. 



(2) "Laku hormat dan mengindahkan itu harus ada sebelum menyampaikan sesuatu. 



(3) "Laku hormat dan mengindahkan itu kalau tidak dengan kesungguhan, seorang Kuncu tidak mau menerima." 



bc.VIIA.38 



BINGCU JILID VII A PASAL 38-46 



38. Bingcu berkata, "Tiap bagian tubuh beserta peranannya telah diberi sifat-sifat asli oleh Tuhan YME. Tetapi hanya seorang Nabi dapat menggunakan semuanya itu dengan sempurna." 



bc.VIIA.39 



BINGCU JILID VII A PASAL 39-46



39. Raja Swan dari Negeri Cee ingin memperpendek masa berkabungnya. Kongsun Thio berkata, "Kalau dapat berkabung satu tahun kiranya sudah lebih baik daripada tidak sama sekali." (S.S.XVII:21) 



(2) Bingcu berkata, "Nasehatmu ini seperti ada orang yang memutar tangan kakaknya, lalu kau nasihati, 'Lakukanlah perlahan-lahan!' Kalau hendak memberi pendidikan , suruhlah Berbakti dan Rendah Hati; itulah yang sebaik-baiknya." 



(3) Ketika itu ada salah seorang putera raja kematian ibunya, maka gurunya memintakan ijin boleh berkabung biar hanya beberapa bulan. 



Kongsun Thio bertanya, "Bagaimanakah hal ini?" 



(4) "Dia sesungguhnya ingin berkabung penuh tetapi tidak diijinkan. Biar dia hanya berkabung satu hari, itu sudah cukup baik. Aku hanya mencela orang yang tidak dilarang tetapi tidak mau melakukan." 



bc.VIIA.40 



BINGCU JILID VII A PASAL 40-46 



40. Bingcu berkata, "Seorang Kuncu mempunyai lima macam cara mengajar. 



(2) "Ada kalanya ia memberi pelajaran seperti menanam pada saat musim hujan. 



(3) "Ada kalanya ia menyempurnakan Kebajikan muridnya. 



(4) "Ada kalanya ia membantu perkembangan bakat muridnya. 



(5) "Ada kalanya ia bersoal jawab. 



(6) "Ada kalanya ia membangkitkan usaha murid itu sendiri. 



(7) "Demikianlah lima macam cara seorang Kuncu memberi pelajaran." 



bc.VIIA.41 



BINGCU JILID VII A PASAL 41-46 



41. Kongsun Thio bertanya, "Jalan Suci itu sesungguhnya sangat tinggi dan indah, tetapi untuk mencapainya ialah seperti memanjat langit dan kira-kira tidak akan dapat tercapai. Mengapakah tidak mau merendahkan agar tiap pelajar dapat merasa sanggup dan melatihnya setiap hari?" 



(2) Bingcu berkata, "Seorang tukang yang pandai tidak akan mengubah atau menghapuskan tali ukurannya hanya karena ada tukang yang bodoh. Gee juga tidak akan mengubah cara mementang busurnya hanya karena ada pemanah bodoh. 



(3) "Seorang Kuncu mengajar seperti orang mengajar memanah, busur dipentang penuh, anak panah tidak dilepaskan tetapi sudah nampak akan meluncur. Dia hanya tegak tepat di Jalan Suci dan orang yang mampu akan mengikutinya." 



bc.VIIA.42 



BINGCU JILID VII A PASAL 42-46 



42. Bingcu berkata, "Kalau dunia di dalam Jalan Suci, muncullah bersama dengan Jalan Suci; kalau dunia ingkar dari Jalan Suci, berkuburlah bersama dengan Jalan Suci. 



(2) "Belum pernah terdengar seorang yang sedia berkubur bersama Jalan Suci, mau begitu saja menurut kehendak orang." 



bc.VIIA.43 



BINGCU JILID VII A PASAL 43-46 



43. Kongto-cu bertanya, "Ting King sudah menganut ajaran guru, seharusnya dia diperlakukan sepantasnya. Mengapa guru tidak mau menjawab pertanyaannya?" 



(2) Bingcu menjawab, "Orang yang di dalam bertanya mengandalkan kedudukan, di dalam bertanya mengandalkan kepandaian, di dalam bertanya mengandalkan usia, di dalam bertanya mengandalkan jasa, di dalam bertanya mengandalkan lamanya hubungan, aku tidak akan menjawab. Ting King mempunyai dua cacat dalam hal ini. " (VIB: 2/6,7). 



bc.VIIA.44 



BINGCU JILID VII A PASAL 44-46



44. Bingcu berkata, "Apa yang seharusnya tidak dihentikan tetapi dihentikan, niscaya tiada yang tidak dihentikan. Apa yang seharusnya diberi penuh perhatian tetapi diremehkan, niscaya tiada yang tidak diremehkan. 



(2) Dan orang yang terlalu terburu nafsu, niscaya akan cepat mundur pula." 



bc.VIIA.45 



BINGCU JILID VII A PASAL 45-46 



45. Bingcu berkata, "Seorang Kuncu kepada benda-benda dapat menyayangi tetapi tidak dapat berperi Cinta Kasih kepadanya. Kepada rakyat, ia dapat berperi Cinta Kasih tetapi tidak dapat seperti kepada orang tuanya. (T.S.XIX:12) 



(2) "Yang mencintai orang tuanya akan dapat berperi Cinta Kasih kepada rakyat, dan yang berperi Cinta Kasih kepada rakyat akan dapat menyayangi benda-benda." 



bc.VIIA.46 



BINGCU JILID VII A PASAL 46-46 



46. Bingcu berkata; "Bagi orang yang pandai tiada hal yang tidak dapat di fahami, tetapi ia harus mengutamakan yang paling penting. (S,S,.XII:22) 



(2) "Bagi orang yang berperi Cinta Kasih tiada yang tidak disayangi, tetapi mencintai orang-orang Bijaksana itulah yang terpenting. 



(3) "Kepandaian Giau dan Sun tidak mencakup seluruh perkara, melainkan terbatas pada hal-hal yang terpenting. 



(4) "Cinta Kasih Giau dan Sun tidak menyeluruh sama di dalam menyayangi semua orang, tetapi yang terutama ialah mencintai orang-orang Bijaksana. 



(5) "Kalau orang tidak sanggup berkabung selama tiga tahun, tetapi dapat mengurusi perkara-perkara kecil dalam perlengkapan sembahyang (selama tiga sampai lima bulan) itulah seperti orang yang mengeduk nasi (banyak-banyak) dan makan secara rakus tetapi bertanya-tanya hal tidak baiknya orang makan menggerogoti tulang. Inilah yang dinamai tidak mengetahui yang penting."


BINGCU JILID VII B 

CIEN SIEM 



bc.VIIB.1 



BINGCU JILID VII B PASAL 1-38 



1. Bingcu berkata, "Sungguh, tidak berperi Cinta Kasih Raja Hwi dari Negeri Liang. Perbuatan Cinta Kasih itu dimulai terhadap orang yang disayangi selanjutnya sampai juga kepada orang yang tidak disayangi. Perbuatan tidak Cinta Kasih itu dimulai terhadap orang yang tidak disayangi selanjutnya sampai juga kepada orang yang disayangi." (IA :5) 



(2) Kongsun Thio bertanya, "Bagaimana penjelasannya?" "Raja Hwi dari Negeri Liang, karena berebut tanah ia membinasakan rakyatnya dengan mengerahkan mereka berperang. Setelah kalah besar, ia khawatir akan kalah lagi; anak dan adiknya yang dicintainyapun dikirim untuk dikubur bersama mereka. 



Maka kukatakan : Perbuatan yang dimulai terhadap orang yang tidak disayangi itu selanjutnya sampai juga kepada orang yang disayangi." 



bc.VIIB.2 



BINGCU JILID VII B PASAL 2-38 



2. Bingcu berkata, "Apa yang disebutkan di dalam Kitab Chun Chiu, tiada satu peperangan yang dilakukan berlandaskan Kebenaran; hanya alasan yang satu mungkin lebih baik dari yang lain. 



(2) "Istilah menghukum itu hanya berlaku kalau atasan menghukum bawahan. Tetapi kalau antara negara-negara yang sederajat, itu tidak dapat dinamakan tindakan menghukum."



bc.VIIB.3 



BINGCU JILID VII B PASAL 3-38 



3. Bingcu berkata, "Kalau Kitab itu harus dipercaya begitu saja, lebih baik tidak usah ada Kitab. 



(2) "Terhadap Kitab Bu Sing, hanya dua atau tiga lembar saja dapat kupercaya. 



(3) "Orang yang berperi Cinta Kasih, tidak ada musuhnya di dunia. Bilamana orang yang sempurna Cinta Kasihnya menghukum orang yang sudah memuncak kejahatannya, bagaimanakah dapat terjadi banjir darah yang dapat menghanyutkan alu?" 



bc.VIIB.4 



BINGCU JILID VII B PASAL 4-38 



4. Bingcu berkata, "Ada orang berkata 'Aku pandai mengatur barisan, aku pandai berperang. 'Orang demikian ini ialah orang yang besar dosanya. (IVA:14/3) 



(2) "Seorang kepala negara yang suka akan Cinta Kasih tiada musuhnya di Dunia. 



(3) "Dahulu ketika (Sing Thong) menghukum daerah Selatan, suku bangsa Tik di Utara merasa menyesal. Daerah Timur dihukum, suku bangsa I di Barat merasa menyesal dan berkata 'Mengapa kita dibelakangkan? ' (IB.11) 



(4) "Ketika Raja Bu menyerbu Dinasti Ien, hanya dengan 300 kereta perang dan 3000 orang tentara Laskar Harimau.' 



(5) "Raja Bu berkata, 'Janganlah takut! Aku akan memberimu ketentraman, aku bukan musuh rakyat. 'Mereka lalu menundukkan kepala sampai ketanah seperti hewan lepas tanduknya. (Su King V.IB). 



(6) "Istilah menghukum berarti meluruskan. Masing-masing negeri sesungguhnya ingin diluruskan. Maka apakah perlunya berperang?" 



bc.VIIB.5 



BINGCU JILID VII B PASAL 5-38



5. Bingcu berkata, "Seorang tukang kayu atau tukang membuat kereta, dapat mengajar bagaimana menggunakan siku dan jangka tetapi tidak dapat menjadikan orang itu mahir." 



bc.VIIB.6 



BINGCU JILID VII B PASAL 6-38 



6. Bingcu berkata, "Sun (ketika masih miskin) makan nasi kering dan sayuran, dan dia berlaku seolah-olah akan selamanya demikian. Kemudian setelah menjadi raja dan mengenakan pakaian bersulam, bermain celempung dan dilayani kedua isterinya, nampaknya juga seperti memang seharusnya demikian." (VA:2/3). 



bc.VIIB.7 



BINGCU JILID VII B PASAL 7-38 



7. Bingcu berkata, "Baru kini aku mengerti betapa beratnya orang yang membunuh sanak saudara orang, Yang membunuh ayah seseorang, ayahnya akan dibunuh orang. Yang membunuh kakak orang, kakaknya akan dibunuh orang. Jadi seperti dirinya sendiri melakukan pembunuhan terhadapnya. " 



bc.VIIB.8 



BINGCU JILID VII B PASAL 8-38 



8. Bingcu berkata, "Orang jaman dahulu membuat pintu kota untuk mencegah perbuatan jahat. (IB: 5/3;IIA: 6/2) 



(2) "Kini orang membuat pintu kota untuk dapat berbuat jahat." 



bc.VIIB.9 



BINGCU JILID VII B PASAL 9-38 



9. Bingcu berkata, "Kalau diri sendiri tidak mau menempuh Jalan Suci, anak istrinyapun tidak akan mau menempuhnya. Menyuruh orang, kalau tidak berlandaskan Jalan Suci, biarpun anak isteri sendiri tidak akan mau melaksanakan."



bc.VIIB.10 



BINGCU JILID VII B PASAL 10-38 



10. Bingcu berkata, "Orang yang mempunyai simpanan harta, dalam tahun-tahun paceklikpun tidak akan binasa. 



Kalau orang mempunyai simpanan Kebajikan, biarpun dunia kalut tidak akan terkacaukan." 



bc.VIIB.11 



BINGCU JILID VII B PASAL 11-38 



11. Bingcu berkata, "Orang yang suka nama baik, ia akan dapat menolak, biarpun pemberian berupa negara yang berkuasa atas seribu kereta. Tetapi orang yang tidak benar-benar suka berbuat demikian, akan nampak diwajahnya biarpun hanya pemberian berupa sebakul nasi atau semangkuk sayur." 



bc.VIIB.12 



BINGCU JILID VII B PASAL 12-38 



12. Bingcu berkata, "Kalau tidak mau menaruh percaya kepada orang yang berperi Cinta Kasih dan Bijaksana, itu berarti negara kosong. 



(2) "Kalau tiada Kesusilaan dan Kebenaran itu berarti hubungan antara atasan dan bawahan sudah kacau. 



(3) "Kalau tiada peraturan pemerintah tentang berbagai jawatannya, penghasilan negara tidak akan dapat mencukupi." 



bc.VIIB.13 



BINGCU JILID VII B PASAL 13-38 



13. Bingcu berkata, "Yang tidak berperi Cinta Kasih tetapi memperoleh negara, itu memang ada. Yang tidak berperi Cinta Kasih tetapi memperoleh dunia, itu belum pernah ada."



bc.VIIB.14 



BINGCU JILID VII B PASAL 14-38 



14. Bingcu berkata, "Rakyat itulah yang termulia, tempat-tempat ibadah itulah yang kedua, sedang raja ialah yang paling ringan artinya. 



(2) "Maka yang beroleh simpati rakyat akan dapat menjadi raja. Yang beroleh simpati raja hanya dapat menjadi rajamuda, dan yang beroleh simpati rajamuda hanya bisa menjadi pembesar. 



(3) "Seorang rajamuda kalau perbuatannya dapat membahayakan kesucian rumah ibadah, akan digeser kedudukannya. 



(4) "Sedang rumah ibadah itu setelah diperlengkapi dengan hewan-hewan korban, sudah diatur sajian dari hasil bumi, dan dilakukan upacara tepat pada waktunya; kalau masih juga datang bahaya kering dan banjir, rumah ibadah itu juga akan dipindah tempatnya." 



bc.VIIB.15 



BINGCU JILID VII B PASAL 15-38 



15. Bingcu berkata, "Seorang Nabi ialah guru bagi beratus jaman. Pik-i dan Liuhe Hwi termasuk pula. Maka yang mendengar perihal Pik-i, yang mula-mula busuk menjadi suci hati, dan yang mula-mula lemah menjadi teguh cita. Yang mendengar perihal Liu-he Hwi, yang mula-mula pelupa budi menjadi tahu budi, dan yang mula-mula sempit pandangan menjadi luas pandangan. (VB: 1) 



Mereka telah termasyhur seratus jaman yang lalu, tetapi seratus jaman kemudian, orang yang mendengar tiada yang tidak sadar pula. Kalau bukan seorang Nabi, betapa dapat demikian? Maka orang yang dapat hidup dekat dengannya, alangkah besar perubahan akan terjadi atasnya." 



bc.VIIB.16 



BINGCU JILID VII B PASAL 16-38



16. Bingcu berkata, "Cinta Kasih itulah Kemanusiaan, dan kalau kata itu telah satu dengan perbuatan, itulah Jalan Suci. " (T.S. XIX: 5; S .S. XV : 29) 



bc.VIIB.17 



BINGCU JILID VII B PASAL 17-38 



17. Bingcu berkata, "Ketika Khongcu meninggalkan Negeri Lo, bersabda, 'Baiklah Kulambatkan Jalanku.' Ini sudah sewajarnya orang yang hendak meninggalkan negeri orang tuanya. Ketika meninggalkan Negeri Cee, beliau cepat-cepat berjalan. Ini sudah sewajarnya orang yang hendak meninggalkan negeri lain." (V B 1/4). 



bc.VIIB.18 



BINGCU JILID VII B PASAL 18-38 



18. Bingcu berkata, "Para Kuncu menanggung sengsara di daerah antara Negeri Tien dan Chai, tidak lain karena di negeri itu tidak ada hubungan baik antara atasan dan bawahan. (S.S.XI :2) 



bc.VIIB.19 



BINGCU JILID VII B PASAL 19-38 



19. Bik Khee berkata, "Khee banyak mendapat celaan." 



(2) Bingcu berkata, "Jangan susah! Seorang Siswa memang lebih banyak menerima celaan. 



(3) "Di dalam Kitab Sanjak tertulis 'Betapa pedih hatiku, aku banyak dibenci orang-orang itu. Itu boleh melukiskan Khongcu. 'Biar ia tidak dapat menghilangkan kebencian mereka, namun tak ternoda akan dirinya.' Itu boleh melukiskan Raja Bun." (I.3.1.4;III.1.3.8.) 



bc.VIIB.20 



BINGCU JILID VII B PASAL 20-38



20. Bingcu berkata, "Para Bijaksana dengan penerangan batin yang telah diperolehnya memimpin orang memperoleh penerangan. Tetapi kini orang- orang dengan kebodohannya ingin memimpin orang memperoleh penerangan." 



bc.VIIB.21 



BINGCU JILID VII B PASAL 21-38 



21. Bingcu berkata kepada Koocu, "Lihatlah jalan kecil bekas diinjak orang di pegunungan, kalau selalu dilalui akan dapat menjadi jalan besar; tetapi, kalau tidak terus dilalui akan kembali tertutup oleh alang-alang. Alang-alang itu kini menutupi hatimu." 



bc.VIIB.22 



BINGCU JILID VII B PASAL 22-38 



22. Koocu berkata, "Musik ciptaan Raja I lebih baik dari musik ciptaan Raja Bun." 



(2) "Bingcu bertanya, "Mengapa kamu katakan demikian?" 



"Sebab lonceng musik Raja I ternyata hampir putus lubang pcnggantungnya." 



(3) "Masakan itu cukup membuktikan? Adakah lekuk-lekuk bekas roda kereta pada ambang pintu kota itu, hanya akibat tenaga dua ekor kuda saja?" 



bc.VIIB.23 



BINGCU JILID VII B PASAL 23-38 



23. Di Negeri Cee terjadi bahaya kelaparan, Tien-Cien berkata, "Orang-orang senegeri mengira pula, guru akan meminta kepada raja membuka gudang berasnya di Tong itu. Tidakkah guru akan melakukan lagi?" 



(2) Bingcu berkata, "Aku nanti berbuat seperti Phang Hu kalau begitu. Di Negeri Cien ada seorang bernama Phang Hu yang pandai menangkap harimau, kemudian ia menjadi seorang Siswa yang terkenal baik. Suatu hari ketika ia pergi ke hutan, bertemu dengan orang-orang yang mengejar harimau. Akhirnya harimau itu bersembunyi di sebuah sudut gunung, dan tidak ada yang berani mendekatinya. Ketika mereka melihat Phang Hu lalu menjumpainya. Phang Hu dengan mementang tangannya turun dari kereta. Orang-orang itu menjadi senang. Tetapi dia ditertawakan oleh para Siswa." 



bc.VIIB.24 



BINGCU JILID VII B PASAL 24-38 



24. Bingcu berkata, " (Hasrat) mulut terhadap kelezatan, mata terhadap keindahan, telinga terhadap kemerduan, hidung terhadap bau-bauan, anggota badan terhadap kenikmatan dalam istirahat; itu memang sudah wajar menurut wataknya. Akan tetapi semuanya ini dibatasi oleh adanya Firman, maka seorang Kuncu tidak menamakannya Watak Sejati. 



(2) "Hendaknya terdapat Cinta Kasih antara ayah dan anak; terdapat Kebenaran antara pemimpin dan pembantu; terdapat Kesusilaan antara tamu dan tuan rumah; terdapat Kebijaksanaan untuk mengenal para Bijaksana dan mengikuti Jalan Suci Tuhan YME yang dibawakan oleh para Nabi. Semua nya ini ialah Firman. Manusia mempunyai Watak Sejati, maka seorang Kuncu tidak menamakan itu sekedar Firman." 



bc.VIIB.25 



BINGCU JILID VII B PASAL 25-38 



25. Hoo-sing Put-hai bertanya, "Orang macam apakah Gakcingcu itu?" 



Bingcu menjawab : "Dia seorang yang Baik, seorang yang Dapat Dipercaya." 



(2) "Apakah yang dinamai Baik? Apakah yang dinamai Dapat Dipercaya?" 



(3) "Orang yang keinginan-keinginannya memang layak, dinamai. Baik. (VIB:13) 



(4) "Yang dirinya memang benar-benar mempunyai Kebaikan itu dinamai Dapat Dipercaya. 



(5) "Yang dapat melaksanakan sepenuhnya (Kebaikan itu) dinamai Indah. 



(6) "Yang sudah sepenuhnya sehingga bercahaya dinamai Besar. 



(7) "Yang Besar sehingga dapat membawa pengaruh perubahan dinamai Nabi. (S.S. VII : 26) 



(8) "Dan sifat kenabian yang sampai tidak dapat diperkirakan lagi, itulah mensifatkan Tuhan (Sien) sendiri.



(9) "Gakcingcu sudah di antara kedua sifat itu tetapi masih di bawah keempat sifat yang lain." 



bc.VIIB.26 



BINGCU JILID VII B PASAL 26-38 



26. "Bingcu berkata, "Orang yang lari, dari ajaran Bikcu akan kembali kepada ajaran Yangcu. Yang lari dari ajaran Yangcu akan kembali kepada agama Ji. Kalau mereka mau kembali haruslah diterima baik-baik. 



(2) "Kini mereka yang mencela orang-orang yang mengikuti ajaran Yang dan Bik, mereka itu berbuat seperti mengejar babi yang lepas dan setelah kembali ke kandang masih akan mengikat kakinya lagi." 



bc.VIIB.27 



BINGCU JILID VII B PASAL 27-38 



27. "Bingcu berkata, "Pajak yang dipungut negara ada yang berupa kain dan sutera, ada yang berupa padi atau beras, dan ada yang berupa tenaga. Bila seorang pembesar memungut yang semacam hendaklah menunda yang dua macam itu. Kalau yang dua itu diminta bersama, rakyat akan mati kelaparan: dan kalau ketiganya diminta bersama, maka antara ayah dan anak akan saling berpisahan." 



bc.VIIB.28 



BINGCU JILID VII B PASAL 28-38 



28. Bingcu berkata, "Seorang rajamuda harus memandang tiga hal sebagai mestikanya: tanah air, rakyat, dan pemerintahan. Kalau ia memandang permata dan batu giok saja sebagai mestikanya, bahaya niscaya menimpa dirinya." 



bc.VIIB.29 



BINGCU JILID VII B PASAL 29-38



29. Phunsing Kwat memangku jabatan di Negeri Cee. Bingcu berkata, "Akan binasa Phunsing Kwat." 



Kemudian ternyata Phunsing Kwat benar-benar mati terbunuh. Murid-murid bertanya, "Bagaimana guru tahu dia akan mati terbunuh?" 



"Dia sebagai orang, sedikit kepandaiannya dan belum mendengar Jalan Suci Besar seorang Kuncu. Dua cacat ini sudah cukup membawanya binasa." 



bc.VIIB.30 



BINGCU JILID VII B PASAL 30-38 



30. Ketika Bingcu di Negeri Tin bermalam di istana yang disediakan untuk Para tamu agung. Ketika itu ada sebuah terompah rumput yang belum selesai dibuat, diletakkan pada suatu jendela dan ketika dicari oleh penjaga istana itu ternyata tidak didapati. 



(2) Ada orang bertanya, "Tidakkah itu disembunyikan pengikut guru?" "Tuan mengira pengikutku ini datang kemari untuk mencuri terompah?" 



"Saya kira tidak. Hanya saja cara guru menerima murid, tidak mau mengusut asal usulnya dan tidak menolak mereka yang datang. Asal datang baik-baik, dengan maksud belajar lalu guru terima!" 



bc.VIIB.31 



BINGCU JILID VII B PASAL 31-38 



31. "Bingcu berkata "Orang tentu mempunyai perasaan tidak tega akan sesama manusia. Bila dikembangkan sampai berhasil, itulah Cinta Kasih. Orang tentu mempunyai perasaan adanya hal-hal yang tidak layak dilakukan. Bila dikembangkan sampai berhasil, itulah Kebenaran. 



(2) "Bila orang dapat meluaskan keinginan untuk tidak mencelakai orang, Cinta Kasihnya tentu tidak dapat dikalahkan. Bila orang mau meluaskan sifat hatinya yang tidak mau melompati pagar atau melubangi rumah orang, niscaya kesadaran Kebenarannya tidak dapat dikalahkan. 



(3) "Bila orang mau meluaskan sifat hati tidak suka ditunjuk-tunjuk orang, niscaya di manapun akan berusaha berbuat Benar.



(4) "Bila orang berbicara sebelum saat berbicara, ini berarti membelokkan bicara. Sebaliknya pada saat harus berbicara tidak mau berbicara, ini akan membelokkan bicara orang dengan tidak berbicara. Hal ini sama saja dengan melompati pagar dan melubangi rumah orang." 



bc.VIIB.32 



BINGCU JILID VII B PASAL 32-38 



32. "Bingcu berkata, "Kata-kata yang dapat menggunakan hal-hal yang dekat sebagai perumpamaan untuk menunjukkan hal-hal yang jauh, itulah kata-kata yang baik. Peraturan yang mudah dipahami tetapi mengandung hal-hal yang luas, itulah peraturan yang baik. Kata-kata seorang Kuncu itu tidak berlarut-larut tetapi Jalan Suci terpelihara di dalamnya. 



(2) "Seorang Kuncu selalu berusaha dengan membina diri dapat membawa damai bagi dunia. 



(3) "Tetapi cacat orang ialah mereka menyia-nyiakan sawah sendiri dan menyiangi sawah orang lain. Membebani orang-orang lain dengan kewajiban yang berat, dan membebani diri sendiri dengan kewajiban yang ringan." 



bc.VIIB.33 



BINGCU JILID VII B PASAL 33-38 



33. "Bingcu berkata : "Raja Giau dan Sun dipimpin oleh Watak Sejatinya :Raja Thong dan Raja Bu dipimpin oleh usahanya. (VIIA : 30) 



(2) "Bila segenap gerak, wajah dan tingkah laku dapat tepat dengan Kesusilaan, itu tentu karena sudah mencapai Puncak Kebajikan Sempurna. 



(3) "Menangisi orang mati itu ialah karena sedih, bukan untuk dilihat yang masih hidup. 



(4) "Menjalankan Kebajikan janganlah ragu-ragu, dan jangan sekedar untuk mendapat upah. 



(5) "Berbicara hendaklah Dapat Dipercaya, jangan hanya sekedar menunjukkan mau berlaku lurus. 



(6) "Seorang Kuncu berbuat dengan berlandaskan hukum, akan hasilnya berserah kepada Firman."



bc.VIIB.34 



BINGCU JILID VII B PASAL 34-38 



34. "Bingcu berkata, "Kalau hendak memberi nasihat kepada seorang pembesar, harus dapat memandang ringan kepadanya, jangan memandang kebesaran atau kementerengannya. 



(2) "Istana yang bagus dengan tembok yang tinggi dan tiang-tiangnya yang besar; kalau citaku berhasil, bukan itu yang kuharapkan. Makanan yang tersaji di atas meja sampai beberapa depa, pelayanan oleh dayang-dayang yang ratusan jumlahnya; kalau citaku berhasil, bukan itu yang kuharapkan. Dapat bersenang-senang, minum arak atau berburu diantar dengan ribuan kereta ; kalau citaku berhasil, bukan itu yang kuharapkan. Kalau semua yang dibanggakan itu bukan yang kuharapkan, dan yang ada pada diriku ialah ajaran-ajaran orang-orang jaman dahulu itu, mengapa aku mesti merasa takut kepadanya?" 



bc.VIIB.35 



BINGCU JILID VII B PASAL 35-38 



35. Bingcu berkata, "Untuk memelihara Hati, tiada yang lebih baik daripada mengurangi keinginan. Kalau orang dapat mengurangi keinginan, meskipun ada kalanya tidak dapat menahannya, niscaya tiada seberapa. 



Kalau orang banyak keinginan-keinginannya, meskipun ada kalanya ia dapat menahannya, niscaya tiada seberapa." 



bc.VIIB.36 



BINGCU JILID VII B PASAL 36-38 



36. Dahulu Cing Sik suka makan kurma kambing. Kemudian, Cingcu tidak sampai hati makan kurma kambing. 



Kongsun Thio bertanya, "Lebih enak manakah, daging cacah panggang dengan kurma kambing?" 



Bingcu menjawab, lebih enak daging cacah panggang." 



Kongsun Thio berkata, "Nah, kalau begitu mengapa Cingcu mau makan daging cacah panggang dan tidak mau makan kurma kambing?"



"Daging cacah panggang itu semua orang suka memakannya, tetapi akan kurma kambing hanya dia menyukainya. Hal ini seperti orang tidak berani memakai nama orang tuanya tetapi memakai nama marganya. Ini karena nama marga itu dipakai semuanya, sedang nama orang tua itu hanya perseorangan." 



bc.VIIB.37 



BINGCU JILID VII B PASAL 37-38 



37. Banciang bertanya, "Ketika Khongcu di Negeri Tien, bersabda, 'Marilah pulang! Murid-muridKu di sana (di Negeri Lo) masih banyak yang bercita-cita tinggi dan berkemauan besar: mereka maju tetapi masih belum dapat meninggalkan kebiasaan-kebiasaan mereka." Ketika itu Khongcu di Negeri Tien, mengapa memikirkan Siswa-Siswa yang bercita-cita tinggi di Negeri Lo? (S.S. V:22;XIII:21) 



(2) Bingcu menjawab, "Ketikaitu Khongcu belum mendapatkan orang yang benar-benar dapat tepat di dalam Jalan Suci, maka memikirkan kepada mereka yang bercita-cita tinggi dan berhati-hati. Yang bercita-cita tinggi akan berusaha maju, dan yang berhati-hati tahu apa yang tidak boleh dilakukan. 



Khongcu bukannya tidak inginkan murid yang bisa tepat di dalam Jalan Suci, tetapi karena tidak mendapatkannya, maka dicari yang tingkat kedua." 



(3) "Memberanikan bertanya. bagaimana orang yang bercita-cita tinggi itu?" "Yaitu yang seperti Khiem Tiang, Cing Sik dan Bok Phi. Merekalah yang dinamakan bercita-cita tinggi oleh Khongcu." 



(4) "Mengapa dinamakan yang bercita-cita tinggi?" 



(5) "Sebab cita-cita maupun kata-katanya sangat tinggi. Sering mereka berkata, 'Demikianlah orang jaman dahulu. Demikianlah orang jaman dahulu. Tetapi kalau ditilik perbuatannya, ternyata belum sesuai dengan perkataannya. 



(6) Kalau tidak bisa mendapatkan orang yang bercita-cita tinggi, beliaupun mau mendapatkan Siswa yang tidak suka melakukan hal-hal yang tidak bersih. Demikianlah orang yang berhati-hati itu dan tingkat kedua, kalau dibandingkan tadi. 



(7) Khongcu berkata, 'Mereka yang melewati GerbangKu tetapi tidak mau masuk Ruang RumahKu, Aku tidak menyesalinya. Mereka ialah orang yang hanya pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya. Orang yang pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya itu sesungguhnya pencuri Kebajikan."



(8) "Bagaimanakah hal orang yang hanya pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya itu?" (S.S. XVIII :13) 



(9) "Mereka hanya pandai mencela orang-orang yang kata-katanya tinggi dengan berkata, 'Kata-katanya tidak sesuai dengan perbuatannya, perbuatannya tidak sesuai dengan kata-katanya, dan hanya bisa berkata: Demikianlah orang jaman dahulu! Demikianlah orang jaman dahulu!' Dan kepada orang yang bersikap hati-hati, mereka berkata, 'Mengapa mereka bersikap begitu diam dan dingin? dalam jaman ini, berbuatlah menurut jaman. Bukankah itu yang terbaik?.' Demikianlah sikapnya seperti budak-budak istana; merekalah yang dinamai orang yang hanya pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya." 



Banciang bertanya, "Orang-orang sekampung menganggap perbuatan mereka cocok, mengapa Khongcu menamakan mereka pencuri Kebajikan?" 



(10) "Kalau hendak disalahkan, tidak ada yang dapat disalahkan. Kalau hendak dicela tidak ada yang dapat dicela. Mereka mengikuti adat yang ada, dan bersikap seolah-olah Setia dan Dapat Dipercaya, dapat berbuat seperti suci dan bersih sehingga umum suka kepadanya. Mereka menganggap dirinyalah paling betul dan tidak mau menerima Jalan Suci Giau dan Sun. Maka dinamai pencuri Kebajikan. 



(11) "Khongcu bersabda, 'Akubenci hal-hal yang mirip tetapi palsu. Aku benci akan rumput perusak yang dapat mengacaukan tunas yang baik. Aku benci akan kata-kata muslihat yang dapat mengacaukan Kebenaran. Aku benci akan mulut yang tajam yang dapat mengacaukan sikap Dapat Dipercaya. Aku benci akan musik Negeri Ting yang dapat mengacaukan musik yang baik. 



Aku benci akan warna ungu yang dapat mengacaukan warna merah. Dan aku benci akan orang yang hanya pandai menarik perhatian untuk mendapat pujian di kampung halamannya karena akan mengacaukan Kebajikan. (SS XV: 11;X:6) 



(12) "Seorang Kuncu harus mencari kembali aturan-aturan yang benar. 



Kalau aturan-aturan yang benar itu sudah dapat diluruskan kembali, rakyat niscaya dapat sadar. Setelah demikian maka segala hal yang menyimpang tadi akan hilang dengan sendirinya." 



bc.VIIB.38 



BINGCU JILID VII B PASAL 38-38



38. Bingcu berkata, "Dari Giau dan Sun sampai Sing Thong kira-kira lima ratus tahun lamanya. Orang-orang seperti I dan Koo Yau masih dapat langsung mengenalnya, tetapi Sing Thong mengenalnya hanya karena mendengar. 



(2) "Dari Sing Thong sampai Raja Bun kira-kira lima ratus tahun lamanya. Orang-orang seperti I-ien dan Lai-cu masih dapat langsung mengenalnya, tetapi Raja Bun mengenalnya hanya karena mendengar. (Su King IV.2) 



(3) 'Dari Raja Bun sampai Khongcu juga kira-kira lima ratus tahun lamanya. Orang-orang seperti Thai-kong Bong dan San Gi-sing masih dapat langsung mengenalnya. tetapi Khongcu mengenalnya karena mendengar (IVA:13) 



(4) "Dari Khongcu sampai sekarang, baru kira-kira seratus tahun. Kalau dilihat jarak waktu Nabi meninggalkan kita, belum terlalu jauh dan kediaman Nabi juga dekat saja, bahkan sangat dekat. Mengapa tiada yang meneruskan ajaranNya? Benarkah tiada yang meneruskan ajaran Nya?" (IIB:13). 



Shanzai.


Penutup



Buku ini dipersiapkan dalam format EPUB agar mudah dibaca di berbagai perangkat mobile, mulai dari smartphone, tablet hingga laptop. Dilarang memperjualbelikan buku ini atau menggunakannya untuk keuntungan komersil dalam bentuk apa pun.
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